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Sania Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Momar Z8 Tahun 2014 tenang 
Hak Cigas, sehopalmana yang telah diatur das diubah dari Undang-Undang 
Memar 19 Tabu DM, bara: 

(Ti Satap orang yang dengan tanpa had meelaloskan pelanggaran Irak ekocemi 
sehagatwana dirakwod dalem Pasat 4 ayat (T) huruf 1 untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipsdena dengan pidana penjara paling: bar 1 (ertuh 
tahun danatas pidana denda paling banyak Rp MALOOO (seratus juta 
rupiah. 

(2) Setiap Orang yang dengan tempa bak danau tanpa kein Pencipta adan 

| pencgang Hak Cipis melakukan pelanggan bak ekonomi 
sebagasmana dimaksad dalam Pasal 9 aya (1) Inanet'c, huruf, huruf C 
dam'atau haru h cntuk Penggunaan Secam Komenisl dipidasa dengan 
pidana penjara peding lama 3 (opa) Anburi danatan pidana denda paling 
banyak Pp SO0MMA GOMD (Hina ratus juta rupiah). 

(3) Serap Orang yang dengan tampa hak danau wnpa tam Pencipos sisa 
pemegang Hak Cip melslbokan pelanggaran lok ekonomi Pencipta 
sebagaimtasa dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurufa, barat b, baroi'c, 
danataa horuf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dngan 
ae ngga yan lara 4 (empat tebun daratan pidaca denda pia lling 

Mp IDM MMOLOMMI,OO ema reda maptati 

(4) Setiap Org yang mememuhi unsur sebagnimana dimakan! mada ayat Ch 
yang dilaloakan gg Pora bentuk perbejakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (eepubah) tahun danau pidana dosda paling 
banyak Hp A000000600C101 Lempat miliar rupiah | 
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Sebagai organisasi umat Islam di Indonesia, embrio 
kelahiran Nahdlatul Ulama yang diprakarsai oleh para 
ulama berawal dari persoalan figih. Oleh karenanya. menjadi 
keniscayaan bagi Mahdlatul Ulama apabila tradisi pemikiran 
yang dikembangkan senantiasa mempertimbangkan aspek 
Aighiyyahnya, selain juga aspek teologi dan tasawuf. Aspek 
fighiyyah yang dimaksud meliputi kerangka teoritis (owl 


Sigih) maupun kaidah-kaidah figih f#gawaid fgivyah) 


Dalam tradisi pemikiran Mahdlatul Ulama, figih adalah 
panglimanya. Setiap masalah keagamaan yang ada selalu 
direspon dan dicarikan solusi pemecahannya dengan jalan 
figih, baik yang meliputi isu-isu aktual fwagi' Iyah), tematik 
(maudhu ivvah), dan perundang-undangan (gonuniwyah 
Aalapun proses penctapan fatwa hukum (isrimbarul aftikcam) 
diselenggarakan dalam sebuah torum yang dikenal dengan 
istilah Saftsa' Masaif, Forum ini sangat demokratis, dinamis, 
aktual, dan berwawasan luas, Disebut demokratis karena 
pendapat siapapun yang lebih kuat akan dipilih. tanpa melihat 
umur tas maupun Muda, kisi maupun santri. Sehingga, para 
peserta yang ada dalam forum Bafisuf Masaif dapat mem- 
berikan pandangan-pandangan fighiyyahnya. Sedangkan yang 
dimaksud dinamis dan aktual karena permasalahan yang 
dibahas mengikuti perkembangan mutakhir yang ada di tengah 
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masyarakat. Adapun yang dimaksud dengan berwawasan luas 
karena sistem bermadzhab yang dianut oleh Nahdlatul Ulama 
tidak ada dominiasi madzhab tertentu dan sepakat terhadap 
adanya khilaf ulama. 


Dalam perjalanan sistem bermadzhab yang dianut Nahdlatul 
Ulama, ada dua metode atau pendekatan yang digunakan, yaitu 
bermadzhab secara gawiy yang proses penctapan keputusan 
hukumnya mengutip teks'redaksi pendupat dari ulama madzhah 
yang tertulis di dalarn kitab-kitab figih madzhab, dan bermadzhab 
secara manhajy yang prosesnya dilakukan menurut cara (mankaj) 
yang telah ditempuh oleh para imam madzhab. Jika yang pertama 
menjadi sistem bernmadzhab Nahdlatul Ulama sejak awal didiri- 
kannya tahun 1926 maka pada Musyawarah Nasional Alim Ulama 
(Munas) Nahdlatul Ulama di Bandar Lampung tahun 1992, para 
kiai kelihatannya mulai “bosan” dengan beberapa keputusan 
hukum yang berbunyi manugufulias tidak ada keputusan hukumnya. 
Pada Munas NU kecmpat yang dilaksanakan di Bandar Lampung 
pada 16-20 Rajab 1412 H / 21-25 Januari 1992 M itulah, lahir 
ketetapan sistem pengambilan keputusan hukum Islam dalam 
Bahtsul Masaif di lingkungan Nahdlatul Ulama yang memberikan 
ruang kepada pola bermadzhab secara marbafv (metodologis). 
Dengan demikian, Nahdlatul Ulama semakin menguatkan karakterstik 
atau corak keberagamaanya dengan figihnya yang cklektik atau 


. dinamis. 


Buku yang ditulis oleh Ux, KH. Luthfi Hadi Aminuddin, M.Ag, 
seorang dosen IAIN Ponorogo sekaligus Sekretaris Tanfidziyah 
PCNU Kabupaten Ponorogo ini hadir sebagai manuskrip yang 
mendedah pergeseran paradigma atau sistem bermadzhab dalam 
tubuh Nahdlatul Ulama. Tiga tema penting dalam diskursus 


dinamika metode penetapan fatwa hukum Islam di KMahdlatul 
Ulama didedah secara terperinci dan komprebensif, yaitu pijakan 
epistemologis sistem pengambilan keputusan hukum, pandangan 
para kiai Nahdlatul Ulama tentang konsep tagrir jama'i, ilhag al 
masa il di naga 'iriha, istinbat jama'i, dan implementasi ketiga 
konsep tersebut dalam penetapan hukum Islam di lingkungan 
Nahdtatul Ulama. 


Pengurus Besar Mahdlatul Ulama menyambut baik serta 
mengapresiasi hadirnya buku-buku semacam ini agar dapat 
menambah khazanah ilmu pengetahuan serta penguatan tradisi 
pemikiran Islam Musantara di masa depan sebagai solusi 
perdamaian dan peradaban dunia. Selain itu, buku ini penting 
dibaca guna mengiarahi pemikiran dan pergulatan Mahdlatul 
Ulama di setiap zamannya. 
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Segala puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah 
SW, atas segala Ilmpahan ramat, nikmat, dan hidayah-Nva 
kepada kita semua, Shalawat dan salam semoga tercurah- 
kan kepada Baginda Muhammad, Rasulullah Saw. Melalui 


bimbingan risalahnya, kita telah dituntun menuju jalan 
yang diridhai Allah Swt, Anin yaa mmtijibas saran, 


Penting untuk diketahui bahwa dalam tradisi Bahrul 
Masai! yang ada di Mahdlatul Ulama, sebagaimana juga di 
pondok pesantren yang berafiliasi terhadapnya, setiap 
persoalan yang ada di tengah masyarakat dijawab dengan 
merujuk pada pandangan-pandangan ulama madzhab. Model 
yang demikian ini disebut dengan sistem bermadzhab far- 
ramadehuh), yaitu metode untuk mengetahui hukum suatu 
peristiwa yang dihadapi dengan merujuknya pada fikih 
madzhab tertentu yang dianut atau upaya penyimpulannya 
dilakukan berdasarkan ustulu! madhah yang diyakininya 
Adapun madzhab yang dimaksud, dalam konteks Nadhlatul 
Ulama, merujuk pada madzhab empat (af madehabibal 
arba ah). Keempat imam madzhab (erujrahidun) tersebut, oleh 
kalangan Nahdlatul Ulama telah discpakati paling memiliki 
otoritas dan lebih bisa dipercaya dalam menafsirkan 
sumber utama hukum Islam, yakni Al Ouran dan Sunah. 


Dalam tradisi Mahdlatul Ulama, benmadzhab sendiri memiliki 
dua pendekatan, yaitu bermadzhab secara gawly dan manhajy. 
Secara operasional, antara kedua pendekatan ini mempunyai corak 
yang berbeda, Bermadzhab secara gawfy hanya memerlukan 
penguasaan pada kemampunyan melacak dan memahami nas)- 
nash kodifikasi figih yang berupa produk (baca: sudah matang, 
meskipun belum final) yang telah dirumuskan oleh ulama madzhab. 
Adapun bermadzhab secara manhafy atau sering disebut pola 
bermadzhah metodologis ialah memecahkan permasalahan hukum 
dengan berpedoman mianhaj iitihad (istirbath) yang telah dirumuskan 
oleh ulama madzhab dan tertuang di dalam kitab-kitab ushul 
figih. Namun demikian, khusus untuk pendekatan manhaiv, 
selama ini di dalam tradisi Mahdlatul Ulama hanya menjadi 
pendekatan alternatif. Disebut demikian karena pendekatan ini 
biasanya baru dilakukan apabila permasalahan-permasalahan 
yang dibahas tidak dapat dipecahkan melalui pendekatan secara 
gawiy, artinya tidak ditemukan dalam nash-nash hukum, 


Mekanisme bermadzhab secara gawly sendiri ditempuh 
dengan beberapa langkah. Ketika ada permasalah figih, maka 
langkah yang pertama yang harus dilakukan adalah menelusuri 
pendapat-pendapat ulama yang ada dalam kitab-kitab klasik atau 
turars mu 'tabarah, Kemudian, setelah mendapatkan kitab yang 
diinginkan maka ada beberapa kemungkinan. Yaitu, kemung- 
kinan ditemukannnya satu gaw? saja. Ditemukannya satu gaw/ 
ini tidak identik bahwa para ulama telah bersepakat terhadap 
permasalahan tersebut, Karena boleh jadi, hanya satu gaw/ saja 
yang kita temukan masih ada kemungkinan ada gaw? lain hanya 
saja belum ditemukan. Jika demikian, maka diambillah pendapat 
yang kita temukan itu, Adapun kemungkinan yang lain adalah 


ditemukannya lebih dari satu gaw/, atau banyak gawf Jika 
demikian, maka dilakukan pendekatan @/ jam 'u war taufig yaitu 
menggabungkan dan mengkompromikan dua pendapat atau lebih 
yang tampak saling bertentangan, Dalam pendekatan ini, tidak ada 
pendapat ulama yang dibuang, namun masing-masing pendapat 
diarahkan pada kondisi yang sesuai. 


Selain itu, sekarang juga berkembang konsep yang dinamakan 
nadzar yatu muta addidari ah 'adf atau teori multidimensi. Dalam 
teori ini, dipertimbangan dua hal yaitu dimensi waktu (dr'du 
zaman), dimensi tempat (bo'du makan) dan dimensi personal 
(bu'du syakhsy) Artinya, ada satu pendapat ulama yang layak 
(baca: sesuai) diterapkan hanya di tempat tertentu mamun tidak 
di tempat yang lain sedangkan di tempat lain tersebut ada gaw? 
lain yang lebih layak. Begitu pula sebaliknya. Ada juga dimensi 
waktu. Sebuh saja misalnya, satu pendapat ulama yang layak 
(baca: sesuai) diterapkan hanya di waktu dahulu namun tidak di 
masa sekarang, dan demikian pula sebaliknya. 


Kalau pendekatan @/ Jam'u wat taufik ini tidak mungkin 
diterapkan, maka ada istilah @ tarih, Yaitu memilih yang ahwath 
(halal-haram), atau af ashlah dan af aysar (dipandang lebih dapat 
memberikan kebaikan dan lebih mudah/'memudahkan bagi masya- 
rakat). Adakalanya dipilih yang lebih masilahah dalam kondisi 
tertentu, begitu pula sebaliknya. 


Kemungkinan selanjutnya, apabila tidak ditemukan gawd 
karena beberapa sebab. Misalnya, karena masalah baru yang tidak 
pemah ada dalam kitab-kitab furats mu tabarah. Adakalanya benar- 
benar baru seperti contoh bayi tabung, cfaning, dan seterusnya. 


Ada juga permasalahan lama namun formatnya baru seperti 
bunga bank. Jika transasksi antara nasabah dan bank difahami 
sebagai akan gard, maka yang disebut bunga bank tersebut 
sebetulnya faidatu! gardi, Ada yang namanya wadi'ah atau 
Litipan di bank. Titipan dalam bahasa figih adalah wadf'ah namun 
praktiknya bukan wadi'ah melainkan pinjaman juga. Maka dari 
itu, permasalahan semacam ini disebut formatnya berupa titipan 
(wadi'ah Jafdzan) namun pada hakikatnya hutang piutang 
(gordun maknanj atau akad pinjaman, 


Selanjutnya, ada beberpa permasalahan dianggap baru namun 
teridiri dari komponen yang lama. Misalnya, istilah bayu 
murah fil amri bisy-ayira". Barangkalai dalam kitab rurats 
tidak ditemukan, namun komponen pemasalahan semacam ini 
sebetulnya lama. Misalnya, ada seseorang datang ke bank syariah 
untuk minta dibelikan kulkas dengan janjia manti akan ia beli. 
Dalam transaksi ini ada tiga komponen, yaitu A/ Saya! 'ady (jual 
beli konvensional), &f wa 'du (janji), dan baru murobahah yung 
kemudian disebut uguduf muroggobah. Dengan demikian, apabila 
ditemukan permasalahan semacam itu, kadang-kadang kita harus 
meloncat dari sistem benmadzhab secara gaw!y menuju bermadzhah 
secara smunbajy. Karena memang tidak bisu dipecahkan dengan 
pendekatan tekstual, seperti gawlk. Artinya, menerapkan gawaid 
tighivyah maupun gawaid ushuliyyah. 


Buku yang sedang di hadapan majelis pembaca ini hendak 
memberikan gambaran yang komprehensif tentang pergeseran 
pola, model, pendekatan, nsetode, atau sistem bermadzhab dalam 
Iradisi Nahdlatul Ulama, Kehadiran buku berjudul “Dag Oawli 
hingga Manhaji: Dinamika Metode Penetapan Fatwa Hukum 
lslam di Nahdiata! Ulama” ini sangat penting bagi kalangan 
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nahdiivvin dan pesantren karena buku ini menjadi bagian dari 
potret yang menggambarkan dinamika perkembangan pemikiran 
dalam organisasi Nahdlatul Ulama. Oleh karena itu, saya 
menyambut baik kehadiran buku ini serta tak lupa memberikan 
apresiasi kepada penulis. Semoga segala jerih payah pihakpihak 
tersebut mendapatkan imbalan pahala dari Allah Swt. Semoga 
buku ini memberikan kemanfaatan dan kontribusi yang berharga 
bagi agama dan khazanah ilmu pengetahuan. Armin Allahumma 
Amin. 


situbondo, 26 November 2021 M 
21 Rabiul Tsani 1843 H 


Dr. KH. Afifuddin Muhjir, M.Ag 
(Rais Syariah PENU dt Wakil Pengasat PP Salafiyah Syalf (erah Sukorejo 
St obaraka, dana Tiruan) 
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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT 
utas segala nikmat yang dilimpahkan kepada penulis, sehingga 
buku ini dapat dihadirkan ke hadapan sidang pembaca yang 
budiman. Sebuah buku vang ditulis atas dasar kegelisahan 
akademik yang mendalam mengenal tiga hal penting dalam 
penetapan fatwa hukum di internal Nahdlatul Ulama. 

Secara amum, buku ini hendak memberikan pemaparan 
mengenai pergeseran paradigma atau lebih tepatnya sistem 
dan metode pengambilan keputusan hukum melalui babi 
al-nasa 1 yang cenderung bermadhhab secara gawdi, Namun 
setelah Munas Alim Ulama di Bandar Lampung tahun 1992 
diputuskan sebuah konsep baru tentang bermadhhab secara 
munfaji, Tentu, dalam konteks dinamika perkembangan 
wahdilatul Ulama, hal ini menjadi sangat penting karena NU 
betul-betul melakukan sebuah tranformasi cara bermadhhah 
Buku ini juga dimaksudkan untuk memberikan ulasan tentang 
tiga konsep pergeseran dari bermadhhab secara gaw/ hingga 
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muanhaji secara pengertian, genealogi pemikiran, hingga implemen- 
tasinya dalam penetapan bukum (baca: fatwa) di lingkungan 
Mahdiatul Ulama Ketiga konsep tersebut antara lain tagiir 
Jama'i, bag al-masa'l bi naga 'iriha dan istinbat jamag. 

Oleh sebab itu, hadirnya buku ini diharapkan menjadi salah 
satu pijakan proyektif-antisipatif terhadap pengembangan hukum 
Islam di Indonesia pada umumnya, dan khususnya bagi Mahdlatul 
Ulama sebagai organisasi sosial keagamaan tersebar di Indonesia. 
Selain itu, diharapkan juga senantiasa memecahkan persoalan 
persoalan yang telah dan akan terus terjadi, melalui Lembaga 
Bahtsul Masail Mahdlatul Ulama (LBM NU) maupun pesantren. 


Dengan terbitnya buku ini, penulis perlu menyampaikan 
terima kasih kepada para pihak yang telah membantu dalam 
proses penyusunannya baik sejak awal penulisan, editing, hingga 
terbit. Mereka adalah Prof. Dr. H. Ahmad Zahro, MA., Prof. Dr. H. 
Ali Haidar, M.A. Prof. Dr. KH. Said Agil Husain al-Munawwar, 
MLA., Prof. Dr. H. Abd A'la Basyir, M.A., Prof. Dr. H.M, Ridlwan 
Nasir M.A., Prof. Masdar Hilmy, M.A., Ph.D., dan Prof, Dr. KH. 
Abdul Mun'im, Terima kasih juga atas kata pengantar yang telah 
diberikan oleh Prof. Dr. KH. Said Agil Siradj, MA selaku Ketua 
Umum Pengurus Besar Mahdlatul Ulama periode 2010-2021 (dua 
periode) dan Dr. KH. Afifuddin Muhajir, M.Ag yang merupakan 
Rois Syuriah PBNU & Wakil Pengasuh PP Salafiyah Syafi'iyyah 
Sukorejo Situbondo, Di tengah kesibukan beliau berdua masih 
menyempatkan untuk memberikan kata pegantar sebagai wawasan 
tambahan terhadap buku ini. 


Terima kasih kepada kedua orang tua penulis Acmad 
Chotib dan Mutrofin dan kedua mertua penulis, H. Abdul Karim 
dan Hj. Nurul Badriyah. Secara khusus kepada istri tercinta 
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Isnatin Ulfah, M.HI yang selalu sabar serta selalu mendampingi 
sejak awal proses penulisan hingga terbit, termasuk melakukan 
konversi dan editing terhadap naskah. Dia bersama anak-anakku, 
M. Kafa Bih, Neesa Oucen Aleksandra dan Neesa Ratu Farahdiba, 
yang membuat penulis bisa tenang duduk berlama-lama di depan 
laptop. 

Hadirnya buku ini juga tidak lepas dari sentuhan kreatif 
serta kesediaan teman-teman Pengurus Wilayah Lembaga Ta'lif 
wan Nasyr Nahdlatul Ulama (LTM NU) Jawa Timur, Gus H. 
Ahmad Najib AR, Dr. Chafid Wahyudi (adik ipar penulis) dan 
Jajarannya untuk menerbitkan dan menyebarluaskan buku ini. Ala 
kuli hal, do'a dan harapan terbaik untuk mereka semua. Semoga 
buku ini memberikan kemanfaatan sebesar-besarnya bagi 
pengembangan kajian keislaman dan khazanah ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 


Ponorogo, 22 Oktober 2021 


Luthfi Hadi Aminuddin 


| Pengantar Proi. Dr. KH. Said Agil Siradj, MUA.cocoo.o v 


Pengantar Dr. KH, Afifuddim Muhajir, MA moooo”oWoWo.o. viii 
Pengantar Penulis... Dab melokn be dankana knpa nhbna ah xii 
APN ai Ne Daan AA ARP KAA ANA NA KKR NAN 
Pedoman Translit @rasi...oodooo hoon ere hoon denah KIM 
Bab 1. Tradisi Intelektual Mahdlatul Ulama... | 


Labelisasi Tradisional terhadap Mahdlatul Ulama........ | 
Transformasi Benmadhhab dalam Tradisi Nahdlatul 
AN Oa MENATA PAN RAPI RA KEREN Hana 

Mahdlatul Ulama dalan Tradisi Akanditem Tatanan, 


Bab 2. Dinamika Metode Jstinbat dalam Bahth 


ai Masa if... KE pakean baka khan mama beken 5 
Figh dalam Tr disi Nahhdi @kul ULAMA voor 5 
Dinamika Pemikiran Hukum Islam di Wahdlatul 
AN ee aa en BA 18 
Metode Astinbat dalam Bath Masa... 


Bab 3. Wacana Insidad Bab al-Ijrihad dan Pengaruhnya 
terhadap Corak Figh Indonesia......oooooooocoooooo 29 
Ragam Pendapat Tentang Insidad Bab al-Jjrihad,...... 31 
Sunni versis Mu'tazilah: Melacak Akar Penutupan 
PN AA PA AN PAN AA AA EN EN 38 
Aktor di Balik Fatwa Penutupan Pintu Ijrihad....... d4 


| Bab 4. Nalar Figh Nahdlatul Ulama... 2 
Figh Tradisionalis: Potret Figh "/ Aw wal” India. . 39 
Menelusuri Transmisi Figh Madhhab woo. 6 
Ikhtiar Pelestarian Figh Madhhab Sunni melalui 
TTAMSMI Si MESIN MWAN aan ie ei enim 76 


Bab 5. Bapth a/-Mass 'if sebagai Dapur Pengembangan Figh........ 89 
Mahdlatul Ulama dan Tanggungjawab Keagamaan ........ B9 
Dari Invidual hingga Kolektif ..........eoooooooo 32 


Bab 6. Pepe apes amel 


dalam Bahth al-Masa'l.... ia 7 
Periode Pembentukan Bermadhhab secara . Oei 
BAN Pa 97 
Periode Pengembangan Bermadhhab secara Gawi 

dan Perintisan Bermadhhab secara Manaji................ 107 


Periode Tashih (perbaikan) dan Tagnin (Legistasi)........ 110 


Bab 7. Tradisi Tarih di dalam Madhhab Shafi1 


sebagai Pijakan Tagrir JAMAT.....oooioooo 117 
Genealogi dan Istilah Tagrir Jana”... - 117 
Tarjih yang dilakukan oleh Mujtabid. Muntasib dan 

Mujtahid ff al-Madhhab .... sae «119 
Tarjih yang dilakukan oleh Mujahid. a-Murajih .. » 126 
Tarjih yang dilakukan oleh Mujrahid ff al-Fatwa........ I4I 


Bab 8. Bermadhhab secara Oswdi- Dominasi Madhhab 
Shafi9 dan Standarisasi Kitab Referensi..................... 145 


Dominasi Madhhab Shafi3 dalam Bahth a-Masa'iL........ 145 
Dominasi Kitab Ulama Shafi'iyah atas Kitab Imam al- 
BE EH ly ng Un 


Bab 9, Perkembangan dan Setingan semi 
dalam Bahth ak Masal... satin w 157 


Perkembangan Fe kaan Tdalam Bahth al-Masi " 157 
Penerapan Tagrir Jama 7 dalam Salih AIMASE Wae. 173 


Bab 10, Bermadhhab Na Metode Kind 
Masa'il bi Naga'iriha ... keikeammmas “177 
Sejarah Bermadhhab secara , Mambaji... mma 
dihag dalam Pandangan Para Kisi NU wooooooooco.oooo TB2 


xvi 


Genealogi hag, al-Gawa'id al-Fighlyah dan Ofyis....192 


Penerapan Mhag dalam Babth MIMaSa (ir rorn as anan asn 24 
Bab Il. je ea Se DAR NET 

JamaT.... Manna Ma ..223 
Lahirnya Istinbit Jamag 7 dalam Bahth aI-Masi 4. miZ23 
Pengertian Isrinbat Sama" menurut Para Kiai NU... Man 227 
Prosedur dan Operasionalisasi Isrinbar Jana 7 dalam 

La Sa an AAA 236 
Penerapan Istinbat Jama 7 lam Bahth ai- Masa .....248 


PEN Pk Dn ST 
Biodata Penulis 1004042 A dada Ill Ill aa ha aa EA RERE Inai hana 174 


xvili 


|. Konsonan: 
r ind. | Arab | ind. | arab | ind. 


Parab | ind. 
| SI 


td 


. Vokal pendek: 
Fathah 5 a, kasrah — 1, dammah & u 


. akal panjang: 


Tia 


Fathah —a, kasrah— i, dammahs 
4, Vokal rangkap (diftong) ditransliterasikan dengan gabungan 
doa huruf “ay” dan “aw” 


Contoh: 
Bayna, alayhim, gawi, mawouah 


Liu 


. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa 
asing yang belum terserap menjadi bahasa baku 
Indonesia dicetak miring. 

6. Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata pada umumnya 

tidak dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya 

berlaku pada huruf konsonan akhir, 


Contoh: ' 

Ibo Taymiyah bukan Ibnu Taymiyah. Inna al-din "inda 
Allah al-Istam bukan inna al-dina “inda Allahi al-Islamu. 
Fahuwa wajib bukan fahuwa wajibun. 


r 
R 
A 
N 
S 
L 
| 
| 
E 
R 
4 
S 


1. Ta" marbufah selain pada mudaf ditransliterasikan dengan 


“ah” sedangkan pada mudifditransliterasikan dengan “at”. 


Contoh: 

8. Na'tdan mudar ilayh : Sunnah sayyi ah, 
a-maktahah al-misriyah. 

b. Muda : marba at al" ammnah. 


- Kata yang berakhir dengan ya” mushaddadah (ya" berrasidia) 


ditransliterasikan dengan i. Jika i diikuti dengan 18” marburah 
maka transliterasinya adalah iyah. Ya" bertashdid berada di 
tengah kata ditranstiterasikan dengan yy. 


Contoh: 


ca ak Ghazali, ah Nawawi 


bb. bm Taymiyah, al-Jawziyah, 


Cc. Sayyid, mu'ayyid, mugayyid. 


Tradisi Intelektual Nahdlatul Ulama 


Labelisasi Tradisional terhadap Nahdlatul Ulama 

Hingga akhir tahun 1980-an, studi-studi tentang Nahdlatul 
Ulama (selanjutnya ditulis NU) masih terbilang langka jika 
dibandingkan dengan studi tentang organisasi-organisasi 
sosial keagamaan lainnya, semisal Muhammadiyah.! Penyebab 
yang sering mengemuka terkait kelangkaan studi-studi tersebut 
karena NU dipandang sebagai organisasi sosial keagamaan yang 
lebih banyak tambuh dan berkembang di pedesaan, Selain itu, 
secara tradisi intelektual dianggap tidak berkembang karena 
NU yang di dalamnya mayoritas orang-orang pesantren 
menganut faham ragiid, secara politik bersifat oportunis, dan 
secara kultural singkretik. Dengan anggapan yang demikian, 
NU dipandang tidak lebih hanya sekedar remmants (sisa-sisa) 


! #ayumard Ang, "Liberal Pemikiran ML dalam Mujammil Meear, AI Libera kari 
Tradtisomaliam Alsesurmah dr Lin versalieme fe am (Hardi Misan, 2121. 17. 

2 Tapiid talas mengikut pesdapa sorang (atahid tanpa mengeiahui amber dan cam 
pengambilannya, Con ohnya seseorang Iu mengikut pendapat #i-Shal tentang berwudiu 
as n menpet atrui dalilnya atau bujjakeya. Sedangkas orangnya disebut mogaiyd 

mngkan kebalikan segi oealah Afita” vaitis mengikut persdtapari #corang mujtehid 
Harta mengetahui amber dan cwo pengambiiannya. Orangnya disshuh sarah" Al- 
Sobki, Jan awan YUsirui: Dar al-Fikr. Ida, 19 
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masa lalu, yang tidak lagi relevan perkembangan kajian di masa 
sekarang. Berbeda dengan NU, organisasi yang tumbuh berkembang 
di wilayah perkotaan seperti Muhammadiyah dipandang sebagai 
kelompok yang lebih modernis, progresif, berpikiran luas, dan 
menjanjikan memberi altematif jawaban untuk memecahkan 
tantangan zaman," 

Pandangan dan peta perhatian publik Internasional mulai 
berubah terhadap keberadaan NU dimulai padia awal tahun 1990-an 
hingga mencapai puncaknya ketika masa reformasi atau saat KH, 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) menjadi Presiden Republik 
Indonesia yang keempat, Perubahan pandangan ini disebabkan 
beberapa hal antara lain: Pertama, pada saat Muktamar NU ke-30 
di Pesantren Lirboyo Kediri Jawa Timur tahun 1999, dunia pers 
baik dalam maupun luar negeri meliput besar-besaran dinamika 
yang terjadi selama Muktamar: Xedug, mulai bermunculan peneliti 
baik dari dalam maupun luar negeri yang menjadikan NU sebagai 
obyek penelitian yang menarik, diantaranya Andrbe Feillard 
(Perancis), Greg Fealy (Australia), Greg Barton (Australia), Mitsuo 
Nakamura (Jepang), dan lain-lain. Bahkan, Nakamura secara tegas 
berkesimpulan bahwa selama ini dunia telah bias dalam memandang 
MU, termasuk dirinya. Lebih dari itu, ada kecenderungan (trend) 
bahwa pandangan yang menyatakan bahwa Muhammadiyah sebapsi 
kelompok modernis dan NU sebagai kelompok tradisionalis saat ini 
sudah sangat tidak relevan, Greg Fealy dan Greg Barton menguatkan 
bahwa kalangan tradisonalis terbukti dapat beradaptasi terhadap 
perubahan dengan cepat, sekaligus kreotif dalam menghadapi 
perubahan-perubahan sosial." 

Stigma dan labelisasi tradisional sering dituduhkan pada NU, 
lantaran model pemahaman keagamaannya, termasuk dalam menyikapi 


22an, "1 fberulisaat Pemikiran MU". 


“fbsd, 1 
PG Ty ad Ga Btn “odston dalam Cirog Fesiy mod Greg Hanan (ed 4 Aebottat ca Dara 
Pemettinsat dota saraf Aforkoruty an Indonesia (Chyton Ametalia Moteih Asia Institute. 1996), aoxiil. 


persoalan keagamaan yang muncul, berpegang pada dua prinsip, 
yaitu prinsip graduasi pengambilan hukum, dan prinsip berorientasi 
kepada madhhab. Yang dimaksud dengan prinsip graduasi dalam 
pengambilan hukum adalah pemahaman terhadap mass al-Gur'an 
maupun al-Hadith tidak dilakukan secara mandiri, demi meng- 
hindari resiko kesalahan dalam mengungkap maksud dari nass-nass 
tersebut. Oleh karena itu, penalaran deduksi terhadap suatu nass, 
dipercayakan kepada para ahlinya, dalam hal ini para mufassir al- 
Our'an, pen-sharh kitab-kitab hadith, dan para mujtahid sesuai 
dengan stratifikasi" dan persyaratan yang dimilikinya. 

Sedangkan prinsip kedua adalah prinsip berorientasi kepada 
macdhhab. Hal ini, sebagaimana disebutkan di dalam Anggaran Dasar 
(AD) tahun 1926, Mugaddimah Ganun Asasi sampai pada revisi 
AD-NU pasal 3 tahun 1994, MU telah mengkondusifkan empat 
madhhab figh sebagai prinsip keagamaan NU." 


Pan renon membedakan ting katas aujtahid hepada beberapa Lingkar 


“ Afilyitatoid ateoagolag, sama cibermuntagA lau ananuftahid di ansaban' Ha magtbid beetseru dian 
Tidak terikat dengan atar-ataran madhhah lain, Maa Da beng Kalu serta 
menetapkan hukum berdasarkan erangan dam prinsip-prinsip yang Is bom sendiri, 

termasdi dalam #naahihahi, seperti: Temen Abu (O-L3 


para pendsi 
aa Padi (OT Hp ian Cr ana MI) da kn Aan aa bs 
adah Arreypaamjalnaman.al cma arah almantaih lalah enujlahid yang 
ihad dengam knidah-kaldah yang disaai oleh lema 
| aadhhab Shafi mua yang mask dan Maika Hn adalah l-Bowayt 
ie, Ig Tm gu nga "farari (ws , 2) Hi 


yang | ban dn atet baung radang ShifiIyah yang tembak sean, ini 
Abi Takan Simi LINI ah Td Tana Tenar Mi. CihasaN W9-S0S 
Petir au mujahid aah yaiim mengakui Hak banya sebcecar 
mewihhahsya melainkan mengealul 1 


Dn yepben Lanang sa mengk-diyi-kan masalah dengan figh imam madhhaboya 


anlars pendapat yang 
eta gi aa pi Kabag Ula Staf yang termasuk dalam kelompok 
abi pra mn adat au Simaratar IT momaatitah shd 
& @ aman air Wait muaji. 
dan memubarna Ggh msadtihab yang, ba ant. Aktiditas mujtobid dalam Pra 
kelompok Ini Peer Lagi mein mengusa mengusai da menghaful basil hasi ragi dari 
megtahid di stasnya. Utama Sbafi'iyah yang temsasuk kebompak Ini adalah , Mlm Hajr sl-Havismsi 
im. 973 1 Sarang aajera It Ion. H3, Liben: Mahammed Salam Madkur: Ai ht Fa 
@eahdan Oka Dar al- Makalah, 1984p, 191-112, Lihat pula. Wabbah al-fuisryll, ae ip ad 
dnfanat, Wol. 1 ia Dar al-Katob al. Umiyah, 19011, SIA, Madiyyah Al Uma, 
ai iitahaa A7 adala (Heira: Ma'essasah al-Risalak, (986), 173. Th6. Mubemmad Alba Pahrah, 
Oo ai Pipi Pisirut Dir al-Filr, KO, 473-3an 
PBNU, Ma hasii atasan JUN Uakarte Sajan PEMU, MKKIh, IT. 
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Akibat dari kedua prinsip tersebut di atas, maka corak 
pemahaman NU terhadap masalah keagamaan, kelihatan bersifat 
skriptualis" dan doktriner. Artinya, dalam menghadapi persoalan 
atau masalah yang muncul, jawaban selalu dirujukkan kepada 
pendapat-pendapat fugaha” yang bertebaran dalam kitab-kitab 
klasik, yang lazim disebut dengan akutub al-mu'tabarah” (kitab- 
kitab yang dapat dijadikan pegangan) atau aLkutub al-mawthag bih 
(kitab-kitab yang dapat diperenya),'" Model pemahaman keagamaan 
dan penjawaban masalah sebagaimana tersebut, kemudian dikenal 
dengan istilah bermadhhab secara gawif." 


Transformasi Bermadhhab dalam Tradisi Nahdlatul Ulama 

Perubahan yang cukup mendasar dan progessif, dalam pemikiran 
pengembangan hukum Islam di lingkungan NU, khususnya terkait 
sistem pengambilan keputusan hukum, terjadi pada tahun 1992. 
Kalau sebelumnya, NU diklaim sebagai organisasi yang dalam 
bidang pengembangan hukum Istam bersifat jumud, skriptualis, 
terpaku pada teks-teks klasik, atau yang dikenal dengan bermadhhab 
secara gaw/i, maka sejak Munas Alim Ulama di Bandar Lampung 
tahun 1992, NU telah mencanangkan pengembangan metodologis 
dalam menjawab persoalan keagamaan. Pengembangan yang 
dimaksud adalah MU berani memutuskan untuk memakai metode 


" Jaritahi ek tei pad apes rana ang memberi sebutan pada perakin "sonji alis unfortode 
Itenatur mah Gernkan-gerakam pemacam ini elu Paman 


msring pisrni ngan mh pi-aan koagamaan dan seriag Karan. sodter ukk dengan aktifitas ber 
Lihat: ChifToed Goern, Ialors Ohsprned Kodegalo Lp venefeyanasng An IWfanodix dora Ondkousesuta (Mira 
Haen! Yata Pawan ho Press, 1964) 36. Bandingkan: Mulsenmod Ana Mludhar, Karwasarua 
ai Merrar Indkunesfas Sebuah Studi Terang Perdbiras diadu Islam df Indonesia PP /OGN 

I ae IMIS, 1993), 21. Lihat Masatar Farid bee odi, Andemidi Weakbrwaksasi Aira Balin 
Pakara Pusaka Paniimas, I 
" Kereteria afabotadi Tasterasi, berdasarkan he Mana MU di Situbondo Fama Tioser telan 1983 
1 madihah dalam Kuras 


2 Abdul Ariz Masytvari, Ahdew a-Finyaha "# Migarnarst Mir'tumanir Mabetah af ara (Surabaya: 
Kailsiyah Pd Sih sl- anna. ti, MG. 


ilhag al-masa'i! binaza 'iriha (selanjutnya disebut fhag) dan istinbar 
jamna', dalam mengambil keputusan hukum. Dengan dicanangkannya 
dua konsep tersebut, berarti NU tidak hanya bermadhhab secara 
gaw!!, melainkan telah merambah pada bermadhhab secara manhajf 

(metodologis). 

Dalam Keputusan Munas Alim Ulama tahun 1992 di Bandar 
Lampung disebutkan bahwa sistem pengambilan keputusan hukum 
atau prosedur menjawab masalah-masalah hukum melalui keputusan 
bahth al-mas3"i! dilingkungan Nahdlatul Utama” (NU) dibuat 
dalam kerangka bermadhhab kepada salah satu madhhab emput 
madhhab cmpat yang disepakati dan mengutamakan bermadhhah 
secara gawii. Oleh karena itu, sistem pengambilan keputusan 
hukum atau prosedur penjawaban masalah disusun dalam urutannya 
sebagai berikut: 
|. Dalam kasus ketika jawaban dicukupi oleh ibarat kitab dan disana 

hanya ada satu gawfwajh tersebut sebagaiman diterangkan 
dalam ibarat tersebut. 

2, Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan 
disana terdapat lebih dari satu gawd/wajih maka dilakukan tagrir 
jama'antok memilih salah satu gawlrajh. 

3. Dalam kasus tidak nda satu gaw!/wajh sama sekali yang mem- 
berikan penyelesaian, maka dilakukan ilhag a-masa'il bi 
naga iriha secara Jana 7 oleh para ahlinya. 

4. Dalam kasus tidak satu gaw/Avgih sama sekali dan tidak mungkin 
dilakukan i/hag, maka bisa dilakukan istinbar jama 7 dengan 
prosedur bermadhhab secara manbajf oleh para ahlinya? 

Menurut penulis, dari kutipan di atas, ada tiga konsep dalam 
sistem pengambilan keputusan hukum di lingkungan NU, yaitu 


9 Keputean Moss Alim Ulama Mebdlatul Utama di Bandar Lempung tabu 192, “Sistem 
ear peri Hukum dalam hateh akanasi adi Lingkungan Mahidlatul Ulama” dala 

af hapalun "Soda Perdana Aka Alma Mal dalan, Kepuasan Waltanar 
Mumas din Konbes mabdlaru Ulama SSOSLAO 0 (Surabaya Kehadista, 201 IU, d7 
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tagrir jama't, ilhag al-masa'il bi nasa'iriha dan istinbat jama 7 5 
Tiga konsep inilah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. 
Tagrir jama'7 perlu dikaji lebih dalam lagi, karena selama ini 
konsep tersebut, masih menyisakan sejumlah persoalan yang belum 
ditemukan jawabannya. Dalam menentukan status hukum persoalan 
yang dihadapi, dalam konteks bermadhhab secara gawff ada klausul: 


Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh “ibarat kitab? 

dan di sana ternyata terdapat lebih dari satu gaw?” atau 

wajir”, maka dilakukan tagrir jama 77 untuk memilih satu 
gawf atau wgjh dengan ketentuan: 

|. Mengambil pendapat yang lebih maslahat dan atau yang 
lebih kuat. 

2, Sedapat mungkin dengan melaksanakan ketentuan Muktamar 
NU ke-| bahwa perbedaan pendapat diselesaikan dengan 
memilih: 

2 Pendapat yang disepakati oleh al-Shaykhani (al- 
Nawawi dan al-kafiT). 

. Pendapat yang dipegangi al-Nawawi saja. 

Pendapat yang dipegangi al-Rafi9 saja. 

Pendapat yang didukung oleh mayoritas “ulama”. 

, Pendapat "ulama' yang terpandai. 

, Pendapat "ulama" yang paling wira" 


Persoalan yang dimaksud adalah selama ini belum dijumpai 
penjelasan yang memadai, tentang: pertama, mengapa harus memilih 


ho 


"Sepur abah merupakan larilah khas yang digunakan li lingkaran MU, anduk menunjuk fl kimab 
— Kuning, wait al peredapal enak para pengikotnya (asbak 


gara Km ah ky Pan ML ntuk menenjuk pond antam 
. maha: Pendapa aan yan ipnatan ya Kan PL Maak Bagan ut pan ss 


Up merupakan mila khes yang chgimakan di lingkongan ML untuk menunjuk pesdaran para 
pengikut imam madhhab: Para penegilat Uma mudhhah dligbi juga desai Paru pergikut 
truth gp Ta raba para An jom imam Mistik di ut nba ai Walk, 
Para pengikat ina @ dan pengiku (me Alunad iba Manbad 
diseboi anhah A feed Wap Alantun! 


PP Aang dimakan dengan fagir 7 adalah acar kutektif unvuk meret bian 
terhadap saia di antara mesra 2 se 

"Many toari, Aiktam, 364, Lihan juga Muhammad Abo Bakr Shati al Diya Nam ak Kibbla Vol 
Ai Sorabaya' Mur Aaba LihuL 1 


pendapat al-Shaykhani (al-Nawawi dan al-Rafi'T). Mengapa pula 
harus mengunggulkan al-Nawawt atas al-Rafi 1, Kedua, bagaimana 
parameter untuk menentukan sebuah gaw/ atau war itu didukung 
oleh mayoritas ulama. Ketiga, bagaimana pula parameter untuk 
menentukan sebuah gawf atau wajh itu keluar dari ulama yang 
terpandai dan wira 7! 

Kegelisahan serupa juga dikemukakan oleh Profesor Mujamumil 
Gomar, la menyebutkan ada hal yang menarik yaitu sebuah 
kesepakatan bahwa al-Nawawi dan al-Rafi 1 memiliki kualitas yang 
lebih tinggi daripada pendapat yang disepakati banyak ulama, yang 
keduanya tidak terlibat di dalamnya. Suatu ketentuan yang mesti 
dilacak reasoningnya sehingga bisa diterima secara logis. Standar 
apa yang digunakan oleh kedua imam tersebut dalam menyepakati 
atau memilih suatu pendupat hingga mereka diungulkan daripada 
ulama lainnya yang semadhhab. Selanjutnya, standar yang paling 
selit ditetapkan adalah penilaian ulama terpandai dan paling wi 7" 

Dari sisi pelaksanaan, konsep ragi jama jaga menimbulkan 
gugatan dan pertanyaan, apakah prosedur semacam itu sudah 
diterapkan pada setiap pemilihan terhadap wajh yang menjadi dasar 
pemecahan suatu kasus? Pertanyaan secam ini dikemukakan oleh 


Husen Muhammad. Ia menyatakan dalam realitas yang berkembang 


dalam forum bahth af-imasa'il, pikiran-pikiran Imam al-Nawawi 
dan Imam al-RafiT hampir tak terlihat dominan. Kitah-kitab kodua 
ulama ini jarang muncul sebagai rujukan. Pemilihan pendapat 
(gawif untuk menjawab permasalahan dilakukan secara sporadis, 
sedapatnya. Lebih dari itu, seleksi atas kitab yang murrabar dan 
yang tidak su'tabar, sangat tidak jelas." 

Konsep “hag-pun sampai saat ini masih menyisakan persoalan, 
baik dari sisi definisi maupun prosedur pelaksanaannya. Selama ini, 


2 Mulamail Oem. AL Lihomit dan Trebkootane Abtekomiab dg Dinfoppenkawe Jalar 
(Bandung: Mikasa, Ia, 73 

9 Hse Muemmad, " Tredisi Jebiter Muloam MU: Sebuah Kritik "dalam Kang Makar Fang MTI 
Tensi Mataadiyeran Baut ah "ed. IM, Imndleelun Hahrnat Dakar Lokpesdam, IMO, 30 
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iihag dipahami sebagai proses menyamakan hukum suatu kasus 
baru (masalah yang belum dijawab oleh kitab), dengan kasus lama 
atau masalah serupa yang telah dijawab oleh kitab. Dengan kata 
lain, Afsag adalah menyamakan suatu masalah baru dengan pendapat 
tentang suatu masalah yang sudah jadi.” Kalau i/hag didefinisikan 
demikian, apakah tidak masuk pada pengertian givas aa Sala al 
far", yang dalam wacana usu affigh tidak dikenal? Ataukah 
sebenarnya konsep #hag itu sama dengan giyas? Atau bagaimana? 
Bagaimana pula penerapannya dalam forum babi afrnasaif 

Problem yang samu, juga terjadi pada konsep istinbar janna 7. 
Sejak dirumuskannya konsep tersebut, yaitu pada Munas Alim 
Ulama tahun 1992 di Bandar Lampung, penulis belum menemukan 
penjelasan atau rumusan tentang bagaimana operasionalisasi dari 
konsep tersebut. Kalau pada Anggaran Dasar (AD) tahun 1926, 
yang tertuang di dalam Mugaddimah Ganun Asasi sampai pada 
revisi AD-NU pasal 3 tahun 1994, disebutkan bahwa NU telah 
mengkondusifkan empat madhhab figh sebagai prinsip keagamaan 
NU, maka apakah berarti dalam menetapkan hukum, MU memakai 
metode istinbat semisal giyas, Isrihsan, maslahah, sadd al-dhari' ah, 
“ina! ah! al-madinah dan sebagainya? Bagimana pula penerapannya 
dalam forum bahth ah-masai?, 


Nahdlatul Ulama dalam Tradisi Akademik 

Nahdlatul Ulama dengan segala dinamikanya memang menarik 
unt cik dikaji. Dalam perkembangan studi tentang tradisi intelektual 
Nahdlatul Ulama, dinamika pengambilan keputusan hukum Islam 
(baca: fatwa) telah banyak dilakukan. Beberapa studi yang dimaksud 
antara lain telah dilakukan oleh Rifyal Ka'bah,” Imam Yahya? 


B Abdul Arte Masyhuri, Alika ah upah” M Aaparrara? M3 famarit Mahglah af." ama (Surabaya: 
Rabitah Ma'ahid al-lalmiyah, 1), 265, 

2 Rifyal Ka'bah, ap nela, Togih Tarjih Muharnadiyah dat Lajnah Bebek af.MasiW NU 
sebagai Keputusan (riba fara" In “(Disertasi UI, Jakarta, 194) 

2 Ima Yahya, Dinamika Mera MU (Semarang: Walisongo Press, BOOK) 


Abdul Basid,” Ahmad Zahro?” Ahmad Arifi,” Ahmad Faishol 
Hag'' dan Ahmad Mubtadi Anshor,” Masing-masing ulasan dari 
studi tersebut akan dipaparkan dalam bab berikutnya. 

Duri beberapa studi tersebut, belum ada yang menghadirkan 
gubahan yang lengkap mengenai tiga bal penting yang menjadi 
sistem dalam pengambilan keputusan hukum, yang telah disepakati, 
untuk bermadhhab secara manhaji yaitu tagrir jama'i, ibag, dan 
istinbat jane, Misalnya, terkait dengan prosedur fagrir jama 7, 
belum ditemukan jawaban yang memuaskan tentang mengapa harus 
memilih pendapat al-Shaykhari (al-Nawawi dan al-Rifi 7)? Mengapa 
pula harus mengunggulkan al-Nawawi atas al-Rafi'17 Pertanyaun 
berikutnya, bagaimana parameter untok menentukan sebuah gaw/ 
atau wah itu didukung oleh mayoritas ulama? Bagaimana pula 
parameter untuk menentukan sebuah gaw/ atau wajhitu keluar dari 
ulama yang terpandai dan wara? 

Mengenai pertanyaan-pertanyaan tersebut, Profesor Ahmad 
Zahro mengungkapkan pandangan KH. Aziz Masyhuri. Bahwa, 
pengutamaan untuk merujuk kepada pendapat Imam al-Nawawi 
dari pada Imam al-Rafi adalah seperti yang terjadi atas Ibn Hajar 
yang lebih diutamakan dari pada Imam al-Ramil. Adapun alasannya 
adalah berdasarkan penampilan karya ilmiyahnya yang ahsan (lebih 
berbobot) dan alimnya orang itu, Sedangkan maksud didukung oleh 
mayoritas ulama adalah pendapat ulama tersebut banyak dikutip 
dan dijadikan rujukan oleh para ulama dalam karya-karya mereka. 


2 Abdul Hasid, “Dabib atasi D dan Wacana Pom karna Fpi Sekaah Sandi Perbenisngan Pemikiran 
Hutooon Islam Mahllatul Ulama Tahi 9ELISK Nm Ari Suman Ampel, Surabaya, Th 

2 Ahmiad. Zuboo, ” Lajush Babitih aLiiaur Maludiatad Ulama, 1926-1989 (Telaah Kinsis Terhadap 
Koepatusan Haku Figh) (Disertisi— LAIN Suman Perang Jogjakarta, MHM 3. Pesebin ian disertasi 
Ini kemudina diberbitkan dalam bentuk kesiva Teriter Atekoki um" ME) Lajnah Babe 
hasi Ne S7 Uogjokant LKS, Tana 1 

2 Akanadi Arili, Pergulman Pemikiran Figib dala Mahdatul Ulama: Asslisis Paradigma Atas Kabar 
Figih “Tradisi” (Deseriasi:— LM Sunas Pa dog jaganan, Lema Penelitian disertasi tenebui 
diterbitkan sak megan Berealatan Bag Tradliar uc el SAG Press, MMI 
1 Ahmad Fi in Ping, "BMA as Wi Dang Ph Sisa | Tentang Permaknain PWNU 
tg noda imel onta berry mob bessabat mita abs 


dak rae  inpartondetnd gan una hanga SaeBpa, urabaya, 2IMYT, 
| Pengguna Wi Kahdlatal Ulama (PWRU) java 
Timur (Studi “ary Mba Picmedoban” (Diserasi—LAIN Sun Ampel, Senbaya, Silk 
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Penentuan ulama terpandai adalah jika pendapat ulama tersebut 
sering dijadikan rujukan oleh ulama lain dalam kitab-kitab mereka. 
Sementara seorang ulama disebut paling wara" adalah apabila dilihat 
dari biografinya tidak bersinggungan dengan hal-hal sdobbar (tidak 
jelas halal-haramnya) apalagi yang menjadi larangan agama, dan 
juga dilihat dari aspek karamah (kekeramatan)nya.” 

Pendapat Alumad Zahro tersebut penting untuk dielaborasi 
lebih lanjut. Bagaimana ukuran sebuah kitab itu dapat dikatakan 
ahsan (berboboty” Kitab-kitab siapa saja yang sering dijadikan 
rujukan? Ulama siapa saja yang tidak bersinggungan dengan hal- 
hal yang shatfar. Penulis berasumsi, bahwa belum jelasnya rumusan 
tagrir jama 7, pada gilirannya akan berdampak pada pengambilan gaw 
atau wgfh secara serampangan, tidak sesuai dengan semangat prosedur 
tagrir jama 'f yang telah ditetapkan pada Muktamar I tahun 1926. 

Sedangkan tentang #ihag. Imam Yahya, Ahmad Zahro, Ahmad 
Arifi dan para peneliti lain, mendefinisikannya sebagai proses 
penyamaan status hukum suatu kasus/masalah yang belum dijawab 
oleh kitab dengan kasus'/masalah yang status hukumnya telah 
ditemukan dalam kitab, Kalau penjelasan /Ihag seperti itu, apakah 
tidak masuk pada pengertian givas alfa Yafa alfa yang dalam 
wacana 150 d-figh tidak dikenal? ataukah sebenarnya konsep Ahig 
itu sama dengan giyas? Dalam konteks ini epestimologi rumusan 
Uihag mesti dikaji ulang. 

Begitu juga dengan isrinbar fara'i Setidaknya, ada dua hal yang 
perlu dicermati dari term istinbat jamna', yaitu dari sisi pengertian 
dan metode apa yang dipakai para kiai NU dalam melaksanakan 
istinbat jama'. Dua hal tersebut, belum dibahas secara jelas. 
Mengenai pengertian isc/inbar jaraa Tdi lingkungan MU, setidaknya 
“ta "Yaya, Dino ia Mt Ni: Eukar, Tradisf kotelobras NU K3. Arifi, Monpislatan 

Panjat Fish Warbllotan sombong bag lsenary En nang nasa sawetnanglayan 


Inukatmal, 3AHI, 77, Faisisal Hag, Eahvsul Masal PWNU Jawa Timur”, -Diertasi-LAIN Suman 
Ampel Surabaya, MMO) 174-136. 


terdapat dua definisi yang berbeda, Pertama, pada keputusan Munas 
Alim Ulama Bandat Lampung, istinbar merupakan upaya menge- 
luarkan hukum syara" dari sumber hukum, melalui perangkat a/- 
gawa'id ausiliyah dan al-gawg'id aLfighiyah?" Kedua, pada 
keputusan Muktamar NU Ke-31 di Donohudan tahun 2004 dan 
Munas Alim Ulama di Sukolilo Surabaya yahun 2006, isrimbar jarna 7 
didefinisikan sebagai upaya mengeluarkan hukum syara" dari sumber 
hukum, melatui perangkat a/-yawg'd af-asuflyah secara kolektif: 

Perbedaan kedua rumusan di atas, terletak pada penggunaan 
a-gawn'id af-fighiyah dalam proses isrinbar jama'i. Rumusan 
Munas Alim Ulama Bandar Lampung mencantumkan penggunaan 
al-gawa'id al-fighiyah sebagai bagian istinbat jama'f, sedangkan di 
dalam keputusan Muktamar Ke-31 di Asrama Haji Donohudan, 
Boyolali tahun 2004 dan Munas Alim Ulama di Asrama Haji 
Sukolilo Surabaya tahun 2006, penggunaan a-gawa'id ak-fighiyah 
tidak disebut menjadi bagian dari istinbat jana7. 

Hampir dari kajian tentang bath af-masa'if yang pernah ada 
tidak mencermati perbedaan rumusan di atas. Misalnya, Imam Yahya 


mengandung mani dn ra Pa 
pena Min dengan ku di-iiph, hang gai maha dipahami sebagai kaidah 
(Arab das yang kedua adalah gaworiat Aoa dapa (hakdah 096 over yang 

Oa bai da aa rahasia dan lukrsah ahar' Kalilah apedanara Ha 

meetifoid! bngt Memang berkadang dibahas juga dalam terapi hanya 
ewean npnea ini beredar di kalangan takah fatwa dat peradilan: Kode ca tu 

dimaksaadkan unjuk menghasilkan Koai yaitu Ggs akan tetapi dengan pendekatan yang berbeda. 

Lim hgh menghasilkan fan dari opaya interpretasi atas sumber-sumber gan MPa 

#epdutah mepghursilikan feri melalui duplikasi dari comeli-comtoh Siri 

#hihns al- tg Akad btn Idris d-parafi, a6Furag, vol, 2 (ia al- Ma" Pro Ary Ar Tia phi “3. sa 

Pelamar, Eli). | dit, Salangkan perbedaan antara alyawi jet aLusdivah dan dan apaan ala 

Said Agil Mimin sebagairmana dikutip Abdul Mugbiia meryebukan Tani 

voingal berikut: Ik peng as ! aa sekump 

dalan her 


ni kaidah yamg mengikat berbagai musaluh iama dalam anta ikatan. 35. GL 
merupakan dahbil-dahil i kam eta umar. Th agen 
untveisal, snlanykan OF bersifia apfilahivah (mayoritas). Ah DF merupakan sarana 
Ma pa hukum syara praksis, sedangkan OF merepakan kumpulas dari Fa te ran 
senapa yang memiliki “ab kawa Sudunri yang dam Ba 3 OF ada sebelum lahinya ani 
seen ada setelah ajaran Jaa an Satker adalah dalil-dalil bkan dan segada 
abg band adat yang diictapkan dalan akan #yara' 
Lihun: Nb Mita Leak Ki ip Pr Jaka: Kencana, 20091, Ib- EK. Lihat: Said 
dapil Kasat also, Ya Oa dalam Perspekiii Hukum Iklan”, dalam ai 
. kim at Jrttor Kia udetosmber hk Ii3-1 16 
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yang menyebutkan bahwa secara definitif MU memberikan arti 
istinbat hukum dengan upaya mengeluarkan hukum syara" dengan 
a-gawa id al-fighiyah (the general principles of Islamic Jaw) dan 
a-gawa'id ausuliyah (Islamic legal theory) baik berupa adillah 
ljmafiyah, adillah tafsiffvah maupun adillah ahkam. "3 Begitu juga 
dengan Abdus Salam yang menyebutkan Asrimbar secara jama Foleh 
para ahlinya, yakni dalam menghadapi masalah yang tidak mungkin 
dilakukan ilhag padanya, karena mulhag bih dan wajik Ahag-nya 
tidak ada dalam kitab figh, dilakukan dengan memraktikkan a/- 
gawa'id al-ugufiyah dan al-gawa'id al-fghiyah” “ Berbeda lagi 
dengan Ahmad Arifi dalam penelitian disertasinya menyebutkan, 
“hal demikian dimungkinkan, karena prosedur #stinbar hukum bagi 
metode nranhaff di antaranya adalah menggunakan a-gawa'd ai- 
usuwifyah (kaidah-kaidah usa) dan a-gawg'id ah-fighiyah (kaidah- 
kaidah figh)”5 Lebih lanjut, aspek lain yang perlu dikaji adalah 
prosedur dan metode yang digunakan para kiai NU dalam ber- 
istinbat jama'f serta hubungannya dengan bermadhhab secara 
manfajf. Selama ini, kebanyakan kajian tentang metode #srinhar NU, 
hanya menyebutkan sebuah keputusan hukum disebut menggunakan 
metode manhaji apabila diputuskan berdasarkan al-Our'an dan al- 
Hadith.'" Mengenai manbaj (metode) apa dan bagaimana wajh al 
istidfah-nya, belum dibahas secara terperinci. 

Berangkat dari masalah tersebut, penulis bermaksud untuk 
melakukan pelacakan dan kajian secara intensif terhadap sistem 
pengambilan keputusan hukum NU, khususnya konsep tagrir, Ahag, 
istinbar jame7 serta penerapannya dalam penetapan keputusan 
hukum pada forum bahth a-masa'l. Untuk menghindari salah 
persepsi tentang penggabungan istilah tagrir, ilhag, istinbar jama, 
maka perlu dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 


“Yahya, Limaraika (jeiikdl NU #75K 
“Salam, Pemean Awal Bolon Jelany Denlary Tradiiti Fil Maricifaras 4 (errma, Ci 
- Pemiian Freokai 307, 


Pegat , 
4 bsok. Lha grola- Zahra, Toska Intokoktos! ML, 


Pertama, berdasarkan hasil keputusan Munas Alim Ulama NU 
di Bandar Lampung tahun 1992 tentang sistem Pengambilan 
keputusan hukum dalam bahth af-rmasa'ifdi Lingkungan Mahdlatul 
Ulama” baik tagrir, ilhag dan istinbat, semuanya harus dilakukan 
secara jama 7” Hanya saja dalam keputusan Munas tersebut, ada 
perbedaan cara penyebutan kata jama7. Untuk istilah tagrir dan 
istinbat, kata jama'f langsung digabung dengan dua kata tersebut, 
yaitu tagir jama Tdan istinbat jama 7. Sedangkan ketika menyebut 
ilhag, penambahan fara 7 didahului oleh kata “secara”, yaitu ihag 
al-masa'il Wi nasi'iriha secara jama" Oleh sebab itu, ketika 
penulis menyebutkan tiga istilah disebut beruntun -dengan alasan 
efisiensi-, maka kata fama Thanya penulis sebut pada kata isrimbar. 
Artinya, ketika penulis menyebut tagrir, ihag dan istinbar jamarg, 
maka yang penulis maksud adalah tagrir jama', ihag jama 7 dan 
istinbaf jama'7. Tetapi jika penulis menyebut tiga istilah tersebut 
secaru terpisah, maka kata jama' penulis tambahkan pada kata 
tagrirdan istinbat. Sedangkan untuk penulisan #hag, penulis tidak 
menyebutkan kata jama 72 

Kedua, fokus kajian tagrir, ihag dan istinbar jama 7 dalam 
buku ini lebih ditekankan pada aspek prosedural. Sebab dalam 
sistem pengambilan keputusan hukum dalam babth aarasa tiga 
istilah tersebut disebut sebagai prosedur penjawaban masalah dan 
dilaksanakan secara gradual. Artinya, sepanjang masalah hukum 
yang dihadapi bisa dipecahkan melalui tagrir jama'), maka tidak 
perlu dilakukan 1hag dan istimbat jama. Demikian pula, ketika 
masalah hukum yang dihadapi bisa dipecahkan melalui Ahiy, maka 
istinbar jama Fjuga tidak perlu dilakukan. 


7 KTM PES, Alias ae Fugadui" A70 Libar juga Koepeot uuan Wbelmersr BOLI SOCNG di Astana Hasi 
Derotsadan Beyulali-Sobo tabu MMK, tenang Senen depan usan dasar dlm kelar bae af. 


tea 4 Adi i PL! tan Keputusan Klunas Alim Uama dani Konbes MC) di Asrama Haji 
Sekobila Sierabaya tah 2006 tentang Anpisawasi Siram Pengaahian Mepataan Maia 

"" Meterai penabis. hasan kata Tercarg setelah dpan af aka ON GA maa un Ii 
persoalan teknbaadan comatdsmata untuk menghindari kesalahfahenan 


"Teknis pesulisan tersebat, lebih #hlasenkamkan pada kelarman perggimaan saia 
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Dinamika Metode Istinbat dalam 
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Figh dalam Tradisi Mahdlatul Ulama 

Di antara referensi yang membahas tentang konsepsi NU 
tentang figh, adalah buku Nuansa Figh Sosial yang ditulis KH, 
Sahal Mahfudh. Menurutnya, ajaran shari'ah yang tertuang 
dalam figh, sering berbenturan dengan realitas yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu terjadi, karena figh 
dipandang secara formalistik dan cenderung dogmatis. Oleh 
karena itu, yang mendesak untuk dilakukan adalah perubahan 
cara pandang terhadap figh, sehingga menjadi lebih realistis 
dan dinamis, sangat dimungkinkan dan diperlukan. Dengan 
demikian, High dapat dioptimalkan dan diaktualisasikan, 
sebagai tata nilai dan perilaku dalam kehidupan sosial yang 
terus berkembang. Kalau itu tidak dilakukan, maka figh hanya 
akan menjadi rujukan dalam aspek "ubodiyah atau persoalan 
yang menyangkut ibadah ritual saja. Hal ini berdampak pada 
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keberadaan figh, hanya sebagai peninggalan sejarah." Untuk me- 
lakukan perubahan cara pandang tersebut, Sahal Mahfudh kurang 


sepakat dengan Istilah pembaharuan figh, berikut metodologinya. 


Menurutnya. kaidah-kaidah dalam ui? al-figh maupun @i-gawa'id 
al-fighivah sebagai perangkat menggali figh sampai saat ini tetap 
relevan dan tidak perlu diganti. Sahal Mahfudh lebih suka dengan 
Istilah kontekstualisasi figh, yaitu mengembangkan figh melalui 
kaidah-kaidah tersebut, menuju figh yang bisa berdialog dengan 
realitas yang ada dan berkembang di masyarakat." Boleh jadi karena 
alasan itu pula, sehingga kemudian gagasannya tentang pengembangan 
figh dinamakan figh sosial. Figh sebagai paradigma pemaknaan 
sosial ini, memiliki lima ciri yang menonjol yakni, (1) interpretasi 
teks-teks figh secara kontekstual, (2) perubahan pola bermadhhab, 
dari bermadhhab secara gawf (tekstual) ke mankaji (kontekstual), 
(3) verifikasi mendasar mana ajaran yang pokok fasa) dan mana 
yang cabang (ft "4 (A4) figh dihadirkan sebagai etika sosial, bukan 
sebagai hukum positif negara dan (5) pengenalan metodologis 
pemikiran filosofis terutama dalam masalah budaya dan 205i, 
Buku lain yang membahas tentang figh MU adalah Pergulatan 
Figh Tradisi Pola Madhhab? yang ditulis oleh Ahmad Arifi. 
Menurut Arifi, pada dekade 1990-an sampai 2XMM- pemikiran figh 


di NU mengalami pergulatan intensif dalam forum bahrh ak 


masal. Semakin banyak kaum intelektual NU dari perguruan 
tinggi yang terlibat di dalamnya, sehingga diskusi dan perdebatan 
di forum tersebut menjadi semakin hidup. Demikian juga problem 
yang dihadapi semakin kompleks menyangkut persoalan-persoalan 
kontemporer, sehingga mengundang perdebatan seru manakala 
menghadapi kurub al-madhahib dengan problem kekinian," Pergulatan 


"-g Lari Maa High Sevalaf Oogjakartan LKS, 101, No33 


2 NN ag Ta 

“1Bngisa Terscbat Laperapahani hasit penseslindara diwerynd Ahead Aril an godaan Penpukatan Peslkiran 
aan ih Amar #indibaly Atas Makar Pigao TT: 

“1 Akenad Arif, Pasukan Pok Fraditai Poto Madihbah (Vogjokeris joni KIR SANA, DA, Uh 


pemikiran figih di tubuh NU juga menyentuh aspek ontologi, hakikat 
figh, epistemologi dan metodologi. Hasil pergulatan pemikiran 
tersebut juga membuahkan berbagai corak nalar figh dan teori baru 
tentang harmoni dialektisme historis." 

Pergulatan pemikiran figh yang terjadi dalam NU, disebabkan 
dua faktor utama, yaitu ideologi kesgamaan pola madhhab yang 
diikuti MU sebagai faktor internal dan tuntutan perubahan zaman 
sebagai faktor ekstemal, Pergulatan itu, bersumber dari masalah 
hakikat figh, referensi hukum yang terfokus pada kurub-afmadhahib 
dan metode istinbaf. Sementara keragaman corak nalar figih NU 
yang berkembang dalam kurun tahun 1990 sampai 2004 antara lain 
nalar figih formalistik-tekstual (paradigma bermadhhab secara gara. 
Namun, pada dekade 1990-an sampai sekarang nalar formalistik ini 
telah mengalami dinamika dengan dikembangkannya pola bermadhhab 
secara saniaff (metodologis) untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 
pola bermadhhab secara gawff. Dengan memberikan nuansa sosial 
pada figh pola madhhab model NU, tetap relevan dengan konteks 
perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat." 

Sedangkan buku lain yang membahas figh NU adalah buku 
hasil penelitian disertasi M. Ali Haidar yang berjudul Nahdfatu! 
Lama dan Islam di Indonesia: Pendekatan Figh dalam Politik 
Menurut penelitian Ali Haidar, orientasi keagamaan NU dalam 
bidang figh pada gilirannya juga sangat mewarnai dalam kebijakan 
politik. Haidar menyebut beberapa kaidah figh selalu mengiringi 
kebijakan politik yang diambil NU. 
|. Kaidah A6 ds Y lk arya yu (sesuatu yang tidak dapat dicapai 

secara keseluruhan, maka jangan ditinggalkan secara totalitas). NU 
dalam sidang BPUPKI maupun Majlis Konstituante, sebenarnya 
menghendaki agar bentuk negara berdasarkan sharfuh Islam, 
Mamun, ketika hal itu tidak terwujud, NU tidak harus cuci 


“buk, (25. 
“ Ihik, 34-11, 
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tangan tidak mau membela negara ini ketika diserang musuh. 
NU, dengan kaidah ini, memberikan fatwa wajib bela negara, 
ketika Indonesia diserang Belanda,” 

2, Kaidah mikodi sala je Fak adu 453 (menolak munculnya 
bahaya lebih diutamakan daripada menarik kemaslahatan). 
Menurut NU, Idealnya negara ini diatur berdasarkan sharrah 
Islam, Mamun, fakta menunjukkan bahwa bila keinginan tersebut 
dipaksakan, maka akan memicu disintegrasi bangsa, akan terjadi 
banyak pemberontakan dan resistensi dari sejumlah daerah yang 
mayoritas penduduknya non-muslim. Dan ini berarti akan terjadi 
masadat NU kemudian mengambil keputusan politik menerima 
bentuk negara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 11945," 

3. Mandau Lagi la 17 pn apel | ea 3 Manda jas Is! (apabila 
terjadi komplikasi bahaya yang saling berhadapan, maka bahaya 
yang paling besar dihindari dengan melaksanakan bahaya yang 
resikonya kecil). Contohnya sama dengan kaidah kedua di atas.” 

Di samping kaidah tersebut di atas, masih terdapat kaidah yang 
sering dijadikan justifikasi kebenaran dari apa yang diputuskan NU. 

Kaidah tersebut adalah Lai 3 13 ya pia ka 515 SAM (berlakunya sebuah 

ketentuan hukum sangat dipengaruhi oleh eksis atau tidaknya ratio- 

fegis yang melekat pada sebuah kasus). Perubahan NU dari organisasi 
sosial keawamaan menjadi partai politik dan kemudian herabah lagi 
menjadi onmas sosial keagamaan didasarkan pada kaidah tersebut." 


Dinamika Pemikiran Hukum Islam di Nahdlatul Ulama 

Di antara buku yang membahas perkembangan pemikiran hukum 
Islam di NU adalah buku yang berjudul NU vis-ws Negara: Pencarian 
Isi, Bentuk dan Makna, yang ditulis Andree Feillard. Salah satu 


3 MI, Ali Haidar, Mebel ut Darus dau Kelar ci hedkoneatas Pemmbolaran Figh alat Soda Jakarta 
Camat Pustaka Ula, 09121. 

“ Mmd., 171-423, 

“ Ibid, 22 

"had, 133 


pendapat yang dikemukakan oleh Andre Feillard antara lain 
tentang fenomena perkembangan pemikiran NU dalam bidang 
hukum Islam. Menurutnya, upaya reaktualisasi hukum Islam di 
kalangan MU telah dimulai sejak tahun 1969, ketika NU menerima 
prinsip KB di luar sterilisasi, vasektomi ataupun tubektomi. 
Kemudian pada Munas di Cilacap, duet KH. Ahmad Shiddig dan 
Gus Dur melontarkan gagasan perlunya tadjid dan menghilangkan 
fanatisme madhhab di kalangan MU, meskipun mendapatkan reaksi 
yang cukup kuat dari ulama-ulama konseryatif.”' 

Pada tahun 1987, di bawah naungan Syuriah dilakukan penilaian 
ulang terhadap kitab kuning yang dipelajari di pesantren. Kegiatan 
ini bisa dikatakan terobosan baru dan cukup berani, karena belum 
pernah dilakukan sebelumnya. Kegiatan tersebut kernudian dilanjut kan 
di Watucongol pada tahun 1988 dan di Muktamar NU ke-28. Pada 
tahun 1992, diambil langkah lebih progresif lagi, ditandai dengan 
diizinkannya melakukan istinbar jama "Tberdasarkan al-Our'an dan 
al-hadith.” Feillard juga menyimpulkan, bahwa perkembangan 
pemikiran hukum Islam dari tradisional ke modem dimotori oleh 
kalangan NU-Muda yang berpikiran progresif. Orang-orang seperti 
Gus Dur, beranggapan bahwa hukum islam yang terabstraksikan 
dalam kitab-kitab figh tidak lebih dari sekedar pemikiran mujahid 
untuk menjawab persoalan yang dihadapi oleh komunitas tertentu 
dan di lingkungan tertentu pula. Sehingga, ia tidak mesti cocok 
untuk menjawab persoalan yang dihadapi urat Islam di Indonesia 
Untuk itu perlu ditempuh #jtihad baru dengan meminjam perangkat 
metodologi yang ada (bermadhhab secara manhaji 

Senada dengan Feillard, Sonhadji Sholeh dalam karya 
kesarjanaannya yang berjudul Permbaruan Wacana Kaum Nahdtivin: 
Kajian Sostologis tentang Perubahan dari Tradisionalisme ke Post- 
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Tradisionalisme, menyimpulkan bahwa kaum “Nahdtiyin Baru” 
(seperti Gus Dur, Masdar Farid Mas'udi), telah memunculkan 
wacana baru yang berbeda dengan wacana kaum “Nahdliyin Lama” 
(mayoritas kisi-kiai MU). Wacana kaum “Nahdliyin Baru” meliputi 
berbagai masalah tentang keagamaan, kemasyarakatan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan global. Di antara tema spesifik yang menjadi 
wacana Nahdliyin Baru adalah redifinisi a40 a-sunnah wa af 


jama'ah, penyegaran pemahaman keagamaan, Islam sebagai agama 


universal dan lokal, membangun shan'ah demokratik, kontekstunlisasi 
figh, liberalisasi pemahaman agama, pribumisasi Islam, demiliterisasi, 
memperjuangkan nasib buruh, pemisahan politik dari dimensi wkhrawi, 
proses demokratisasi, Islam pluralis, dan kultur hibrida. Mereka 
juga merespons masalah dan isu fandamentalisme Islam, civi/ 
society, dan mengubah masalah agama menjadi masalah universal. 

Lebih lanjut, Sonbadji juga menyimpulkan bahwa pembaruan 
wacana yang dilakukan oleh kaum “Nahdliyin Baru” merupakan 
respon tehadap wacana lama dengan melakukan rekonstruksi dan 
reinterpretasi terhadap ajaran agama. Hal ini dimongkinkan karena 
kaum Nahdliyin Baru telah melakukan pergumulan dan interaksi 
yang intens dengan pemikiran dan budaya baru, Pembaruan yang 
mereka lakukan telah membuat perubahan dengan "lompatan besar, 
dari tradisionalisme ke pos-tradisionalisme. Namun demikian, 
respon yang mereka lakukan bukan wacana alternatif, melainkan 
kritik dan koreksi terhadap wacana lama, sehingga antara wacana 
lama dan wacana baru masih ada kontinuitas,“ 

Sedangkan Laode Ida, di dalam bukunya yang berjudul NE 
Muda: Kaum Progresif dan Sekularisme Baru, menyebutkan bahwa 
munculnya kelompok NU progresif merupakan kekuatan dari dalam 
NU yang melakukan pencerahan dan pemberdayaan terhadap 


4 Sembadji Shodeh, Pembaruan Warana Kamu Wisolijan/ Kajtws Sowkodogda sex nge Pisrtulsonhan akri 
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komunitas internal MU, dan komunitas lintas budaya di luar NU untuk 
demokratisasi dan penegakan nilai-nilai HAM," Ia juga mengakui 
keberadaan kelompok progresif NU meniscayakan munculnya konflik 
kepentingan di dalam MU, utamanya antara kelompok yang progresif 
di satu sisi, dan kelompok yang resisten terhadap upaya-upaya 
perubahan yang ada. Laode Idu mengungkapkan, klompok NU 
progresif menunjukkan ciri-ciri gerakannya yang berbeda dengan 
kelompok NU yang lebih konservatif. Perbedaan tersebut meliputi 
metodologi pencarian kebenaran terhadap sebuah fenomena dan 
realitas yang ada, dari yang bersifat monolistik ke pluralis."" NU 
konservatif menganggap kebenaran hanya bersumber dari kitah- 
kitab tradisional yang menjadi pegangan mereka dengan otoritas 
kiai, maka kelompok NU progresif lebih mengembangkan diri 
dengan membuka peluang ditemukannya kebenaran yang bersumber 
dari realitas sosial di masyarakat dengan berbagai instrumen yang 
digunakan. Kemudian, perbedaan yang dimaksud oleh Ida yaitu 
dalam konteks hubungan-hubungan sosial Intra komunitas NU, 
posisi kelompok progresif menjadikan dirinya setara dengan figur- 
figur dan elemen-clemen NU lainnya, seraya melakukan upaya 
pembebasan NU dari kungkungan kultural. Sementara pada watak 
hubungan sosial di intern MU konservatif lebih menonjolkan keter- 
subordinasian individu-individu terhadap kiai sebagai pemegang 
otoritas teninggi dalam MU. Pada awalnya eksistensi kelompok MU 
progresif merupakan new c/sss, tetapi lama kelamaan berkembang 
menjadi sebuah kekuatan yang cenderung lebih massif dan populis, 
Perkembangan komunitas pengikut kelompok progesif ini dianggap 
sebagai ekspresi dari kejenuhan terhadap nilai-nilai kebenaran yang 
monolitik ditambah dengan realitas empirik dunia luar yang 
menunjukkan nilai-nilai kebenaran dengan multi sumber." 
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Metode Istinbat dalam Bahth al- Masa" 
Sedangkan penelitian tentang metode #stinbar NU dalam bahth 
@-masa if sebenarnya sudah cukup batvyak. Namun, tiga kegelisahan 
akademik yang penulis sebutkan dalam latar belakang mengenai 
rumusan tagir jama 7, bag dan istinbat jama'7 serta penerapannya 
pada forum bahth @-masa'if belum dibahas secara meruaskan, 
Penjelasan yang cukup lengkap tentang metode isrinbar MU, adalah 
penelitian Ahmad Zahro yang berjudul Lajnah Babth al-Masai! 
Nahdiatut Ulama 1020-1990: Telaah Kritis Terhadap Keputusan 
Hukum Figh. Secara umum penelitian Zahro diarahkan pada tiga 
aspek. Pertama. pengertian akotub afmu'tabarah (kitab-kitab standar 
yang diakui) dalam Lajnah Bahth ai-Masa 1? Kedua, metode yang 
dipergunakan /afnah dalam menetapkan suatu keputusan hukum 
figh. Ketiga, validitas keputusan hukum figh yang dihasilkan tajnah 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Zahro berkesimpulan 
bahwa belum ada kreteria yang disepakati, apalagi definitif tentang 
@-kutuh al-mu'tabarah. Terlepas dari kemungkinan adanya kesulitan 
dalam memberikan definisi yang haddf yang bersifat jami' (menye- 
luruh, meng-cover kitab-kitab yang afwnu'rabarah) dan mani" 
(tidak meng-cover kitab-kitab yang ghavr alau'tabarak), dalam 
perjalanan historisnya, term tersebut mengalami perkembangan 
makna, Pada Munas Alim Ulama NU tanggal 18-21 Desember 1983 
di Situbondo, @ah-kutub af-mu'tabarah diberikan pengertian atau 
definisi secara ras yaitu @-kutub ala ai-madhahib aLarha'ah 
(kitab-kitab yang berafiliasi pada madthab empat)? Perkembangan 
berikutnya, af-kurub af-mu'tabarah diartikan sebagai kitab-kitab 


2 Lujuah Bafuh al-Mfesa Wmerupekan lembsaga yang menjadi perangkas organisasi MU yang benuyan 
mengsinjan permasalahan Yang dibadapd oleh sanga MU, sekaligus mencari jawabannya melalui 
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pam kiai MU pang mosuk Dada jaran meturieah | lag pama kiai MUI. Lajoak Bakeh 
@Lifeas W acara ceami #Hbosi tk pada Mulaamar SU X 1, di Krapyak Jogjakari dnesatorar- 
1089. Pada Muktamar MU XXI di DoWoluadan Larrah Bahrh ah Mhibesani bonpanii nama menjadi 


Leambagu abet slAaosa jl 

“ Akan Zahra. Tenis fntelektmsf NC Lainah Kabut af-Mamii FOS6-999 (bogjukara LKYS, 
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ajaran Islam yang sesuai dengan ajaran ah asonnah we ai 
jama'ah 

Sedangkan terkait dengan persoalan yang kedua, metode yang 
digunakan oleh Lajnah Baheh a- Masa (dalam melakukan #srinbar 
hukum ada tiga, vaitu metode gaw/l, metode Hhag. dan metode 
mana. Yang dimaksud metode gaw/f yakni kasus yang dihadapi 
simus hukumnya dipecahkan melalui penelusuran terhadap gaw/ 
(pendapat imam madhhab! atau wajh Cashab af-iramn: pendapat 
pengikut imam madhhah) yang bertebaran dalam akkutub al- 
mu tabarah.”” Sedangkan metode Ahag yaitu meng-givaskan 
masalah baru yang belum ada ketetapan hukumnya, dengan 
masalah lama yang sudah ada ketetapan hukumnya yang termuat 
dalam afkutub a-mnu'tabarah,”” Adapun metode marihajf yakni 
memecahkan status hukum menggunakan metode isrinbar yang 
digunakan oleh para imam madhhab empat," 

Penelitian lain tentang metode isrinbat MU, adalah penelitian 
Abdul Basid yang berjudul “Bahth ak Masa ifdan Wacana Pemikiran 
Figir Sebuah Studi Perkembangan Pemikiran Hukum Islam 
Nahdlatul Ulama Tahun 1985-1995” (Tesis Magister LAIN Sunan 
Ampel Surabaya). Fokus Abdul Basis dalam penelitiannya adalah 
perkembangan pemikiran figh pada Lajnah Bafth af Masa il dengan 
melacak bagaiman sifat, metode #stimbat hukumnya serta pencarian 
wacana baru dalam pemikiran figh,” Basid menyimpulkan bahwa 
metode isrinbar MU lebih berorientasi pada bermadhhab secara 
gawli, yang menurut NU merupakan jalan yang terbaik dalam 
memahami sess al-Gur'an dan al-Hadith yang berkaitan dengan 
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hukum." Pada perkembangan berikutnya, NU mempunyai paradigma 
baru dalam bermadhhab tidak hanya sebatas gowdi tetapi juga 
mantaji dengan pemilihan bermadhhab secara gaw/f untuk orang 
awam, sedangkan bermadhhab secara maahajf untuk orang yang 
guafiffed untuk melakukan i#jrihad! " Dalam penelitiannya, Basid 
tidak memberikan jawaban atas kegalauan akademik yang penulis 
paparkan pada latar belakang masalah. 

Demikian juga penelitian Radino berjudul “Metode Jitifad 
MU, Kajian Terhadap Keputusan BSahth al Masa" NU Pusat Pada 
masualah-Masalah Figh Kontemporer” (Tesis MA, IAIN Ar-Raniry, 
Banda Aceh, 1997), Kesimpulan tesis tersebut bahwa NU lebih 
banyak menggunakan ijtihad te Yili, istislahi dan sedikit sekali 
mengembalikan kepada kitab-kitab figh klasik. 

Penelitian tentang metode srinbar NU berikutnya, adalah 
penelitian tesis Imam Yahya yang berjudul Sabth a/-Masa 1! NU 
dan Tranfonmasi Sosial: Telaah Istinbath Hukum Pasca Munas 
Bandar Lampung 1992,” Menurut Imam Yahya, metode penetapan 
hukum yang dipergunakan MU secara berurutan adalah bermadhhah 
secara gawif (mengutip langsung dari naskah kitab rujukan), 
manhajf (menelusuri dan mengikuti metode istinbar hukum 
madhhab empat), Ahag (menganalogikan hukum permasalahan 
tertentu yang belum ada dasar hukumnya dengan kasus serupa yang 
sudah ada dalam suatu kitab rujukan) dan istinbar jama' 
(penggalian dan penetapan hukum secara kolektif Imam Yahya 
juga menyebutkan, bahwa perubahan paradigma di intemal NU, 
dari bermadhhab secara gaw/f menuju bermadhhab secara manhaji, 
berjalan secara evolutif, Seiring dengan semakin kompleknya 
permasalahan yang dihadapi, didukung fakta bahwa tidak semua 
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tnasalah bisa dijawab dengan cara bermadhhab secara gaw4f pada 
gilirannya membuka kesadaran para kiai MU, untuk bermadhhab 
secara manhafi. Kesadaran tersebut, kemudian dituangkan dalam 
keputusan Munas Alim Ulama Bandar Lampung tahun 1992. 

Penelitian lain tentang bahrh af-masa"/fadalah karya Ahmad 
Faishol Hag yang berjudul Bahth @-Masa'il di Bidang Figh 
Sivasah: Studi tentang Permaknaan PWNU Jawa Timur terhadap 
Proses dan Merode Penetapan Hukum dan Hasil Bakti al Masal 
di bidang Figh Sivasah, Penelitian A. Faishol Hag ini difokuskan 
pada pandangan para kiai Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) Jawa Timur tentang keputusan Munas Alim Ulama di 
Bandar Lampung tahun 1992 dilihat dari metode #srinbar empat 
imam madhhab, validitas keputusan Lajnah Bahth al-Masa' 
tentang persoalan figh siyasah, dan persepsi para kiai PWNU Jatim, 
terhadap proses dan metode penetapan hukum bakth dimasa! 
dalam bidang figh sivasah. 

Dalam penelitiannya, A. Faishol Hag menyimpulkan beberapa 
hal, yaitu: Pertama, Keputusan Munas Alim Ulama di Bandar 
Lampung tahun 1992, tentang sistem pengambilan keputusan 
hukum di lingkungan NU, tidak sesuai dengan pengertian bahwa 
NU berasaskan Islam Sela at sunnah wa al-fama'ah serta mengikuti 
salah satu dari empat madhhab. Kesimpulan ini didasarkan pada 
argumentasi, bahwa sistem pengambilan keputusan hukum di 
lingkungan NU tidak sesuai atau bahkan berbeda dengan metode 
yang dipakai oleh cmpat madhhab.'" Kedua, metode yang dipakai 
oleh Lajnah Bahth al-Masa'il NU, dalam menetapkan keputusan 
hukum bidang figh sivasah, seperti dalam masalah risbwah (suap) 
untuk menjadi pegawai negeri sipil (PNS), sudah benar. Karena, 
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sesuai dengan metode yang dipakai oleh imam madhhab empat." 
Ketiga, para kiai yang termasuk dalam jajaran Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur periode 1997 sid 2007 
memiliki persepsi yang berbeda, dalam menilai proses dan metode 
penetapan hukum dalam bidang figh sivasah '" 

Penelitian lain tentang balth al-masa'if adalah penelitian 
Ahmad Mubtadi Anshor yang berjudul Bahth a/-Masa 1 Pengurus 
Wilayah Nahdiatul Ulama (PWNU) Jawa Timur (Studi tentang 
Dinamika Bermadhhab/ Asror dalam penelitlannya menyimpulkan 
empat hal, yaitu: Pertama, penggunaan sumber rujukan dalam 
baut al-masa il Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur 
tahun 1992-2007 telah mengalami dinamika yang cukup berarti. 
Dengan pengertian bahwa kitab-kitab di luar aLmadhahib al- 
arba'ah (Hanafi, Maliki, Shafid dan Hanbal) seperti kitab al 
Muhaifa karya Ibn Hazm al-Zahiri dan kitab-kitab karya intelektual 
muslim modern seperti "Abd al-Gadir "Awedah, Wahbah al-ZuhayN, 
Yusuf al-CJardawi digunakan sebagai rujukan dalam bahrh ak 
masal 7 PWNU Jawa Timur dengan tidak mening-galkan kitab-kitab 
madhhab empat sebagai rujukan utama. '' Kedua, penggunaan metode 
pengambilan keputusan dalam bafrth a/-masaj/ PWNU Jawa Timur 
lahun 1992-2007 telah mengalami dinamika yang signifikan. 
Keputusan yang diambil tidak hanya didasarkan pada kutipan- 
kutipan dari teks kitab rujukan (metode gaw/!) dan analogi (metode 
iihagi) saja, akan tetapi sudah melangkah lebih jauh dengan 
mengaplikasikan metode mantaf. Ditemukannya 18 keputusan 
bahth af-masa 'i/ PWNU Jawa Timur dengan menggunakan metode 
manhaji merupakan bukti bahwa penggunaan metode dalam bahth 
al-nasa 7Mtersebut berlangsung secara dinamis,” Ketiga, permasa- 
lahan yang dikaji dalam babth a/-nasa 1 Pengurus Wilayah NU Jawa 


Timur 1992-2007 sangat dinamis, mulai permasalahan privat-domestik 
hingga pubiik-globa! dan bahkan masalah sensitif-kontroversial 
politik kenegaraan, Sikap responsif terhadap problematika masyarakat 
ini dikarenakan per-masalahan yang dikaji berasal dari berbagai 
elemen baik organisasi yang secara struktural berada di bawah NU, 
maupun institusi lain yang tidak berkaitan langsung dengan NU. 
Bahkan permasalahan yang dikaji terkadang juga berasal dari 
warga masyarakat socara individual.” Keempat, makna dinamika 
bermadhhab dalam bahth af-mnasa'if bagi PWNU Jawa Timur adalah 
liberalisasi pemikiran. Dengan pengertian bahwa bapth alimasa jl 
PWNU Jawa Timur tidak terikat secara ketat oleh empat madhhab 
saja, namun lebih dari itu bafth a-masa'f PWNU Jawa Timur 
sudah berani melangkah untuk keluar dari empat madhhab tersebut, 

Sedangkan penelitian lain dengan model perbundingan 
adalah penelitian disertasi Rifyal Ka'bah yang berjudul Keputisan 
Majelis Tarjih Muhammadiyah dan Lajnah Bahth a- Masa! NU 
sebagai Keputusan Ijtihad Jama'f Indonesia, Terkait dengan metode 
yang digunakan pada bahrh al-masa'l, Rifyal Ka'bah menyebut 
dengan cmpat langkah. Pertama, merajuk kitab-kitab figh madhhab 
tertentu. Kedua, tagrir jarna' yaitu metode penetapan keputusan 
hukum secara kolektif dengan cara menyeleksi pendapat-pendapat 
para fugaha untuk dipilih mana yang lebih kuat. Ketiga, ilhag al- 
masa! bf naga'iriha yaitu menyamakan hukum suatu kasus atau 
masalah yang belum dijawab oleh kitab dengan kasus atau masalah 
serupa yang telah dijawab oleh kitab atau dengan kata lain ilhag 
adalah menyamakan suatu masalah dengan pendapat tentang suatu 
masalah yang sudah jadi. Keempat, istimbar jama 7, yaitu metode 
penetapan hukum dengan cara melibatkan para pakar dari berbagai 
disiplin ilmu yang terkait dengan permasalahan secara bersama-sama? 


"3 Lesi 
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Wacana Insidad Bab al-ljtihad dan 
Pengaruhnya terhadap Corak Figh 
Indonesia 


Berangkat dari paradigma, bahwa “tidak ada suatu konsep 
atau pemikiran yang lahir dalam ruung hampa,” pada bab ini 
penulis mengkaji secara historis, pertautan antara konsep figh 
yang dipahami NU, dengan kowdisi keberadaan figh Indonesia 
pada sebelum dan saat MU didirikan. Pembahasan mengenai 
hal ini, dimaksudkan untuk mengetahui pencalogi nalar figh 
NU dan keterpengaruhannya dengan nalar figh sebelumnya. 
(Meh karena itu, penulis akan memaparkan wacana (nsidad 
bah ak-ijrihad (penutupan pintu jjtihad) serta pengaruhnya 
terhadap nalar figh “pertama” di Indonesia secara umum, dan 
nalar figh NU secara khusus. Penulis mempunyai anggapan 
kuat, sikap para kisi MU yang lebih memilih sistem bermadhhah 
dalam mengembangkan figh, lebih disebabkan pengaruh adanya 
wodaina Insidad bab a-ijtihad, Hal tersebut bisa dilihat dari 
pemaknaan para kiai NU tentang #jiihad. 

Term iftihad dimaknai oleh para kiwi NU sebagai tugas 
“elit” yang penuh “gengsi”, karena menuntut persyaratan yang 
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mewah dan berat. Mengingat ijtihad merupakan proses penggalian 
hukum secara langsung dari yaitu al-Jur'an dan al-Hadith, maka 
sang pelaku (mujtahid) dituntut memiliki penguasaan berbagai 
bidang ilmu, seperti al-Our'an, al-Hadith, ima", bahasa Arab, 
magasid a-shariah, usul al-figh dan sebagainya. firihad dalam 
pengertian di atas, menurut para kiai MU tidak bisa di lakukan oleh 
sembarang orang, termasuk mereka, Dalam kaitan ini, KH. Hasyim 
Asy'ari meminta warga MU untuk tidak terpengaruh dengan kelompok 
yang mengklaim mampu menjalankan #jtihad. Sebaliknya, ia 
menganjurkan untuk mengikuti salah satu dari madhhab empat: 
Hanafi, Maliki, Shafi1 dan Hanbal,” Hal senada juga disampaikan 
oleh KH. Mahfudz Shiddig. Menurutnya, yang berhak melakukan 
ditihad hanyalah mereka yang memenuhi persyaratan mujtahid, 
yaitu cmpat imam madhhab. Selebihnya, hanya menempati posisi 
mntagallid, di mana ketika menentukan hukam mereka tinggal 
merujuk pendapat para imam madhhab."" Dari pandangan K.H. 
Hasyim Asy'ari dan KH. Mahfudz Shiddig di atas, meskipun NU 
sewara kelembagaan tidak pemah memfatwakan insidad bab al- 
ijtihad, dapat dipahami bahwa pilihan para kiai NU untuk 
bermadhhab, dipengaruhi oleh wacana insrdoe bab af-ijrihuad. 

Bila dicermati secara seksama, dalam beberapa buku, artikel, 


S6 hara peta berbuda beda di dalam meberikan poryaratan mujtabid. Menurut Muhammad Abu 
Zubwah, syarat syarat mujtahid isu meliputi, pengejahuan beihwsa Ara, aliyur"in, badrh, 4ferer', 
Hm menganihi afaharak Lihat: Abu Zahra. Kas ate 1W-389. Menur Ima Al- 

kand, syal -syarai mujahid melipai ap pa berhadap maxg al djur'am dan Sumah, 
da ah, menja cremaa Arab, uut at ihgh, mamak — manarath baik yangg berhuihangan 
dengan aa0r ul-Opar an al Sonnah. Baca nam Ad-Sharudean, pol ai aa ha Kalngap 
hay ain “Die maa, (Hetrat Mufassat al-Kutah Mi-Thagafyah, (ATA, 350-252, Sendangkan 
menura Atalmenad Salam Madhkir, sn mujiwbid Tareis momalumni maas ara ai dan 
mengetahui “mw hukum, mapasis afafaah, bahusa Arab, miongetalusi berbagai 
muasalahi Mara wah, sat baligh dam hara, Lara me masanya nik memahuna 
mama dam mengintimh ae Ihoken akar 000i berhati dangan harik. Mac Miuhammnad Salam 
Moch kim, Pri menga ae alobulami Kairo: Ciar al- Wabdas al- nee Peng 1431, 1071 Id. 

Beberapa Were Onihad yanig dikcsmdeakas ale wetan di atau bak oleh Abi Zabrah, beat al 
Sia kami un Muhammad Salam Madibbar bersifin saling mebengkapi saja. Perbedaan tarian 
dari segi jumlah perayaan yang libaitukan. Perbetan jumat ah syara ttd malah (anbabkma 
karena ada yang menyebuikan jamal segan mnc dan ada 

SI Hanin Ary ami, JA ega Aam rta jr "Dawa Uombang 
Baen ai-Tamiah al-Istamil, 1415 Ni, 28, 
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dan tulisan lain tentang sejarah hukum Islam, akan dijumpai 
bahasan tentang era kemunduran pemikiran hukum Islam yang 
ditandai dengan munculnya jargon “insidad bab abifrihad, atau 
tertutupnya pintu jjrihad. Pada sub bab ini, penulis bermaksud 
merekonstruksi, dengan pertanyaan pokok, apakah benar ada 
wacana tersebut? Jika benar, siapa yang menjadi tokoh atau aktor 
intelektual dibalik munculnya wacana penutupan pimu ijrihad. 
mengapa hal itu terjadi. dan bagaimana dampaknya terhadap 
perkembangan hukum Islam di Indonesia? 


Ragam Pendapat tentang Insidad Bab al-Jjtihad 
Secara garis besar, wacana dnsidad bab al-fitihad atau tertutupnya 
pintu (jrihad, banyak ditulis baik dari kalangan orientalis maupun 
dari kalangan muslim sendiri. Dari kalangan orientalis, ada Ignaz 
Goldziher, Snouck Hurgronje, Joseph Sehacht, Anderson, Coulson 
dan Liebesny, Tetapi Joseph Schacht-lah kemudian yang banyak 
menyebut dan mempopulerkan wacana tersebut dalam karyanya - 
The Origins of Muhammadan Jarisprudenece dan The Inrroductian 
fo Isfamic Law, maupun karya-karya essay lainnya. Sementara dari 
kalangan muslim, tokoh seperti Abu Zahrah, Khudari Bik, Wahbah 
al-Zuhay!i dan tokoh lain juga barwak menulis tentang fenomena 
insidad bab ak-ijtihad 

Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht berpendapat bahwa sejak 
awal abad ke-4 H/ke-10 Masehi, hukum Islam telah diclaborasikan 
sedemikian detail, sehingga para fugaha dari semua madhhab 
berpandangan bahwa seluruh persoalan hukum dan pertanyaan 
esensial lainnya, telah dibahas dan dijawab oleh para imarn madhhab, 
Pandangan seperti ini, berdampak pada sikap tidak "percaya diri” 
Cadar al-thiggah bi a-nafshd kalangan fugaha untuk melakukan 
ijtihad, karena mercka beranggapan, bahwa sudah tidak ada orang 
yang cukup guwified untuk melakukan #jtibad. Implikasi lebih 
jauh, fagaha hanya punya otoritas memberikan komentar (sharsh) 
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dan eksplanasi (hashiyah!" Kenneth E. Nollin menyebut karya- 
karya saat ini, sebagai “corpus of conservative tradirlanalism "8 
Bahkan, menorut NJ. Coulson, karena peran ulama hanya sebatas 
mengomentari pemikiran para imam madhhab, kondisi hukum 
Islam menjadi stagnan. Perhatian ulama banyak dicurahkan untuk 
membahas sesuatu yang sederhana, tidak signifikan bahkan 
cenderung melakukan kajian yang sia-sia, dan tidak aplikatif. Lebih 
lanjut, Coulson memberikan contoh perdebatan ulama tentang status 
hukum menaiki unta yang meminum khamr, dan menggunakan 
minyak samin yang kejatuhan bangkai tikus. Dalam masalah yang 
pertama, sebagaian ulama melarang menaiki unta tersebut, karena 
jika keringat unta tersebut mengenai badan, maka Ia statusnya 
menjadi muranajjis (terkena najis). Sedangkan dalam masalah 
yang kedua, minyak samin tersebut tidak boleh digunakan sebagai 
bahan bakar lampu, karena rumigan akan tercemari asap dari minyak 
yang sudah muranajris." 

Tidak jauh berbeda dengan pandangan para orientalis, 
sejumlah pemikir muslim juga mengakui adanya fenomena Insidad 
bab al-ijtihad. Mustafa Ahmad Zarga —sebagaimana di tulis A. 
Hanafi menilai, kondisi hukum Islam pada pertengahan abad ke- 
4 sampai pertengahan abad ke-7 H, sebagai periode cabirir, cakiiij 
dan tarif" dalam madhhab figh."' Periode ini ditandai dengan 
melemahnya semangat #jribad di kalangan ulama figh. Ulama figh 


3 Tea Golden, kn Jala Load dear keiifang Ox find University, 1 ng 1 Ti 
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madhhos, Ketiganya dilaknkan clara isasirg-tmasipg madhhals dalam Bertuk kamu fekarati) 
manpun ulasan pendapan (usia para imam merekat 
SA, Hana, Pengantar dia Agboad Mulus Molor | Jalkarias Bulan Bintang, Mboj, 179-179 


lebih banyak berpegang pada hasil #rihad yang telah dilakukan oleh 
imam madhhab mereka, sehingga mujrahid mustagif ” tidak ada 
lagi. Sekalipun ada ulama Agh yang ber-ijirihud, maka ijrihad-nya 
tidak terlepas dari prinsip madhhab yang mereka anut, Artinya 
ulama figh tersebut hanya berstatus sebagai mujrahid Hal 
madhhah 5 Dampak yang lebih serius akibat kondisi yang 
demikian adalah munculnya sikap akrtaassub @-madhhabi (sikap 
fanatik buta terhadap satu madhhab) sehingga setiap ulama 
berusaha untuk mempertahankan madhhab Imamnya. 

Mustafa Ahmad al-Zarga lebih lanjut mengatakan, bahwa 
dalam periode ini muncul pernyataan bahwa pintu jjirihad telah 
tertutup. Menurutnya, paling tidak ada tiga faktor yang mendorong 
munculnya pernyataan tersebut. 
|. Dorongan para penguasa kepada para hakim (gadi) untuk 

menyelesaikan perkara di pengadilan, dengan merujuk pada 
salah satu madhhab figh yang disetujui khalifah saja. 

2, Munculnya sikap fanatisme madhhab (ala assub alanadhhahi) 
yang berakibat pada sikap kejumudan (kebekuan berpikir) dan 
tagifd (mengikuti pendapat imam tanpa analisis) di kalangan 
murid Imarn madhhab. 

3, Munculnya gerakan pembukuan pendapat masing-masing madhhab 
yang memudahkan orang untuk memilih pendapat madhhab-nya 
dan menjadikan buku itu sebagai rujukan bagi masing-masing 
madhhab, sehinga aktivitas jjrihad' terhenti. Ulama madhhab 
lidak perlu lagi melakukan frihac|, sebagaimana yang dilakukan 
oleh para imam mereka, tetapi mencukupkan diri dalam 


P2 ANE oat ang adik andi mosfangh anatara talak setau palu perubaa mg becus 
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menjawab berbagai persoalan dengan merujuk pada kitab 
madhhab masing-masing. Dari sini muncul sikap tagiid pada 
madhhab tertentu yang diyakini sebagai yang benar, dan lebih 
jauh muncul pula pernyataan haram melakukan talfig, 


Menurut Sulayman al-Ashgar, hal-hal yang menyebabkan 


pintu ijrihad tertutup adalah sebagai berikut: 
|. Para murid memberikan penghargaan yang berlebihan kepada 


guru. Hal itu tercermin dalam anggapan bahwa, pertama, setiap 
orang dewasa diwajibkan menganut salah satu madhhab dan 
diharamkan keluar dari madhhab yang dianutnya ita: kedua 
mengambil pendapat selain pendapat imam yang dianutnya 
adalah haram: dan ketiga, guru yang terdahulu lebih mengetahui 
makna sass dibanding yang lain. 


: Pengkodifikasian materi figh ke dalam berbagai kitab figh, 


Sulayman al-Ashgar membuat perumpamaan sebagai berikut: 
"Pada zaman Abu Bakr dan Umar, badith tidak boleh dibukukan 
karena nabi Muhammad SAW melarangnya. Larangan tersebut 
dilakukan karena nabi khawatir, sahabat akan meninggalkan al- 
Our'an apabila mereka disibukkan dengan pengumpulan dan 
pembukuan hadith. Demikian pula, suntau hal yang dikhawatirkan 
setelah munculnya kitab-kitab figh adalah disibukkannya ulama 
dengan kegiatan yang berkutat pada kitab figh melalui upaya 
pembuatan ringkasan (a-anebtasar, komentar (shan), dan 
eksplanasi (hashivvah)” Lebih lanjut al-Ashgar, mengutip pendapat 
Ibn Khaldun, menyatakan bahwa kecenderungan para ulama 
untuk berkutat pada kitab figh justru akan menimbulkan kesulitan 
baru. Ulama seolah-olah diharuskan menguasai, menghafal, dan 
menjaga seluruh (isi) dan cara-cara yang ditempuhnya." 


3, Melemahnya dawlah Isfarmivyah. Sebagaimana diketahui, dukungan 


" Hanafi, Meteaitar alat Sajarah Monas dilas NITA 
"Umar Selaynem d-dahger Pai ah Pig ah Idea | Oia Dar ai Malih, 1991p Lah-ld3 
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pemerintahan sangat berpengaruh terhadap kegiatan Ilmiah, 
Sejarah mencatat, dunia Islam pun mulai maju dan berkembang 
setelah khalifah berpihak kepada pengembangan ilmu dan 
penerjemahan buku-buku filsafat, astronomi, dan kedokteran ke 
dalam bahasa Arab. Melemahnya pemerintahan berarti melemah 
pula dukungan terhadap pengembangan ilmu." 


. Intervensi khalifah dalam ranah penegakan hukum. Khalifah 


menekan para gad/ agar menyelesaikan suatu kasus dengan 
pendapat madhhab tertentu yang disetujuinya.” 


. Adanya keyakinan sebagian ulama bahwa setiap pendapat 


mupahid itu benar, Menurut meceka, pendapat imam sejajar 
dengan shariah, sehingga pendapat ulama yang mana saja boleh 
digunakan, Ada kesan bahwa pendapat ulama adalah agama 
yang mesti dilkuti,"" 


Sedangkan menurut Kamil Musa, sebab-sebab penutupan 


pintu (tihad adalah: 


L. 


La 


Adanya ajakan kuat dari guru kepada muridnya untuk mengikuti 
madhhah yang ia anut. 


. Lemahnya lembaga peradilan. 
. Adanya upaya pembentukan dan pelestarian madhhab. 
. Munculnya anggapan bahwa jika seorang ulama melakukan 


iitihad, maka ia telah ketuar dari modhihab yang dianut, 


- Berkembangnya sikap berlebihan dalam memperlakukan kitab- 


kitab figh.' 
Sedangkan menurut Muhammad "AN al-Sayyis, yang menjadi 


penyebab tertutupnya pintu #rihad adalah, 


3 
- 


. Mumeulnya ajakan yang kuat dari para penerus imam madhhab 


hid, 144. 


“ Ibid, 130. 
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untuk mengikuti imam madhhah mereka. Seorang ulama yang 
tidak mengambil dan menggunakan pendapat imam madhhabnya, 
dianggap keluar dari madhhab dan melakukan bid'ah, 


. Para hakim yang diangkat khalifah tidak gua/ified, Sebelumnya, 


hakim diangkat dari kalangan ulama yang mampu melakukan 
istinbar al-ahkam dari alur an dan Al-Hadith. Namun, dalam 
perkembangan selanjutnya, hakim diangkat dari ulama yang 
mengikatkan diri dengan aliran hukum tertentu. 


: Berkembangnya pembentukan aliran-aliran figh. 
. Adanya pertikaian antara ulama, bahkan terjebak pada kondisi 


saling menjatuhkan. 


. Munculnya perdebatan ahli hukum secara tidak sehat, 


6. Berkembangnya sikap berlebihan dalam mengajarkan Agh madhhab, 
7, Banyaknya kitab-kitab figh, Hal ini berdampak pada terhentinya 


kegiatan #jrihad, karena para ulama berpandangan semua 
persoalan sudah tercakup dalam kitab-kitab figh. 


. Masyarakat, secara umam, malai mencintai harta secara berlebihan, 


(materialistik)."" 
Sedangkan Tagiy al-Din al-Hakim menyebutkan 5 (lima) 


sebab, mengapa #jriad dinyatakan tertutup: 


. Terjadinya instabilitas politik. Pada abad IV H, wilayah Islam 


terpecah-pecah menjadi beberapa negara bagian, sehingga antar 
para penguasa saling berpolemik dalam menentukan keputusan 
hukum. Dampak yang lebih serius, ulama menjadi verkooptasi 
oleh perpecahan politik tersebut," 
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. Para ulama terjebak pada fanatisme madhhab (ata assuh af. 
madhhabiy), tidak percaya diri (fagdan a-thiggah bi al-nafs)dan 
sikap ceroboh dalam mengintepretasikan mass, semata-mata 
untuk melegitimasi madhhab mereka masing-masing." 

3, Merebaknya penyakit basi (dengki) di antara para ulama. 9 
Menurut al-Gazali (w. 505 H), pada era pasca imam madhhab. 
muncul banyak ulama yang mempunyai orientasi kepentingan 
yang bersifat temporal, kepentingan yang bersifat matriil (habib 
al-ifunval. AlGhazan mengklasifikasikan ulama, pada saat itu, 
menjadi dua, yaitu ulama dunia feama sg Jdan ulama akhirat 

4. Banyak ulama dan gag? yung tidak kredibel dalam memberikan 

fatwa dan keputusan hukum," 


Tank 


. Mungulnya kekhawatiran ulama akan hancurnya kemapanan dan 
kemurnian figh yang telah dibangun oleh para imam madhhab."" 

Muhammad Faroug al-Mabhan, sebagaimana dikutip Jalaludin 
Rahmat, menyebut tiga sebab stagnasi pemikiran pada zaman ini, 
yaitu faktor-faktor politik, campur tangan penguasa dalam kekuasaan 
kehakiman dan kelemahan posisi ulama dalam menghadapi umara, 
Untuk yang pertama, perlu ditegaskan di sini, bahwa suata madhhab 
itu dapat berkembang karena dukungan politik. Maka ketika satu 
madhhab memperoleh kekuasaan, pemikiran yang bertentangan dengan 
madhhab itu ditindas. Jika kita membaca kitab-kitab sejarah madhhab, 
kita akan menemukan bagaimana seseorang yang berbeda madhhab, 
atau berganti madhhab menghadapi berbagai hukuman, Lebih- 
lebih, bila berbeda pendapat dengan madhhab penguasa. 
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Untuk sebab kedua, telah ditunjukkan bagaimana para ulama 
berebutan menjadi gad? Gadf diangkat oleh penguasa. Oadf tidak 
ingin mengambil risiko berbeda pendapat dengan madhhabnya, 
karena ia dapat dikucilkan oleh masyarakat, didiskreditkan ulama 
dan diadukan pada penguasa, Karena itu, yang paling arwan adalah 
mengikuti pendapat para imam madhhab yang sudah dibukukan. Di 
sini harus dicatat, bahwa dalam sejarah, para penguasa muslim lebih 
sering menindas kebebasan pendapat dari pada mengembangkannya. 
Di samping itu, posisi ulama yang lemah memperkuat fanatisme 
madhhab, Ulama sangat bergantung kepada umara. Umara tentu 
saja selalu berusaha mempertahankan status goo, demi “ketertiban 
dan keamanan". 

Demikian sekitar sebab-sebab rag/id yang dijelaskan oleh ulama. 
Menurut penulis, taglid terjadi karena dua hal: pertama, keterbelengguan 
pemikiran sehingga ulama lebih suka mengikatkan diri dengan aliran 
figh tertentu: dan kedua, karena ulama kehilangan kepercayaan diri 
untuk ber-iftihad. j Mereka beranggapan bahwa ulama pendiri 
madhhab itu lebih cerdas dan pintar daripada mereka, Dua sebab 
ini kemudian berpengaruh kepada aspek-aspek lain seperti yang 
dijelaskan di atas. 


Sungi versus Mu'tazilah: Melacak Akar Penutupan Ijtihad 

Beredarnya rumor bahwa tidak ada ulama yang gualifed untuk 
melakukan ijfihad, pada akhirnya membawa beban psikologis bagi 
ulama untuk melakukan #jtihad!. Para ulama dihantui ketakutan. 
jika harus ber-ijtihad maka hasilnya akan menyesatkan umat Islam. 
Rumor yang tidak diketahui sumbernya ini, pada akhirnya, secara 
eradual menjadi opini di kalangan ulama dengan penutupan pintu 
ijtihad finsidad bab albijtihad). Sampai sekarang, fatwa tentang 
tertutupnya pintu #ffhad ini tidak diketahui dengan jelas sumbernya 
dan kapan fatwa tersebut dikeluarkan, dan juga tidak ditemukan 


0 jeskil., BIA 


bukti-bukti historis yang valid dan otoritatif, Karena itu, penulis 
menganggap penting untuk merekonstruksi situasi historis terutama 
kondisi sosial politik pada saat rumor insrdad bab al-iftihad avulai 
dikumandangkan. Menurut Nounrezaman Shiddigi, bal itu terjadi 
puda masa khalifah al-Mutawakkil (292-247 H/847-861 M). 

Lebih lanjut. Nouruzzaman berpendapat, bahwa periodisasi 
pemerintahan khalifah “ Abbasiyah terbagi dalam dua periode, yaitu 
periode menanjak yang dimulai sejak didirikannya sampai kepada 
pemerintahan al-Wathig (228-232 H/842-847 M). khalifah yang 
kesembilan dari dinasti "Abbaslyah: kemudian periode menurun 
yakni yang dimulai dari khalifah al-Wutawokkil hingga khalifah al- 
Mu'tasim, khalifah yang ketigapuluh tujuh. Masa pemerintahan ini 
ditandai dengan serbuan bangsa Mongol pada tahun 1258 M." 

Alasan mendasar mengapa masa pemerintahan al-Mutawakkil 
dianggap sebagai masa awal kemunduran, para sejarawan mempunyai 
pendapat berbeda. Ada yang beralasan bahwa ketika al-Mutawakkil 
memangku jabatannya, ia mulai memperlebar pengaruh intervensi 
orang-orang sa wal? yang berasal dari Turki." Selain itu, ada yang 
berpendapat bahwa di masa al-Mutowakkil secara resmi sikap 
taglid dan tasfim diberlakukan." Masih banyak lagi spekulasi para 
ahli sejarah dalam memandang sebab-sebab kemunduran dinasti 
"Abbasiyah. 


Secara politis, ul-Mutawakkil naik tahta dalam situasi yang 
tidak kondusif. Persaingan antar bangsa terjadi begitu hebat sampai 


0 Keniiracamam Shiddhgi, Papar Sajarah MWosdiw (Yogyakarta Misteri Was, YOpA Tx 
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1 Hassan Dbraheinn Haweai, Teki adab ane vama uan sofa war an ikagurs wa ad Harau Masi 
Made bund ls Siahafuihi af. Misrivvahu, KITA. 
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mengarah pada gerakan-gerakan asabipah dari setiap suku, bahkan 
gerakan tersebut semakin kuat, karena mereka mendapat kekuasaan 
penuh sebagai pejabat pemerintahan, sehingga lahirlah dinasti- 
dinasti kecil. Dari kalangan bangsa Persi lahir dinasti Tahiriyah, di 
kalangan bangsa Turki, lahir dinasti Tuluniyah, di Mesir dan di 
kalangan bangsa Arab lahir dinasti Dulafiyah, dan sebagainya. 

Selain itu, kebijakan khalifah sebelum al-Mutawakkil, mulai 
dari masa khalifah al-Ma'mun (198-218 H / 813-833 Mj sampai 
masa khalifah al-Wathig (228-232 H/842-847 M) yang menerapkan 
mibaah fingurcton) dalam rangka mendukung aliran Mu'tazilah, 
telah melahirkan oposisi kalangan Sanni. Sejarah mencatat, bahwa 
kebijakan mihnah merupakan kebijaksanaan khalifah al-Ma' mun 
untuk memaksa rakyatnya terutama kalangan a6/ aLhadfth terhadap 
penerimaan doktrin al-Gor'an itu makhluk. Peristiwa ini dilaksanakan 
dengan kekuatan politik bahkan dengun kekerasan. Sebagian 
besar tokoh atu a-hadirh, akhirnya terpaksa menyatakan sependapat 
dengan mereka, hanya satu tokoh yang bersikeras dengan pendapatnya, 
yaitu Ahmad Ibn Hanbal (164-241 Hj"? yang tetap bertahan pada 
pendiriannya meski ia menderita hukuman cambuk di punggungnya 
hingga terkelupas. 

Berita keberanian Ahmad Ibi Hanbal tersebar luas di kalangan 
aff al-sumnah. Hal ini menumbuhkan rasa heroik di tengah-tengah 
masyarakat, sehingga lambat laun dukungan terhadap Ahmad Ibn 
Hanbal dan ah af-sunmah bertambah besar." Dengan kata lain, 


"Ma merger tg Sejarah Drolar “Adhhasiyat, Wal | (Sakura Mulan Bentang 197 24-34, 
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kebijakan #nifinah bukan memperkecil militansi dukungan terhadap 
kalangan ah/ af-sungah, justro semakin banyak pendukungnya," 
terlihat dari betapa besarnya simpatisan Ahmad Ibn Hanbal. 
Kondisi politik yang sedikit rentan dan keberpihakan masyarakat 
terhadap kaum ortodoks semakin banyak, kemudian dipahami 
secara jeli oleh al-Mutawakkil, ketika baru menjabat sebagai 
kepala pemerintahan, lalu ia mengakhiri kebijakan mihaah dan 
mendukung pendapat kalangan ahfal-sunnah, Tampaknya, di balik 
kebijakan itu, ia mempunyai hasrat untuk mempertahankan keutuhan 
kekuasaannya dengan bahasa memulihkan suasana masyarakat 
yang damai," 

Ketika ia naik tahta, maka tindakannya yang pertama-tama 
ialah membebaskan Imam Ahmad Ibn Hanbal, karena kritik- 
kritiknya yang tajam terhadap khalifah." Tindakan khalifah al- 
Mutawakkil itu disambut hangat oleh kalangan Sunni, terutama 
kalangan ah/ al-haditi yang ingin memumikan tewhid dan kembali 
kepada bentuk kesederhanaan berpikir tanpa pembahasan yang 
logis dan rastonal (mantig?). Bahkan khalifah al-Mutawakkil 
menganjurkan kalangan ah? a-sunnah untuk mengembangkan 
kajian hadith, terutama hadith-hadith mengenai sifat-sifat Allah dan 
hadith-hadith tentang ru'yat atau penyaksian terhadap Allah. 2! 
Kepada para muhadidirhin, ia memerintahkan agar memperbanyak 
jumlah hadith. sehingga pada masa ito aliran ah a-sonnah sangat 
menonjol. 


1 ngasi Sou' yh, Merana Alias ifa IRI 
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Sejalan dengan pola pikir khalifah al-Mutawakkil yang 
ortodoks, ia memulihkan kembali kedudukan aliran sunni dan 
mengumumkan larangan terhadap aliran mu'tazilah. Di ibukota, 
berlangsung demonstrasi-demonstrasi mendukung tindakan tersebut, 
di bawah pimpinan pemukanya, Ahmad Ibn Hanbal.'2 Berkaitan 
dengan hal tersebut, al-Mas'udi, scorang penulis sejarah muslim 
pertama yang menggunakan metode topik dalam menulis sejarah. 
menggambarkan suasana pada masa khalifah al-Mutawakkil, 
bahwa setelah kekhalifahan berpindah kepada al-Mutawakkil, 
maka ta pun memerintahkan supaya menghentikan segala macam 
diskusi dan dialog, dan menghentikan segala macam kegiatan yang 
berlangsung pada masa al-Mu'tasim dan al-Wathig, dan 
memerintahkan kepada semua orang untuk mengikuti pendapat 
yang sudah ada (rasfim/ meskipun tidak diketahui dasar hukumnya 
(ragiid(P 

Lebih dari itu, diceritakan oleh W. Montgomery Watt bahwa 
al-Mutawakkil sebagai seorang yang ortodoks, 9 memerintahkan 
kepada gubemur Mesir dan beberapa hakim tinggi, untuk mencukur 


jenggot. Di samping itu, Ia juga memperbanyak penasehat dari 


kalangan ah/ af-hadith. Kebijakan al-Mutawakkil mengalihkan 
dukungannya terhadap kaum sunni, membuat kalangan ah? ai- 
badfih mendapat angin segar dalam mengembangkan aliran sunni. 
Bahkan, mereka juga melakukan upaya “balas dendam” terhadap 
kekejaman mu'tasilah, selama diberlakukannya kebijakan meitah. 
Sebagian besar hakim (gac) yang masih beraliran “riza! diganti. 
Orang yang masih bersikeras dengan keyakinannya dihukum dan 
dihina, seperti yang dialami oleh Abu Bakr Muhammad Ibn Abi 
Layth, seorang hakim tertinggi di Mesir yang pernah melakukan 
penyiksaan di masa aiihaah, Ta dijatuhi hukuman cambuk dan 


1 Takil., WOL. 
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cercaan dari masyarakat awam. Mereka yang beraliran friza! 
tersisih dan terkucilkan. Dengan didukung penguasa, masyarakat 
mengawasi para sarjana aliran mu' tezilah. Banyak di antara mereka 
yang dijatuhi hukuman mati, dan sebagian besar di antaranya 
dipenjarakan," 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan, pertama pada masa 
kekhalifahan al-Mutawakkil, faham sunni yang dimotori oleh 
Ahmadi ibn Hanbal menjadi aliran resmi yang didukung oleh 
negara. W. Montgomery Watt menyebut masa tersebut dengan 
istilah awal proses “konsolidasi sunnisme”, Ta menyebut tahun 850- 
945 M sebagai satu proses kesepakatan untuk menerima doktrin 
religius dan doktrin hukum.” Kedua, pada masa ini hingga 
menjelang akhir abad III bijrivah, #ftihad masih terus berlangsung. 
hanya saja penggunaan ra 'y (rasio) sangat dibatasi. Semua masalah 
harus diselesaikan dengan merujuk al-Jur'an dan hadith, Ketiga, 
dari masa kekhalifahan al-Ma' mun hingga al-Mutawakkil, mulai 
muncul embrio fanatsame aliran atau faham. Pada masa al-Ma' mon 
hingga al-Wathig, mu'tazilah mendominasi dengan dukungan penuh 
dari negara. Fanatisme terhadap faham mw'tazilah dibuktikan 
dengan kebijakan mihnah. Sedangkan fanatisme terhadap faham 
sunni, dibuktikan dengan penggantian semua hakim yang beraliran 
mu'tazilah dengan hakim-hakim yang beraliran sunni. 

Jika pada masu al-Mutawakkil dan Ahmad iba Hanbal, 
fanatisme terjadi dalam bentuk rivalitas mu'tazilah dengan sonni 
(pada akhir abad Il- akhir abad II hijriyah), maka setelah era 
keduanya, mulai awal abad IV hijriyah, rivalitas terjadi di internal 
kalangan suoni sendiri, Gambaran kecil bagaimana benih-benih 
fanatisme di kalangan sunni, dapat dideskripsikan melalui peristiwa 
yang menimpa Muhammad Ibn Jariral-Tabari (w. 310 H / 922 M), 
seorang ahli sejarah dan juga seorang ahli rafi. Pada saat itu, al- 
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In Wati, Ketawa, 181 


DIMAMIKA METODE PENETAPAN FATWA HUKUM ISLAM DA MAHDLATUL ULAMA 


DARI DAU HERGGA MAMHAJI 


Tabari menulis buku Ikhtilaf ak Fugaha', yang berisikan uraian 
tentang berbagai perbedaan pendapat dalam kalangan ahli hukum, 
tetapi ia tidak mencantumkan pendapat-pendapat Ahmad Ibn 
Hanbal. Setelah ditanya mengapa ia tidak mencantumkan pendapat 
Ahmad Ibn Hanbal, ia menjawab bahwa Ahmad Ibn Hanbal bukan 
seorang ahli Figh, tetapi seorang a9 al-hadith, Atas jawabannya Ini, 
ia mendapat perlakuan yang tidak baik dari masyarakat, Ja dituduh 
mengeciikan dan meremehkan seorang tokoh besur saat itu. 
Sekalipun al-Tabari (w.310 Hj seorang Sunan, Ia tetap dilempari batu 
oleh banyak orang. Lebih dari itu, penguasa melarang masyarakat 
untuk menghadiri majelis pengajiannya, serta diharamkan membaca 
karya-karyanya,” 


Aktor di Balik Fatwa Penutupan Pintu Jjtihad 

Revalitas yang terjadi di kalangan sannl, sebagaimana disebutkan 
di atas, terus berlangsung. Rivalitas terus berkembang, mengarah 
pada fanatisme madhhab,' Sebagaimana peristiwa yang terjadi di 
Baghdad tahun 469 H. Ibn al-Yushayri al-Shafrd, pimpinan 
Madrasah al-Nizamiyah, mengecam Ahmad ibn Hanbal dan para 
pengikutnya, sebagai penganut antropomorfisme.' Dengan bantuan 
penguasa, ia menyerang pemimpin madhhab Hanbali, Abd al- 
Khalig ibn “Isa. Pengikut al-Oushayfi menutup pintu-pintu pasar 
madrasah Nizamiyah. Lalu, terjadilah pertumpahan darah antara 
kedua golongan. Pemerintah, kemudian mengumpulkan wakil kedua 
belah pihak dan meminta supaya mereka berdamai. Al-Gushayi 
berkata: “Perdamaian macam apa yang harus ada di antara kami? 
Perdamaian terjadi di antara orang yang memperebutkan 


(7 Soo yh, Penimaa, 30, 
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kekuasaan atau kerajaan. Sedangkan kaum ini (madhhab Hanbal) 
menganggap kami kafir dan kami menganggap orang-orang yang 
agidahnya tidak sama dengan kami juga kafir, Maka perdamaian 
macam apa yang bisa berlaku di antara kami". 29 

Rasa saling menghormati di antara imam madhhab digantikan 
dengan saling menjatuhkan. Sikap saling menghormati di kalangan 
imam madhhab tercermin bagaimana antara yang satu memuji yang 
lain. Al-Shafi pernah berkata “dalam bidang figh, manusia 
berhutang budi kepada Abu Hanifah”."' Imam Malik pernah 
memuji Abu Hanifah: “Aku tidak pernah melihat ulama yang lebih 
pandai dari Abu Hanifah”, Al-Shafi3 pernah memuji Imam Malik 
dan Sufyan ibn “Uyaynah: Kalau saja tidak adu Imam Malik dan 
Sufyan ibn “Uyaynah, ina Hijaz pasti akan musnah” 3 

Sikap saling menghormati sebagaimana tersebut, peda awal 
abad IV, berubah menjadi kegiatan saling mencaci dan menghina 
di antara pengikut imam madhhab. Para pengikut Abu Hanifah 
membuat essay, tentang kehebatan dan kepandaian Abu Hanifah 
dengan menjatuhkan al-Shafi3. Mereka berkata: “Imam al-Shafif 
bukan keturunan (Yuraysh, tetapi keturunan budak-bodak Guraysh”. 
Para pengikut Imam Malik berkata “Imam Shafi'3 adalah pembantu 
Imam Malik”. Para pengikut Imam Shafid berkata “Ahmad ibn 
Hanbal adalah pembantu Imam al-ShafiI”” Bahkan dalam 
rangka mengunggulkan madhhab yang dianutnya, para pengikut 
madhhab tidak segan-segan membuat hadith palsu. 

Para pengikut Abu Hanifah meriwayatkan bahwa Nabi 
Muhammad Saw bersabda: 
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sana A3 an pop dag 0 al al sn telat! Ad Jua Jana cai oya 
TB ah oa Gaal Gas al ya agya 
Pada saatnya manti, akan ada di antara umatku yang bernama 
al-Nu'man, dia adalah pelita umatku. Demikian pula, akan 
ada orang yang bernama Muhammad Idris, dia lebih 
menyulitkan umat ku daripada Iblis, 
Para pengikut Ahmad ibn Hanbal meriwayatkan bahwa Nabi 
Muhammad Saw bersabda: 


PA laa sa rda Ghe jawa dini Tag mama Al Sila al j3 S3 


Akan ada di antara umat ku yang bernama Ahmad ibn Hanbal, 

ia akan berprilaku sebagaimana perilaku para nabi. 

Fanatisnve madhhab, kemudian berkembang ke arah pensakralan 
terhadap pendapat para imam madhhab (tagots a-afkar al-dini yan), 
Pendapat para imam madhhab dianggap laksana mass-rass yang 
tidak dapat diubah, diganggu gugat apalagi diganti.”“ Sebagai 
contoh, “Ubaydillah al-Karkhi (w. 349 Hj, salah seorang tokoh 
madhhab Hanafi pernah berkata: “ Setiap ayat dan hadith yang 
bertentangan dengan pendapat madhhab Hanafi, maka (ayat atau 
hadith tersebut) bisa di-ra wiL kan atau di- nasakh," 

Kondisi tersebut diperparah dengan ambisi banyak orang 
untuk menduduki jabatan hakim (gac), padahal mereka tidak 
guifted, Mereka mencukupkan diri dengan menghafal hukum- 
hukum madhhab —yang menjadi pedoman pengadilan tunpa harus 
berfikir dan berijfrihad, Bahkan, untuk melegitimasi dan justifikasi 
terhadap fatwa atau keputusan yang dikeluarkan, mereka tidak 
segan-segan untuk menisbahkan fatwa tersebut kepada imam 
madhhab. Hal tersebut pada gilirannya membuat para gadf terjebak 


128 Bisik... M3 
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pada pemenuhan keinginan penguasa, meskipun untuk itu mereka 
harus meninggalkan prinsip-prinsip tashri, Banyak fatwa yang 
dikeluarkan, cenderung ngawur, menimbulkan keresahan di masyarakat 
yang mencari keadilan," Bahkan, para pengikut imam madhhab 
banyak meriwayatkan pendapat imam madhhab, tanpa melakukan 
verifikasi ilmiah yang memadai, sehingga menimbulkan keaneka- 
ragaman pendapat imam madhhab dalam satu persoalan. Sebagai 
contoh, Imam Abu Hanifah (w.150 Hj) dalam masalah tatacara 
penghitungan zakat sapi, jika seseorang memiliki sapi antara 4 
sampai dengan 59 ekor, memiliki tiga pendapat yang berbeda, Satu 
pendapat diriwayatkan oleh Hasan al-Shaybani (w.189 Hj 
menyebutkan bahwa setiap pertambahan sepuluh ekor ( 40, 30, 
dst.) wajib dikeluarkan zakat seperempat musinnah (sapi berumur 
tiga tahun), Sedangkan berdasarkan riwayat yang bersumber dari 
Abu Yan (wa 182 H), Abu Hanifah berpendapat Dahan sapi 


sil welaa sesi Abu adah yarig Jain Meera bahwa 
setiap pertambahan satu ekor sapi, dikeluarkan zakat empat 
persepuluh mrusinmah, 3" 

Kondisi yang sedemikian parah, mendorong para ulama 
untuk memberikan batasan-batasan #jtihad serta kualifikasi yang 
harus dipenuhi sescorang sebelum ber-jrihud! Setelah khalifah al- 
Mutawakkil merekomendasikan kepada para gagf untuk menggunakan 
madhhab tertentu, maka beredar diskusi tentang apakah boleh 
dalam suatu masa itu terjadi kekosongan dari aujrafid? Kemudian, 
pertanyaan menjadi berkembang sampai persoalan apakah sampai 
sekarang masih ada orang yang gww/fed untuk melakukan ijrihad? 

Para ulama tidak mencapai kata sepakat tentang kebolehan 
kekosongan suatu masa dari mujrahid sebagai akibat tidak ditemu- 
kannya ulama yang memenuhi persyaratan ijrihidl Mayoritas 
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ulama seperti al-Amidi (w. 631 H), Ibn al-Hajib (w. 646 Hj, Taj al- 
Din al-Subki (w. 771 H), Kamal al-Din Ibn al-Humam (w. 861 H) 
berpendapat bahwa suatu masa bisa saja terjadi kekosongan 
mujahid" 

Imam al-Rafi1 (w.623 Hj menyatakan: “bahwa semua orang 
tampaknya sampai pada kata sepakat bahwa sekarang ini tidak lagi 
ada mujtatid", Imam al-Nawawi (w, 676 H) mengatakan bahwa 
pintu #itihad telah tertutup sejak bebarapa ratus tahun yang lalu, 
berdasarkan kesepakatan para ulama dari berbagai madhhab, Imam 
al-Munawl (w, H031 H) dalam komentarnya atas kitab aarti" af 
Saghir mengatakan bahwa al-Shihab Ibn Hajar al-Haytami (w, 973 
H) berkata: “Ketika al-Suyuti (w. 911 H) menggelorakan pintu 
ifrihad, maka orang-orang yang semasa dengannya, bangkit ontuk 
menulis dan menanyakan kepadanya beberapa persoalan yang 
diperdebatkan di antara ulama madhhab Shafi'1. Mereka meminta 
al-Suyuti, untuk melakukan tarih (memilih pendapat yang kuat) 
dari beberapa versi pendapat tersebut, Maka al-Suyuti mengem- 
balikan pertanyaan-pertanyaan itu tanpa menulis sesuatu dengan 
alasan bahwa dirinya mempunyai kesibukan yang menghalanginya 
untuk meneliti masalah-masalah itu”, Selanjutnya Ibn Hajar “l- 
Haytami (w.973 H) berkata: "Renungkanlah kesulitan ijtihad pada 
tingkatan ini yakni iftihad fatwa yang merupakan tingkat ijtitmd 
paling rendah, sehingga jelaslah bagimu bahww orang yang 
mengklaim sebagai mujrahid lebih-lebih sebagai mujahid mutlag, 
mereka sedang dalam kebingungan dan kerancauan dalam cara 
berfikinya”.? 

Lebih lanjut, Iba Hajar mengkritik al-Suyuti, bahwa ketika 
terjadi pertentangan yang panjang di antara para ulama mengenai 
kedudukan Imam Haramayn (al Juwaym) (w.478 H) dan Mujjar al- 


ee tagal a Sharif Almari, fieios if afiafan | Dewan Mluessasah al dithsalah, 19564, 233. 
“1 Ytah,, 3 
“3 inii. 


Islam al-Ghugali (w. 505 H), apakah keduanya lebih utama dikatakan 


sebagai ashab #/-wujuh, padahal keduanya dianggap sebagai ulama 


yang gudiffed, lalu bagaimana dengan selain mereka berdua? 
Ketika imam Haramayn dan muridnya, al-Ghazali, saja masih 
diperselisihkan untuk menempati derajat ijtihad 7 al-madhhah 
maka bagaimana diperkenankan bagi orang yang tidak faham 
sebagian besar istilah dalam figh. mengklaim diri mereka sebagai 
mujtahid mustagil. Hal tersebut adalah kebohongan yang besar,“ 

Para ulama yang berpendapat kemungkinan terjadi kekosongan 
mujtafid dalam suatu masa, didasarkan pada hadith: 


wa pl Ga 5 salin Da Leah. LS ai ai di 51 
aa ah MU Laga cai! AAS LL Sue H Uu FP eLalaji 
tt at, bah we 
Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut ilmu-NXya dari 
hamba, tetapi mencabut ilmu itu dengan mewafatkan ulama, 
sehingga tidak ada lagi orang yang pandai, (sebagai 
konsekwensinya) masyarakat akan mengangkat pemimpin 
yang tidak cakap dan ketika ditanya, mereka memberikan 
fatwa dengan tanpa ilmu pengetahuan, (sehingga) mereka 
sesat dan menyesatkan. 
Kata di gabd ai-'ulama" dipahami oleh para pendukung 
berjadinya kekosongan mujrahid dengan wafatnya para ulama 
pendiri madhhab. Ibn Hajar misalnya mengatakan: 


Pi Sp aa G3 ON GB jan lh aa Ti Intl, 
AA 2 pg KU pa GA » iliad! psU PTEa 
ag lali ASI Ula 2 Sa pm ta San Jai Jai sa en 

Wah Sh SUS! pi Ag Ka 


195 Winda. 
Me Al- Bakar, Sapa bakar Wol (Beiru Dar ak Fi, 1911, 13-3 
aa aa Kangin, na ian, Val. A1 (Oki Dar afi, Ui, nanas Lihat pulo Badr ain Ah 
Mabemid iba Alunnd akan, isat abhi: Shaob Sahih abadikan), Vol, 3 
na That at-Fikr, ch, 4. Z2, List pada? "Wbrikras dls Awoif we sil Eh? on ad-dalambpyalh bi ad 
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Dengan hadith ini, dapat diambil istidfal, bahwa dalam suatu 
masa bisa saja terjadi kekosongan mujtahid, Demikian 
pendapat jumbur ulama yang berbeda dengan pendapat 
mayoritas ulama hanabilah dan sebagian dari ulama yang 
lain. Karena di dalam hadith, secara eksplisit disebutkan 
bahwa hilangnya ilmu Allah terjadi, dengan cara mewafatkan 
para ulama, dan sebagai konsekwensinya. orang yang tidak 
gualificd akan diangkat menjadi pemimpin, sehingga fatwa 
dan keputusannya-pun akan “ngawur”. Jika ilmu berikut 
ahlinya tidak ditemukan, maka akan terjadi kekosongan 
#itihad dan mujtahid 


Pendapat al-Rafii (w. 623 Hj) sebagaimana disebutkan di 
atas, dibantah oleh al-Zarkashl (745-794 Hj). Al-Zarkashi 
mensinyalir, bahwa pendapat al-Raf'd (tw, 623 Hj) tersebut 
dipengaruhi oleh pernyataan al-Razi (w,b06 Hj dan al-Ghagzal (w. 
505 H) di dalam kitab ai Wasit god Khala alYasr Yam al-mujtahid 
@-imustagil 9 Lebih lanjut al-Zarkashi mengatakan: 


9lisad png prssloy Uslim! ceng Ling nila UN engan GUSI Jai 


Klaim (al-Rafii bahwa sekarang tidak ada mujtahid mustagil) 
sudah menjadi kesepakatan ulama adalah sangat mengherankan. 
Karena masalah ini masih debatable antara kita (ulama shafi'tyah) 
dengan ulama Hanabilah dan bahkan di antara ulama shafi 3yah sendiri, 

Sedangkan ulama Hanabilah menolak terjadinya kekosongan 
mujtahid dalam suatu masa. Hal itu sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW: 

MAN ay dal 2G an ad LL pa AS Us Aas 3 at 3 

Urusan umatku akan senantiasa berada di jalan yang lurus 


sehingga datang urusan Allah SWT (hari kiamat). 


Kuaai, Afandi apluip nam Wall. 1 (Maklabah Thissilah:, 49 
1s AsSilrawekcrii. Arora! anna Uerimat: Kar ad-ikr, (th, 233 


1“ Al-Bukhari. Sadhana Wol HD 


Ulama Hanabilah juga mengatakan bahwa #jrihad merupakan 


fardhu kifayah, sehingga ketiadaannya menyebabkan kaum 
muslimin untuk sepakat pada sesuatu yang bathil, Bahkan Ibn al- 
Jayyim mengatakan bahwa orang yang ber-tag/fo dan mengikuti 
arus tertutupnya pintu iitihad sama halnya telah menghukumi 
Allah dengan hukum yang batil dan bertentangan dengan hadith 
Nabi tentang eksistensi mujrahid sepanjang masa, 


Pendapat kalangan Hanabilah tersebut juga didukung oleh 


sebagian ulama Shafi'iyah antara lain, Abu Ishag (w418 Hj dan 
al-Zarkashi (745-794 H). Al- Zarkashi (345-794 H) berpendapat: 


aa SAS If ci Jl Taman pcs Ulah oil ad Jus ul 


AA day lbh Ha JI Lila Ball! Lane HI 


Jika Allah mengosongkan suatu masa dari mujtahid yang 
menegakkan hukum-Nya dengan bujjatratau dafil, maka akan 
hilanglah rak/if karena taffif itu hanya bisa dijalankan 
dengan ditopang oleh Murah. Jika cuifFhilang, maka shari'ah 
otomatis menjadi batal atau terabaikan. 


Hal senada juga dikemukakan oleh al-Zubaya. Ia mengatakan: 


233 alay yang say JS Tamala ABE oa JSI! slaI 2 gm! JG 
S5 nyang old pandai JG LAS ayanya sad ga Ol lala sat 4 Jati 
Bil dat salad Lal MASA slllas jig UAS past dl ai ad hadi pas 


(1 ae ie) keladi pai 3 sada! 4 eta Ka sayap caald 


al-Zubavri berpendapat bahwa tidak mungkin di muka bumi 
ini terjadi kekosongan dari mujtahid kapanpun, meskipun 
jumlahnya sedikit. Adapun pendapat yang mengatakan 
kemungkinan kekosongan mujtahid dalam suatu masa, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh kelompok lain, itu tidak 
bisa diterima kebenarannya. Karena, jika tidak ditemukan 


"Ob al-Gayyim ai-lawaty yah, Inu af dtodagi Tn. Wat. 2 (Dhiram- (ir al-Fkr, NK, 279-377 
1 inii. Pak 
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fugaha" (mujtabid), maka hukum-hukum asasi (fara'id) tidak 
bisa ditegakkan. Jika hal tersebut terjadi, maka malapetaka 
akan menimpa umat manusia, dan ini tidak bisa dibenarkan 
sebagaimana hadith Nabi SAW: Hari kiamat atau kehancuran 
hunya akan terjadi jika umat manusia berperilaku buruk 
(karena shari'ah tidak bisa ditegakkan). 


Kedua pendapat di atas, sebenarnya bisa dikompromikan. 


Ulama yang memfatwakan bahwa #ribad velah tertutup dan sudah 
tidak ada lagi mujrahid pada zaman ini. yang dimaksud mereka 
adalah sirihad dan mujtahid muflag. Sedangkan para ulama yang 
mengatakan bahwa pintu #jrihad masih terbuka dan setiap masa tidak 
boleh sepi dari seorang muftahid adalah mujfrahid yang tingkatannya 
berada di bawah mujtahid mutlag, Hal itu dapat ditinjau dari 
beberapa hal: 


IL 


Para ulama yang dianggap sebagai mujtahid matlag oleh 
kelompok kedua (yang berpendapat bahwa pintu #frihad dengan 
segala macamnya masih terbuka), telah menyatakan sendiri 
bahwa mujralid mutlak pada zaman mereka sudah tidak ada 
lagi. Hal itu sebagaimana pernyataan Imam al-Ghazali (w. 505 
H) sendiri, bahwa pada zamannya sudah tidak terdapat seorang 
mujtahid mutfag, Dalam kitab af- Wasir, al-Ghazal (w, 508 Hj 
berkata: "Syarat-syarat ini yakni syarat iftihad yang layak 
disandang oleh seorang Oad/ sungguh sulit ditemukan pada 
zaman kita sekarang ini”? Selain al-Ghazali (w. 505 H, al- 
Rafi'i (w. 623 H) dan al-Nawawi (w. 676 H) juga menyatakan 
hal yang sama, bahwa para ulama sepertinya telah sepakat 
bahwa pada masa ini sudah tidak ada lagi seorang mujtahid! 

Al-Suyufi sendiri yang mengklaim dirinya sebagai mujrahid 
mufiag ternyata tidak bisa memenuhi persyaratan mujrahid 
mufiag yang ia ajukan sendiri. Mengenai syarat jjrihad al- 


11 Alibi, ad Wasit, 46. 
(OA Umari dia Walah 0, 


Suyuti mengajukan sekitar lima belas syarat yang harus 
dipenuhi. Pada syarat kedua belas. ia menyebutkan bahwa syarat 
bagi seorang mujrahid muttag haruslah menguasai ilmu hisab 
(ilmu falak). Sedangkan al-Suyoti mengakui bahwa ia tidak 
menguasai ilmu hisab, Hal itu sebagaimana penuturan Al-Suyati 
sendiri: "Ilmu hisab adalah ilmu yang sangat sulit bagiku dan 
paling jauh dari penalaranku”,'# 

Pada sisi lain Wael B. Hallag mempunyai pembacaan lain 
tentang fenomena insidad bab af-firihad, la membantah pandangan 
kalangan orientalis seperti Sehacht"? maupon dari kalangan 
muslim sendiri, tentang insidad bab af-ijtihad. Menurut Hallag, di 
dalam literatur-literatur klasik dapat ditemukan fakta tin, tidak 
seperti yang telah banyak dituliskan oleh Schacht dan orientalis 
lainnya atau oleh para penulis muslim sendiri. Fakta yang 
dimaksudkan Mallag adalah, bahwa praktik #rihad masih tetap 
berjalan di kalangan ulama, setelah terbentuknya madhhab-madhhab 
hukum, Intensitas (jribad Ini merang ditengarai menurun, tetapi 
tidak dapat disimpulkan bahwa #tihac telah tertutup. 3" 


Lebih lanjut, Hallag mengatakan: 

“Saya akan mencoba untuk menunjukkan bahwa pintu jihad 
tidak pernah tertutup, baik secara teori maupun dalam praktik. 
Melaui analisis kronologis terhadap berbagai literatur yang 
relevan dengan pokok persoalan ini, mulai dari abad ke 4/10 
ke depan, akan menjadi jelas bahwa: (1) fagaha' yang mampu 


iw Ihid. 

"Menurut Sehachi, setelah periode pelembagaan bukan Islam Ali tahun setelah Mobi 
.erapakan au masa berkomh : 2 kekakian oma ba Analisi dalae-daktia hum, 
sei maseulnga perjelasan- penjelasan yang ur cegang dekinm-foktrin pamiti 
berrlssgui mendbdsab Pola, maka aktivitas perribesgan ahurnaabinn huda baru duri sumber 
men pehopan (iokadi lah berbanii Aktifitas yang ada bemealian hanyalah Lagista 

Tema Dita dan ekaptanas| Gerotivyath. Tetap gukup mongboomban karena Joseph 
Sehabet sendiri bertibar tidak konaket, Ia menyanakan bahan Sakiiituas para ulama berikutana, 
setelah penanupas piatu (Akad Uilaklah kabah krosilif' dihanding pura sangar mereka. Sela 
Itu, meski para oritalis tanpa boemal Ielah berbicara tentang pematupan pomu Goltad! sena 
konsrkoensi-komekuenatnya, dak (ada definlsd ang 1 ni 
Limasdtad buah a-diritaci, Tidok. ala kesepakatan wear ko Inai ia b Telnggang, Nb yang 
mengatakan waktu penutupan pintu AW ifvse iii fundtu areal afrod keempat tijiriwah, saka goods wrn 


berpendapat abadi kerujuhi. 
YP Wa Ka “ri Ta Oiate af iriek lose” dutersatinna keuai af Atil Kiat Ht vallen 
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untuk melakukan #frihad, selalu ada di sepanjang waktu, (2) 
ijtihad digunakan untuk mengembangkan hukum positif 
setelah terbentuknya madhhab-madhab: (3) sampai tahun 
300 hijriyah, tidak ada sebutan apapun, terhadap ungkapan 
insidad bab af-iftihad (penutupan pintu ftihad) atau ungkapan 
apa saja yang mungkin menunjukkan pengertian yang sama, 
(4) kontroversi tentang insidad bab al-ifrihad, dan kelangkaan 
muntah tidak sampai mengarah pada terjadinya konsensus 
di antara para fugaha" untuk menutup pintu #rihad. 
Banyak fakta yang diungkap Hallag, untuk memperkuat tesisnya 
ini, mulai dari terdapatnya kumpulan fatwa yang sangat dinamis, 
munculnya para mujtahid dan pembaru pada setiap abad, hingga 
berbagai Fakta adanya gerakan mempertahankan /ffihad Itu sendiri, 
Sejarah mencatat, bahwa masih banyak ulama pada pertengahan 
abad ke 3 sampai pertengahan abad ke4 hijrivah, yang layak disebut 
sebagai anuytaud utlag, maupun mujahid muntasih. Pada masa ini, 
terdapat sejumlah muafratid seperti Iba Surayj (w.306/918), ul- 
Tabaritw.310 H/922 M). Ibn Khuzaymah (w.3LI H/923 M) dan bm 
Munzzir (w,316 H/928 M). Menurut Hallag, keempat tokoh tersebut, 
meskipun peka asalnya merupakan muujtahid muntasib, namun dalam 
banyak hal mereka berbeda dengan aturan-aturan Shafi'iyah. 
Contoh lain, Meskipun al-Tahawi (238-121 H), Abu Yusuf (w. 182 
H) dan Muhammad ibn al-klasan al-Shaybani (w.189 H) dalam 
banyak hal masih mengikatkan diri dengan Imam madhhub mereka, 
Abu Hanifah, namun mereka mengembangkan manhaj Asrinbar secara 
mandiri, Sedangkan tokoh seperti al-Tabai (310 Hj mendirikan 
madhhab sendiri, yakni madhhab al-Jarii." Dari deretan fakta di 
atas, Hallag berpendapat bahwa perjalanan pemikiran hukum 
Islam, tidak pernah sepi dari proses #irihad ulama, meskipun mereka 
mengklaim diri mereka sebagai pengikut suatu madhhab. 


3 Ti 

De Pad. 1 Lidvat palu. Ahmad Gesiri 4 Aatey, " ModiAnla Bernadikab dan Berg aini 
BU asi, Aebto Peubah Gua Besar atau Malang Times Aitaltam dal LAIN 
Walbampo Semarang (1 Juli, 20K 1, d3, 


Tesis Hallag di atas, didukung oleh Ahmad Gadry Azizi, 
Menurut Gadry Azizi, menurunnya Intensitas para mujtahid pada 
pertengahan abad ke 4 hijriyah, disebabkan karena kebanyakan 
problem yang muncul pada saat itu, dirasa telah dibahas oleh para 
fugaha terdahulu. Mengapa demikian? Pertama, karena keberadaan 
waktu yang sangat dekat, sehingga problem yang munculpun belum 
begitu jauh berbeda. Dengan kata lain, husii-hasil sjirihad dari 
fugaha' besar sebelumnya, masih dianggap mampu menjawab 
masalah-masalah yang muncul, dan masih pula dapat diterima dan 
dilaksanakan. Dalam konteks yang demikian, hasil (ribad baru 
dianggap belum diperlukan.' Kedua, kebanyakan ulama pada saat 
itu, lebih berhasrat untuk mengembangkan pendapat-pendapat yang 
sudah mapan dari para mujtahid murlag daripada melakukan iftihad 
sendiri untuk masalah yang sama, karena memang tidak dibutuhkan." 

Lebih lanjut, Gadry Azizi menyatakan, bahwa maraknya 
tradisi shanh di kalangan ulama madhhab, tidak serta merta 
mencerminkan menurunnya intensitas #jtihad' di kalangan mereka. 
Bahkan, tradisi tersebut dalam kacamata akademis, dipandang 
sebagai sesuatu yang wajar, mengingat ada beberaapa mata sebuah 
kitab dirasa sulit untuk dipahami oleh masyarakat tertentu, Dengan 
kata lain, dalam batas dan konteks tertentu, uluma harus memberikan 
penjelasan dan eksplorasi lebih lanjut, sehingga matr kitab tersebut 
bisa dipahami oleh masyarakat awam." 


1 kind, 45 
"2 Trid., di 
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Pandangan Hallag dan Gadry Azizi di atas, tentu merupakan 
kontribusi tersendiri, bagi penjelasan yang lebih utuh dan akurat 
tentang tema tertutupnya pintu Hiihad, sebagai suatu fenomena 
sejarah hukum Islam. Namun, deretan fakta-fakta tersebut di atas, 
baik yang dikemukan Hallag maupun Oadry Azizi, memang tidak 
dapat —dengan sendirinya— menyangkal tesis adanya insidad bah 
al-ijeifad. 

Dalam konteks, pembacaan bagaimana kondisi umum pemikiran 
hukum Islam di Timur Tengah sebagaimana dipaparkan di atas, 
khususnya pada saat Islam masuk di Indonesia, perlu digaris bawahi, 
bahwa: 
|, Dalam catatan sejarah, Islam datang ke Musantara sekitar abad 

ke 13."3 Artinya, Islam masuk Indonesia, pada saat hukum Islam 
berada dalam kondisi anti klimaks. Pemikiran hukum Islam, 
pada abad tersebut, berada dalam situasi sedang berhembus 
kencang wacana insidad bab abijtihad! Dengan sendirinya, situasi 
stagnasi pemikiran hakum Islam dan tradisi tag/fd, yang menjadi 
trade mark dunia Islam sam itu, berdampak pada kualitas hukum 
Islam yang dibawa masuk ke Indonesia Apalagi, jika mengikuti 
pendapat A.H. Jhons, sebagaimana dikutip Azra, bahwa Islam 
masuk Indonesia dibawa oleh para sufi pengembara,” maka 
berarti corak Islam yang masuk Indonesia adalah corak sufi, di 
mana watak intektelektual-filosafis redup di dalamnya. Menurut 


M3 Keebsanyatoam sarjana Belanda memnepang 10021 bahwa emibie Tebar di Indone hernsal doti anal 
Homs India, fara #aeibaryada Citi era laa Malabar bul Arabia ata Poni. Teoei tersebast dibantah 
ole GE Moriseoe alam Di Indonesia bkan berasal dari Oajarat, melainkos dibawa para 
menedaar nguweraayah wenda pada akhir abad ke 13 Id, Teri hai #rgPwniraa aleh & 
G. Fatim, menuretten Islam datang dari Bongal. Teori yang lain mengatakan Islam Hesantara 
terasa) Arab, yakil Maduma. Dari aralan tentang towei sejarah kedatangan Islam di 
Indonesia besobu, Arvemandi Asra memandang teori tocaklir, aki “Islam dibawa tangsung (ari 
Arabia” lebih memileki waliditos yang dapat ncwakifi untuk dapat dijadikan rujukari Selanjutnya 
Asyumedi Arsa juga menilukung, bahwa Islona mewgjhn benar sdah Mpebenaihan kar alan nda di 
Indonesia pada abal pertama 'hijriyah, betapi masih menurutnya, banya setelah abadi ke-11 M 
Leg get Islan kestihatan lebih mata. Karesa diu, porses Ielomisasl menyala skerlenai daa 

ke-12 dan bs-h, Lihat, Anandi Azra, (ang danekkng Leon kayunagan 
(rena Aa APM NW Adedanaik AlkarAikar sai Danang: 
Ilizan, INGRh 34-81, 
"23 Bilal, 


Ig 


Mahsun Fuad, kenyataan tersebut, berdampak pada rendahnya 
kemampuan nalar pemikir Islam Indonesia, yang terjebak pada 
mistisme Islam as Ghazalian, yang lebih menekankan dimensi 
asketisme dan menafikan masalah-masalah pengembangan 
pemikiran, karena yang terakhir ini, dianggap sebagai persoalan 
duniawi, 


. Sejarah juga mencatat, bahwa Islam yang masuk Indonesia adalah 


Islam @fa madhhab Shafii."? Sehingga pendapat para tokoh 
madhhah ini, seperti al-Rafi' (w. 623 H), al-Nawawi (w. 676 H), 
Ibn Hajar al-Haytami (w. 973 H), tentang insidad bab al-ifihad 
sangat mempengaruhi kondisi hukum Islam di Indonesia, baik 
pada masa awal maupun pada perkembangan berikutnya. Di 
samping itu, sebagaimana akan dijelaskan pada sub berikutnya, 
pendapat-pendapat mereka akan selalu menjadi rujukan, bahkan 
dianggap sebagai pendapat yang paling otoritat if, dalam remecah- 
kan persoalan keagamaan, yang dihadapi muslim Indonesia. 


5 Maha Pend, Mode dalan dadonesla da Natar Perhari angga Uintasapatorik 
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Nalar Figh Nahdlatul Ulama 


Figh Tradisionalis: Potret Figh "Awal" Indonesia 

Untuk melihat gambaran figh pada masa-masa awal masuknya 
Islam di Indonesia, salah satunya bisa dengan melihat para tokoh 
Islam berikut pemikiran-pemikrannya yang terdokumentasikan 
dalam kitab Agh hasil karya mereka. Penulisan kitab-kitab 
tigh, baru dimulai pada abad ke-17. Kitab figh pertama dengan 
bahasa Melayu adalah kitab Siray @i-Mustagim karangan 
Shaykh Mur al-Din al-Ranifi (w. 1658 M), yang isinya 
menyangkut ibadah ritual sehari-hari, Dalam kitab ini, al- 
Ranini banyuk merujuk kitab-kitab figh yang ditulis oleh 
ulama-ulama Shafi'iyah, seperti Minhaj a-Talibin karya 
Imam al-Nawawi tw. 676 Hj, Fath af-Wahhab karya Abu 
Zakariya al-Ansari (w.926 H), Nihayar al-Mubraj, karya al- 
Kami (w,lodd H), 
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Tokoh lain yang memiliki pengaruh di Aceh adalah Abd al- 
Ra'uf al-Sinkili (1024-1105 H). Dia adalah seorang ulama wang 
berfikiran cukup moderat, kompromis dan akomodatif. Ia termasuk 
ulama yang produktif, terbukti ia telah menulis 22 kitab salah 
satunya dalam bidang figh berjudul Mir'ar a-Tullab ff Tashi al- 
Ma'rifah al Alika al Shara IN al Malik af- Wafihab. Kitab ini 
disusun atas permintaan Sultan perempuan Aceh, Sayyidat al- 
Din.'"' Secara umum pemikiran figh al-Sinkili dalam kitab tersebut, 
mencakup pembahasan yang lebih ekstensif. Hampir semua dimensi 
materi dalam figh dikupas olehnya. Dalam bidang mu'amalah, 
misalnya ada bab jual beli, riba, dikar, shirkah, girad, sudh, 
hiwalah, wakakah dar depan 

Memasuki abad ke 18 M, terdapat tokoh Muhammad Arsyad 
al-Banjari (1710-1812 M) yang menulis kitab figh Sabi/ al- 
IMeohtadin Mal- Tafagguh (7 Amr al-Din. Karya ini sebenarnya lebih 
merupakan anotasi dari kitab Sirat a-Mustagim karya al-Raniri, 
Kitab ini, ditulis atas permintaan Sultan Banjar Tahmidullah bin 
Sultan Tamjidullah. Mirip dengan karya al-Raniri, al-Banjari dalam 
ulasannya banyak merajuk kitab Shafi Tyah seperti Sharh ai Minaj 
karya Abu Zakariya al-Ansari (w.926 Hjdan kitab Tuffah karya Ibn 
Hajar al-Haytami (w.973 Hj)" 

Dalam penilaian Abdurrahman Wahid, sebagaimana dikutip 
Ahmad Rofig, al-Banjari memiliki keberanian dalam melakukan 
istinbat hukum dengan mengawinkan hukum lokalitas hukum adat 
Banjar dengan hukum waris Islam. Ia berpendapat bahwa boleh dan 
bahkan sah-sah saja orang Islam Banjar membagi warisan menurut 
hukum adat perpantangan.'" Untuk ukuran saat itu, bahkan juga 
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sekarang, apa yang dilakukan oleh al-Banjari merupakan pengem- 
bangan radikal dalam hukum Islam. la bukan semata telah beranjak 
dari konsep figh klasik, melainkan lebih dari itu ia telah keluar dari 
diktum resmi al-(ur'an. Corak pemikiranya ini cukup layak untuk 
mentahbiskannya sebagai potret pemikir ideal madhhab Shafi yah, 
walaupun hanya masuk dalam jenjang mujtahid Fatwa atau rarjih 
sekalipun. 

Tokoh lain adalah, Abdul Malik bin Abdullah Trengganu (1138- 
1146 H/1725-1733M.). la hidup di Aceh pada masa Sultan Zainal 
Abidin I. Pemikiran Abdullah Trengganu dalam bidang figh tertuang 
dalam karya-karyanya yang berjudul Risalut al-Nagi, Risalat 
Kaytiyat al-Niyat dan al-Kifayat. Tokoh lainnya adalah Haji 
Jalaluddin Aceh yang meninggal kan karya sederhana yang berjudul 
Hidayat Awam. Dalam kitab tersebut, seperti kitab figh pada 
umumnya, Jalaluddin Aceh menguraikan persoalan-persoalan yang 
berkaitan dengan #hadah, Namun ada yang menarik duri cara 
penyampaiannya, di antaranya kokok ayam dapat dijadikan tanda 
masuk shalat subuh." 

Tokoh lain yang cukup populer pada abad ke-1& M. adalah 
Muhammad Zain bim Fagih Jalaludin Aceh. Dia meninggalkan 
sejumlah karya kecil dalam bidang figh, yaitu Mash al-Kiram fi 
Bayan al-Nihayah f! Takbirat aLihram, Farid ai-Gur'an dan 
Takhsits al-Fallah f Bayan Ahkam al- Talay wa ai-Nikah, Risalah- 
risalah kemudian dikoleksi oleh Abdul Muthallib Aceh dan 
dikumpulkan menjadi satu cetakan berjudal Aam ahdawami Ui al 
Musannafst 7 

Pada abad ke-19 M. mulai muncul ahli figh di tanah jawa, Pada 
abad ini bisa dikatakan telah terjadi pergeseran pusat pemikiran 
Islam dari luar jawa (Sumatera dan Kalimantan) ke Jawa. Hal ini 
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ditandai munculnya Ahmad Rifai Kalisalak (1786-1876 M.). Ahmad 
Rkifa'i adalah seorang tokoh yang mumpuni sekaligus produktif 
dalam menuliskan gagasan-gagasannya tentang berbagai persoalan 
keislaman. Di antara karyanya dalam bidang figh adalah Turjuman, 
Tashrihat al-Mutbraj, Nazm at- Tasfiyah, Abyan ah-Hawa ii, Ashnat 
u/-Migsad dan Tabyin ul-fstah. 3 

kitab-kitab tersebut di atas Iebih merupakan kutipan dari 
kitab-kitab Shafidyah yang direkonsiruksi ulang dengan bahasa 
daerah, Jawa dan Melayu." Hal itu wajar, mengingat ortentasinya 
diarahkan pada pengenalan ajaran agama terutama bagi komunitas 
awam dan mu'allaf, Tokoh selanjutnya adalah Muhammad al- 
Nawawi al-Bantani (1230-1316 H/1813-1898 M,)., seorang ulama 
besar dari Banten la termasuk ulama yang sangat produktif, 
menulis berbagai bidang keilmuan meliputi Aigh, tafsir, hadith, 
akhlag dan sebagainya. Dalam bidang figh sejumlah kitab ta tulis. 
seperti Nihayat alay komentar atas Gurat af "Apn karya al- 
Malaybari (w.975 H), Saffaat ah Vajah komentar atas Saffnat al- 
Salah karya" Abdullah "Umar al-Hadrami dan "Unud af-Larijayn, 

Menurut penilaian Martin, dari sekian ulama yang memberikan 
komentar terhadap kitab-kitab Shafi'tyah, al-Nawawi al-Bantani- 
lah vang paling berkualitas.” Namun di sisi lain, kenyataan 
tersebut semakin mentahbiskan bahwa pada abad ke-19 M tidak 
ada ulama termasuk al-Nawawi yang melahirkan karya genuine 
hasil pemikirannya dan terlepas dari karya-karya figh terdahulu. 
Ulama lain pada abad ke-19 adalah Abdul Hamid Hakim", 
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Mahfud Abdullah al-Tarmisi, dan Mahmud Yunus, Abdul Hamid 
Hakim meninggalkan beberapa karya antara lain: aLMo fo al- 
Mubin, Mabadi' Awwaliyah dan al-Bayan, Mahfudh Abdullah al- 
Tarmisl meninggalkan karya @-Mugaddimah ak Hadramiyah, 
Mawhibah Di af-Fadh dan sebagainya.“ Sedangkan Mahmud 
Yunus meninggalkan kitab a/-Figh al Wadi, 
Bila kita cermati dari paparan di atas, mengenai kondisi figh 
di Indonesia sebelum abad ke-20 bisa dikatakan sebagai berikut: 
|. Dinamika perkembangan figh pada abad ke-17 dan ke-18 lebih 
bercorak sufistik. Mengapa demikian? Karena berdasarkan yang 
diungkapkan oleh A.H. John dan didukung oleh Azyumardi Azra 
bahwa Islam masuk ke Indonesia dibawa oleh para sufi pengem- 
bara. Para sufi berhasil mengislamkan sejumlah besar penduduk 
Indonesia." Atas dasar itu, tidak mengherankan jika Islam 
datang di Indonesia sarat dengan ajaran tasawwuf, meskipun 
tidak berarti aspek shari'uh terabaikan sama sekali. 


2. Para ulama, kelihatan lebih kosentrasi untuk melahirkan karangan/ 
karya figh yang sederhana yang mudah dikonsumsi bagi kalangan 
awam. Perhatian mereka nyaris habis untuk “proyek luhur” 
dakwah, walaupun harus menaggalkan idealisme intelektual. 


3, Pemikiran fgh pada masa ini dapat diklasifikasikan pada tipologi 
tradisional," karena hampir tidak ditemukan pemikiran figh 
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yang benar-benar baru, orisinil yang terlepas dari belenggu 
pemikiran lama. 

4. Figh Indonesia bercorak shafi'tyah. Hal tersebut dapat dilihat 
dari dua indikasi. Pertama, karya-karya ulama seperti al-Sinkili, 
al-Ramiri, al-Banjari dan sebagainya selalu merujuk pada kitab- 
kitab shafi'iyah. Kedua, dapat dilihat dari praktik ibadah sehari- 
hari dari kebanyakan umat Islam di Indonesia yang sarat dengan 
figh shafi1yah.""? 

Kondisi dan situasi seperti tergambar di atas, terus berlangsung 
hingga saat organisasi Mahdlatul Ulama (MU) didirikan, Hal itu 
sebagaimana yang akan penulis paparkan pada sub berikutnya. 


Menelusuri Transmisi Figh Madhhab NU 

Secara teoritis sebuah konstruksi pengetahuan tidak berada dalam 
ruang kosong, menyalin bahasanya Peter L. Berger, “ That our 
position has not sprung up ex nihilo... (posisi kami tidaklah muncul 
dari keadaan kosong...)”,' Artinya, pengetahuan seseorang itu 
tidaklah ada dengan begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh 
pemikiran para pendahulunya serta konteks yang mengiringinya. 
Oleh karenanya ketika membicarakan pelembagaan NU sebagai 
organisasi sosial keagamaan, politik, dan sosial kegamaan, maka 
alur kesejarahan yang mengiringi proses pelembagaan NU menjadi 
hal penting yang perlu diungkap. Banyak tulisan tentang latar 
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belakang serta motif yang mengiringi pendirian NU. M. Ali Haidar 
menyebut konflik keagamaan, dan pelestarian figh madhhab 
sebagai motif pendirian NU." Zodi Setiawan menyebut dua motif 
kelahiran NU, yaitu motif kebangsaan dan motif keagamaan, 
Sementara Choirul Anam menyebut agama, nasionalisme dan 
mempertahankan paham ahf al-sumnah wa al-jama'ah sebagai motif 
pendirian NU," Dari sekian literatur di atas, penulis akan 
menyederhanakan pembahasan motif berdirinya NU dari sisi motif 
nasionalisme dan motif pelestarian figh madhhab. 
anda add ads omah wa al jani ah, 


1. Motif Masionalisme 

Terjadi dialog antara KH. A. Wahab Chasbullah dengan KH, 
Abdul Halim'"' yang mempersoalkan tentang tujuan pembentukan 
Komite Hijaz.'"" KH. Abdul Halim bertanya "Apakah (pembentukan 
Komite Hijaz) mengandung tujuan untuk menuntut kemerdekaan?” 
KH, Abdul Wahab Chasbullah menjawab “Tentu, itusyarat nomor satu 
untuk menuntut kemerdekaan. Umat Islam tidak leluasa (dalam 
melaksanakan ibadah) sebelum negara kita merdeka”. Dialog tersebut, 
ditulis oleh Choirul Anam", Ali Haidar'", Andree Feilard'" dan 
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Zudi Setiawan"? untuk menegaskan bahwa salah satu latar belakang 
berdirinya NU adalah untok menuntut kemerdekaan Indonesia, 
Bahkan seorang peneliti Jerman, Manfred Ziemek menyim- 
pulkan bahwa NU mewakili tradisi perlawanan ratusan tahun 
terhadap kekuasaan kolonial Belanda, secara mandiri, bebas, dan 
terdesentralisasi pada masyarakat pedesaan, Para kiainya merupakan 
orang-orang paling berpengaruh dan tidak diperintah siapapun, 
Yang dimaksud Manfred di sini adalah tradisi perlawanan terhadap 
kolonial yang dipimpin oleh para ulama sejak tahun 1500-an." 
Berkaitan dengan ini, A. Gaffar Karim, menyebut perlawanan 
Pangeran Diponegoro (1828-1830), Perang Paderi di Minangkabau 
(1321-1837) yang dipimpin oleh ulama Tuanku Imam Bonjol, dan 
perlawanan rakyat Aceh (1872-1912). Perjuangan para ulama 
untuk melawan penjajah tersebut, menurut Lathiful Khulug, "8 ikut 
mempengaruhi munculnya sikap nasionalisme para kiai MU, seperti 
KH. Hasyim Asyari, KH. Wahab Chasbullah dan sebagainya. 
Banyak fakta yang menunjukkan beberapa bentuk perlawanan 
KH. Hasyim Asy'ari terhadap penjajah. KH Hasyim Asy'ari pernah 
mengeluarkan fatwa kepada umat Islam, agar tidak meniru kebiasaan 
orang-orang Belanda, yaitu memakai celana dan dasi. Larangan ini 
merupakan bagian dari perjuangan para ulama untuk menanamkan 
sikap permusuhan kepada penjajah sekaligus melawan akibat 
negatif badaya Barat." Sikap oposisi KH, Hasyim yang lain, terus 
ia tunjukkan. Misalnya, pada tahun 1913 ia melancarkan gerakan 
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non-kooperasi dengan Belanda, yang mengakibatkan Pesantren Tebu 
Ireng dibakar." KH, Hasyim Asy'ari juga menolak sumbangan 
finansial dari Belanda, menolak duduk dalam lembaga perwakilan 
semu Vofksraad, menolak pembatasan pelaksanaan pendidikan 
fordomansi guru), menolak pelimpahan wewenang urusan harta 
warisan dari pengadilan agama ke pengadilan umum (Landrsad), 
menolak ikut berpartisipasi dalam sxifisf bentukan Belanda untuk 
mempertahankan Musantara dari ancaman Jepang. '“ 

Sikap perlawanan terhadap Belanda juga dilakukan para kiai 
secara resmi melalui jam “Trah MU. Menurut, KH. Saifuddin Zuhri, 
sebagaimana dikutip Ali Maschan Moesa, pada tahun 1935, NU 
mendesak MIAI (Majelis Islam “Ala Indonesia) untuk bersama- 
sama dengan GAPPI (Gabungan Partai Politik Indonesia) meningkatan 
tuntutan “Indonesia Berparlemen” kepoda Pemerintah Hindia-Belanda 
dan Pemerintah Belanda di Den Haag. Akan tetapi tuntutan 
tersebut tidak dikabulkan oleh Belanda," Pada tahun 1938, ketika 
para kial NU sedang melaksanakan Muktamar XIII di Menes 
Banten, mereka sepakat menuntut kepada Pemerintah Belanda 
untuk mencabut kebijakan ordonansi haji, suatu kebijakan yang 
mengharuskan orang yang berhaji harus membayar pajak, Menurut 
para kiai, kebijakan tersebut, di samping memberatkan kepada para 
jama'ah haji, juga menunjukkan bahwa Belanda tidak menyukai 
para jama'ah haji. Belanda khawatir para jama'ah haji sepulang dari 
Makkah akan menjadi kiai dan tokoh masyarakat yang berjuang 
demi kemerdekaan Indonesia.” 

Perjuangan para kiai NU tidak berhenti setelah Indonesia 
merdeka. Dalam rangka mempertahankan kemerdekaan, pada tahun 
1945 para kisi NU mengeluarkan fatwa “Resolusi Jihad” untuk 
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melawan agresi militer Inggris dan Belanda. Fatwa tersebut turut 
menyemangati masyarakat Surabaya khususnya, dan rakyat Jawa 
Timur pada umumnya untuk aktif dalam perang 10 November 
1945291 Sejarah juga mencatat, para kiai NU juga membentuk 
barisan tentara yang populer dengan sebutan Lasykar Misbuljah 
atau tentara Allah dan Lasykar Sabil/Mah atau jalan Allah. Kedua 
lasykar tersebut didirikan menjelang akhir pemerintahan Jepang 
dengan pusat latihan di Cibarusak, sebuah desa dekat Karawang, 
Bekasi, Jawa Barat. Dari kedua lasykar ini, lahir sejumlah tokah 
seperti KH. Yusuf Hasyim, KH. Imron Hamzah. Lasykar Misteuliah 
di bawah komando spiritual KH. Hasyim Asy'ari dan secara militer 
dipimpin oleh KH, Zainul Arifin, Sedangkan Lasykar Sabilillah 
dipimpin oleh KH, Masykur, "8 

Duri paparan di atas, tampak jelas bahwa salah satu motif 
pendirian jam 'irah MU adalah motif nasionalisme. Melalu NU 
pula, para kiai melakukan konsolidasi melakukan perlawanan 
terhadap penjajah hingga kemerdekaan diproklamirkan, bahkan 
hingga mempertahankannya, 


2. Motif Pelestarian Figh Madhhab Ah! ai-Sunnah wa a-Jama'ah 
Menurut Mahrus Irsyam, setidaknya ada tiga faktor yang 


mendasari terbentuknya sebuah organisasi yaitu tersedianya basis 
massa, tantangan, dan tujuan.” Dengan kerangka baca tersebut, 


21 Adlapan bil “Resobusi Jihad “selengkapnya sebagai berikut 


a Kemenjekam Indonesia vang velah diprud bansirkan pena - Agra us 1144 wajib dipertahankan. 
Ih Repobiik Indonesia mempakan susatunya meserintahas yany sah, wajib dibela dam 


&. Mintih-msuoh Tepublik Indonesia, terunama Belanda yag datang lagi membonceng bagus Angan 
tentara Sekai (Ammenka-Inggrisi dalam hal bawimati perang bangsa Jepang. Ietilulah akan 
Inengguik inih dar mediliner aduk kembali menjajah Indonesia 

Uas Tila, teratama ema ML, enjib mengangka sala melawan Kelarda dan karwan- 
kawunnya yang hendak kembali menjajah Indonesia. 

& Kewajiban tenelai mala ali “jiki” op mena Kemrafioan Knp mp: rupa Salam (aa Saha wang 
berada dalam jarak tadies sembilampeluh ompat Kibamehen baki arah dina emosi Dalam balch 
melekukaa shalat Pa" da ga Leg vegar dosen nbeng sb yura 
berkeaajihan membonu Mudara-uJaranya yang kena dnlem jarak semhilanpuluh aepal 
kilomeertensebut. Ibis. (bts117, 


21 Mlahrui bencam, “Islam di Indonesian Pengembangan Organisasi dan Geonban Pemikiran”, dalan 
Pena, aan tahun MU, NA) 18 


maka pelembagaan NU sebagai organisasi tidak lain karena ada 
kebutuhan mengelola basis massa yang sudah tersedia yaitu komunitas 
penganut madhhab atau penganut 44/ #-sunnah wa aljama'ah, 

Basis massa MU tersebut secara garis besar terdiri dari tiga 
kelompok. Kelompok pertama adalah kaum nabdiiyin, masyarakat 
yang pada umumnya berdomisili di desa-desa, Mereka ini memiliki 
atau membentuk kelompok-kelompok kegiatan keagamaan, seperti 
yasinan, tahlilan, manakiban dan semacamnya." Kelompok kedua 
adalah komunitas pesantren, sebuah institusi pendidikan yang berada 
di bawah pimpinan seorang atau beberapa kiai.” Pesantren sebagai 
sebuah sistem pendidikan mempunyai cmpat unsur: kiai sebagai 
pengasuh, santri atau murid yang belajar, pondok yaitu asrama yang 
disediakan kiai untuk menampung para santri, dan kitab kuning 
yaitu materi pelajaran yang umumnya berbahasa arab." Kelompok 
ketiga “adalah perkumpulan tarekat?” Sebelum NU berdiri, 
perkumpulan tarekat telah melembaga dan memiliki jaringan yang 
luas, Sebagaimana pesantren, perkumpulan tarekat memberikan 
kontribusi yang besar dalam pendirian dan penyebaran NU, terutaraa 
dalam memperjuangkan ajaran ah a-sunnah wa al-jama'ah. 

Adapun tantangan yang dihadapi adalah gencarnya gelombang 
pembaharuan (reformis) atas mama pemurnian praktik-praktik 
Islam dari bid'ah, hurafit, tahavvu! yang didekatkan kepada komunitas 
penganut madhhab 24) a-sunnah ww a-jana'ah, baik yang terjadi 
di Timur Tengah maupun Indonesia. 

Pada awal abad XX. seiring dengan pudarnya kejayaan 
khilafah Islamiyah dan dihapusnya jabatan khalifah oleh Musthafa 
Kenal Attaturk pada tahun 1924, di Timur Tengah muncul gerakan 
Wahabi yang dipelopori oleh Ibn "Abd al-Wahhab (1703-1791 M), 


"5 Selliman, Nanonaktenne Mb) K3 

21 oma Menomafane Ajal 99 

0 God AS, 

27 Tanekat berasal dari bulus Arab sarat wang secam climologi berseti jalan, cara ubaumesode. 
Segan terminologi. tarekat dipahami sebagai metode melakokan ibadelv agor benar-benar nga 
data dan mendekoi kepada Allah Sean Masi MU Bh 
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yang Oleh Faslur Rahman disebut sebagai gerakan revivalisme pra- 
modermnis." Sedangkan menurut Thoha Hamim, gerakan Wahabi 
berakar pada gerakan purifikasi Islam sebagaimana dibela oleh Ibn 
Taymiyah (1263-1328 Mj, yang beranggapan bahwa tidak ada 
otoritas lain kecuali al-Gur'an, badith dan praktik safa” Dalam 
pandangan Ibn Taymiyah, praktik #jrihad adalah sentral pemikiran 
Islam. Dengan membuka (jihad Ibn Taymiyah mengakui independensi 
akal manusia yang memungkinkan dia untuk meninggalkan 
peniruan kepada orang lain (tag/fd). Lebih jauh, Ibn Taymiyah juga 
mengkafirkan terhadap praktik-praktik keagamaan populer yang 
tidak pernah dilakukan oleh Nabi, sahabat dan tabi"in, yang dikenal 
praktik bid'ah" Buah pikirannya ini teraktualisasi ke dalam 
hidupnya yang diwujudkan dengan memimpin kampanye melawan 
berbagai ritus rahayyuf guna menemukan kembali rah arawhid 

Karakteristik pembaharuan agama Ibn Taymiyah tersebut, 
dibangkitkan kembali Ibn “Abd al-Wahhab, Sebagaimana Ibn 
Taymiyah, Ibn “Abd al-Wahhab hendak membebaskan Islam dari 
semua perusakan yang diyakini telah menggerogoti agama Islam 


Serkan ini bercirikan Tidak berkaravamahan Darat, keprihin sman mendalam verhasap tahi 
melon umit alam dan seal antuk mengubasnya, menghimbau ani uk Wemabsali kerpadia helai 
yang ai dan mengejan laba pung diavunkas cdeh bestjk-bomak suliana 

kemapanan das fisalits malah soto boteaha 


wang momod kec chonia Islam Farlur tuhnas, membagi ke dolan cropai yorakan, rovtval 
eracdks resi, (roodkeretdntne: lelasik, ras es host dan dgo-oseaderks. Lihat Taufik Adnan Kal aan 
Petuman dan Usaha Usaha Moo-Mtodermbame bila Dewasa Ini” dalam Pacar Rahman, Metode abi 


mi Harman Jaertee powuamirdenyaw Bare Talk Adnan Amal (Basdang: Milam, WM), 17- Tan 5 
Praktek- kenamaan pepalor ini, mumnyo berhubungan dopan elo Waktu 

tempa, mukta, misalnya dapa dilihat dalan pesghormman terhadap hari kaniis Ff oa 

Jaa telan Papua Wong alisctvun af -raggiva Ole Hkeri uak pengparam paya dengan moalankan 
mata Zn keran uban suci, yang diwakini 


panen Elemen Dg ha mbsleya permil 
sn Se Tia Kanya Tami Map mi mn be tangan dna 
Li 2 IN Ami ! pa 
pgn ace petasan Lebih hacer Thoha Hamim, Paha Acagamaan 
Peranakan Sad Kakos Pemuka dafr Lama UT, mer. Indon Romli ( Oyjukana: Tiara 
Wacana MAMA, 1 -Wh, 

21 Tan Tapenkyata palein hahaa peinsip-prinadp lelam cukup owuk menciptakan komunitas yang ideal, 
Untuk mersanai kerumitan yag ion ini, Ibr Teryeniya merptitkai pemboman yang deal 
mengena Jilam sebagai #yoaninya Hal ini menental sebacuh pemuhaman tentang bendare dan 
again bea om onnlaga aa ne manga nanang (enam tiara alipau kebaa Lapor 
berpengikanya | n m Peranan meta Sebagai akibat 
ketidokpercayann terhadap ear mamunia, Ibn Tea nesedak #agid terutama bugi 
Me bagian meeka yang ntamnpis meldoakan Dera Tbidk. 11-17 


$ 
dengan menunjukkan sikap intoleransi terhadap berbagai praktik 
agama populer di antaranya adalah tasawuf, doktrin perantara 
(tawassul) rasionalisme, ajaran Shi'ah, serta banyak praktik lain 
yang dinilainya sebagai inovasi bid'ah." 

Gerakan Wahabi merambah ke Indonesia, atas peran murid- 
murid Ibo “Abd al-Wahhab, di antaranya M. Abduh (w. 1908) dan 
M, Rashid Rida (w, 1938). Kedua tokoh inilah. terutama Rashid 
Rida yang menyebarkan faham Wahabi ke Indonesia baik secara 
langsung yaitu melalui murid-muridnya seperti KH, Ahmad Dalilan 
(1868-1923) dan yang lain?3, maupun melalui publikasi majalah a/- 
Manar yang didistribusikan melalui adam Tvah al-Khavni yah atau 
yang dikenal dengan dengan far Tyat Khai: Organisasi Ini didirikan 
oleh orang-orang Arab di Indonesia pada tahun 1905, Melalui 
organisasi Inilah, KH. Ahmad Dahlan mendalami faham Wahabi, 
dan la termasuk anggota yang ke 770219 Di sini pula ia bertemu 
dengan Shaykh Ahmad Soorkatti (1872-1943), yang kemudian 
keduanya menjadi teman seperjuangan dalam rangka melancarkan 
faham pembaharuan di Indonesia. Pada perkembangannya, KH. 
Ahmad Dahlan memperjuangkan pembaharuan dan pemurnian 
melalui Muhammadiyah, sedangkan Ahmad Soerkatti melalui 
organisasi 4/-/rsyad, setelah keluar dari Jan Twar Khayr3 3 


"9 Menur Salaman, yang aesrapiakas kekar iii Aa e-W ahbsib sebagaian di langatr adam 
Fadi, bahwa Isa "Alm bukunya sanyut ab code ierhadap bara Ibr Teremiyah, 
mengutip apa yang disuksinya dan membuang bagiss yang Inin. Mengenai catatan 4 
“Abad ul-Wulkats, baca karya Khaled Ato FI Fadil Seoamatkan data dad Mkosiar Persie 
khususnya pisa bab ageneLen Kam Maritus Melode Awal Asi mil Keras Walk”, Mikat 
Khaled Abau Et Pad, Setauikan ang ata Momia Mura terj, Helmi dusta 


1 Mbermarun Laode ta. murtad Mf. Abduh diam fast sekl Kida nj bm menyo-barkan 


faham Wakabi adala Shwikh Muhamad Khadib. Shoyka an Tar din. Shayitb Diamil 

Ijambek, Abal Karim Ameultah, Haji Shah Ibrahim kiusa dan Fainadidin 
abhai al-Junusi. ed iba. rates Kamuifat NE Fltir Bslimm alam Meyara(Juksrta: Pasiaka 

Sinar harapan, (Si, 

28 Anam, Pindah res Perbempanyan At dh 

na Ita. 


"1 Menurun Ohotrul Aram, ketus an Pan Benrkaki! Hart Bar'Tyar btpr Madi eondnta 
mual ba saxyid dan beskan syyaf igolar unuk beturunan Mabi Mohamad Saw: Orang-orang 

yang tergabung dalam Aam ora hay aman begraahi rasis sapeyo dari sewaan yaa sementara 
Ahenad Soerkatti mengarang had tersebut. Karena pada desarsya mumonda (ru cars cdih edge Alai 
tanpa terpancang peda myifdan Mnssag yh Mid... di. 
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Menurut Deliar Noer, organisasi seperi Jam'iyat Khayr, 
Muhammadiyah, al-Irsyad, dan Persis merupakan gerakan modern 
Islam?" mempunyal gerakan yang sama, yaitu pembaharuan dan 
pemurnian ajaran Islam dari praktik tahappul, bidah dan khorafar 
(agama puritan). Hal yang sama jaga di katakan oleh Kuntowijayo. 
la berkata “gerakan pemurnian (di Indonesia) tampak ingin 
mendongkel budaya Islam singkretik dan Islam tradisional sekaligus, 
dengan menawarkan sikap agama yang puritan...” "7 

Agama puritan yang ditawarkan para refommis ialah “"pemumian 
Islam” atau “Islam sejati” dengan mengajak merujuk secara langsung 
kepada sumber-sumber doktrin yang utamu, yaitu al-(Jur'an dan 
hadith. Itulah yang dinyatakan KH. Ahmad Dahlan selaku pendiri 
organisasi Muhammadiyah: 

Jalan yang betul itu ialah agama Islam sejati... Persatuan 

itutah yang harus kita tuju, supaya orang Islam dapat hidup 

secara Islam, menurut rancangan yang hukum-hukunya sudah 


sempurna dan terpaku dalam al-Gur'an suci... Beribadahlah 
dengan Allah tidak dengan perantaraan antara manusia 


dengan Allah." 

Atas nama pemumian Islam inilah, jargon-jargon sepeni 
bid'ah, khurafat, tahayyul dan kemusyrikan dijadikan alat untuk 
“mendongkel" terhadap tradisi keagamaan yang tidak bersumberkan 
kepada al4Jur'an dan al-hadith. Tak pelak usaha pemurnian yang 
dilakukan para reformis menciptakan situasi tersendiri karena 
berbenturan dengan bangunan tradisi keagumaan lama yang berakar 
dari pemahaman sintesis antara agama dengan tradisi lokal." 


'" Mengesai komunis refunmis yang dikalahkan sebagai yerakim modern Islan Indonesia. lela 
Deliar Nver, Cemas Ios 1 ad indos MOKAJMI Unkarix Lembaga Penelitian, 
Pendisikan dan Pencrangan Ekemomi dan Sosid— LES, HAN, WP dam 247. 

2 Kamosipaya, Pemagoma deda daterpanotn awak Muba Domaungg Mean, DAR), Hd 

1 Haa Khadik (ihsan, Apar Degnb Med Airaa Malar Jaan Jha OY aa Aru JO UT, 

"8 Henditas ini dengan sendirinya Hn Ape anesis terhadap peka Misa Makamura yany 
memandang retiomis Muhammadiyah tidak bertentangan degan karbndoe man Jawa, Nakamura 


(menambahkan, gerakan pemusrsian Ira sebagai kepiaran-keyiatan yang dartpoaban ya, dan peri 
peda Itu bernpaya menyaring hotisani Taka bar Jaten arena dari tradisi Ta Jawa, 
akarusa ini semakin leah lostika dihadapkan kepada 1g mira, Wanderih bocor iraalii2ee pueriikanti 


pefarants di Tiar Teng yag Ikut berperan dalam Ba indumnanadIyods sama sekali tidak 


Situasi yang dihadirkan komunitas reformis mematik para 
ulama (tradisional) untuk bangkit membela dan menjaga bangunan 
keagamaan yang berpijak pada tradisi dan intitusi madhhab sebagai 
suatu cara yang sah dalam memahami dan mengamalkan agama. 
Upaya pembelaan yang dilakukan oleh para ulama tentu saja bukan 
tidak berdasar. Sebaliknya, upaya yang dilakukan para ulama 
memiliki dasar yang sangat kuat, yakni proses pribumisasi yang 
terjadi di Musantara berjalan secara dinamis adalah karena bentuk 
komekstualisasi nilai-nilai agama terhadap masyarakat setempat 
dengan tanpa menghilangkan ghayaf (cita-cita)-nya yakni tawhiat 

Seiring dengan kemenangan “Abdul “Aziz Ibn Sa'ad (1880- 
1953 M) penguasa Nejed atas Sharif Husayn, penguasa Hijaz, 
maka penetrasi gerakan Wahabi dengan misi “agama puritan” 
semakin meluas hingga seluruh dunia Islam. Setelah menguasai 
Hijaz, kerajaan Saudi menjadi penopang gerakan Wahabi dibawah 
patronase dinasti Ibn Sa'ud,”! Dengan begitu, terjadi pergeseran 
pusat Islam, dari kebebasan model keagamaan tradisi madhhab a4/ 
a-aunnah wa «jama'ah ke arah model Wahabi yang pada gilirannya 
mendatangkan perubahan-perubahan yang tidak menguntungkan 
dalam pelaksanaan ajaran agama di tanah Hijaz lantaran tidak 
memberi toleransi terhadap praktik-praktik keagamaan ah) ai- 
sunnah wo ajang "ah, 

Menindaklanjuti keadaan tersebut, didahului kegagalan dalam 
menyampaikan aspirasi lewat perutusan Indonesia dalam kongres 
Islam yang diadakan di Mekkah.?' para ulama yang memiliki 
sependirian terhadap tradisi keagamaan 48! alsunnah wa al 


memiliki caesar terhindap budayn Jedaal (Jawa). Lihan: Mitiso Makmur, #kulr Serbu Aftecni kui 

Bit Piare #petngatn (Yoga keseyas “Giaj Aomeenda Urtversity Pres, 1963), IMOLATI 

 Ibid, IT. 

5! Aagirasi dikenpsikan kewat peratusan Indonosia #perja aai: ibu disk Tjaknatnoto dari Serilkm 
Islam dan Mas Mansur dari Mabamnediyab mar Iban Saud murlindkongri kobebiorusa Urndini 
kenyaman beradab bagi masyarakat sempat Maupun masyarkat diana Islam umumnya 

herankan 


Ditalaknya aparaai oleh perawan tiduk. meng L setor . 
perutusan yang merupakan orang-orang pembahuru (reformisl sadah tidak menusujui praktik 
perak ik Crand isi muan bermadhhah, | US Tren Ketan ea) 
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jama'ah membentuk suatu panitia khusus yang disebut dengan 
“Komite Merembuk Hijaz” yang selanjutnya dikenal Komite 
Hijas.” Pada tanggal 31 Januari 1926 bertepatan dengan 16 Rajab 
1334 H di rumah K.H. Abdul Wahab Chasbullah. Surabaya, 
dikeluarkan dua keputusan penting! Perama, meresmikan dan 
mengkukuhkan berdirinya Komite Hijaz dengan masa kerja sampai 
delegasi yang diutus menemui Raja Ibn Sa'ud hingga kembali ke 
Tanah Air” Kedua, membentuk jam 'Ivah (organisasi) sebagai 
wadah persatuan ulama dalam tugas memimpin ummat menuju 
terciptanya cita-cita "iezul Islan wa a-musliman Ubejayaan Islam 
dan kaum muslimin). Organisasi itu kemudian diberi nama Nahdlatocl 
Oelama -atau Nahdlatul Ulama dalam ejaan yang disempurnakan. 


Menurut ulama kharismatik K.H Habib Lutfi Yahya dari 
Pekalongan, pelembagaan NU sebagai wadah ab afsorah wa a- 
Jama'ah mendapatkan dukungan penuh dari ulana-ulama Indonesia 
di Haramain, Sebagaimana diketahui, pada rentang waktu pada 
tahun 1200 H/1776 M sampai 1350 H/1926 M banyak ulama 
Indonesia mewarnai dan berperan dalam menyemarakkan kegiatan 
ilmiah di Masjid ul-Haram yang secara tradisi keagamaan mengikuti 
paham ab a-sunoah wa ajaa ah P3 KLH Habib Lutfi Yahya 


K3 ras sand “yang for daan @idang Moml ijo dilondlanan KUN Abdul Wakah Chasbullah di 
kapang Keopaon Suruhaya adalah KH tm Asy'ari, Tebuireng Jembang. KL Oki 
Syansuri, Denanyar LE Didiwan Abdullah dari Surabnya, K.H, Astana dari Kudus, 
IBL Team lari Lisan, (Ti Ridiowan dai Semarang, KEL Abdul Mali dai Le mundiny 

Cinebon HN, MeloroWburt hobi Omer PL Kholil Bongketan desi Madura, Dahlan Abdel Kobar 
dari keriosana, KH. Mawi dari Pesarean, KH Maher dlam Malang, MIL Ali Ada Aria 
dtari: adan KN. Yecandi ornamdbps lag he inn Pedan ap metan pian a- «etis 
ar Agu beberapa slama lainnya Likat Bertassabuan ddaa Merkoanlosagran MI II 
1 Tentang kerja Kamee Hyer, basil aidang Fay II dear 1956 ita memalekan una 

detegusi sendiri kr Unisii Jalan di Mekkah. Delegasi Iu tendan dar KA Waah 
Chashultah vang berangkat 29 klarei TSM dan Seekb Ahmad Tihama mal Mia, Antar ma se 
1OLE. Kodun jet uan isi talak berpabang denyan Munyres Umat lilam, Sang ea 
Waja ita Saud penguna baru (arah suci Mekhah dan Madinah. Kodus orang kal 
berharap para semar aa Dalam d me Padrulemuhokingesnmngeaas ntar 
terhadap tuntutan delegasi Dias Maja Saud memberikan Liga soema Pama dg aya bius 
dikotak oles angyota Koma Hijas binnya. AP Ela jawubuanya. Sudi berjanji akar - 
ar arya “samp ye rah ajaran-ajarati Bayern, ampul (ki Kalika,- Sha", daa 
Dadan juga pakan adi aamemak aa aon ah Na Ai sedarah Siah erna, Lilsag - Sai 
Mahal, “Per etuniyas ( Pemilikan M Kelompok Itam Lain” dalam Tanding Alka MU 
» Meranengan Idendasi dalam Wo 31 Ain pa 
“ Ibid, 


28 fi antara ulama Indonesa yang tinggal di Harumayn sal ahad ih 
ndalah Alina bin Abdul #hanind Sambas ba Da daa Geninaai Dompaia pencak. aliaihruar Af doi 


menceritakan, menjelang berdirinya NU beberapa ulama besar 
berkurnpul di Masjid al-Haram menyikapi situasi dunia Islam saat 
itu, Kemudian dilakukan isrikharah (shalat untuk minta petunjuk), 
hasilnya para ulama di Haramain mengutus K.H. Hasyim Asy'ari 
pulang ke Indonesia agar menemui dua orang untuk meminta 
persetujuan atas terbentuknya wadah ah/ a-sunnah wa alamiah, 
Dua orang tersebut adalah Habib Hasyim bin Umar bin Toha bin 
Yahya di Pekalongan dan Mbah Khalil Bangkalan Madura.” 
Rekomendasi dari kedua ulama ini kemudian diteruskan oleh K.H. 
Hasyim Asy'ari kepada K.H, Abdul Wahab Chasbullah. 

Demikian konteks historis berdirinya NU, disamping menem- 
patkan basis massa sebagai prasyarat terbetuknya organisasi, tidak 
kalah pentingnya adalah persoalan gerukan reformis dengan jargon 
bid'ah merupakan tantangan yang menjadi faktor akselerasi 
terbentuknya pelembagaan NU. Dengan kata lain, pelembagaan 


sangan berkcmal sebaga ularna dermarna dl blanyid ad-ktarksn duda Bicl Mas cri al Ekrtami. (eliaw 
kabur pada Latin 120 N/LKOK Wi dan meri Pada tahan 1410 WAK MI, borirpatan dengan 


Mudinah, terutama alama-slama bermal dari Indonesia yang beras menostak kitobnya 

sebelom pada pengessian dari Sayidi Ar 

Cpadir al-Bantasu meri! lait Syekh Ahmadi bin Abdul Shamad Sombei, wang (erat rapesan roti murid 

Kal Abdul Latif Cibeber dan Asnawi Honien Ga pa uulanya-alisaa Bata yang kmunya luar 
sedaihuh Cal yorikam juan yang: lucr biasa ama Koni 

Ubaidah Cairen Tegal, torkonal sehagui Insani Atop mrisnya edbonesan yang melahirkan 
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NU merupakan “reaksi” yang ditujukan kepada gerakan pemurnian 
terhadap praktik-praktik agama populer. 

Dengan lahirnya NU sebagai sebuah organisasi maka tercapailah 
tujuan yaitu terseraplah ah/ asunnah wara jamaah dalam konsolidasi 
sehagai identitas kulturalnya, dan kenvudian tercipta kohesivitas yang 
kental antara para ulama penganut madhhab, komunitas pesantren, 
dan para pengikut ulama, sehingga terhimpunlah potensi intem 
NU, Potensi Itu menjadi dinamis karena penataan organisasi meski 
dengan cara yang sederhana pada waktu itu, sehingga berkembang 
pesat dan menjadi sebuah organisasi besar yang menembus batas- 
batas geografi pesantren dan batas-batas etnisitas Jawa. 


Ikhtiar Pelestarian Figh Madhhab Sunni melalui Transmisi Keilmuan 
Dalam Anggaran Dasar NU pasal 3 disebutkan “Nahdlatul Ulama 
sebagai jar Trah dinivah Islamiyah berakidahv'berasas Islam menurut 
faham ah) ahsunnah wa ajaa ah dan menganut salah satu dari 
madhhab cmp3t Hanafi, Maliki, Shafi1 dan Hanbafi'””” Menurut 
prinsip ini, para kiai MU dalam memecahkan masalah keagamaan 
berorientasi pada madhhab figh yang dibatasi empat madhhab.”" 
Untuk mengetahui alasan mengapa madhhab empat dipilih sebagai 
pijakan dalam “amafvat Agh, KH. Hasyim Asy'ari mengatakan: 
Mengikuti salah satu dari empat madhhab figh (Hanafi, 
Maliki, Shafil dan Hanball) sungguh akan membawa 
kesejahteraan (maglahah) yang besar. Sebab ajaran-ajaran 
Islam (shar'ah) tidak dapat dipahami kecuali dengan proscs 
pemindahan (nag!) dan pengambilan hukum dengan cara 
istinbar, Pemindahan tidak akan benar dan mumi kecuali 
dengan jalan setiap generasi memperoleh ajaran langsung 


“ig 


dari generasi sebelumnya...” 


pari GAWU HIMGGA MARHAJI 


P3 PEMUKA Afubtauar XX Yohana: PAMUL SMM, K7, 
3 Pakar, Tradisi holi nat 10. 
PA Matan Aa Sei Mara aa Pil AT Tanpa ara Jalan an Aura Dainang rani ai Pealadar 
an Lana” terj Abehul Harasd UK dus Wanasa Kuasa, D7, 43-44 


Dari pernyataan KH, Hasyim Asy'ari tersebut, dapatlah 
dipahami bahwa pemilihan empat madhhab didasarkan pada dua 
pertimbangan, Pertama, tanggung jawab ilmiah dan tanggung 
jawab moral agama yaitu menyelamatkan umat dari ajaran yang 
sesal, karena melalui proses istinbar yang salah. Kedua, mengingat 
maniaj (kerangka metodologis) dan agwal (hasil #jirihad) madhhab 
empat tercatat secara lengkap yang ditransmisikan melalui para 
pengikutnya dari satu generasi ke generasi berikutnya, sehingga 
dapat diteliti kembali dan dikoreksi. Atas pertimbangan dua hal di 
alas pula, KH. Hasyim Asy'ari melarang umat Islam, khususnya 
MU untuk mengikuti madhhab Imaumiyah dan Zaydiyah, karena 
manhaj dan agwa! mereka dianggap bid'ah dan sesat." 

Lebih lanjut, KH. Hasyim Asy'ari mengatakan: 
Ulama dari madhhab Shafii menjelaskan, mengapa dilarang 
mengikuti madhhab selain empat madhhab su. Ini karena 
pendapat-pendapat pemimpin madhhab selain itu tidak bisa 
dianggap benar, yang disebabkan ajaran yang diwwriskan dari 
para pemimpin mereka ke generasi tidak dapat dijaga 
keotentikannya dan keasliannya... 

Dari pernyataan KH, Hasyim Asy'ari tersebut, dapatlah 
dipahami mengapa NU tidak merekomendasikan madhhab al- 
Awzai (w. 157 H), Sufyan al-Thawri (w. 161 H), Sufyan ibu 
“Uyaynah (w. 198 H), Ishag ibn Rahawayh (w, 238 H) dan Dawud 
al-Zahiri (w. 270 H) sebagai salah satu referensi yang bisa dirujuk, 
mengingat madhhab-madhhab tersebut tidak memiliki transmisi 
sanad yang berantsi frasa/sa/). sehingga keotentikan ajaran dan 
fatwa mereka masih diragukan. 

Pandangan KH. Hasyim Asy'ari, tentang pentingnya transmisi 
keilmuan (sanad), termasuk dalam bidang figh, sebagaimana 
disebutkan di atas, tidak bisa dipisahkan dari jaringan intelektual 
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yang membentuknya. Oleh karena itu, penulis menganggap penting 
untuk memaparkan transmisi keilmuan (gencalogi dalam istilah 
Zamakhsyari Dhofier) KH, Hasyim Asy'ari dan ulama WU lainnya. 

Berdasarkan penuturan Azyumardi Azra, pada abad 19 mulai 
muncul ulama-ulama Indonesia yang bertaraf internasional yang 
menjadi “guru besar” di tanah Haramayn. Nama-nama yang paling 
menonjol antara lain, Ismail al-Khalidi a-Minangkabawi (w. 
1275 Hh Junayd al-Batawi (w. 1840 M), Ahmad Rifa'i Kalisalak 
(1200-1286 H/1786-1870 M), Ahmad Khatib al-Sambasi (w.1875 M), 
Nawawi al-Bantari (1230-1314 H/1813-1879 M), Abd al-Karim al- 
Bantani (w, 1315 H' 1897 M), Daud Ibn Abdullah al-Fatani (w. 1334 
H/1915 M), Ahmad Khatib al-Minangkabawl (1276-1334 H/1816- 
1916 M). Shaykh Almad Nahrawi al-Banyumasi (w, 1346 H/1928 
M), Muhammad Mahfuz al-Tirmasi (1285-1338 M/1842-1929 M), 
Hasan Mustafi al-Garuti (1268-134EH/1852-1930 M), Sayyid Muhsin 
al-Falimbani (w. 1933 M), Muhammad Yasin al-Padani (1335-1410 
HA917-1990 M) dan sebagainya? 


Dari ulama-ulama di atas, jaringan Intelektual NU generasi 
pertama terbentuk. Hanya saja, menurut Zamakhsyari Dhofier, 
dari sekian ulama di atas, ada lima tokoh yang sangat berpengaruh 
dalam membentuk konstruksi intelektual ulama NU generasi 
pertama, khususnya K.H. Hasyim Asy'ari”4, Mereka adalah Imam 
Nawawi al-Bantani (1813-1879), Abdul Karim al-Bantani (w. 
1897), Ahmad Khatib al-Minangkabaul (1816-1916), Muhammad 


dil Hr aur Aca, “Ulama Indonesia di Hannah! Pag Sup Sebiah  Waca 
dalan Jera dores Ghana, wilis ID aa, 9 -aahum (992, 76-85, Tulikan isracbat 
an ian diterhit kan dalam, Aayumardi Aera Moonban Islam Asta Fengparn Sejarah Wacana 
ae Wear (kandung: Kosdakarya, 11, Jade 
IN Genemsi MU hesggpa sekanung secara sedetnme dapat dikokompokkan dalam beberapa onerasi 
ana Lawa yu Oa knpa yang Uki membidani kelahiran KA wang diwakil boleh mokah 
ahok #ambulladi, kari Seusai, Okererasi dodan dwi boh tokohsookoh 
ig” “Pmr marak Fuihri, Ahmad Siddhg, As'ad Syamadi Arifin dah hagainya 
kari yesarasi keaiga diwalili oleh tokoh seperi Abduratesan Wali. Fabrii Sx nda, 
lasata Piksri don cebageinga 
He naga de Dior, Temibi Parre Sadi Tenang Havebangann Mpodogr Kia Uokoetar 
LPJES, Dak 


Mahfudh al-Tarmasi (1842-1929), dan Khalil ul-Bangkalanl (w. 
1923), 

Pemikiran KH. Hasyim Asy'ari tentang pentingnya mata 
rantai (sanad) ilmu agama sebagaimana disebutkan di atas, tidak 
bisa dipisahkan dari guru hadithnya, Mahfudh al-Tarmasi. Mahfodz 
al-Tarmasi, yang menekuni bidang hadith, berpendapat bahwa ilmu 
hadith merupakan ilmu yang sangat penting dalam menjaga otensitas 
ilmu agama. Seseorang yang memiliki pendapat hukum akan dipandang 
kuat, bila in memiliki mata rantai (sanad) yang menghubungkan 
dirinya sampai kepada Nabi", Sebaliknya, pendapat sescorang 
tentang masalah agama, yang tidak ditopang sanad, dipandang 
sebagai pendapat yang lemah dan memperturutkan hawa nafsu??? 

Salah satu indikasi ketertarikan KH. Hasyim Asy'ari dengan 
Mahfudh al-Tarmasi dapat dilihat dari upaya Hasyim memperkenal- 
kan dan mengajar kitab Sai) ai- Bukhari serta kitab yang disusun 
Mahfudh yang berjudul Mawibah D7 al adl Calo Sharh Mugaddimuh 
iw Ardaf kepada murid-muridnya. Dalam perkembangannya, Hasyim 
menganjurkan kepada mereka, seperti Bisri Samsuri, Wahhab 
Hasbullah, untuk mendapatkan ijazatr"" langsung dari Mahfudz. 
Dari Mahfiadz al-Tarmasi-lah, Hasyim memperoleh ijazah (ororftas) 
untuk mengajar Sahih a-Bokhari, dan dari Mahfudz pula, ia 
mempunyai sanad kitab tersebut yang menghubungkannya sampai 
imam al- Bukhari. 

Adapun sanad Hasyim tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: Hasyim Asy'ari (1871-1947), Mahfudz al-Tarmasi (1283- 
1338 H/1868-1920 M), Abu Bakr ibn Muhammad Shata (w. 1310 
H ), Ahmad ibn Zayni Dahlan (w. 1232H), Uthman ibn Hasan al- 


PS Ibid 
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Dimyati. (w. 1265 H 1 Muhammad ibn “AI al-Shanwani (w. 1233 
H), Isa ibn Ahmad al-Barawi (w. 1182 H/1768 M), Ahmad al- 
Dairi, Salim ibn ' Abdullah al-Basri, “Abdullah iba Salim ul-Basri 
(w. 1134 Hi, Muhamunad iba "Ala al-Din al-Babili (w, 1077 H), Salim 
ibn Muhammad al-Sanburi (w. 1015 H), al-Najm Mubammud ibn 
Ahmad al-Ghayti (w. 984 H), Zakariya ibn Muhammad al-Ansari 
al-Haftz (w, 6 H), "Ahmad ibn “Ali iba Hajar al- Asgalani (w, 
852 H/1448 Mp, Ibrahim ibn Ahmad al- Tanuhi (w, 800 H/1397 M), 
Abu al-'Abbas Ahmad ibn Talib al-Hajar (w. 733 H/ 1332 My, al- 
Husayn ibn al-Mubarik al-Zubaydi al-Hanbah (w. 631 H/1233 M), 
Abi al-Wagt "Abd al-Awwal ibn "Isa al-Sijd (w. 553 H), Abi al- 
Hasan “Abd al-Rahman ibn Mugaffar ibn Dawud Al-Dawudi (w. 
467 H ), Abu Muhammad " Abdullah ibn Ahad al-Sarakhsi (w. 38 
H), Abu "Abdullah Muhamrmnad ibn Y usuf ibn Matar al-Faribari (w, 
320 H) dan al-lmam al-Hafiz al-Hujjai”" Abu “Abdullah 
Muhammud ibn Ismail ibn Ibrahim al-Bukhar (w, 256 H/869 M2 

Sedangkan pemikiran KH. Hasyim Asy'ari tentang figh 
madhhab. sebagaimana disebutkan di atas, tidak bisa dipisahkan 
dari peran guru fighnya, Imam Nawawi al-Bantani. Imam Nawawi 
merupakan tokoh penting penyebar madhhab Shafid di bumi 
Nusantara, khususnya tanah Jawa” Bagi Imam Nawawi, Ia 
merasa nyaman menjadi pengikut ftagffd) madhhab Shafi'i, Hal 
tersebut didasarkan pada pertimbangan, dia bukanlah sosok 
mujtahid muflag?4 Menurutnya, madhhab yang bisa diikuti 
hanyalah cmpat. Pertama, madhhab Shafid yang bersumber dari 
hasil #rihad al-Shafi', yang dikenal sebagai mujtahid terpercaya. 
bagaikan mutiara yang memancar dan menjulang, Kedua, madhhab 
Maliki yang dikembangkan dari hasil jjrihad' Imam Malik yang 


“5 Ad-Hailg akik uang mang earning sarat ribu koadliis bosen Jnmashaya, Lia: Has 
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dikenal sebagai sosok yang moderat. Ketiga, madhhab Hanafi, yang 
dikembangkan dari hasil jjrihad Abu Hanifah, sosok yang rasional: 
dan keempat, madhhab Hambali, yang dikembangkan dari hasil 
titihad Ahmad ibn Hanbal, sosok yang alim dan safih? Selain 
madhhab tersebut, seperti madhhab al-AwzaT (w. 157 H), Sufyin 
al-Thawri (w. 161 H), Sufyan ibn "Uyaynah (w. 198 H), tidak bisa 
dijadikan rujukan, karena tak satupun dari hasil #rihad madhhab- 
madhhab tersebut didokumentasikan dan terjaga transmisi 
periwayatannya. 29 Jika dicermati, pendapat KH. Hasyim Asy'ari 
tentang kewajiban tag/fd bagi orang yang belum sampai derajat 
mujtahid mustagif dan pemikirannya tentang figh madhhab sama 
“persis” dengan pendapat Imam Nawawi. Sehingga tidak berlebihan, 
jika disimpulkan bahwa pemikiran KH. Hasyim Asy'ari tersebut 
terbentuk dan dipengaruhi oleh pemikiran gurunya, Imam Nawawi. 
Pemikiran Imam Nawawi yang lain, yang dijadikan rujukan 
oleh KH, Hasyim Asy'ari adalah mekanisme pemilihan pendapat 
dalam madhhab Shafi'1. Pada tanggal 21 Oktober tahun 1926, saat 
KH. Hasyim Asy'ari menjadi Ras Am diselenggarakan Muktamar 
MU pertama di Surabaya, Dalam Muktamar tersebut, diputuskan 
sebagai berikut: 
Ketika terjadi vuriasi pendapat di dalam madhhab Shafii, 
maka pendapat yang boleh difarwakan, secara hirarkhis, 
udah: 
a. Pendapat yang disepakati oleh al-Shaykhani (al-Nawawi 
dan al-Rafi T). 
. Pendapat yang dipegangi al-Nawawi saja. 
Pendapat yang dipegangi al-Rafi saja, 
. Pendapat yang didukung oleh mayoritas “ulama”, 
. Pendapat "ulama" yang terpandai. 
- Pendapat "ulama" yang paling wira PAT, 


Deen Tt 
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Jika dilacak lebih lanjut, kriteria pemilihan pendapat yang 
dikemukakan Imam Nawawi di atas, dapat dijumpai dalam kitab 
1 Canar al- Talibin, karya Aba Bakr Shata (w. 1300 Hj, guru Imam 
Nawawi: 2). Fath al-Mu'in karya Zayn al-Din ibn “Abd al-" Aziz al- 
Malaybari (w. 875 Hj: 3). Tubfat #-Muftaj karya Ibn Hajar al- 
Haytami (w. 973 Hi 4). Niharyat ah Mukwaf karya al-Ramli (w.1004 H). 

Di dalam kitab Manar at Talihin dan Katty adu in disebut kam: 

Ag pa lai Load! dala JS  cenily pm mand $ said! 
Eat ale U ASI taman lah jB Sa. Na SU Las sb 
aa il ma geboy ly! ray Lai padi Lag se Da Ag 
alat Saba lonely peti Say andi pia dip bada 
ON yi Sandna pp Jab 2 pgaky hbs jail gaga gal! alus Carly 
mei saklisa Ula #0 gl Indlitel UI Gaya Ad aa JS Jake 20011 Ygoa ag 
sah sis kkal | Jl pal!) yna Jaa 3 la aa SA lah yana cal 
Hang sang Sola gl 3 Aha ghe mam SaliL Jaally 
dana Lah dab pes! daa! dago oa Sibea US — ali HT al “mali 
s3 slpala Jgang Banias sassil ada J3 1— dala Basalla 2 ai 
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“Sesungguhnya, pendapat yang bisa dijadikan referensi untuk 

menetapkan hukum dan berfatwa di dalam madhhab (Shafi) 

adalah (secara hirarkhis) sebagai berikut: pendapat yang 
disepakati al-Shaykhanl (Imam al-Nawawi dan Imam al- 

RafiT), pendapat al-Nawawi, kemudian pendapat al-Rafi, 

pendapat yang didukung mayoritas ulama, pendapat orang 

yang paling “Slim, pendapat orang yang paling salih (wira)... 
apabila anda bertanya: “kitab-kitab apa yang bisa dijadikan 
referensi dalam berfarwa di antara kitab-kitab shari komentar, 


15 | dasi juga Wahamnod Alba Dar Shui al Dian yaii, Maar ab Tahdin Wal (Sumbaya Nur Aris 
Lih.k 19, 


hashiyah (notasi) seperti kitab karya Ibn Hajar, dua imam 
Ramli (Shihab al-Din al-Ramfi dan Shams al-Din al-Ramin), 
Shaykh al-Islam, al-Sharbini al-Khatib, Ibn al-Gasim, al- 
Mahalli, al-Ziyadi, al-Shibramallsi, ibn Ziyad al-Yamani, al- 
Galyubi dan yang lain? Apakah boleh merujuk kepada lai 
satu dari kitab-kitab tersebut. dli saat mereka berbeda pendapat 
Jawabanya, sebagaimana dikemukakan oleh Said toa 
Muhammad Sunbuli al-Makki, kitab-kitab tersebut bisa 
dijadikan pedoman dan referensi, jika untuk referensi pribadi, 
Akan tetapi, jika untuk berfatwa, harus mempertimbangkan 
skala prioritas. Kitab al- Tuduh (karya ibn Hajar) dan kirab 
@l-Vihayah (karya Shams al-Din a-Ramii) lebih diutamakan 
dibanding yang lain. Jika keduanya berbeda pendapat, dan 
tidak memiliki keterampilan menyeleksi (tarih) mana yang 
lebih kuat, maka boleh memilih salah satu dari keduanya, 
Jika, ia bisa menyeleksi, maka pendapat yang kuatlah, yang 
dijadikan pedoman dalam berfatwa.” 


Sedangkan di dalam kitab Tubfar al-Mubtaj karya ibn Hajar 
al-Haytami (w, 973 Hj, disebutkan: 
pls Milis lb 2 dala olanasI US La dada gl adama dala alel (AN 
ceraa Lagl aya lp al AE Aa ain Lelga le 2S) any yi 
Maan 33 dada pin! oyaa Laman ag 
“Para ulama bersepakat bahwa pendapat yang bisa dijadikan 
pegangan (dalam madhhab ShafiT), ialah pendapat yang 
disepakati af-shavkhani (al-Nawawi dan al-Rafi1). Namun, 
apabila keduanya berbeda pendapat, dan tidak diketahui 
pendapat yang rayih dari keduanya, atau dapat diketahui, 
tetapi cukup berimbang, maka pendapat al-Nawawi-lah yang 
lebih kuat. Tetapi, jika ditemukan pendapat yang rajih dari 
keduanya, maka pendapat itulah yang bisa dijadikan pegangan,” 
Selanjutnya, penulis ingin membaca proses panjang nalar figh 
NU sebagaimana dipaparkan di atas, dalam perspektif transmisi 
pengetahuan yang digagas oleh R. G,A Dolby melalui bukunya The 
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Transmission of Science, yang difungsionalisasikan secara “apik” 
oleh Micholas Whyte untuk membaca transmisi pengetahuan 
Yunani ke dunia Arab.”? Menurut Dolby, sebagaimana ditulis 
Whyte, proses transmisi ilmu pengetahuan, paling tidak, melalui 
tiga fase, Pertama fase kesadaran (awareness), yaitu seorang atau 
komunitas intelektual menyadari akan eksistensi sebuah teori, 
Kedua, fase ketertarikan (interest yaitu fase di mana seorang atau 
komunitas intelektual mulai tertarik dan mengakui signifikansi dari 
teori tersebut. Ketiga fase pengadopsian fadoprion), di mana 
mereka mulai mengadobsi teori tersebut, setelah teori tersebut 
diyakini akan bermanfaat. Whyte menulis: 


He suggests that three phases ane oharseteristic Of the 

transmission process/ the awareness of oa scoentisf or 

community of seientists that a theor or sefentific techaigue 
cxists, escalating into d phase of interest when the content af 
the new idea is judgod to be sianificani. The process ends 

wi the adoptian of ie new idea by the communiry 23 

Dolby menunjukkan bahwa ada tiga Fase yang merupakan ciri 
khas dari proses transmisi: fase kesadaran fowareness) seorang 
ilmuwan atau komunitas ilmuwan bahwa teknik teori atau ilmiah 
ada, meningkat menjadi fase ketertarikan (interest) ketika isi dari 
ide baru dinilai menjadi signifikan, Proses ini berakhir dengan 
pengadopsian fadoption) ide baru dengan masyarakat. 

Selanjutnya, Dolby membagi fase adopsi menjadi dua. Pertama, 
adopsi pasif (passive adoption) di mana sebuah teori atau Ide 
diterima oleh seorang atau komunitas intelektual bersifat temporal, 
Teori tersebut ditranfonmasikan dalam bentuk pengajaran dan 
dalam buku teks. Kedua, adopsi aktif facrive adaprron/, di mana 


13 


teori itu benar-benar digunakan dalam penelitian lebih tanjut. 


P9 idola Wtnjie, “The Trameminion af Kooolodpe A Case Sendy, Ibe Arab Ae-gulahilom of Creek 
mana, daan api Owrwaaniehar mosous ne urumeuihtos (39 Ohtober MM 1 

Ibis. 
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Berdasarkan kerangka di atas, proses pembentukan nalar figh 
NU dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1. Fase Kesadaran (Awareness) 

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa figh NU lahir dari 
kesadaran pentingnya bermadhhab. Bagi NU, sebagai mana 
pendapat KH. Hasyim Asy'ari yang kemudian menjadi pandangan 
resmi NU, mengikuti madhhab empat adalah cara yang paling aman 
untuk melestarikan Islam “&/9 ahf a-sunnah wa ahjama'ah. Ali 
Maschan Musa menyebut kan tiga alasan yang menjadi acuan para 
kiai NU untuk memilih cara bermedhhab dalam masalah keagamaan: 


4 Firman Allah dalam GS. Al-Nahl (16) 43: 
cadas U MAS 3 SAM Jal Idlti 
“Maka bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai 
pengetahuan, jika kamu tidak mengetahuinya”. 
Para mufassir berpendapat bahwa ayat tersebut merupakan 
perintah kepada orang-orang yang tidak mengerti hukam dan 
dalil-dalilnya, agar mengikuti pendapat orang lain yang lebih 
mengetahui. Pada umumnya, para ulama menjadikan ayat ini, 
sebagai pegangan utama dalam mengambil kesimpulan bahwa 
orang awam hendaknya mengikuti (tagd) kepada orang yang 
tahu (“aim)dan mampu berijrihad 
b. Bukti historis menunjukkan, bahwa tidak semua sahabat 
mampu ber-sjoihad Sebagian ada yang ber-ijribad' dan sebagian 
yang lain hanya mengikuti hasil #tihad sahabat yang lain, 
bahkan jumlahnya jauh lebih besar, Selain Itu, para sahabat 
yang memberikan fatwa hukum tidak selalu menyertakan dalil 
yang menjadi dasar hukumnya. 
c. Berdasarkan pertimbangan rasional bahwa orang awam yang 
sedang menghadapi persoalan baru yang belum diketahui 
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status hukumnya, tersedia dua pilihan. 1) Ia tidak akan 
melakukan apa-apa, karena ia memang belum tahu. Hanya saja, 
hal ini dipandang sebagai sikap yang tidak baik. 2) Mengikuti 
saja (tagitd) kepada pendapaat orang lain yang memiliki 
kemampuan bersjrihad” Untuk sikap yang kedua ini, sebenarnya 
juga terbuka dua alternatif, yaitu berusaha belajar dan mene- 
lusuri sendiri solusi hukum bagi setiap persoalan yang ia hadapi. 
Hanya saja, hal ini akan sulit untuk dilakukan bagi mereka 
yang sangat awam, bahkan akan menyita banyak waktu dan 
Justru bertentangan dengan prinsip bahwa beragama itu mudah 
tal-din yusr4 Sehingga, alternatif yang paling mungkin dan 
mudah adalah mengikuti pendapat para imam madhhab, 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ahmad Arifi””. Me- 
nurutnya ada tiga alasan, mengapa MU memilih pola bermadhhab: 

2 Pemikiran madhhab empat telah terkodifikasi secara sistemutis 
sehingga mudah mempelajarinya. 8 

b. Kerangka metodologis yang digunakan madhhab empat berikut 
hasil #ritad mereka telah mendapatkan pengakuan dari umat 
Islam serta telah teruji secara historis,“ 

c. Pola bermadhhab dalam mengamalkan ajaran ah a-sunyah wa 
al-jama'ah merupakan pola realistis, praktis dan pragmatis." 


2. Fase Ketertarikan (Interest) 

Ketika kiai-kiai NU, menyadari bahwa pola bermadhhab 
merupakan pijakan operasional pengamalan Aslam fals ah alsunnah 
wa ajaaa, maka muncullah ketertarikan untuk mempelajari 
dan mensosialisasikan pemikiran madhhab empat, melalui pondok 
pesantren. Mula-mula, para pendid NU, seperti Hasyim Asy'ari, 
Wahab Hasbullah belajar di Pesantren, Hasyim Asy'ari misalnya. 


1 Mind. 
15 Pengurus Lembaga Aohih aLwasi 17 Wabdlatul Lama (LOMNU DL Yugjakamia. 
31 kena Arifi, Mergulataw Fi Tracdis Pir Aadhhab (Yogjakarta: el SAK) Pres, A01, 170, 
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mula-mula ia belajar figh, tawhid, tafsir, hadis kepada ayahnya. 
Kemudian melanjutkan studi ke berbagai pesantren di Jawa dan 
Madura, antura lain pesantren langitan (Tuban), pesantren Siwalan 
Panji (Sidoarjo), pesantren Wonokoyo (Probolinggo) dan pesantren 
Kademangan (Bangkalan, Madura). Kemudian, menjalin kontak 
dengan ulama-ulama Timur Tengah, terutama “ulama jawi”, Di 
Makkah, Hasyim Asy'ari belajar hadith kepada Mabfudz al-Tarmasi, 
belajar figh kepada Imam Nawawi al-Bantani, dan guru-guru “non 
jawi” seperti Abu Bakr Shiita, Ahmad Amin al-Artir, Sayyid 
Ahmad Zawawi, Shaykh Sa'id al-Y amani dan Shaykh Dagistani," 
Dari ulama-ulama timur Tengah tersebut, meraka banyak belajar 
figh madhhab. Setelah mereka mempelajari figh madhhab, mereka 
kemudian mensosialisasikannya lewat lembaga pesantren. 


3. Fase Penerimaan (Adaption) 

Fase penerimaan atau pengadopsian figh madhhab NU, dapat 
dilihat dari metode dan mekanisme penjawaban masalah-masalah 
keagamaan melalui Lajnah Bath al-Masa "7 (LBM). Menurut Ahmad 
Zahro, ada tiga metode yang digunakan LBM dalam menjawab 
permasalahan. 

a. Metode gw?) Dengan metode ini, setiap ada masalah keagamaan, 
para kiai NU mencari jawabannya melalui penelusuran terhadap 
gaw! (pendapat imam madhhab) atau wajh (pendapat para 
pengikut imam madhhab) yang bertebaran dalam a-kurub ak 
mu'tabarah ”? Dengan kata lain, metode gawif ini hanyalah 
mengikuti pendapat-pendapat yang sudah “jadi” dalam lingkup 
madhhab. 

b. Metode fhag yaitu, meng-givas-kan masalah baru yang belum 
ada ketetapan hukumnya dengan masalah lama yang sudah ads 
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ketetapan hukumnya yang termuat dalam @akkutub ai- 
mu tabarah 20 Metode ini digonakan, ketika suatu masalah 
tidak ditemukan jawabannya, secara tekstual, pada akutuh al 
mu tabarah. 

.£. Metode manhajf, Dengan metode Ind, suato masalah yang tidak 
bisa diselesaikan dengan metode gawif dan Ahag, para kiai NU 
menggunakan metode istinbar yang digunakan oleh para imam 
madhhab empat.” 

Penggunaan metode gaw?f dalam bahth amasa'ff, jika dilihat 
perspektif transmisi pengetahuan Dolby, termasuk fase adopsi 
yang bersifat pasif (passive adoptioni, Dalam perkembangannya, 
terjadi dinamika yang cukup mendasar dan progessif, dalam 
pemikiran hukum Islam di Ingkungan MU, yang terjadi pada tahun 
1992, Kalau sebelumnya, NU diklaim sebagai oraganisasi yang dalam 
bidang pengembangan hukum Islam bersifat jumuwd, skriptualis, 
terpaku pada teks-teks klasik, atau yang dikenal dengan bermadhhab 
secara gawii, maka sejak Munas Alim Ulama di Bandar Lampung 
tahun 1992, NU telah mencanangkan pengembangan metodologis 
dalam menjawab persoalan keagamaan. Pengembangan yang 
dimaksud adalah, NU berani memutuskan untuk memakai metode 
Uhag al-masal binaga'iriha (selanjutnya disebut Ahag) dan 
istinbar fama'i, dalum mengambil keputusan hukum. Dengan 
dicanangkunnya dus konsep tersebut, berarti MU tidak hanya 
bermadhhab secara gawii melainkan telah merambah pada 
bermadhhab secara manhajf (metodologis). Dalam perspektif 
transmisi pengetahuan Dolby, penggunaan metode ipang al-imasa 
bi nagairiha dan metode istinbat jama'i, termasuk adopsi aktif 
faetive adapwyan/. Pembahasan lebih detail, tentang uga metode 
tersebut akan dibahas pada bab berikutnya. 
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Nabdiatul Ulama dan Tanggungjawab Keagamaan 
Nahdlatul Ulama sebagai organisasi sosial keagamaan terbesar di 
Indonesia, memiliki tanggung jawab yang besar dalam memajukan 
kehidupan keagamaan. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya 
perhatian NU terhadap upaya-upaya pemecahan masalah yang di 
hadapi masyarakat, khususnya dalam masalah hukum. Di samping 
itu, kalangan MU sendiri menyakini bahwa segala masalah yang 
menyangkut prilaku dan tindakan seseorang harus dijelaskan 
hukumnya. Oleh karena itu, mem-biarkan persoalan tanpa adu 
jawaban adalah tindakan yang tidak dapat dibenarkan, baik 
secara dar Tataupun secara Prigad 8 

Untuk membahas masalah-masalah yang muncul dan ber- 
kembang di masyarakat, baik masalah klasik maupun masalah 
kontemporer, NU mempunyai forum khusus yang dikenal dengan 
bhi a-mnasa il Tradisi babthoatnasa 7), pada dasarnya merupakan 
Iradisi intelektual yang berkembang lama dan telah dipraktikkan 
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cdi pesantren, jauh sebelum lahirnya NU pada tahun 1926, dalam 


bentuk musyawarah fshawir, takar) ataapun diskusi (halngah). 
Menurut Sahal Mahfudh, tradisi tersebut biasanya diikuti oleh 
para kiai dan santri, Hasil diskusi tersebut, kemudian dipublikasi- 
kan melalui Buletin LINO (Laytar al-firima" Nahdlatul Oelama 
Dalam Buletin tersebut, disediakan kolom opini sebagai ajang 
diskusi interaktif antar para ulama, Scorang kiai berfatwa tentang 
suatu hal, kemudian ditanggapi kiai lain, begitu seterusnya. 
Lebih lanjut, Sahal Mahfudh menceritakan, bahwa ayahnya yang 
bernama KH. Mahfodh Salam, pemah berbeda pendapat dengan 
Kiai Murtadlo dari Tuban mengenai hukam menerjemahkan khutbah 
ke dalam bahasa Jawa atau Indonesia, Menurut KH. Mahfudh 
Salam, khutbah boleh diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa ataupun 
bahasa Indonesia, Sedangkan, K. Murtadlo berpendapat sebaliknya?" 
Tokoh-tokoh NU yang pernah belajar ke Tanah Suci, seperti 
KH. Asnawi Kudus (1861-1959), KH, Hasyim Asy'ari (1871-1947), 
KH. Abdul Wahab Hasbullah (1888-1971), KH. Bisri Sansuri (1986- 
1980) yang memperkenalkan tradisi Ao/lagah, ke dunia pesantren. 
Menurut Abdurrahman Mas'ud, ketika masih belajar di Makkah, 
Asnawi sering melakukan diskusi dengan beberapa ulama, untuk 
memecahkan masalah keagamaan. Dia pernah berdebat dengan 
seorang “dim dari Mesir tentang hukum memakai jubah yang 
terbuat dari sutera, Dia berpendapat hukumnya haram, sementara 
seorang 'afim dari Mesir tersebut berpendapat boleh,” 
Tokoh-tokoh MU tersebut, sepulang dari Tanah Suci, kemudian 
mengembangkan agama Islam melalui lembaga pendidikan vang 
mereka dirikan, berupa pesantren sekaligus mengadopsi sistem 
halagair”" untuk mengkaji persoalan-persoalan yang terjadi di 
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masyarakat. Contoh lain, sebagai proses adopsi tradisi halagah 
adalah pendirian Taswir al-Afkar pada tahun 1919 di Surabaya. 
Lembaga tersebut didirikan oleh KH. Abdul Wahab: Chasbullah 
yang pernah menimba ilmu di Makkah selama beberapa tahun, 
Pada awalnya, lembaga ini tidak diarahkan untuk membalas tema- 
lema keagamaan (dfinivah), namun justru terna-tema non-dinfyah 
yang sering dijadikan bahan diskusi, utamanya masalah sosial 
politik yang berkembang sast itu. Pada perkembangannya, karena 
banyak kiai yang terlibat di dalamnya, lembaga iai dimanfaatkan 
juga untuk membahas masalah-masalah keagamaan (dfnivah)V 

Di samping pemberian fatwa melalui bafagah, banyak kiai 
pesantren, secara Individual, memberikan fatwa kepada masyarakat, 
khususnya untuk menghadapi persoalan yang muncul dan berkem- 
bang. Dalam hal ini, kiai bertindak secara individual sebagai penafsir 
hukum bagi kaum muslim sekitarnya.” Pada waktu itu, secara 
umum ada dua fatwa yang dikembangkan oleh pera kiai di masyarakat. 
Pertama, fatwa yang berupa jawaban atas masalah-masalah figh 
ta-masa'il a-fighivah), seperti bilangan rakaat salat tarawih, 
mekanisme “kirim do'a” kepada orang yang sudah meninggal dan 
sebagainya. Kedua, fatwa yang bersifat preventif, yaitu untuk 
melestarikan budaya-budaya yang bernuansa Islam #fsfami) agar 
terhindar dari pengaruh budaya asing, seperti pengharaman memakai 
dasi, celana panjang, sepatu, topii karena dianggap teshubbuh 
(menyerupai) dengan pakaian non-muslim.?? 
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Dari Invidual hingga Kolektif 

Dalam perkembangan selanjutnya, dengan terakomodasinya semua 
kekuatan ulama tradisional pesantren dalam jariyah NU, pemberian 
fatwa yang semula dilakukan secara individual berubah menjadi 
fatwa kolektif, Secara substansial, antara keduanya tidak terdapat 
perbedaan, kecuali dalam prosedur pelaksanaannya. Fatwa kolektif 
harus didiskusikan terlebih dahulu di antara beberapa ulama untuk 
mendapat kesepakatan hukum (itrifag al-ahkam). Sedangkan fatwa 
individual merupakan hasil karya seorang kiai.” Adapun persamaan 
substansial antara fatwa kolektif dan individual dilihat dari dua hal. 
Pertama, bersifat responsif atas masalah yang muncul dan berkembang 
dalarn masyarakat. Kedua, dikembangkannya metode samadiiab 
yaitu mengikuti salah satu madhhab sunni yang empat, khususnya 
madhhab Shafi 1. 

Menurut Ahmad Zahro, kegiatan Bahih alasan 1 pertama 
kali dilaksanakan pada Kongres atau Muktamar” NU I pada tahun 
1926, Hanya saja pada saat Itu, institusi Lajnah Bahth a-Masa'i! 
belum muncul. Baru pada Muktamar MU XXVII di Jogjakarta 
pada tahun 1989, Muktamar, melalui komisi | yang membahas 
masalah-masalah diniyuh, merekomendasikan kepada Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) untuk membentuk Lajnah Bah 
2 Masa Y sebagai perangkat organisasi yang secara khusus menangani 
persoalan keagamaan yung muncul di masyarakat, baik yang 
bersifat tematik fmaw4go'ivahmaopun kasuistik feagu iyah), 

Sejak tahun 1926 sampai dengan 2010, Lajnah Batuk al- 
Masa'if selanjutnya disebut LBM) telah memutuskan 456 masalah 
keagamaan yang bersifat kasuistik fwagi'ivah), 31 masalah 
«Hal terebut dun Udit pera jalang dalam Anggaran sar NU, peal 3 taun 1T26 
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keagamaan yang bersifat tematik (mmauwdi'ivah) dan 14 masalah 
keagamaan dalam bidang peratuturan dan perundang-undangan 
(ganunivah Muktamar | di Surabaya pada tanggal 13 al-Rabi" al- 
Thani 1345 H / 21 Oktober 1926 M memutuskan 27 masalah.” 
Muktamar NU II di Surabaya pada tanggal 12 Al-Rabi' al-Thani 
1346 H/ 9 Oktober 1927 M memutuskan 9 masalah.” Muktamar 
MU III di Surabaya pada tanggal 12 al-Rabl" al-Thani 1347 H. / 28 
September 1928 M. memutuskan 2? masalah." Muktamar NU IV 
di Semarang pada tanggal 14 al-Rabi" al-Tham 1348 H, / 19 
September 1929 M. memutuskan 26 masalah.” Muktamar NU V 
di Pekalongan pada tanggal 13 al-Rabi" al-Thami 1349 H. / 7 
September 1930 M. memutuskan 23 masalah." Muktamar NU VI 
di Pekalongan tanggal 22 al-Rabd" al-Thani 1350 H. / 27 Agustus 
1931 M. memutuskan || masalah. Muktamar NU VII di Bandung 
pada tanggal 13 al-Rabi" al-Thani 1351 H' 9 Agustus 1932 M. 
memutuskan || masalah? Muktamar NU VIII di Jakarta pada 
tanggal 13 Mutarram 1352 H. / 7 Mei 1933 M, memutuskan 15 
masalah,” Muktamar NU IX di Banyuwangi pada tanggal $ 
Muharram 1353 H. / 23 April 1934 M. memutuskan 12 masalah.” 
Muktamar NU X di Surakarta pada tanggal 10 Muharram 1354 H '5 
April 1935 M. memutuskan 25 masalah.” Muktamar NU XI di 
Banjarmasin pada tanggal 19 al-Rabi' al-Awwal 1385 H. / 9 Juni 
1936 M. memutuskan 15 masalah.” Muktamar NU XII di Malang 
pada tanggal 12 al-Rabi" al-Thani 1356 H. / 25 Maret 1937 M. 
memutuskan 18 masalah. Muktamar NU XIII di Menes Banten 
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pada tanggal 13 al-Rabi" al-Thanl 1357 H/12 Juli 1938 M. 
memutuskan 2? masalah.” Muktamar NU XIV di Magelang pada 
tanggal 14 al-Jumadi al-Ula 1358 H/ 1 Juli 1939 M. Memutuskan 21 
masalah. Muktamar NU XV di Surabaya 10 Dhii al-Hijjah 1359 
H./9 Februari 1940 M. memutuskan 13 masalah.” Muktamar NU 
XVI di Purwokerto tanggal 26-79 Maret 1946 M. memutuskan 5 
masalah.” Muktamar NU XX di Surabaya tanggal 10-15 Muharram 
1374 H. / 8-13 September 1954 M. memutuskan 5 masalah. 
Konferensi Besar Pengurus Besar Syuriah Nahdlatul Ulama di 
Surabaya tunggal 16-17 Sya'ban 1376 H. / 19 Maret 1957 M. 
memutuskan 2 masatah.4 Konferensi Besar Pengurus Besar Syuriah 
Nahdlatul Ulama di Jakarta 21-25 Shawwal 1379 H. / 18-22 April 
1960 M. memutuskan 19 masalah,” Konferensi Besar Pengurus 
Besar Syuriah Nahdlatul Ulama di Jakarta 1-3 al-Jumadi al-Ula 1381 
H./ 11-13 Oktober 1961 M. memutuskan 7 masalah.” Rapat dewan 
partai NU di Salatiga tanggal 25 Oktober 1961 M, memutuskan 1 
masalah tentang perempuan mencalonkan diri menjadi kepala 
desa.” Muktamar NU XXIII di Solo tanggal 29 Rajab-3 Sha'ban 
1381 H. / 25-29 Desember 1962 M. memutuskan 6 masalah." 
Muktamar NU XXV di Surabaya tanggal 20-25 Desember 1971 M, 
memutuskan $ Masalah.” Muktamar NU XXVI di Semarang 
tanggal 10-16 Rajab 1399 H. / 5-11 Juni 1979 M. memutuskan 6 
masalah." Munas Alim Ulama di Kaliurang Yogyakarta tanggal 30 
Syawal 1401 H. / 30 Agustus 1981 memutuskan || masalah," 
Munas Alim Ulama di Sukorejo Situbondo tanggal 6 al-Rabi'" al- 
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Awwal 1404 H, / 21 Desember 1983 M. memutuskan 6 masalah. "? 
Muktamar NU XXVII di Situbondo $-12 Desember 1984 M. 
memutuskan 16 masalah." Munas Alim Ulama di Kesugihan 
Cilacap 23-26 al-Rabi" al-Awwal 1408 H. / 15-18 Nopember 1987 
M, memutuskan 8 masalah Muktamar NU XXVII di Pondok 
Pesantren Krapayak Yogyakarta 26-29 al-Rabi" al-Thani 1410 H. / 
25-28 Nopember 1989 M. memutuskan 23 masalah, "8 Munas Alim 
Ulama di Bandar Lampung 16-20 Rajab 1412 H. / 21-25 Januari 
1992 M, memutuskan 3 masalah, salah satu masalah penting yang 
diputuskan adalah sistem pengambilan keputusan hukum dalam 
bahth af-masa Yi lingkungan NU" 

Pada Muktamar NU XXIX di Cipasung Tasikmalaya tanggal 
| Rajab 1415 H, ' 4 Desember 1994 M. memutuskan 9 masalah 
wangi De” dan 3 masalah mawoi'Iyah"$ Munas Alim Ulama di 
Pondok Pesantren Gomarul Huda Bagu, Pringgarata Lombok 
Tengah Musa Tenggara Barat tanggal 16-20 Rajab 1418 H. / 17-20 
Nopember 1997 M. memutuskan 13 masalah wagi Irak" dan 4 
masalah mawdu'iyah”'" Muktamar NU XXX di Lirboyo Kediri 
Jawa Timur 21-27 Nopember 1999 M. memutuskan 10 masalah 
wagi Tya" dan 6 masalah mawgu yah Munas Alim Ulama di 
Pondok Gede Jakarta tanggal 14-17 al-Rabi' al-Thani 1423 H,/ 25- 
28 Juli 2002 M, memutuskan S masalah wagiTpah (kasuistikP" 
dan 4 masalah muwdu'ivah sivasiyah (tematik-teoritis-politik) 
kontemporer seperti masalah zakat profesi, Hutang Negara, hukuman 
bagi koruptor, dan money politik "8 Muktamar MU XXXI di 
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Asrama Haji Donohudan Boyolali Jawa Tengah 16-18 Shawwal 
1425 H./ 29 Nopember- | Desember 2004 M. memutuskan 4 masalah 
wagi Tyah (kasuistik" dan 3 masalah mmwoo yah (tematik 
Munas Alim Ulama dan Konbes NU di Asrama Haji Sukolilo 
Surabaya, pada tanggal 27-30 Juli 2006 memutuskan 8 masalah 
wagi TIyah (kasuistikP "5 masalah mawgt'Iyah (tematik "dan 4 
masalah ganuniyah (peraturan dan perundang-undangan)."'" Munas 
Alim Ulama di Gedung PBNU Jakarta, tanggal 21-22 Rajab 1427 H/ 
|6-17 Agustus. MG memutuskan $ masalah wagi Trah Ukasuistik P3, 
Terakhir, Muktamar NU XXXII, di Asrama Haji Sudiang Makassar, 
tanggal 7-11 al-Rabi" al-Thani 1431 H/ 22-27 Maret 2010 memutuskan 
£ masalah wagi Ivah(kasuistikyY? 6 masalah maw4irTeah (oematik 
dan 10 masalah ganuniyah (peraturan dan perundang-undangan “2 


MA bodi. md, 
"Thi. ai, 
V3 Tio all 


Sistem Pengambilan Keputusan 
Hukum dalam Bahth al-Masa'il 


Periode Pembentukan Bermadhhab secara Oawdf (1926-1997) 
Sejak awal berdirinya, NU telah menjadikan faham ah asunnah | 
wa a-famaah (aswaja) sebagai basis paham keagamaannya, 
meliputi ajaran agiduh, taswwufdan figh. Aswaja dipahami oleh 
ulama-ulama ML sebagai komunitas muslim yang mengamalkan 
apa yang telah dicontohkan nabi dan para sahabatnya (ima ang 
alayh wa ashatul Para kiai NU berpendapat, bahwa hanya dua 
mekanisme yang bisa dipergunakan untuk kembali kepada ajaran 
aswaja, khususnya dalam bidang figh. Pertama, mekanisme #fihad 
yaitu pengambilan atau penetapan hukum fistinbar dengan merujuk 
langsung kepada altJur'an dan al-hadith. Kedua, mekanisme 
bermadhhah, yaitu mengikuti ajaran atau pendapat para imam 
mujtahid yang diyakini memiliki kompetensi dan kemampuan | 
untuk menetapkan hukum, 

Mekanisme yang kedua inilah, yang dipilih NU dalam 
memelihara, mengembangkan dan mengamalkan Islam falah 


"dengan, Aoedemanakane Joan MM 
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ak-sunnah wa al-jama'ah, Pilihan tersebut, sebagaimana disebut kan 
pada bab TI, sangat berkaitan dengan latar belakang serta motif 
mengapa para kiai bersikukuh mendirikan NU, Secara ringkas bisa 
dijelaskan, bahwa kelahiran MU lebih merupakan connter-argument 
terhadap gerakan pembaharuan yang terjadi di Indonesia pada awal 
abad XX, era di mana dunia Islam sedang mengalami kemunduran. 
Spirit kemunduran Islam ini diapresiasi oleh beberapa tokoh 
Timur Tengah ketika itu, seperti Jamal al-Din al-Afghanl dengan 
membentuk “Pan Islamisme” yang bertujuan untuk menyatukan 
visi umat Islam untuk bangkit dari keterpurukan. Begitu juga 
Muhammad “Abduh dan Rashid Rida menjadi tokoh penting dalam 
pembaharu terhadap kemunduran Islam. Muhammad “Abduh 
dengan majalahnya a/-Manar juga memberikan Inspirasi terhadap 
KH.Ahmad Dahlan untuk membangkitkan umat Islam di Indonesia 
dari keterpurukan pendidikan, sosial dan praktik keagamaan yang 
sarat dengan bid'ah. Manifestasi gogasan KH. Ahmed Dahlan 
dalam pembaharuan Islam di Indonesia adalah dengan mendirikan 
@ganisasi yaitu Muhammadiyah. Kemudian setelah itu lahir Ormas 
Islam seperti Persis, Al-lrsyad dan lain-lain yang memberikan 
kontribusi terhadap kebangkitan gerakan Islam di Indonesia.” 
Tema pembaharuan yang dikumandangkan oleh Muham- 
madiyah, Persis, al-Irsyad adalah perlunya melakukan #tihad 
dengan merujuk langsung kepada al-Guran dan al-hadith. Praktik 
tagi'd sebagaimana yang dilakukan oleh ulama tradisional dengan 
bersandar kepada kitab-kitab madhhab harus segera diakhiri. Diet kiam 
juga praktik-praktik ibadah kalangan tradisional yang berbasis 
pesantren seperti membaca usa/!f, membaca ganit dan ritual-ritual 


dainnya dinilai oleh kaum pembaharu sebagai bentuk kemunduran 


umat Islam bahkan penyimpangan dan harus ditinggal kan.“ 


2 ML AKI Hakdar, Macam (eonar dn Jelar df Imok resto” Pendekatan Pkp4 dialam Poliridl (Jakarta 


Gramedia Pustaka Laama, 19891 14-44 


TE ghidi 


Dalam konteks untuk mempertahankan paham keagamaan 
yang diyakini merupakan warisan para ulama salaf al-salih, ulama 
tradisonal kemudian mendirikan NU, Para ulama NU tidak sepakat 
dengan gerakan jjtihad sebagaimana yang digelorakan oleh kaum 
pembaharu. Di lingkungan NU, istilah ijrihad ataupun istinbar 
berkonotasi mengeluarkan hukum-hukum dari aI-Gur'in dan al- 
Hadith melalui kerangka teori yang telah dirumuskan oleh para 
mujtahid. Bagi ulama NU, otoritas #jritad dengan menggunakan 
perangkat asu a-figh seperti itu hanya berlaku bagi mereka yang 
memenuhi kualifikasi sebagai mujtahid, dan itu selesal pada cra 
madhhab empat. Bagi NU, semua jawaban permasalahan cukup dengan 
merujuk pemikiran ulama yang terabstraksikan dalam kitab-kitab 
figh, "” Oleh karena itu, forum yang membidangi fatwa hukum di 
lingkungan NU tidaklah menggunakan terminologi 4ribad atau 
istinbaf melainkan dikenal dengan istilah Lajnah Bahth al- Masal 
Lembaga ini -sesuai dengan mamanya- menunjukkan kepada suatu 
forum diskusi antar para kisi atau santri dalam memecahkan berbagai 
masalah keagamaan, terutama hukum figh. 3 

Lajnah Bath al-Masa sebagai wadah pembahasan masalah 
keagamaan termasuk bidang hukum (figh) berpegang pada dua 
prinsip, yaitu prinsip graduasi pengambilan hukum dan prinsip 
berorientasi kepada madhhab. Yang dimaksud dengan prinsip 
graduasi dalam pengambilan hukum adalah pemahaman terhadap 
nass-nass sumber hukum Islam (al-Gur'an, al-HadIith, af-ifima" dan 
af-giyas) tidak dilakukan dengan metode literal (Ja&ivah) mengingat 
resiko pembiasan postulasi sebagai akibat pemaksaan potensi 
individu dalam mengungkap maksud dari nass-nass sumber hukum 
Islam. Cara memahami maksud ungkapan dari suatu mass, dilakukan 
dengan menggunakan metode abstraksi, Penalaran deduksi terhadap 
nass-nass, dipercayakan kepada para ahlinya, yaitu para mujtahid. 
II Sahat Mahifodh, Niumnsa Fiph Sosis! (logjaikara: LKS, ISA), 27 


Aa Malik Madan, “Cara Pengambilan Kapotusan Hukum Islam dalam batu aon O Mahidikat ul 
# has data Desnber, 11, 53, 


DUMAMIKA METODE PENETAPAN FATWA HURUM ISLAM Di HAHDLATUL ULAMA, 


LIL 


Fakta historis seputar perujukan pemikiran hukum Islam 
kepada sumber skunder yaitu taikir aLayar, sharh a-hadith dan 
hasil #jrihad fugaha  mencenminkan betapa diusahakan semaksimal 
mungkin agar rantai trangmisi pengetahuan agama Islam dan 
pengamalannya terjadi secara berkesinambungan dari satu generasi 
ke generasi berikutnya. Pola pikir semacam ini seakan mencermati 
pesan KH Hasyim Asy'ari yung termuat dalam al-(Janun al-Asasi 
NU 1926: 

Had mia dh Relay Hina Ja pa lai Bulat sLalali Lgal Lah 
pSal! sindi Sllasl Ali Upna PS daa 4 Alah das pala sha ab cl dag 
Da Yayan! Iii Yg Leglnel y Lea aolh , iya pad par Hay 
IE ja pa Upaya ya ca li cad Lalai 

Wahai para ulama dan orang-orang yang bertagwa dari 
golongan ah! ah-sunnah wa @-jama'ah, pengikut madhhab 
cmpat, anda semua telah mendapatkan ilmu dari para ulama 
sebelum kalian dan begitu seterusnya secara berantai sehingga 
bersambung kepada anda. Anda semua secara selektif men- 
dapatkan ilmu agama. Oleh karena itu, kamu sebagai (pemilik) 
tudangnya dan (bahkan) (penjaga) pintunya. Janganlah anda 
memasuki ramah tanpa melalui pintunya, Barang siapa yang 
memasuki rumah tanpa melalu pintunya, maka ia adalah 
pencuri 

Akar pola pemikiran hukum Islam semacam itu pemah 
ditawarkan oleh al-Ghazall dalam kitabnya af-Mustasfg, ketika ia 
mengupas sumber hukum Islam yang ketiga vwaitu (ma 
Tawaran tersebut menarik untuk dicermati mengingat bahwa pada 
(ira a-aujrahidin itu telah terjadi akumulasi penafsiran atas nass- 
nass yang hemogen. Uji validitas atas pemahaman para mujtahid 
masa lalu bisa diukur dari fakta dukungan terhadap doktrin hukum 


DARI GAWU HINGGA MANHAN 


US Hanyam Agri, Ahad aan He enat Petagg iepdara mi agar (Jombang 
Klaktabat al- Turi al-tstasai, 1415 HL, I8. Lebar: Znbeu, Trade? dioredokd wa 
“ Ahihaalk ah otas (Mar fobia (Hetras: Dar d-ketub ak Uriyak ang Alay 1x8. 


- 100 - 


oleh ulama" generasi berikutnya. Sejalan dengan pengujian sejarah 
utas hasil jirihacf masa lalu, Indikator munculnya kitab sharh 
(komentar), hashivah (eksplanasi) atau mukhrasar (resume) bisa 
fungsikan sebagai uji validitas doktrin sekaligus pengukur kadar 
popularitas (ribar aksihihah dan Yibar astra. 

Sedangkan prinsip kedua adalah prinsip berorientasi kepada 
madhhab. Dalam kajian hukum Islam, secara sederhana, bermadhhab 
dapat diberikan pengertian mengikuti ajaran atau pendapat imam 
mujtahid yang diyakini memiliki kompetensi dan kemampuan 
untuk berijtihad, Berkaitan dengan ini, Martin Yan Bruinessen 
memandang bahwa bermadhhab merupakan konsep yang paling 
sentral di kalangan NU. Bagi ulama NU, sangat berbahaya menetapkan 
hukum langsung dari al-Jur'an dan al-Hadith, jika belum memenuhi 
persyaratan untuk itu Komunitas MU, berkenyakinan bahwa 
bermadhhab merupakan cara yang paling aman untuk menjaga dan 
mengamalkan aswaja, dengan cara mengikuti pendapat para imam 
madhhab yang terabstraksikan dalam kitab-kitab yang au rabar 


Di dalam Anggaran Dasar NU pasal 3 disebutkan “Wahdlatul 
Ulama sebagai jam Tyah diniyah Istami vah berakidah berasa 
Islam menurut faham af a-sumah wa a-jamaiah dan 
menganut salah satu dari madhhab empat: Hanafi, Maliki, 
Shafi1 dan Hanbafi”“? Menurut prinsip ini, para kiai MU 
dalam memecahkan masalah keagamaan berorcintasi pada 
madhhab figh yang dibatasi pada Figh madhhab empat 


Alasan madhhab empat dipilih sebagai pijakan dalam 
amuaifyah Agh, KH. Hasvim Asy'ari mengatakan: 

Lai cal 33 Talas Lomba Lag oa ap 2531 dal alel 

1 Pn Bika Lgi 


DIMAMILA METODE PENETAPAN FATWA, HUKUM ISLAM DI MAHOLATUL LILAMA 


"Martin van Ihrumesen, NW Tradivi MobmsMokes Keawer Merczantar Maca Liar bongjakann ac UKS, DK. 37 

MO PBM, Aseli Abas? Afuk tau ANN Wakaar PEMUI, SO, (KT, 

M5 Lah, Tradisi Indek 1 Oi, 

"8 pay'ari, Maghaldirmat af4hmuiw afAsaul D8. Lihai juga Husyian Asv' ari, Mai” “Amami ak 
Page” If Tarfarmat aseunte ads ncin? 4 akbar Got ad Wahpar ae” Ulama” reg Akal Hamki 
(Kudus: Menara Kudus, 107 5-54 
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Ketahuilah! bahwa mengikuti empat madhhab figh (Hanafi, 
Malikl, Shafid dan Hambali) sungguh akan membawa 
kesejahteraan (isaslahah) yang besar, Sebaliknya, berpaling 
atau meninggalkan madhhab empat, akan berdampak pada 
munculnya ke- mafadah-an yang besar pula. 


Lebih lanjut, KH. Hasyim Asyari memberikan argumentasi: 


csna ll aa il! AB yaa AB oil! gl Neating Zi je naa! Za yi 
cd ling sean! ga Igsaal Sang! ag y dalomall da S5 dh Ipaadal 
Ragil 53 SUS Goo ala dag Sita mb Sa la #lalal! satal Tido JS 
das Tab JS Aa slh II patin Jah bela JL II A33 


Ba Mg LP Lala 


Sudah menjadi kesepakatan umat bahwa dalam mempelajari 
shari'ah, mereka harus mengacu atau merujuk pada (pengajaran | 
para ulama salaf. Kalangan rabi" a-tabiin merujuk pada 
(pengajaran) para fabi'in, Kalangan tabi'in merujuk pada 
(pengajaran) para sahabat, dan begitu seterusnya, setiap 
generasi harus merujuk pada generasi sebelumnya. Hal 
tersebut merupakan pilihan rasional. Sebab ajaran-ajaran 
Islam fshari'ah) tidak dapat dipahami kecuali dengan proses 
pemindahan feagf) dan pengambilan hukum dengan cara 
istinbat. Pemindahan tidak akan benar dan murni kecuali 
dengan jalan setiap generasi memperoleh ajaran langsung 
dari generasi sebelumnya. 


Dari pernyataan KH. Hasyim Asy'ari tersebut, dapatlah 


dipahami bahwa pemilihan empat madhhab didasarkan pada dua 
pertimbangan. Pertama, tanggung jawab ilmiah dan tanggung 
jawab moral agama yaitu menyelamatkan umat dari ajaran yang 


sagu, 


karena melalui proses 'stinbat yang salah. Kedua, mengingat 


manhaf (kerangka metodologis) dan agwa/ (hasil frihad) madhhab 
empat tercatat secara lengkap yang ditrammisikan melalui para 
pengikutnya dari satu generasi kec generasi berikutnya, sehingga 


"' Ihid 


dapat diteliti kembali dan dikoreksi, Atas pertimbangan dua hal di 

atas pula, KH. Hasyim Asy'ari melarang umat Islam, khususnya 

NU untuk mengikuti madhhab Imamiyah dan Zaydiyah, karena 
manhaj dan agwa/ mereka dianggap bid'ah dan sesat? 

Lebih lanjut, KH. Hasyim Asy'ari mengatakan: 

B5 Iga 9 dangy II TAS yah abi yaa dil Lirlonol Sa ente sea 

saasilly ia yana! Sa Kal ALI pam Lala JI Leemp TA pan 

TT mp mami Abay 


Ulama dari madhhab Shafid menjelaskan, mengapa dilarang 
mengikuti madhhab selain empat madhhab (soni) Karena 
pendapat-pendapat imam madhhab selain madhhab cmpat. 
tidak didukung oleh sanad, sehingga orisinalitas dan keoten- 
tikan pendapat mereka, aman dari modifikasi dan penyim- 
pangan. Hal tersebut tidak terjadi peda madhhab empat. 

Duri pernyataan KH. Hasyim Asy'ari tersebut, dapat tah dipaharni 
mengapa NU tidak merekomendasikan madhhab al-Awza'i (w. 
157 H) Sufyan al-Thawri (w, 161 Hj), Sufyan ibn “Uyaynah (w. 
198 H). Ishag ibu Rahawayh (w. 238 H) dan Dawud al-Zahiri (w. 
270 H) sebagai salah satu referensi yang bisa dirujuk, mengingat 
madhhab-madhhab tersebut tidak memiliki transmisi sanad yang 
berantai (rasafsu/) sehingga keotentikan ajaran dan fatwa mereka 
masih diragukan. 

Akibat dari kedua prinsip tersebut di atas, maka corak 
pemahaman NU terhadap masalah keagamaan kelihatan bersifat 
skriptualis dan doktriner"". Artinya, dalam menghadapi persoalan 
atau masalah yang muncul, jawabannya selalu dirujukkan kepada 
pendapat-pendapat fugaha" yang bertebaran dalam kitab-kitab 
klasik yang lazim disebut dengan a/-kotob atau tabara?” (kitab- 


DIHAMIKA METODE PENETAPAN FATAA HUKUM SLAM DI BADLATUL ULAMA, 


Aay'ari, sa Tilang ba bh 
Yg ma, Zr, aa oa, MI 
Aan nadi, ge Patah TR, 
Me Keetera akntoh sanur jahornst bendonasikan kasi Minas KU di #imebanido Kayen Tina tahun 
1983 ndalah semua kita wang berafiliasi kepada modhbsb campat Mal 1 kemudian dipertegas 
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kitab yang dapat dijadikan pegangan) atau akotub a-mawtg 
bih (kitab-kitab yang dapat dipercaya). Model pemahaman 
keagaaruan dan penjawaban masalah sebagaimana tersebut kemudian 
dikenal dengan istilah bermadhhab secara gawi 

Model pemikiran figh dengan model bermadhhab secara gawii 

ini, menurut Hallag, merupakan kecenderungan pemikiran hukum 
Islam yang menggunakan pendekatan formalis dan mencurahkan 
perhatiannya pada aspek-aspek material disiplin ilmu Agh dan 
ushul Agh yang telah baku. Pendekatan formalis tal lebih banyak 
bergelut dengan realitas Agh yang sudah jadi, lepas dari dimensi 
kesejarahan,“? Pendekatan ini lazim disebut pendekatan tekstuul 
yang lahir dari kalangan muslim skripturalis 

Contoh penetapan madhhah gaw, keputusan Muktamar ke | 

di Surabaya 21-23 Sepember 1926: 

5 (soal): Bolehkah menggunakan hasil zakat untuk pendirian 
masjid, madrasah atau pondok (asrama) karena semua 
itu termasuk "sabililfah "sebagaimana kutipan Imam 
al-Gaffal? 

J (Jawabk: tidak boleh. Karena yang dimaksud dengan 
“sabifilfah "ialah mereka yang berperang dalam 
“sabiliitah "Adapun kutipan Imam al-Oaffal adalah 
lemah (de7P). Keterangan dari kitab Rahat ai 
"Lanmah dan Tafsir ai Munirjus 1: 


AN ag Ay uan Al el Ga Noka 


MA ka ay 


kabari Peturaas MIL di kovilar Loaregrumng tabam Wigg, ra vermasutk dalam kreteris manga 
mu enbarah adalah kitobekitab yang subatansinya semai dengan Tagitah af) aduh un 

Jaa ad Lihat: Kepitusas Munas Alim Diana tahun 181 Ng, DI elaauas (090 (Jakarta Apar 
Tari wa Mamat PEMU, H1, 

"3 kelilah aduh afanewifang haha merupakan isa yang dipinjam ui kitab Hugwar al 
Mamtarahiik yang populer di Tmngkenyan pondok pesaniron, Lihat “Ahd alasan de 
Alukammad ibn Kusen iba Umar, Magieyat ah Moman Dira: Dira “Fikr, WOL A 

bad Akulah dur Masyaur, Aula at HI Angaeraran We'tanara Nalnlah ab Una 
(Surabaya Rabah Ma Lt al- ra Ba Ji. | Hak 

bt Hiaiing Setarah Fino? Hodkom Astana, NG7-NAS. 

P1 adl. PETA DI, 

hei Enibora, Terasi Kareba ML NI SL 


Fakta historis menunjukkan bahwa nalar figh NU dengan ber- 
madhhab secara gaw/fseperti dalam contoh di atas sangat dominan, 
Sejumlah hasil penelitian menunjukkan hal tersebut, Ahmad Zahro 
misalnya menemukan dari 428 fatwa yang dikeluarkan NU antara 
kurun waktu 1926 hingga 1999, 362 (84,6 86) di antaranya diputus- 
kan dengan metode gawli“$ 

Pilihan NU untuk bermadhhab tersebut, kemudian dikukuhkan 
dalam keputusan bafth af-masa ff pada Muktamar NU | di Surabaya 
pada tanggal 13 al-Rabi" al-Thani 1345 H/2I Oktober tahun 1926, 
Pilihan tersebut disandarkan pada: 

&. Kitab @- Mizan ah KubrP 

Sa oyambap Aga 5 Sa) ala Up AN dam Kolall e OS 

pd tas Le aptilap ae! Slide arang AI Ip 2g nda Jaa GI 

Kala 4 JA A8 Ga 2 Up Ja Taja! sae angs Ji Jas 

pd Lt Jas 

(AN al-Khawwas pernah ditanya seseorang tentang hukum 

mengikuti madhhab tertentu, apakah wajib atau tidak. Ia 

menjawab “Anda harus mengikuti suatu madhhab, selama 
anda belum memahami inti agama, demi menghindari kesesatan. 

Hal demikianlah, yang barus dilakukan semua orang pada 

saat ini. 

b. Af Fotawa al obi 
ain nyai! pala 3 DU Sih Lap IU USS Gpnta dai sala 
(aya hang Ugal sasa Letlba sun seb 

Sesungguhnya ber-ragfid (mengikuti suatu madhhab) hanya 

dibolehkan peda madhhab empat (Hanafi, Maliki, Shafit dan 


Hanbali), Karena madhhab mereka telah tersebar luas, 
sehingga sudah jelas pembatasan hukum yang bersifat murlak 


Ta -1 


tsel. (RO, 
?“ "Abal al- Wahh ala ritil, ALA zam ah Kutsi Wal | (Mesir Maktal Muat al-Mlalobi, uh, 34 
"" Iba Hajr af Haytami, ah fatah ntt at ilghiahi Vol, 4 (Deiroi- Ekir al-Fikr, VO85), 3077 
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dan pengkhusuwsan hukum yang bersifat umum, Hal itu 
berbeda dengan madhhab-madhhab lain... 


c. Sullam ak Waal 


sent saya Ul 9 ypBue 3 apa Upi) 2 play dal Al ala Ji 
pl pelat soal AA Hap 31 eat YI Lgitadl dl ily colikand! 
sa Mad! jae Lang Lais mal pda nd Wika! Lapas lagi 
Nabi Muhammad SAW bersabda: “ ikutilah mayoritas (umat 
Islam)”, ketika madhhab-madhhab yang benar telah tiada, 
dengan wafatnya para imamnya, kecuali empat madhhab 
yang pengikutnya tersebar luas. Karena mengikuti mereka, 
berarti mengikuti mayoritas umat Islam, dan keluar dari 
empat madhhab berarti keluar dari mayoritas umat Islam... 
Keputusan Muktamar I tersebut, dikukuhkan lagi pada 
Muktamar NU IX di Banyuwangi pada tanggal 8 Muharram 1353 
H/23 April 1934. Pada Muktamar IX tersebut, dalam Bahitk al- 
masa il dibahas pertanyaan: 
“Bagaimana pendapat Muktamar, atas pendapat salah satu 
sahabat atau ulama yang tidak cocok dengan pendapat ahli 
madhhab empat, bahkan ahli madhhab telah menerangkan 
kelemahan pendapat tersebut. Apakah boleh menjalankan 
pendapat tersebut? Atau tidak?" 
Muktamar MU IX kemudian memutuskan: 


“Tidak boleh menjalankan pendapat yang bertentangan dengan 
pendapat madhhab empat, apabila tidak mengetahui syarat - 
syaratnya dan segala ketentuannya”, 


Keputusan tersebut didasarkan pada “barat kitab Fath al- 
Mu'indan sharh- nya, kitab Manar ak Talibin: 


mamiap mmadiak! day) Ya sAlikilpa day) rada gala dag Ii 


“1 Muhammal Saha ag, Sidlan al Wol Kiarh Kiblat ata Vol 3 (Mesir, Dah al- 
ih, 


“Ulam, Li 
sea HL, ba at Papa" isi 


Na jas YO Lan! da das 


Jika orang awam berpedoman pada suatu madhhab, maka ia 
harus cocok dengan madhhab tersebut, jika tidak, maka in 
harus bermadhhab dengan madhhab tertentu dari madhhab 
empat, tidak boleh dengan lainya, 


aga daya pl il Uang eng md jab cal Clnat 3 clay 
sang Kab io JS ala Gyama 1 Landa Tika! das le yss 3 
Kaya pia jay Uli S5 d dana Bia aa pala Ga 1S 
PS yan jig Ayat 
Tidak boleh mengikuti selain madhhab cmpat koi berlaku jika 
madhhab tersebut belum terkodifikasi. Tetapi jika telah 
dikodifikasikan, maka hukumnya boleh, sebagaimana disebutkan 
kitab Tuhfafr “Boleh ber-ragfid kepada siapapun di antara 
madhhab empat, dan madhhab lain, yang fatwa-fatwanya 
telah terkodifikasi, sehingwa bisa diketahui syarat-syarat dan 
seluruh ketentuannya... 


Periode Pengembangan bermadhhab secara Gewdf dan Perintisan 
Di kalangan NU, Musyawarah Nasional (MUNAS) Alim Ulama 
pada tanggal 21-25 Januari 1992 di Bandar Lampung adalah awal 
munculnya kesadaran formal akan pentingnya pengembangan 
pemikiran metodologis khususnya dalam rangka melakukan ifehad 
untuk mengambil keputusan hukum, Hal tersebut, dapat dilihat 
dari dua hal. 

Pertama, Munas Bandar Lampung telah memberikan petunjuk 
operasional dalam penerapan bermadhhab secara gaw/f Rumusan 
Munas Alim Ulama 1992 tentang pedoman operasional pelaksanaan 
bermadhhab secara gawif sebagai berikut: 


at Ppulil, 
UT Heniid 
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|. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh Yharat kirab dan 
di sana hanya terdapat satu gaw atau wajh, maka dipakailah 
gawf wajfiritu sebagraimana diterangkan dalam ibarar kitab tersebut. 


2, Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh #barar kirab dan 


di sana ternyata terdapat lebih dari satu gawfatau wajh, maka 
dilakukan ragrir jasa Puntuk memilih satu gawfatau wajh 
Duri dua item di atas, perlu dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 
|. Pendapat para ulama yang tertuang di dalam kitab-kitab figh 
(Ibarat kirab) dibedakan atas gawf dan wajh, Istilah gaw? 
digunakan untuk menunjuk pada pendapat Imam madhhab.'“ 
yaitu imam Hanafi, Imam Malik, Imam Shatid dan Imam 
Hanbali. Sedangkan istilah wajh digunakan untuk menunjuk 
pendapat ulama" madhheb,? seperti pendapat Muhammad ibn 
Hasan (w, 189 Hi, Abu Ja'far al-Tahawl (w. 321 Hj) dalam 
madhhab Hanafi, pendapat Ibn Gasim (w. 191 H), Abu Bakr al- 
Abhuri (w. 375 H) dalam madhhab Maliki, pendapat Imam al- 
Rafii (w. 623 H) dan Imam al-Nawawi (w, 676 H), dalam 
madhhab Shafi1 dan pendapat Gadi Abu Ya'la iba Fara" (w, 
458 Hj dan Ibn Oudimah (w. 629 H) dalam madhhab Hanbali.””" 
2. Mengingat di dalam suatu permasalahan seringkali dijumpai 
beberapa pendapat, maka perlu dilakukan mekanisme pemilihan 
pendapat yang disebut dengan raporjana, Tagiir jama'i adalah 
upaya secara kolektif untuk menetapkan pilihan yang paling 
kuat terhadap satu gawfwajh di antara beberapa gawfwajh 3 
Mengenal tagrir jama'i akan penulis bahas secara khusus 
pada bab sembilan dalam buku ini. 
Kedua, Munas Bandar Lampung memberikan “lampu hijau” 
untuk memecahkan masalah dengan bermadhhab secara mambhaji, 


3 bia. 471 
M3 Peid, AN 


ketika terjadi kebuntuaan fmawgii) dalam penerapan madhhab 
gawli. Yang dimaksud bermadhhab secara manhaff adalah 
mengikuti jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum yang telah 
disusun oleh imam madhhab.”" Yang membedakannya dengan 
bermadhhab secara gawd#f adalah jika dalam gew/f, para kiat hanya 
sekedar mengambil pendapat para tam madhhab dan atau pengikut 
imam madhhab, atau hanya memakai pendapat yang sudah jadi, 
maka dalam bermadhhab secara manhaji. para kiai akan memakai 
kerangka metodologi, baik 150 afigh maupun akgown'id ak 
Sigiiivah, yang dirumuskan para imam madhhab atau para pengikutnya, 
untuk memecahkan permasalahan yang mereka hadapi. 

Adapun mekanismenya diatur secara gradual dengan menerap- 
kan: pertama, “hag a-masa 1 bf naga'iriha, yaitu menyamakan 
hukum suatu kasus/ masalah yang belum dijawab oleh kitab dengan 
kasus'masalah serupa yang telah dijawab oleh kitab (menyamakan 
dengan pendapwa yang sudah jadi). Kedua, dengan Atimbar fama 
upaya mengeluarkan hukum syara” dari sumber hukum, melalui 
perangkat a-gawa'id a-usulivah, “0 Pembahasan secara detail 
tentang (hag al-masa 4 bi naga iriha, ukan penulis paparkan pada 
bab sepuluh, sedangan pembahasan tentang istimbat jama' akan 
penulis paparkan pada bab sebelas dalam buku ini. 

Secara umum munculnya gagasan bermadhhab secara manfajf 
tersebut didasarkan pada paradigma. Pertama, para ulama MU 
menyadari bahwa hukum Islam yang terabstraksikan dalam kitab- 
kitab figh lebih merupakan produk sejarah yang dalam batas-batas 
tertentu diletakkan sebagai justifikasi terhadap tuntutan perubahan 
sosial, budaya dan politik. Oleh karena itu, dalam konteks ini, 


H8 “jiovbed. 
Fe Kogeaestrur idaguan lilitan pundia dit un e, Semany mei Pengen malah ari femail Maman 


Wan Arga Aa Aga maka hisa dilakakan penebar aaba 
masifihat PB Pata aa Ika. 
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hukum Islam dituntut akomodatif terhadap persoalan umat tanpa 
harus kehilangan prinsip-pinsip dasarnya. Fakta empiris berupa 
perbedaan pendapat di antara ulama yang tertuang dalam kitab- 
kitab ashar maupun hashiyah, baik yang berbentuk kritik, maupun 
penolakan (radd) merupakan indikasi kuat bahwa latar belakang 
sosio-budaya dan sosio-politik sangat mempengaruhi bagaimana 
keputusan hukum difatwakan."' Para ulama harus berani melakukan 
ifoihad untuk memecahkan persoalan yang selalu muncul, agar hukum 
Islam tidak kehilangan aktualisasinya. Sebab apabila hukum Islam 
hilang aktuatitasnya atau tidak mampu memberikan jawaban yang 
memuaskan, maka akan dikhawatirkan suatu ketika umat Islam 
Meragukan eksistensi Islam yang salih Wkul/ zaman wa makan 

Kedua, rumusan figh yang dikonsiruksikan ratusan tahun 
yang lalu jelas tidak lagi memadai untuk menjawab persoalan yang 
terjadi saat ini. Hal tersebut disebabkan karena persoalan figh yang 
selama ini berkembang dan beredar di Indonesia sarat dengan figh 
Hijaz, Mesir atau bahkan figh Hindi. Artinya, figh tersebut disusun 
untuk konteks Hijaz, Mesir ataupun India.“ Sehingga sangat logis, 
Jika kemudian banyak dari produk #jfihad tersebut tidak matching 
dengan kondisi obyektif di Indonesia. Kalau dipaksakan, maka akan 
terjadi banyak masalah-masalah yang tidak ditemukan jawabannya 
(nawguf) Dan ini merupakan tindakan yang dilarang bagi ulama. 
Sehingga perlu rumusan figh baru yang dapat mengakomodir 
semua persoalan yang terus bermunculan, 


Periode Tashih (Perbaikan) dan Tagnin (Legislasi) 

Yang dimaksud dengan periode ini, Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
melakukan perbaikan dan penyempurnaan metode pengambilan 
keputusan hukum, serta memperluas cakupan materi bahth af 


“1 Wahh, “Tebel aan ra 

"5 Likat: Zahra, Tedi Wolebsa! MU) 1IT, Bandangian pul Abideilah Akad ad-Msim, 
Dedanrsuke Svarfah Wapana Kebebasan pagsd, diak Asasi Iiliausira lan Hubungan ditemukan 
aan na terj. Ahmnd Sesodi dan Amirudin Arrani Jogjakane LK, esa 34 14 
“3 Ghntak.., 4 

Sea TIA af Aan vi 


masa 1. Perbaikan dan penyempurnaan metode pengambilan kepu- 
tusan hukum, dimulai pada Muktamar NU ke-31 di Asrama Haji 
Donuhudan Jawa Tengah tahun 2004 hingga Muktamar NU ke-32 
di Asrarna Haji Sudiang Makassar tahun 2010. Pada dasarnya, perbaikan- 
perbaikan tersebut merupakan pengembangan serta peneguhan dari 
hasil Munas Alim Ulama Bandar Lampung. Hal tersebut dapat 
dilihat dari penyempurnaan terhadap hasil Munas Bandar Lampung 
pada Muktamar MU ke 3! Donohudan sebagai berikut: 
|. Perubahan rumusan afkutub al-mu'rabarah, Jika padu Munas 
Alim Ulama Bandar Lampung, @-kutrub afamu'tabarah hanya 
didefinisikan sebagai kitab-kitab yang berisi ajaran Islam yang 
sesuai dengan akidah ah/ ah-sunnah wa al-jama'ah, yang secara 
implisit dibatasi pada madhhab tertentu,” maka pada Muktamar 
Denohudan, @kotub aan tabarah diperluas mencakup seluruh 
kitab-kitab yang berafiliasi pada madhhab empat fafkurub "ala 
@-madhahik aarba ah 
« Perubahan pengertian a/-kutub afmu'tabarah berdampak pada 
rumusan mekanisme penyeleksian pendapat (tagiirjama D Jika 
mekanisme tagrir jama sebelum Muktamar NU Donokudan, 
cenderung eksklusif dan shati "iyah oriented?" maka Muktamar 
MU Donohudan memperluas obyek tagrir jama'7 mencakup 
semua pendapat ulama yang termuat dalam a-kutub Sala al 
madhatib al-arba'ah Hal tersebut dapat dilihat pada salah satu 
diktum pertama dari prosedur penjawaban masalah dari sistem 
pengambilan keputusan hukum Islam dalam babth ahmasa'i 
yang diputuskan pada Muktamar Donahudan sebagai berikut: 
Dalam kasus, ketika jawaban bisa dicukupi oleh “ibarat kitab 
dan di sana terdapat lebih dari satu pendapat, maka dilakukan tagrir 


Le 


"Had Ini dapet dilihat pada pengenian bermadhkah sean gai basil raman Munas Alia Ulama 
Lunar ie BI gem Ira ng meng: stnddoth jne cknkannn Agunan ii ras dara aa 
STM MU, Pilias si Finganh 
“ TresedarA, Por arab mang saree tr dirumuakaa peda Laporan SL 1 dita 102 daa ketiaditan 
dikukuhkan dalam Munas Alir Utama Mandar Lampony rahssi 1997 
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jama Tuntuk memilih satu pendapat. Pemilihan itu dapat dilakukan 


sebagai berikut: 

|. Dengan mengambil pendapat yang lebih maslahat dan atau yang 
lebih kuat. 

2, Khusus dalam madhhab Shafi9 sesual keputusan Muktamar NU 
ke-1 (1926 M) bahwa perbedaan pendapat diselesaikan dengan 
memilih: 

4. Pendapat yang disepakati oleh al-Shaykhani (al-Nawawi dan 
al-RafiT). 

b. Pendapat yang dipegangi al-Nawawl saja. 

ce. Pendapat yang dipegangi al-Rafi saja. 

d. Pendapat yang diukung oleh mayoritas "ulama'. 

e. Pendapat “ulama' yang terpandai. 

L Pendapat “ulama' yang paling wiraT. 

3. Untuk madhhab selain al-Shafii berlaku ketentuan-ketentuan 
menurut madhhab yang bersangkutan. “ 

Pada sisi lain, Muktamar NU ke 31 di Asrama Haji Donuhudan, 
juga telah memperluas obyek kajian bah armasa Y hingga pem- 
bahasan tentang kebijakan pemerintah dan undang-undang. Materi 
tersebut dibahas dalam komisi sasa a-dinivah ah-ganunivah 
(masalah keagarmaan perundang-undangan) tersendiri. Menurut 
Cholil Nafis, perluasan obyek pembahasan babth anasa (tersebut 
didasari pada dua hal. 
|. Sebagai jawaban masalah yang memang terus berkembang 

melampaui masalah-masalah keagamaan yang bersifat kasuistik 
(wagi Tvah/dan tematik (mawdu'ivah 

2. NU Ingin memberikan kontribusi terhadap perumusan peraturan 
dan perundang-undangan melalui hasil bath amasa (tentang 
ganuniyah 9 

we ha Haa Maa am Lembaga Wafih 2/Adaxa Kabillatul Ulama”, disampaikam 


pada Makara JM oraloapa Matur alami Peran Bear Mahar Yama, banggan Oki Agrratun 
AWT ok laka 


Hal tersebut berangkat dari kenyataan bahwa pada hakekatnya, 
forum bahth af-imasa' merupakan formalisasi dan pelembagaan 
fungsi kiai sebagai @-muftl Padahal secara teoretik, fatwa" yang 
dikeluarkan para kiai melalui babth a-masa/ tidak memiliki 
kekuatan untuk mengikat siapapun, bahkan termasuk bagi si af 
mustaffi, pihak yang secara aktif berkepentingan terhadap lahirnya 
fatwa ito sendiri. A/-Mpsrafti yang merasa tidak puas dengan suatu 
fatwa bisa saja mengajukan masalah yang sama kepada aff? 
lain untuk memperoleh second opintan (pendapat lain). 

Oleh karena itu, menurut Nafis, keputusan-keputusan babrh 
al-masa'"! yang dibahas secara susah-payah, memeras keringat, 
pikiran dan waktu tidak serta merta mengikat hukum menjadi 
kewajiban warga mahdliyin untuk mematuhinya, apalagi bagi non- 
nahdliyyin. Fenomena ini sebetulnya merupakan bagian dari fatwa 
yang bersifat himbauan moral bukan kepastian hukum yang 
berimplikasi pada sanksi dan juga merupakan bagian duri proses 
demokratisasi figh Islam. Eksistensi fatwa hukum para kiai yang 
dikeluarkan melalui bahth a-masa'i! seperti ini, tentu kurang 
memberikan kontribusi kepada perbaikan tatanan sosial, Padahal 
hasil-hasil keputusan Sabth a-masa'if banyak sekali yang dapat 
diadopsi sebagai nilai, spirit dan prinsip-prinsip hukum nasional. 37 

Fenomena hukum nasional sekarang ini menunjukkan, bahwa 
banyak sekali agenda perundang-undangan yang membutuhkan 


sii Fatwa atau ita" taat kar kado suatu permasalahan. Lihat alburjini, vest he 
memberi 


gamestati bian saj oncagajukasi memakan MATA mami 
yang dihatapinya, Apebila mask ya dengan perkataan, Iodcum iridi Ienloid, sama 
ito hara, tanpiodisetad ng Ag scam tepedad, i istilah fatwa, Fara 


arypan di sepur eboala 
ab Imerrvah, ea ke Wal. AAA pare Daralsfikr, kada. 137 
Ka Muts “ “Menma Arah Wana Lombaga diabeh al Wasro” 
Thi, 
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gagasan segar, asli dan muncul dari tradisi masyarakat, termasuk 
dari kalangan NU. Misalnya, Peradilan Agama masih banyak mem- 
butuhkan perangkat perundang-undangan yang dijadikan sumber 
hukum materinya, seperti keperluan merevisi undang-undang per- 
kawinan tahun 1974, rencana undang-undang keuangan shari"ah, 
yang kesemuanya memerlukan lebih banyak payung hukum Islam 
yang kreatif dan responsif" 

Ditambah lagi, semangat keagamaan yang hendak mentrunsfor- 
masikan substansi hukum Islam ke dalam peraturan dan perundang- 
undangan. Fenomena ini cukup menunjukkan bahwa begitu banyak 
permintaan (dentand! bahan baku legislasi dari pada pasokan (surply) 
sumber bahan baku. Sehingga terkadang pemahaman indvida atau 
kelompok yang tidak memiliki tepat dan komprehensif tentang 
hukum Islam dipaksakan menjadi pemahaman keagamaan untuk 
diformalkan dalam bentuk legislasi.” 

Fokus pengambangan Sabit afnasa ff ke arah proses legislasi 
ini bukan bentuk ideologi teokratik yang berobsesi menerapkan 
sihari'ah Islam secara membabi buta. Hal tersebut lebih merupakan 
bagian sikap kreatif dan responsif dalam mengisi kemerdekaan 
yang secara final berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 serta untuk 
menyikapi perkembangan dan tantangan aktual. Salah satu tantangan 
aktual adalah kebutuhan akan legislasi yang bersumber dari hrukam 
yang hidup di masyarakat. Maka bath afnnasa Yi menyiapkan sum- 
bangan pemikiran yang bisa menjadi buhan mentah proses legislasi itu 8 

Tantangan yang mesti dilakukan oleh Lembaga Bahrh ai- 
Masa 1! adalah pengalihan bahasa figh hasil babth arnasa 
kepada bahasa peraturan dan undang-undang modern. Hal tersebut 
tentu menuntut keterampilan dan penguasaan terhadap persoalan 
yang berkaitan dengan legislasi secara komprehensif. Oleh karena 


itu, Muktamar NU ke 31 di Asrama Haji Donuhudan Jawa Tengah 
tahun 2004 secara khusus membentuk komisi masa if af-diniyah al- 
ganumiyah (masalah keapamaan perundang-undangan) selain af 
masa ( al-diniyah a-wagi Trah (masalah keagamaan aktuan) dan 
alanasa if al-diniyah a-mawgu iyah (masalah keagamaan tematik). 

Sedangkan menurut KH Ma'ruf Amin, ada dua hal yang 
mendasari, mengapa obyek pembahasan bahth af-rnasaf diperluas 
jangkauannya hingga masalah perundang-undangan (ganuniyah) 
Pertama, untuk me-review undang-undang yang telah ada, apakah 
sesuai dengan prinsip-prinsip sitari'ah (enufabagatuh bfalahar'ah) 
atau bertentangan dengannya (ebhalafatuh bi al-ahar ah). Kedua, 
menyikapi rancangan undang-undang (RUU) yang sedang dibahas 
pemerintah dan anggota dewan.” Dua alasan tersebut, dilakukan 
dalam kerangka penerapan #krah a-nahdiyah dan Iarakah al 
nahdivah S7 


na Il : 

psi Ka sea ht " Perkesribangan heboh abis dalam fritre/ Peonuiusbea. Pidana cor (2 
Kalau #ikrat @Omangivah itu lamdasannya area ser ora gp eng oya dari Madi anal 
uu dan #haban-ehahabansyal, Sedangakan saafnad itu Ane mah alaydh 
Aan eselon angen asa ALAN wa faguolraturra, adi way yang telob dilakukan oleh 
(uu Oeser (penidai ML dari berhagal deopus-ocupari, bangkab-langkah, dian Ketotapan-ketetapan 
ingrekah Jadi pada hakikatnya hantah moto vas malah apes Dan dari Aikrah mateivah yang 
dilakukan oleh pe au esis hi 
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Tradisi Tarjih dalam Madhhab Shafi 
sebagai Pijakan Tagrir Jama'i 


Genealogi dan Istilah Tagrir Jana 
Istilah cagrir jama Smerupakan istilah yang digunakan oleh para 
kiai MU dalam menyeleksi dan memilih pendapat vang terkuat 
dari beberapa pendapat yang ada dalam suatu masalah. Oleh 
karena Itu, sangat perlu untuk mengulas terlebih dahulu tentang 
tradisi #fritad tarjih yang berkembang dalam madhhab Shafi 
Pembahasan ini dianggap penting untuk mengetahui gencalogi 
konsep ragrir jama'i dengan tradisi tayih yang ber kembang 
dalam madhhab Shafi' | 
Menurut Yusuf al-Gardawi frihad tarih atau ijtihad intiga T 
adalah jjribad yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang 
untuk memilih pendapat para mujtahid terdahulu mengenai 
masalah-masalah tertentu, sebagaimana tertulis dalam berbagai 
kitab figh, kemudian menyeleksi mana yang lebih kuat dalitnya 


1 


s1 


dan lebih relevan dengan kondisi kita sekarang ini.” Kemungkinan 
besar pendapat figaha” yang tertuang di dalam kitab-kitab figh 
mengenai masalah yang sedang dipecahkan berbeda-beda. Dalam 
hal ini, seorang mujtahid bertugas untuk mempertimbangkan dan 
menyeleksi dalil-dalil dan argumentasi-argumentasi itu, kemudian 
memberikan preferensinya terhadap suatu pendapat yang dianggap 
kuat dan dapat diterima. Al-Jardawi mencontohkan ijrihad carjih 
dalam hal keharusan orang tua meminta izin terlebih dulu kepada 
anak gadisnya, sebelum menikahkannya. Madhhab Shafii, Maliki, 
dan mayoritas golongan Hanbali berpendapat sesungguhnya orang 
tua berhak memaksakan fifbar) anak gadisnya yang sudah dewasa 
untuk menikah dengan calon suami yang dipilih oleh orang tua 


. walaupun tanpa persetujuan gadis tersebut, Alasan yang digunakan 


adalah orang tua lebih tahu tentang kemaslahatan anak gadisnya. 
Cara yang demikian itu mungkin masih dapat diterapkan 
pada seorang gadis yang belum mengenal sedikitpun tentang 
kondisi dan latar belakang suaminya, sedangkan di zaman modem 
sekarang para gadis mempunyai kesempatan luas untuk belajar, 
bekerja dan berinteraksi dengan lawan jenis dalam kehidupan ini. 


— Akhirnya, berdasarkan tagih, al-Gardawi lebih memilih pendapat 
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Abu Hanifah yakni melibatkan urusan pernikahan kepada calon 
mempelai wanita untuk mendapatkan persetujuan dan izinnya, 9 
Pendapat Abu Hanifah ini dipandang lebih kuat karena didukung 
beberapa hadith antara lain: 


pay ala ad ga il Iya, JB aU laa AI ay Asdla 33 
PE Ula Lab 2S pong OI ol sad , bias 


1 gimana Gand ani, ad-Apebbad ata ai akiaretvah (Karaaik: Ckir al-Gjabarn, V983 4 114, Lihat 
jaga Fatwerrahnsan Djmmil, — Akevaeie- Jiritebat Majohi Fort Mobamusdvak (Jakarta! Logo 
Pabtishing Haouse, IT, IIS 

cai at atap dita Kom engoar Kode Ehi dan Berbagai Pemuegpangan, terj Aba Banani ( 

Pisah Gusti, 19034 14, 
Pa Pi Baki, Jan” af Sadih ai hudari, Wolf (Ekeirn Dar Iba Kathir, 198741 856. 


Dari “Aishah ra, ia berkata: “Rasulultih SAW bersabda: 
“Anak gadis (haruslah) dimintai persetujuannya”, Aku 
(“Aishah) bertanya ' sesungguhnya anak gadis itu malu (jika 
diminta izin)”, Rasulullah kemudian menjawab: “Bentuk izin 
(kesetujuan) seorang gadis adalah diam". 

Selanjutnya penulis akan memaparkan kegiatan (jrifuad tarjihi 
(selanjutnya disebut tarih) dalam madhhab Shafi 9, mulai dari yang 
dilakukan #mujrahid muntasih, murtahid # af-madhhab, muftahid 
meraih dan maja aarwa. 


Tarih yang dilakukan oleh Mujtahid Muntasih dan Mujtahid f al- 
Madhhah 

Sebagaimana diketahui, bahwa tokoh sentral dalam madhhab 
Shafi' adalah sang pendiri madhhab itu sendiri, yaitu Imam al- 
Shafi'. Hasil pemikiran dan #frihac-nya menjadi rujukan oleh para 
pengikutnya. Secara garis besar, hasil #irihad'al-Shafi 1 berdasarkan 
waktu dan tempat, dibedakan dengan istilah gaw? gadi dan gawi 
Jadid. Jawi gadin dipahami sebagai fatwa al-ShafiT yang dikeluar- 
kan pada masa pertumbuhan madhhabnya di Baghdad. Sedangkan 
gaw? jadid merupakan fatwa al-Shafi1 yang dikeluarkan setelah ia 
berada di Mesir, 

Mayoritas gow gadirn al-Shafid dimuat dalam kitab a/ Risalah 
versi lama (a-gadimahP" dan al-Hujjah yang dikenal dengan al- 
kitab a-gadim, yang ditransformasikan melalui transmisi empat 
murid al-Shafii, yaitu Abu Thawr (w. 240 HP, Ahmad ibn 


tt Ag. titah ni 9oynah udilah kitab eps ad pb yang itu al-ShSINT ketea bendoiisidi di Mesir 


Serangan asma ab aitah merupakam penis atas aa neraka ananakh ah Riniah ab 
Saciiofah inilats yusg dikenal ar aranong ai-isatah yang beredar sampui sekarang, Ui umara kedua 
kitak mie vegan . Manga pena, antaranya kabadukam yawf sabah, “yang 


GnvanyaKetad perbedaan Saw a-Shafi" ketika di Baghdad dengan ga 
paid dan dananya uh adi Hnwog diaryan gan 2. Dalan af-Aisleh a/Danimai, al- 
aga dingiah mau se1bdak- 

ola mereka peang sayatan Peni ega 2. elelmdeeiyam beneran asean di dala 
at Andobah, al- Sha Irerpendapai bnbrera seorang muji alis intan mg-bi odpruege ngga dpi 
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Hanbal (w. 241 Hy al-Karabisi (w, 248 Hj? dan al-Za' farani (w. 
260 HP". Mereka inilah yang menjadi rujukan figh al-Shafii di 
Baghdad pada awal abad ke-3 hijrivah. Sedangkan aw jadid al- 
Shafi3, kebanyakan termuat dalam kitab a/-Risafah versi baru fal- 
Jadidah al-Limm, ak Amiali, al-lmnia "dan kitab-kitab lain yang ditulis 
oleh murid-muridnya. Sedangkan yang mentranformasikan gaw/ 
jadid al-Shafi1 kepada khalayak Tuas adalah enam muridnya yang 
terkenal, yaitu: al-Buwaytil (w. 231 Hy, Harmalah (w. 243 HP, 
al-Rabi" al-Jidi (w. 257 H), Yunus ibn "Abd al- A'la (w, 264 HP, 
al-Muzani (w. 264 HF" dan al-Rabi" al-Muradi (w, 270 H).'? 
Dari keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa penerus al- 
Shafi'i terbagi menjadi dua kelompok, yaitu perawi gawi gadim 
yang belajar kepadanya di Baghdad, dan perawi gaw/ jadid yang 
belajar kepadanya di Mesir. Dengan demikian, pada masa-masa 
awal perkembangan madhhab Shafii, berlangsung pada dua pusat 


P8 Alenail ibn Hana comeasuk salah satu meri al- ShaiT yang senam sa menemanisya, Iringga 
in pindah. ke Mesir. Ketika ak Shi NA menin aa H - In Derban Saya moisgoilkan 


seorang meurid sangar Salim, yaitu Alami iri blanbal” Tak, 263. 
“' klemura ak Kawirei, d-Karablad merapakam murid al khai) vany mesh badan dan daya 
ingat yang kebih, dibanding meri yang lek, tendama inengoanal gann apada Al Kamirei, 
ri na La mag Ab pr tar ak Menimih, Lih. I. 


dan mengajarkan kitab-kitab al-Shasi7 selama 50 tahun, Ibid, 177. 

"7 Kitnttkitat al-ShiblI Y. di sawpitng: Os budi: sermdhurt, mean jangan citaku yamg ali vii oles trunget- 
munidaya, berdanarkan pengajian yang mereka papar! seperti: Jari al Aduan al Kabir, 
dan" alasan ah Ie ai Walhtayar akahir. Mekinasar aousan? Kaplilr, 
sa Tmktitasar ad-Habi , | "af mnvagii dan lain-lain 

"3 Al-bamnyii adalah murid ALAN yang bortun rang secara langsung ditunjuk oleh ul-Shati 
Pemanii Pirena maTdpregg- emaitete nata sajam Ekayebotaal 
aan. "atap #aitanutaNpebar @aghar Dg, Aiu “Asli, ebagakrmarta Wil » berkata “Ia 


udlatah orang Lihat: Abi lahag al Shirari, (Mein Da 
alat Man pend" LA Babi, Tata aa Kar. Sini Papa pat Yr 


"8 Menurut al-Suhki, tam Yarig bara ukars integritas Marmalak. Abi Hirlom, misalnya, 
menganggap badiih yang diriwayailan kan Marmalah tidak Ibisa dejadihkan dari, Semen ea Ibn “ Addi 
menalak anggapan Abu Htm, Wongtnye gp duta alesan untuk mebamahkan tk ma yng 
diriwnyat Harmaleh. Menurut al-Subla, sebenarnya Manvalah ndalah ecoang 
jon anyar mamanya pengpelan sio ketenaran Hb Wi Hb Wak Lihat: ai-5 
Tenaga Twah aLkmra Vol IR 

2 Ciebar Kasad riwara disebutkan bahwa, al Sa perah berkat "Saya tidak persih etika 
Orang secendas usa ibn "Abd ala bid. 179 

Pi dn iticrapaksa murid senior bedun yang dipercaya menggantikan al-Shafi) sebaya 

Fa kokoti nemenin dalait nyam 


dengan corak yang berbeda, Baghdad dengan corak gaw? gadim dan 
Mesir dengan corak gaw? Jadid. 

Namun, hal ini tidak berlangsung lama, sebab dalam kegiatan 
ilmiah yang marak pada saat itu, para murid al-ShafiA banyak yang 
melakukan perjalanan (ribfah) dalam rangka menuntut ilmu. 
Melalui proses ini, terjadilah kontak antara tokoh-tokoh kedua 
pusat pengembangan madhhab Shafi'i tersebut, sehingga gawd 
gadim dan gawi jadid bertemu, terjadi komunikasi dan dialog di 
antara mereka. Lebih dari itu, beberapa murid yang semula 
mempelajari gaw? jadid di Mesir”? kemudian menetap di Irak dan 
berhubungan dengan para perawi gaw! gadim. Sebagai contoh, 
kitab Mukltasar al-Muzanf , kitab ringkasan dari karya al-Shafis 
yang berjudul @- Umum, mayoritas hanya memuat gowd jadid yang 
berkembang di Mesir. Tetapi. ketika al-Mawardi memberikan 
sirarh kitab Muktrtasar af-Muzani tersebut dengan judul a/- Haw al 
Kabir, pembahasannya dilengkapi dengan menyertakan gowi gadim 
sebayai bahan perbandingan. 

Adanya dua gaw? yang berbeda, gaw? gadim dan gawi jadid, 
dalam masalah yang sama, tentu merupakan khazanah yang sangat 
berharga dalam kajian ilmiah. Akan tetapi, bal itu justru dapat menyu- 
litkan dalam tataran implementasi sebuah fatwa yang menghendaki 
kepastian hukum. Oleh karena itu, diperlukan upaya tarih (seleksi 
pendapat), untuk memilih yang terkuat dari dua gaw/ tersebut, 

Imam al-Nawawi dalam mugaddimah kitab al-Majoni" Sharh 
al-Muhadhirab, menjelaskan metode tarfih yang diterapkan oleh 
ashab al SKA 7, apabila terjadi perbedaan di antara agwa/ tersebut: 
I. Jika pendapat al-Shafi1 baik pendapat lama (gawf gadi) 

maupun pendapat baru (gaw/ jadid) bertentangan dengan hadith 
sahih, maka gawf tersebut harus ditinggalkan, dan hadith 


"' Baperii Abu sreg al- Anmati ( Pn menetap di Bugbilad dan ASG Yahya ala iw. 7 
menetap di Wastrah 
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tersebut diambil sebagai pendapat madhhab al-Shafii . Hal ini 
didasarkan pada pernyataan al-ShafiT: 
IN ea all any eng Ud ih AN Jgn Ti Sie get j3 pinang IS) 
Mg pan ag ala 
“Jika kamu menjumpai (pendapatku) yang termuat di dalam 
kitabku berbeda dengan sunnah Rasulullah, maka berfatwalah 
sesuai dengan sunah Rasulullah can tinggal kanlah pendapat ku." 
Al-Nawawi lebih lanjut menegaskan bahwa metode tarih di 
atos hanya bisa dilakukan oleh mvorid-murid fashad) al-Shafi 
dengan tiga syarat: pertama, mereka telah memenuhi kualifikasi 
sebagai mujtahid. Kedua, harus didasarkan pada dugaan kuat, 
bahwa al-Shafii belum mengetahul hadith tersebut. Ketiga, 
harus dilakukan verifikasi terlebih dahulu terhadap kitab-kitab 
al-Shafi 1 sendiri maupun kitab-kitab dari murid-muridnya, Hal 
ini penting, mengingat dalam beberapa hal, al-Shafi dengan 
sengaja tidak mengamalkan sebuah hadith berdasarkan kemung- 
kinan, pertama: al-Shafi" melihat ada "(fat dalam hadith tersebut. 
Kedua, hadith tersebut telah dinasakh. Ketiga, hadith tersebut 
di-takisis dengan dalil lain. Keempat, al-Shafid melakukan fa “wil 
terhadap hadith tersebut.” Metode tarih sebagaimana disebutkan 
di atas, telah dipraktikkan oleh murid-murid al-Shafi9 seperti 
al-Buwayti (w. 231 Hj), al-Muzani (w. 264 H), Yunus ibn “Abd 
al-A'la (w, 264 H), al-Rabi" al-Muradi (w. 270 Hj,” 


. Jika gaw'? jadid bertentangan dengan gaw! gadim, maka gaw! 


Jadid al-Shali I-lah yang dipandang sebagai madhhab Shafi1. 
Sebab, pada prinsipnya, semua fatwa al-ShAN9 dalam gan? 
gadim telah dianulir (marji" 'anh) dan digantikan oleh gaw? 
Jadid. " Namun, apabila gawd gadim tidak bertentangan dengan 


Al Madu, ahli" Sibanh afsihatadakah, Val 1 (Beirut Dar al-Fikr Lb, 01, 


Tni... #Fk 


gaw'? jadicd, atau tidak diketemukan pendapat al-Shafii dalam 
gaw? jadid, maka gow/ gadim itulah yang dipandang sebagai 
madhhab Shafi dan itulah yang harus dijadikan pijakan dalam 
berfutwa,”" Namun demikian, menurut al-Xawawi, ada penge- 
cualian dari ketentuan tersebut, yaitu ada beberapa gawd gadim 
yang diteliti oleh ashab (pengikut al-ShafiT) dan dinyatakan 
lebih kuat dari gau? Jadid” Menurut al-Nawawi, ashab 
berbeda pendapat, mengenai jumlah gaw?! gadis yang setelah 
diteliti oleh asitah, dinyatakan sebagai gawf yang lebih kuat 
dibanding gaw? jadid. Ada yang menyebut dua puluh, dan ada 
yang menyebut empat belas,” Berikut ini beberapa gaw! gadim 
yang dianggap oleh ashab sebagai gaw/ yang lebih kuat 
dibanding gaw? jadid 

3. Masalah ratirwib pada adan subuh fal-tathwib IT aduan al- 
sum), Menurut gaw? gadim, bacaan tatbwfh adalah sunnah. 

b, Penghilangan najis pada air yang banyak faftaba'ud "an al- 
najasah H afina” al-kathir. Menurut gaw? gadim, penghi- 
langan tersebut tidak disyaratkan. 

c. Membaca surah pada dua raka'at terakhir (gura aLetrah f 
a-rak'atayn a-akhiratayn) Menurut gaw? gadim, tidak 
sunnah membacanya. 

d. Istinja" dengan batu, ketika najis yang melampaui tempat 
keluarnya fabistinja” bf abhajr ma jawa al-muktraj, 
Menurut gaw? gadi, istinfa tersebut dibolehkan. 

e. Menyentuh wanita yang haram dinikahi (fans af-maharim) 
Menurut gaw? gadi tidak membatalkan wudlu. 

£. Air yang mengalir farma "ahjari), menurut gaw? gadim tidak 
menjadi najis kecuali jika ia berubah sifat-sifatnya. 
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&. Menyegerakan shalat isha" (ra'jil a-'isha'), menurut gaw/ 
gadim, lebih utama fafifal) 

h. Waktu pelaksanaan shalat maghrib (wage amaghab menurut 
gaw? gadim, sampai hilangnya sinar merah matahari fshafsg 

I. Orang yang sedang shalat sendirian (salat amunfard), menurut 
gaw? gadim, boleh berniat menjadi makmum kepada orang 
lain, meskipun di tengah shalatnya, 

J. Kulit bangkai yang telah disamak (aki jild almaprah al- 
madbugt), menurut gaw? gadim, haram untuk dimakan. 

k, Berzina dengan budak fwaf" abmabram Gila vamin), 
menurut gaw/ gadfra, tetap dikenakan hukuman baca 

IL Memotong kuku mayat (ragfim agfar almayyit, menurui 
gaw? gadim hukumnya makeriah, 

m. Tahalfu! dari ihram karena sakit atau sebab lain faf-tahaila 
mi a-ilramn ain a-marad wa nahwihd, menurut gawf gadim, 
diperbolehkan. 

n. Menghitung nishab zakat fi'tibar a-afsah Hah zakah), menurut 
gaw'? gadim, zakat tidak perlu mempertimbangkan nisah, 
Dari keterangan di utas dapat dipahami bahwa, ashah al 

Shaff'7 terus melakukan ijribad, salah satunya dengan tarih yaitu 
melakukan peninjauan ulang dan penelitian kembali terhadap dalil 
dan wajh afistidfal yang mendukung dari gaw-gawi al-Shafii 
untuk dipilih gww/ nana yang lebih kuat. Proses tarih sebagaimana 
disebutkan di atas, padu hakekatnya sesuai anjuran al-Shafii 
sendiri, agar ashab af-Shafi Tidak hanya sekedar tagfid kepadanya. 
Hal itu. dapat dipahami dari pernyataan al-Mugani: 


Gg Lag al dana gABLAII Oman yah cu asma pa ear ee Ian an paint 


"5 Ieenarut al-Mawiral, enmalah-snasalah di ate cebosannya mundh diperdebaikan di kalangan asoeih 
mesagradhi Bahkan, ada sebagian gatot yong menganggap haha gan jacaklah vang Iebih kuat. 
map asfah vang aa pendapai leatra naagai aa jas yang sebenarnya 
La w scjalan dengan gam mala Ui aobem 
esimsurelbelu smoga Perth acap ar ia ga semi “- 


aa Jia oya Jalkiy Oak cut dagi Aaie| wa seb Da da 4 dg 
NO La Ap Join iga 

“Saya menulis ringkasan kitab ini dari ilmu Muhammad Idris 

al-Shafid dan dari (pemahaman saya terhadap) substansi 

fatwanya. (Tujuan saya adalah) agar kitab ini mudah dipe- 
lajari bagi orang yang menghendakinya serta memberitahu- 
kan larangan al-Shafid untuk: berragfid' kepadanya (al- 

Shafi1) dan lainnya, dun agar ia mau meneliti (kitab ini) 

untuk (dapat menjalankan) agamanya dan (agar) ia hati-hati 

untuk (keselamatan) agamanya." 

Sebagai contoh, ketika terjadi perbedaan antara gaw gadim 
dan gaw? jadid dalam masalah rathwib (membaca asah khayr 
min a-nawm) pada adhan subuh, di mana menurut gawi gadim, 
tathwib itu sunnah, sedangkan menurut gaw? jadfic hukumnya 
makruh, ashab af Shafi'7 seperti al-Muzanl, setelah melakukan 
peninjauan terhadap dalil dan wajh alistid/a! kedua gawf di atas, 
menyimpulkan bahwa ga gadir yang menyatakan bahwa hukum 
tathwib adalah sunnah, lebih. kuat dibanding gowa jadid "2 Demikian 
Juga, menurut al-Mawardi (w. 450 H) dalam kitab al Hawi al- 
kabir "9 bahwa gaw? gadim lebih kuat. Hal tersebut didasarkan 
pada kenyataan, bahwa ditemukan sejumlah hadith sahih yang 
menjelaskan bahwa rashwib adalah sunnah dan dikaitkan dengan 
pernyataan al-Shafi'i bahwa pendapat yang sesuai dengan hadith 
sahih itulah yang ia dukung." 

Kegiatan tarih sebagaimana di atas, terus berlangsung di 
kalangan aghab al-Shati'7, pada level al-imojtahid HF al-madhhah 


"8 Ale o cesgati, Tut -Wukbaagar”, aulia old Kawo ne atiro akar Big adonan ak SAGITA ol 
| (Batras: Dara kitab al Insyak al, 7, 

Akari, aaahuanar Val, 1. 55 

Kla Have af Kadir yamg dis nita lebu al Meng (ae 4s0i Manna mega penbahun 


er dalam mengenalkan gara ain, Na LN Aan dn 
#iaffa karya al-Shai yang nacmaai aa menga 
St Ai-Minand, href ababke Wol 5 Gl 
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Al-Mujtahid IT al-madhhat?9 atau af-mujtahid ahmugayyad atau 
al-mujtahid ak-mukharrif” atau asghab a-wujiah yaitu mujtahid 
yang terbatas mengikuti imam madhhabnya, baik dalam masalah 
test maupun fisi'snya, namun mereka masih melakukan istimbuat 
dalam masalah-masalah fwrv'ivah yang belum ditetapkan oleh 
imam madhhabnya. Ulama Shafi yah yang termasuk kelompok ini 
antara lain Abu Ishag al-Shayrazi (395476 H) dan Imam al- 
Ghazali (450-505 Hj" 


Tarjih yang dilakukan oleh Mujtahid a-Murajjih 

Yang dimaksud af-nujtahid af-murajjih atau mujtahid alan” 
ialah mujtahid yang tidak hanya sekedar menghafalkan hasil iirihad 
imam madhhabnya melainkan mengetahui sumber-sumbernya. 
mampu menggambarkan dan menjelaskannya, meng-givas-kan 
masalah dengan figh imam madhhabnya bahkan menyeleksi 
pendapat yang kuat di antara pendapat-pendapat yang ada," Oleh 
karena itu, mujtabid tingkat ini disebut pula ah af-raryih 3 Ulama 
Shafi “iyah yang termasuk dalam kelompok ini antara lain al-Rafi'i 
(w. 633 Hj dan al-Nawawi (w. 676 Hj, 

Mengingat dua tokoh tersebut memiliki kedudukan yang 
penting dalam madhhab Shafi4, khususnya di lingkungan NU? 
maka penulis akan memaparkan biografi singkat keduanya beserta 
prinsip-prinsip #frihad secara umum dan mekanisme tarih yang 


"” Mudpammad Ali Pahrala, La kp Dieinat Dir adik. NA |, 380, 
“Madi va Sharif Al- maya, aiiphad AT af dada ( Beirut Mie'messah al-Aimilah, 19K6h, 183, 

vs Kirab induk pertama dalam madhhab SEKAM malah kitab ak Lain karya al Shai (136 Hi 
sgsadiri, Para (masa berikutnya, kitab af-Omesrini diringkas olch amanda yamg henara al- Mean 
Im. 264 Hi dalam bukunya berjadal Mobitsarai uas Tidak bana ada ian, betah kukwapar 
ai Aero il diberi lecmentar pebari adah Ina al- aramay al Jewayal Ow ATS Mp melalui feitah 
Aifrayat Pemda er ed an Wadah Selang beberapa lama karya Imas Purwati fisdi, ar 
oleh muridnya, al-Oharali (ws, 308 Hip di dalan kiralk a-fhm0y. Tidak pam 
(CibsvrsiT @egr ngk mariy a nda se Wooiiy, Brmusrliam as Wasit diorissgloas era den Ielts wang ba 
Iberjunbaal af NN, Be dan terakhir, kli Aga dirinykos dengan joabal LA Jiridaah, 

"Abi akuah, po peboar 


siri ARI al-adpanyll,, Hisaa ind Wal hd 
Mamasa, kam pw eir dr-aeiah ag Ne 
sg WA Lia afkph, Wal 1, Si 


pimasa akan dibahas pada sub berikutnya, bahwa pendapat al-BANA dan pendapat ai- 
pin sair. rd ynng meniiliki conritas teriknpgl yang barus dipiheh, Joslika 
iyah terjadi perbedaan pendapat. 


mereka tempuh dalam memilih pendapat yang terkuat dalam 
madhhab Shafi'. 
|, Imam al-kafif 

Nama lengkap imam al-Rafit mlalah Abu al-Gasim "Abd al- 
Karim ibn Muhammad bin al-Fadl bin al-Husayn ibn al-Hasan al- 
Rafi al-Gazwini, Ia dilahirkan pada tahun 555 H dan wafat pada 
tahun 623 H. Karir pendidikannya dimulai dari bapaknya sendiri 
yaitu Abu al-Fadl Muhammad Ibn “Abd al-Karim Ibn al-Fadl." Ia 
Juga berguru figh kepada Muhammad Ibn Yahya ibn Mansur." 

Di antara Karya-karya Imam al-Rafii: 

2. Kitab al-Muharrar, Kirab ini merupakan salah satu kitab yang 
terkenal di kalangan madhhab Shafid, Dari kitab inilah 
kemudian lahir kitab-kitab lain yang ditulis para ulama 
generasi setelahnya dari kalangan madhhab Shafid. Hal ini 
menunjukkan betapa pengaruh al-Rafi1 sangat besar terhadap 
generasi setelahnya, Gaya penyusunan kitab ini, memiliki 
kesamaan dengan kitab-kitab figh lainnya yang ditulis ulama 
dari kalangan madhhab Shafii. Diawali dengan pembahasan 
tentang faharah dan diakhiri dengan pembahasan mengenai 
Yg alanmahar. 

b. Kitab ah Sharh «-Saghir. Kitab ini merupakan sharp dari kitab 
al-Ghazal yang berjudul af Waris 

ce. Kitab Fath al-'Aziz Shan al-Wajiz atau al-Sharh al-Kabir. 
Kitab ini merupakan kitab terpenting dan terbesar dari karya 
al-Rafi, Kitab ini merupakan sharh kedua dari kitab /- Wajiz 
karya al-Ghazali, dengan sharh yang sangat luas dan panjang. 
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ST Ayah ala #eiprea dalisryuryaan dat nyi par Miami yah yang (abon di ml Ii 

merupakan tema furgar 1 kerpantang, ia belajar badirhi mai To Abu ak-Ekarakah alan, 

“Ali al-Khialig Siau ta belajar Agh kepimta Malkinkad al-Cjarwini dan Abii Marar ali 

di Baghdal. Kerdilan Apa brokgodiR arena ag kara yA y akar 
Ababussalam, (fi San, (3. 

“4 fa merupakan moda Dag mangan paru in Mian na Peda, la merupakan mearid dari 


alieaya dan Ak Megafar al-Khowali Ia merupakan adi nujiskan dalan 
mengungkap perbedaan pendapat antara mo Arah er Shafi'i dan apron Ti Pa Ga 
# 127 5 
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Dalam pembahasannya, al-Rafi9 terlebih dahulu menjelaskan 
persoalan, kemudian kaitannya dengan pendapat al-Shafii 
seria pendapat para ashab-nya, kemudian diakhiri dengan 
pemilihan mana yang layak dipandang sebagai madhhab al- 
Shafii, 

Kontribusi al-RafiT dalam pengembangan figh, khususnya 
dalam madhhab Shafi, terletak pada upaya penyeleksian pendapat 
ftarjih) ulama sebelumnya untuk memilih pendapat yang kuat. Hal 
tersebut dapat dilihat dari apresiasi yang diberikan oleh beberapa 
ulama antara lain: 

& Al-Subki mengatakan bahwa al-ka1 di dalam masalah figh 
dikenal sebagai rujukan para penyeleksi pendapat (euhnggiga 3 

b. Al-Isfarayini menilai al-RafiT sangat mengetahui masalah usu 
dan fire" serta layak disebut sebagai mujrahid madikhab pada 
2amnannya. 

ce. Al-Nawawl menyebut al-Rafi1 sebagai seorang imam yang 
alim dalam madhhab dan sebagai ketua para pen-tahgig?” 

d, Muhammad al-Sharbini al-Khatib mengisahkan kehebatan al- 
Rafi, bahwa ketika ia memulis kitab dan tidak ada lampu, 
pohon dan rantingnya mengeluarkan sinar untuk meneranginya 

Mengenai bagaimana metode rargih yang digunakan al-Rafi'i, 
dari beberapa literatur dalam madhhab al-Shafi'i, penulis men- 
dapatkan gambaran umum dari prinsip-prinsip farjih al-Rafi'i. 

Imam al- Nawawi di dalam kitab Rawat af Talihin, mengatakan: 

d Hak 2g ella! ja pajak irasaslAl Uglosal Ga #lalall ASI 2ip 

Ws ly selai pia YI ca Lah Ingagla Lenl moiidiy olbgoaad! Ha er 

sila seakan! Ja ae pageia pada ga La Salad eU oa laa 

Pentol an 
Ka 


(Th) 


“3 Mubartissd al-Shiatbini al Kehadih. Moe ae Mobta la Ale rifat Alir adinda Vol I 
(Belina: Dear al Pake, tahu), Di. 


3 laa sea send DASI Lil AI pan, Ula cela 
YP SS Jab Usa Mam Jiang Id ai d SAB ja “le 
long #1 Sah elallad! pan! teko Goda Coat gAdl cad pdl ca al di 
sea! Jalal! aja Ta Liplamusi lu im — sandi dy — jlasy 
Cr Ep saja sll Syba pang ema konsesi pay 
Al Ga aa Sand Jalan! ahad mg 2 al AS ya ad KU ta 
Lag ag maa "ES Gili seaataal 33 A3 li el adi 

Aa and lay GUSI Jana aa menata Oa Ale aja sai 


“.. Banyak ulama dari kalangan madhhab al-Shafi 1 maupun 
yang lain, yang telah menghasilkan/menulis kitab-kitab figh 
(firu") baik yang bersifat eksplanasi (mabsotat) maupun 
resume (mukwasar). Lewat karya-karya tersebut, mereka 
membahas berbagai persoalan besar dan menarik bagi 
pemerhati (figh), meliputi berbagai persoalan hukum, kaidah 
berikut argumentasinya. Karya-karya ulama madhhab Sm | 
tersebut sangat banyak dan memuat berbagai perbed 

pendapat ulama, sehingga hanya beberapa nan ar Aa 
saja yang mampu memilih pendapat yang kuat faf-madfuhab). 
Mereka adalah ulama yang mendapatkan pertolongan Allah, 
mempunyai perhatian yang kuat (dalam mengembangkan 
figh). Sampai akhirnya, Allah memberikan anugerah kepada 
tokoh muta'akhirin dari ulama Shafiiyah, yang mampu 
mengkoleksi dan menyeleksi (men-rarih) dari pendapat- 
pendapat yang ada, mendeskripsikan dengan bahasa yang 
simple, merangkum dari kitab-kitab yang masyhur. Dialah 
Abu al-Gasim al-Rafil, sang pen-tahgig (penyeleksi, 
penclaah), dengan kitabnya Sharh a-Wajiz kitab yang 
representasif baik dari sisi ulasan, dan ketajaman analisis..." 


PUNAMIKA METODE PENETAPAN FATWA HUSUM ISLAYA DI MAHDLATUL ULAMA 


Dari pernyataan al-Nawawi di atas, setidaknya ada dua hal 
yang bisa diungkap terkait dengan tarih yang dilakukan al-Rafi. 
Pertama, dalam internal madhhab Shafi9 terjadi dinamika kegiatan 
ijtihad yang dilakukan oleh ashab af-Siraff'7. Hasil (fto mereka 
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dituangkan dalam beberapa kitab, baik dalam bentuk maksurat 
(kitab dengan ulasan panjang dan detail) maupun mekrasar 
(resume). Hanya saja, kebanyakan kitab-kitab tersebut hanya 
memaparkan secara deskriptif mengenai perbedaan pendapat di 
antara ashab ai-ShA 7, tanpa disertai ulasan yang memadai 
mengenai pendapat mana yang lebih kuat, Hal tersebut, pada 
gilirannya menimbulkan kesulitan untuk memilih pendapat mana 
yang benar-benar merupakan madhhab Shafif atau yang paling 
mendekatinya. Dalam kondisi yang demikian, sosok al-Rafi' 
tampil untuk menyeleksi ftarjih) pendapat yang kuat sebagai 
pendapat resmi madhhab Shafid. 

Kedua, al-Nawawi menyebut, kegiatan raih al-kafi' 
dengan dhu ak-tahgigat atau tahgig. Artinya, dalam pemilihan 
pendapat yang terkuat, al-Rafi1 menguji dan memverifikasi 
validitas dalil masing-masing pendapat yung ada. Pendapat yang 
didasarkan pada dalil yang kuat, Itulah yang dianggap sebagai 
pendapat madhhab Shafi'. Contoh, jika ada musafir melaksanakan 
shalat dengan tayammum, kemudian musafir tersebut ingat bahwa 
sebenarnya ia membawa air yang cukup untuk berwodlu. Dalam 
kusus seperti ini, apakah musafir tersebut wajib mengulangi 
shalatnya?, Dalam kasus tersebut, ulama berbeda pendapat. 
Menurut Ibn Munzir (w. 310 Hj), al-Gadi Abu Tayyib al-Tabari (w. 
450 H), al-Mawardi (w. 450 Hj), musafir tersebut tidak wajib 
mengulangi shalatnya. Sedangkan pendapat lain menyebutkan 
bahwa ia harus mengulanginya. Pendapat yang kedua inilah yang 
dipilih oleh al-Rafi1 sebagai pendapat yang terkuat. Menurutnya, 
musafir dianggap teledor sehingga harus mengulangi shalatnya. Al- 
Rafi menganalogkan kasus tersebut dengan orang yang lupa 
menutup aurat ketika shalat dan orang yang lupa membasuh salah 
satu anggota wudlu, di mana keduanya wajib mengulangi shalat 
dan wudunya. 9 


IT ni t, Pan ak Mop Soe aa Daft dalarn al Mawi, Oak Ghar af Ahukanalhah, Wal. 3 A7 


Prinsip tarjihal-RANI yang lain dapat dilihat dari penjelasan 
al- Nawawi di dalam kitab Minhaj al- Talibin we “Umdat al-Muffin, 
Al-Nawawi berkata: 


Say el metal sollngoagl! iga Hip! isa AI pam, alot ASI 
melgkmal 33 Jaa aan BIN pola gai pa " seal! "pin 
dai ie nyaby Pita saia sewadil Jala j Buas sabigil 2S yag 
melawa pia demma La el Lay Ga APN daan Akan (BI 3 sobejI 

"O colagulal! mal 41 pal say dajali Lap dya 

“Banyak ulama dari kalangan madhhab al-Shafi1 yang 

telah menghasilkan kitab-kitab figh baik yang bersifat 

ekspanasi (mabsurat) maupun resume (mukhtasar). Mereka 

(pada akhirnya menempatkan resume kitab ah Muharrar 

karya Imam al-Rafid sebagai kitab yang memuat hasil 

penyeleksian pendapat (dh al-tahgigar,, sebagai pedoman 
urituk melihat pendapat yang diakui dalam madhhab al- 

Shafii dan sebagai referensi bagi mufi, Pengarang kitab a/- 

Muharrar (al-Rafii), menyeleksi suatu pendapat dengan 

mempertimbangkan pendapat mayoritas ulama Shafi iyah. 

Hal tersebut dilaksanakan secara konsisten, dan hal tersebut 

memiliki daya tarik tersendiri...” 

Pernyataan al-Nawawd an yunass “ala ma sahhahah mua 
al-ashah di atas, menunjukkan bahwa jika terjadi perbedaan 
pendapat antara Imam al-ShafiT dan pengikutnya fashah). maka 
pendapat Imam al-Shafi1 disebut gaw/ nass yang kedudukannya 
lebih tinggi dibanding pendapat (wajh) ashab, Contoh, ulama 
sepakat bahwa lelaki haram memakai pakaian yang terbuai dari 
sutera. Tetapi mercka berbeda pendapat, mengenai kebolehan 
orang tua yang mengenakan pakaian sutera kepada anaknya. Al- 
Baghawi berpendapat bahwa orang tua boleh melakukan hal 
Lersebut dengan syarat si anak belum berumur tujuh tahun, Tetapi 
jika lebih tujuh tahun, maka hukumnya haram, Pendapat kedua 
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mengharamkan secara mutlak, baik sebelum maupun setelah 
berumur tujuh tahun. Pendapat ketiga, yang dipilih oleh al-Rafii, 
orang tua boleh mengenakan pakaian sutera kepada anak secara 
mutlak. Pendapat ini sesuai dengan pendapatnya Imam al- 
Shafi1, 
2, Imam al-Nawawi 
Imam al-Nawawi mempunyai nama lengkap Muhy Al-Din 
Abu Zakariya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi'2. Iadilahirkan pada 
bulan Muharram tahun 631 H di Nawa, sebuah kampung di daerah 
Damaskus (sekarang merupakan ibukota Suriah), Al-Nawawi 
tinggal di Nawa hingga berusia 18 tahun. Kemudian pada tahun 
649 H, Ia memulai perjalanan frihlah) menimba ilmu ke Dimasyg 
dengan menghadiri halagah-halagah ilmiah yang diadakan oleh 
para ulama kota tersebut. Ia belajar figh kepada al-Kamal al-Arbali 
(w, 665 H), Abu al-Ma'af al-Maghribl (w, 668 H),? Ibrahim al- 
Muradi (w. 668 Hy”" dan Kamil al-Din al-Arbali (w. 670 H)7 
Sedangkan dalam bidang hadith, ia berguru kepada Taj al-Din al- 
Fagzari (w, 670 H2 
Al-Nawawi termasuk tokoh ulama Shafifyah yang sangat 
produktif. Di antara karya monumentalnya adalah: 
& Kitab Minaj af-Talibin, Kitab Ini merupakan ringkasan dari 
kitab a/-Muharrar karya Imam al-Rafii. Kitab ini dipandang 


3 Ian ai Maman, Kandas ab Fulia, Val. III. 

" Ahmad Mahrrai Abjus Salam, Peang daan Semi ba Usman Sonfeond Ceko 
Bt isery MKEh db. Lihai: Abu al Fath. M Te Lan) Mubammad 's Yumani, Z0 Aira al 
Siman Wol di Indiocal-Mpeba'ah aU 1, 1374 Hp, 20. 

"ejaan Ah Hama peang nang na And Taka la merupakan 
ahli figh dan seorang sabud alam, Likianeda 8 
“25 Marria Lengkapi ria Pra-iak Pa Kaban tb ba Anta benamama. dil padan ah jemmatran Tihad 

“4 Namu Ibrahim Ol-kduradi adalah Pbrahirn ibn “ai al Murid d- Andal, Menur il 

Mdararand, m adalah ahli figh, penghafal hadiih, yang terpercaya, zahid, dan 
wara da ang yang mengona hadiih dan ihenu-ilma badith, mempu —eryggd mendaki 
mempunyai perhari sera di bahnsa, sabar, figh dan tasawuf 

AE er erie rmat Samyuke der Agar da, 670) adalah Abis a- Adaa aan bangeet 
Aali beerikartar ndalah ami petumenyamaadar ma 
diragukan lagi. Ia sanga meng umai madfihab Sha IT dani berbagai 

2 dara “Tai ak Din ab ari (ve 9 mela sb atibarlag ag mumaaar iba Sahha' 
Farari La tserupoban ahli Ba ah Han bj Ba ea bra Din dan Tagiy al-Din dn 
@- Salah. IDM ala yang sehati muda, In menguasai madhibeih kasi, This, 


sebagai referensi yang sangat penting bahkan terpenting di 
antara kitab-kitab periode pertama madhhab Shafi'. Kitab ini 
menjadi rujukan utama para ulama Shafilyah dalam 
menetapkan sebuah persoalan. Oleh karena itu, banyak ulama 
setelah al-Nawawi yang tertarik memberikan siarh 
(komentar) dan fasiiyah (eksplanasi | atas kitab ini. Di antara 
sharh kitab Ini adalah Mughn? a-Mubtaf karya al-Khatib al- 
Sharbini, al-Manha/ wa Shartah karya Zakariya al-Ansar, 
Tahtat a-Muhtaf karya Ibn Hajar al-Haytami, dan Nihayar af- 
Muba karya Imam al-Ramii. 

b. Rawat al- Talibin wa "Umdat al-Mutfin, Kitab ini merupakan 
ringkasan dari kitab «Aziz Shan al- Wajiz karya Imam al- 
Rafii. 

ce. AKMajmu'" Sharh ai-Muhadhdhab. Kitab ini merupakan kitab 
terbesar dan terpenting dari karya al-Nawawi. Kitab ini, sesuai 
dengan namanya, merupakan shanh dari kitab a-Mubadihdhab 
karya Abu Ishag al-Shayrad (w 476). 5 

d. @-Minhaj Sharh Sahih Muslim ibn af-Hajfaf. Kitab ini dinilai 
sebagai kitab sharh terpenting dan terbaik juga lebih terkenal 
dari pada kitab sharh-sharh kitab Sabih Muslim lainnya. 

Al-Nawawl, melalui karya-karyanya di atas, melakukan 
tagib (penyeleksian) di antara pendapat yang berkembang dalam 
maxthhab Shafi"i. Sebagaimana disebutkan dalam sub sebelumnya, 
bahwa pasca al-Shafi'i, kegiatan fjrihad terus berlangsung seperti 
yang dilakukan oleh ul-Buwayti, al-Muzani, al-Rabi', al-Juwayni 
dan ashab al-Shafi 7 yang lain, Dinamika kegiatan #jrihad tersebut 
mengakibatkan timbulnya beberapa pendapat baru yang sering 
berbeda dengan pendapat al-Shafi sendiri. Terjadinya disparitas 


nk va Ka iii mnenyobessikan kitab “ ini Ia memiss kitah Ini hanya serupa pada bah 
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pendapat dalam madhhab Shafii pada gilirannya menimbulkan 
kesulitan untuk memilih pendapat mana yang benar-benar merupa- 
kan madhhsb Shafi atau yang paling mendekatinya. Itulah sebabnya, 
menurut al-Nawawi, ada beberapa kalangan yang menilai bahwa 
kitab-kitab para asah w/-shaff, sulit dijadikan pedoman dalam 
berfarwa. 39 


Imam al-Nawawi dalam mugacddimah kitab al-Majmu' Siah 


al-Muhadhhab, menjelaskan metode tarih yang diterapkannya, 
apabila terjadi perbedaan di antara agwa/ tersebut : 


al 


a. 


- 


Jika pendapat ul-Shafii baik pendapat lama (gaw? gadi) 
maupun pendapat baru (gow/ jadioh bertentangan dengan 
hadith sahih, maka gawf tersebut harus ditinggalkan, dan 
hadith tersebut diambil sebagai pendapat madhhab al-Shafi9. 
Hal ini didasarkan pada pernyataan al-Shafi': 
dala ah gl goa Kinag Ialah Ali tg Ha ee pel Gg piakang (| 
SI Lap pg 
“Jika kamu menjumpai (pendapatku) yang termuat di dalam 
kitabku berbeda dengan sunnah Rasulullah, maka berfatwa- 


lah sesuai dengan sumah Rasulullah dan tinggalkanlah 
pendapatku” 


- Jika gaw? jadid bertentangan dengan gawf gadi, maka gaw! 


jadidah yang dipandang sebagai madhhab Shafid. Sebab, 
pada prinsipnya, semua fatwa al-Shafi1 dalam gawd gadi 
telah dianulir (marju" “anh)dan digantikan oleh gavet jadiat “3 
Namun, apabila gaw? gadfim tidak bertentangan dengan gaw/ 
Jadid, atau tidak diketemukan pendapat al-Shafii dalam gaw/ 
Jadid, maka gaw! gadim itulah yang dipandang sebagai 
madhhab Shafif dan ituluh yang harus dijadikan pijakan 
dalam berfatwa. 


Kemudian di dalam kitab a/- Minaj, al- Nawawi merumuskan 
prinsip tarih, baik dalam rangka memilih di antara pendapat yang 
terkuat di antara beberapa pendapat (gawf) dari al-Shafii, 
pendapat yang terkuat jika terjadi pertentangan antara gaw? al- 
Shafii dengan pendapat (waih) ashab ai-Shafi 7 maupun pendapat 
yang terkuat dari perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan 
asah al-Shafi "P4 Berikut ini, beberapa istilah yang digunakan al- 
Nawawi di dalam kitab @-Minhaf dalam menyeleksi pendapat 
yang terkuat dalam madhhab Shaf': 


8. Al-Azhar 
Kadangkala dalam suatu masalah, Imam al-Shafi 1 mempunyai 
beberapa gow/berbeda, dengan perbedaan argumentasi yang sangat 
tajam. Perbedaan atau pertentangan gaw? tersebut bisa saja terjadi 
sesama gaw! gadim, gawi jadid atau antara gaw? gadim dan gawi 
Jadid. dawf azhar adalah gawf Imam al-Shafi1 yang paling kuat.“ 


b, Al-Mashhur 

Mash adalah gaw? Imam al-Shafi1 yang paling unggul 
dari beberapa gawknya dengan persaingan yang tidak begitu kuut. 
Oaw! mashhur adalah salah satu gaw? yang memiliki dalil yang 
paling kuat." Contohnya, ashab a-shafi 7 meriwayatkan bahwa 
al-Shafi9 memiliki dua pendapat (gaw// dalam masalah kesunnahan 
adhan dan Jgarnah bagi shalat jama'ah wanita, Satu gaw/ menya- 
takan bahwa shalat wanita yang dikerjakan secara berjama'ah 
disunnahkan adhan dan igamah, Sedang gaw? yang lain, hanya 
disunnahkan adan saja. Menurut al-Nawawi, gaw! yang mashhar 
adalah gaw? yang kedua.“ 
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c, Al-Jadid 

Dow? jadid adalah gawf! Imam al-ShafiT ketika berada di 
Mesir," Jika gaw? jadid bertentangan dengan gawi gadim, maka 
gawi jadid al-Shafi I-lah yang dipandang sebagai madhhab Shafi'. 
Sebab, pada prinsipnya, semus fatwa al-Shafi 1 dalam gawt gadim 
telah dianulir (marju" 'anh) dan digantikan oleh gawy india V3 
Namun, apabila gaw?T gadfr tidak bertentangan dengan gawg jadid 
atau tidak diketemukan pendapat al-Shafii dalam gaw? jadid, 
maka gaw? gadirn itulah yang dipandang sebagai madhhab Shafii 
dan itulah yang harus dijadikan pijakan dalam berfarwa 


d. Al-Nags 
Jika terjadi perbedaan pendapat antara Imam al-Shafi1 dan 
pengikutnya fashab), maka pendapat Imam al-Shafi1 disebut gawd 
nass yung kedudukannya lebih tinggi dibanding pendapat (wajh) 
ashah “" Contoh, dalam hal boleh tidaknya orang buta menjadi 
imam atas orang yang bisa melihat, antara ashab al-ahari 7 dan al- 
Shafii terjadi perbedaan pendapat. Ashab a/-shafr7 berpendapat 
boleh, tetapi kurang afga/, sedang al-Shafii berpendapat boleh 
secara mutlak. Menurut al-Nawawi, pendapat al-Shafi', dalam 
perbedaan di atas, disebut pendapat yang lebih diunggulkan (ak 
nassJdibanding pendapat asiab ahaha 13 
€. Al-Madhhab 
Jika terjadi perbedaan di antara ashab a/-Shafi7 dalam 
meriwayatkan gaw/ al-ShaN9 atau wajh (pendapat) ashab al- 
Shafi' dalam sebuah masalah, misalnya sebagian meriwayatkan 
bahwa al-Shafi'i memiliki dua gaw? dalam suatu masalah, sedang 
yang lain meriwayatkan hanya satu gaw/, maka pendapat yang 


— 
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terkuat disebut @/-madhhah$' Contohnya, para asih berbeda 
pendapat tentang ketercukupan mandi (afgbusi!) bagi orang yang 
mempunyai hadath besar dan kecil. Pendapat pertama menyatakan 
bahwa mandi dapat menghilangkan hadath besar maupun kecil, 
meskipun tidak diniati wudlu- Pendapat kedua menyatakan bahwa, 
mandi hanya menghilangkan hadath besar saja. Sedangkan yang 
lain berpendapat, jika ketika melaksanakan mandi seakaligus 
diniati berwudlu, maka mandi yang dilakukan dapat menghilang- 
kan hadath kecil maupun besar sekaligus, Menyikapi perbedaan 
tersebut, Imam al-Nawawi melakukan tagih bahwa pendapat 
pertamalah sebagai pendapat yang dipilih (al-madhhah) 5 
£ Agahh 

Jika ashab memiliki pendapat yang berbeda-beda, dengan 
persaingan yang ketat, maka pendapat yang paling kuat disebut 
asahh" Contohnya, para ashah berbeda pendapat tentang status 


air musta'maf yang dikumpulkan hingga menjadi banyak (mencapai 


guilaraya) Sebagian berpendapat, bahwa hukum air tersebut menjadi 
suci dan dapat digunakan bersuci (tahir mutakhir), sedangkan yang 
lain berpendapat hanya suci saja, tidak dapat digunakan untuk 
bersuci (rahir ghayr mutahhir), Menyikapi perbedaan tersebut, 
Imam al-Nawawi melakukan tarjih bahwa pendapat pertamalah 
yang lebih sahih “# 

&. Sahih. 

Jika ashah memiliki pendapat yang berbeda-beda, Wajh sahih 
adalah pendapat yang kuat, sedangkan yang lemah disebut fsid 
(rusak).' Contohnya, para ashab berbeda pendapat tentang orang 
yang berwudlu dengan niat wudlu sekaligus untuk mendinginkan 
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tubuh ftabarrud), Sebagian berpendapat, niat tersebut diperboleh- 
kan, sedangkan yang lain berpendapat tidak boleh, karena termasuk 
nat yang ambigu. Menyikapi perbedaan tersebut, Imam al-Nawawi 
melakukan farjih bahwa pendapat pertamalah yang sahih, sedang 
pendapat yang kedua dianggap fasid.”" 

Imam al-Rafi' dan Imam al-Nawawi dalam madhhab Shafit 
mempunyai kedudukan sangat penting. Kitab-kitab yang ditulis 
mereka, menempati urutan kedua, setelah karya-karya Imam 
Shafid. Artinya, ketika seseorang hendak mengetahui bagaimana 
pendapat madhhab Shafi tentang sebuah masalah, maka hendaknya 
ia melihat karya-karya dua imam ini. Mengapa karya kedua imam 
ini begitu penting? Karena sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya, bahwa kedua imam inilah yang mempunyai peranan 
sangat besar dalam pengembangan madhhab Shafid. Imam al- 
Rafi dan Imam al-Nawawi, sebagaimana ditulis oleh "AM Jum'ah 
Muhammad, merupakan tokoh Shafi'Tyah yang mempertemukan 
madhhab ShaR3 aliran Khurasan dan Irak." 

Sebagaimana diketahui, dalam sejarah penyebaran madhhab 
Shafi', terdapat dua corak atau jalur periwayatan, yaitu jalur 
Khurasan dan jalur Irak. Sebenarnya, kedua jalur periwayatan tadi 
sama-sama mengikuti dasar-dasar alur pemikiran al-Shafi'i, hanya 
saja dalam beberapa hal, misalnya dalam ber-istinbat, dasar-dasar 
yang dijadikan dalil dalam menentukan sebuah hukum dan dalam 
pemikiran masalah-masalah figh keduanya mempunya! sedikit 
perbedaan. 

Untuk mengenal siapa-siapa yang menjadi penopang kedua 
aliran tersebut, al-Nawawl, sebagaimana ditulis “AN Jum'ah, 
mempelajari a/-fAgh (figh madhhab ShafiT) dari beberapa ulama, 
yaitu, al-Imam Abu Ibrahim Ishag ibn Ahmad ibn Uthman al- 
Maghribi (w. 650 H), Shaykh Abu “Abdurrahman iba Nuh ibn 


(5 Ak aurawi, Mimbar af Takbin Vol IL 
"8 elihasmom. Mara Abi Dhea af Monahih, Nd 


Muhammad iba Ibrahim al-Magdisl (w. 654 H), al-Dimashgi (mufti 

Damaskus) (w. 654 H) dan Ibn al-Hasan al-Arbali (w.670 H). 

Semua guru al-Nawawi tersebut, berguru kepada al-Imam Abu 

"Amr Ibn al-Salih (w. 643 H). Sedangkan Ibn al-Salih berguru 

kepada ayahnya yang bernama Abu al-Gasim al-Salih (w. 618 H), 

dan dari ayahnya itulah, Ibn al-Salah mempelajari dua corak 

madhhab Shafi1,” 
Sehingga jalur atau transmisi keilmuan sI-Nawawi dalam 
madhhab Shafi'i, dapat dijelaskan lebih detail sebagai berikut: 

|. Dari jalur periwayatan ulama-ulama Irak, al-Nawawi berguru 
kepada ulama-ulamu di atas sampai ayah Ibn al-Salah, 
Sedangkan ayah Ibn al-Salah belajar figh madhhab Shafidi 
kepada Ibn Abi "Asrun al-Musifi (w. 585 H), al-Musill berguru 
kepoda Abu “Ali al-Farigi (w. 528 H), Al-Farigi berguru kepada 
Abu Ishag al-Shayrazi (w. 476 H). Al-Shayraz berguru kepada 
Abu Tayyib al-Tabarl (w, 450 H). Al-Tabari berguru kepada 
Abu Hasan al-Masirkhasi (w, 384 Hj). al-Masirkhasi berguru 
kepadu Abu Ishag al-Marwaz (w. 340 H). Al-Marwazi berguru 
kepada Abu "Abbas Ahmad ibn “Umar Ibn Surayj (w. 306 H), 
Ibn Surayj berguru kepada Abu Oasim Uthmin ibn Bashir al- 
Anmati (w. 288 H). Al-Anmati berguru kepada Abu Ibrahim 
Isma'il ibn Yahya al-Muzani (w. 264 H). Al-Muzanl berguru 
langsung kepada al-Shafi 9." 

2. Sedangkan dari jalur ulama-ulama Khurasan, al-Nawawi 
mendapat kan figh madhhab Shafi 4 dari ulama-ulama yang telah 
disebutkan di atas sampai ayah iba Salah. Kemudian ayah ibn 
Salah berguru kepada Abu al-Gasim iba al-Bazari al-Jarai (w, 


Sodangkan Sufyan | ut kepada "Ane i 
yang: menjadi rearid dari Iba “Umar dan Pan "Abbas Abu Kiat al- anji 
bepnda "Abd al-Miaik ibn "Abd Mi Asri iba huray. lho Juray berguru kepada "AE" iba Ali Mtb 
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540 H). AlJazar berguru kepada Abu al-Hasan "AN ibn 
Muhammad ibn "AN Ilkaya al-Harasi (w, 504 Hj, Al-Harasi 
berguru kepada Abu al- Ma'ali ' Abd al-Malik ibn "Abdullah ibn 
Yusuf al-Juwayni atau yang lebih dikenal dengan Imam al- 
Haramayn (w. 478 Hj). Imam al-Haramayn kepada bapaknya, 
Abu Muhammad alJuwaynl (w. 4371438 Hj), Ayah Imam 
Haramayn berguru kepada Imam al-Gaffal al-Marwasi al-Saghir 
(w. 417 H), murid dari Muhammad ibn Ahmad iba “Abdullah 
Abu Zayd al-Marwazi (w, 371 H). Abu Zayd berguru kepada 
Abu Ishag al-Marwazi (w. 340 H). Abu Ishag berguru kepada 
kepada Ibn Surayj (w. 306 H). Iba Surayj berguru kepada Abu 
Dasim Uthman ibn Bashir al-Anmati (w, 285 Hj). Al-Anmarti 
berguru kepada al-Muzani (w. 264 H). A-Muganl berguru 
langsung kepada al-Shafi 1. 

Berdasarkan penuturan al-Nawawi, kedua kelompok di atas, 
baik kelompok Khurasan maupun kelompok Irak mempunyai 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kelompok Irak 
UIragiyyin) secara umum lebih tepat, lebih akurat dan lebih bisa 
dipertanggung-jawabkan dalam menukil mass-nass al-Shafi4 serta 
kaidah-kaidah yang ditetapkannya di banding dengan kelompok 
Khurasan fal-Ahurasanivyun). Sedang kelompok Khurasan secara 
umum memiliki kelebihan di dalam pengembangan Ag madihhah, 
baik dari sisi sisternatika dan analisis pembahasanya "3 

Dari keterangan di atas, sangatlah bisa dimaklumi, jika al- 
Rafi' dan al-Nawawi dipandang sebagai pemegang otoritas dan 
menjadi referensi bagi ulama Shafiiyah periode berikutnya, Di 
tangan kedua tokoh inilah, dasar-dasar madhhab Shafi1 menjadi 
lebih mapan. Dua corak madhhab Shafi', Khurasan dan Irak dapat 
dipertemukan. Keduanya, meletakkan prinsip-prinsip tarih, 
sekaligus menerapkannya untuk menyeleksi pendapat-pendapat 
ashab a-Shaff'i Sehingga tidak terlalu berlebihan pula, jika 
keduanya disebut tokoh pemurnian madhhab Shafi'. 


BL 


Ibid. 
"OA Kandat, aan" Mal ar Ailutwelhahah, Wal, L69. 


Tarjih yang dilakukan oleh Mujtahid ff a-Fatwa 

Kegiatan jjrihad intiga'7 atau rariih dalam madhhab Shafii 
berikutnya, dilakukan oleh murrahid MF alfarwa atau ahafiz atau 
a-mutahabbir H alimadhhab. Ijtihad yang dilakukan mujrahid 
dalam klasifikasi ini, di samping memelihara, meriwayatkan dan 
memahami Agh madhhabnya, juga melakukan #ivihad tarih 
Hanya saja intensitas kegiatan tarih yang dilakukan mujtahid pada 
level ini, sebatas men-tarjih hal-hal yang belum disinggung oleh 
mujtahid H af-tarjih. Oleh karena itu, beberapa kalangan seperti Ibn 
al-Gayyim, menyebut kelompok mujtahid ini sebagai mogallid 
Tokoh madhhab Shafii yang termasuk kelompok ini antara lain 
Abu Zakariya al-Angari (w.926 H), Ibn Hajar al-Haytami (w 974 
H), al-Kharib al-Sharbini (w. 977 H)dan Shams al-Din Muhammad 
al-Ramli (w 1004 Hj. 

Empat tokoh tersebut merupakan penerus Imam al-kani 
dan Imam al-Nawawi, Kontribusi Ibn Hajar al-Haytami, al-Khatib 
al-Sharbini dan al-Ramlil tersebut dapat dirunut dari upaya tiga 
tokoh ini dalam memberikan komentar atas kitab Minhaj af. 
Talibin karya Imam al-Nawawi, Ibn Hajar al-Haytami menulis 
sharh kitab Minbaj al-Talibin dengan judul Tebar ad-Mubtaj bi 
Sharh af Minhaj 9 Al-Sharbini menulis kitab Mugtint af-Muhtdf 
Sedangkan al-Ramli menulis kitab Nihayat al Muba ifa Sharh af 
Minhaj8” Sedangkan Zakariyh al-Ansari meringkas kitab Minhaj 
ut Talibin dengan judul Manhaj al- Tullah. Upaya yang dilakukan 
empat tokoh tersebut, melalui sharh (komentar) dan mukhrasar 
(resume) dari kitab Minaj al- Talibin, merupakan bentuk apresiasi 
kepada hasil #jrifad al-Rafi dan al-Nawawi, Berkaitan dengan hal 


iba "AI ak-Simbranaisi fu (067 , kd Peran al Aihsmuk putar Ata aa 
paka yang Saul sebatang al Wngheibil al-iikebidi ya: 1006 lh 


- MI1- 


DEHAMIKA METODE PENETAPAN FATWA HUKUM ISLAM Di MAHDILATUN LILAMA, 


DARI Oa WI HINSGA MANPAJI 


ini, Ibn Hajar al-Haytami (w 974 H) mengatakan dalam 
mungaddimah kitabnya Tuh al-Mobtaj bi Siar a-Minihay: 


sanga pls Milis ob jala cl MAS Li ata! 0 goal! ayla Gadol (el 
laman 3 ang Ala dalil! JUL mid 133 ae 28ly ang al manga lagi 
kian Ii 33 salad AI dya 

“Para ulama bersepakat bahwa pendapat yang bisa dijadikan 
pegangan (dalam madhhab Shafi'i), ialah pendapat yang 
disepakati a/-shaykhani (al-Nawawi dan al-Rafi), Namun, 
apabila keduanya berbeda pendapat, dan tidak diketahui 
pendapat yang Ayib dari keduanya, atau dapat diketahui, 
tetapi cukup berimbang, maka pendapat al-Nawawi-lah yang 
lebih kuat, Tetapi, jika ditemukan pendapat yang rajih dari 
keduanya, maka pendapat itulah yang bisa dijadikan pegangan” 


Pernyataan yang senada, juga disampaikan oleh al-Ram|ii: 


3 meli maa peliliS aypeaitei lay Nila pd Pepatikely lala! oli ad 
1 Ela pb dia mam Al Jala Jliy merak! 
Telah banyak ulama yang mengarang maupun meresume 
kitab, tetapi tidak ada kitab dalam bentuk mukhrasar 
(resume) yang menyamai kitab «-Minbaj (karya al-Nawawi). 
Kitab tersebut memadukan pendapat-pendapat yang sahih 
yang tertata dengan baik. Kitab a-Minbaj sangat berguna 
bagi a97 a-rarjih(penyeleksi), ketika terjadi banyak pendapat 
yang berbeda. 

Pernyataan Ibn Hajar al-Haytami, al-Ramli di atas, menun- 
jukkan bahwa ia ingin meneguhkan pendapat al-Rafid dan al- 
Nawawi sebagai pendapat yang kuat dan dapat dijadikan pegangan 
dalam madhhab Shafi9. Oleh karena itu, Ibn Hajar al-Haytami dan 
liga tokoh lainnya dikenal sebagai tokoh pemantapan madhhab 
Shafis. 

Hasil #argih Iba Hajar al-Haytami yang termuat di dalam 
kitab Tuhtar a-Mubtaj dan basil tarif al-Ramli yang termuat di 


"3 Melani, 0 arikAan Ar Dhirsaan af aladikahah, P3 
Shihab ak in al Phemili, Afrat ahlak, Wal. 1,2. 


dalam kitab Nihavar a-Muhtaf menjadi pegangan kedua bagi 
ulama Shafifyah setelah pendapat al-Rafif dan al- Nawawi." 
Apabila Ibn Hajar al-Haytami dan al-Ramii tidak membahas satu 
persoalan atau membahasnya tapi terlalu singkat, maka yang 
banyak diambil oleh ulama Shafi tyah adalah pendapat Shaykh al- 
Islam Abu Zakariya al-Angari (w. 926 H), yang termuat dalam 
kitab a/-Manhaj, ringkasan dari kitab Minhaj al Tatibin dan kitab 
al-Ghurar al-Bahiyah f Sharh Mangumit al-Bahjah al- Wardivah?" 
Setelah pendapat Abu Zakariya al-Ansari, pendapat yang dipandang 
otoritatif dalam madhhab Shafi9 adalah pendapat al-Khatib al- 
Sharbini (w. 977 H) yang termuat dalam kitab Aug a-Muhtaj 
Nia Ma'ritat al-Ma'ani Alfzz al-Minhaj, sharah kitab Minta 
Tatibin,”" Setelah pendapat al-K-hafib al-Sharbini, maka pendapat 
Otoritatif berikutnya adalah hasil #rhad Shihab al-Din al-Oalvubl 
yang termuat dalam kitab Hashiyah Onlyahi Umayrah dan hasil 
firihad Shaykh Umayrah yang termuat dalam Shari af-Mahalfi. “3 

Persoalan berikutnya, bagaimana apabila antara Ibn Hajar al- 
Haytami dengan Shams al-Din al-Rami terjadi pertentangan pen- 
dapat? Sebagaimana pertentangan antara Imam al-Rafii dengan 
Imam al-Nawawi, antara Ibn Hajar al-Haytami dan Shams al-Din 
al-RamlIi juga perbedaan pendapat, hanya saja perbedaan tersebut 
tidak sebanyak perbedaan antara Imam al-Nawawi dengan al-Rafid, 

Dalam hal ini, terjadi perbedaan pendapat antara ulana Mesir 
dengan ulama Hijaj. Bagi ulama Mesir, maka pendapat al-Ramfi 
yang harus didahulukan, khususnya apa yang tertera dalam 
kitabnya, Nihavat al-Muhtaj. Pendapat ini didasarkan pada fakta 
historis, bahwa kitab tersebut telah disodorkan, dibaca, serta 
mendapat kan masukan dari 400 ulama. Sehingga dengan demikian, 
keabsahan kitab tersebut dapat dikatakan mutawarirdan karenanya 
harus lebih didahulukan dari pada yang lainnya. 
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La Mubarmenad, 5 Madikha Ag Kirsea al dadkabih A9 

S8 Ibis 

“8 Kitab ini jupa Jscnak dan sanga terkenal di kalangan madhirab Shafi', dan dijadikan refcronsi 
rr di Iengicungan Usi versi ps. al- Akbar Takultars Syamiah fslamiy wal 
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Sedangkan bagi ulama Hijaz, Hadramaut, Syam, Yaman, 
berpendapat bahwa yang harus diambil adalah pendapat Ibn Hajar 
al-Haytami khususnya yang tercantum dalam kitab Tuh ai 
Muhtaj, Hal ini dikarenakan kitab tersebut mencakup juga musis 
dari Imam al-Haramayn al-Juwayni”', 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan dua hal sebagai berikut: 
|. Kegiatan tarjif telah dipraktikkan oleh para mujtahid, baik yang 

berada pada level mujrabid muntasih, mufrahid M7 aoadhhab 
maupun @mujtohid al- murajjih. Ashab al-Shat7 seperti al- 
Muzani, al-Buwayti, a-Juwayni, al-Shayrasi, al-Ghuzall, ul- 
Rafi dan al-Nawawi, dalam banyak hal, menerapkan prinsip- 
prinsip metode Afinbat yang dirumuskan oleh pendiri madhhab 
yaitu Imam Shafi1, Hal tersebut bisa dilihat dari perbedaan hasil 
tprilukl mereka dengan hasil ijrihad Imam al-Shafid sendiri, 
sebagaimana dijelaskan di atas. 

2. Dalam madhhab Shafi'i, Imam al-Nawawl-lah yang berhasil 
merumuskan prinsip-prinsip penyeleksian pendapat (rarifh) atau 
tjtihad intiga'i. Rumusan al-Nawawi ini kemudian dijadikan 
ashab @-shafi'i, pada masa setelahnya untuk memilih pendapat 
yang terkuat di internal madhhab Shafii, 

3, Setelah masa al-Nawawi, yaitu mulai masa Ibn Hajar al-Haytami, 
Shihab al-Din al-RamlIi, terjadi smplifikasi pola ijtihad intiga 7, 
Jika al-Nawawi dan ulama-ulama sebelumnya melakukan 
penyeleksian pendapat, berdasarkan tingkat kekuatan dan 
validitas dalil yang dijadikan acuan suatu pendapat, tanpa 
memandang siapa yang ber-ijtihad, maka pada era majtahid 
af-fatwa, seperti Ibn Hajar al-Haytami dan al-RamIi, pemilihan 
pendapat yang terkuat, lebih didasarkan pada otoritas dan 
ketokohan siapa vang berpendapat. Pendapat al-Nawawi dan 
pendapat al-Kafi1 merupakan pendapat yang otoritatif, sebagai 
rujukan ulama madhhab Shafi, jika di dalam suatu masalah 
terjadi fatwa yang bervariatif. 
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Bermadhhab secara Oawii: 
Dominasi Madhhab Shafi'i dan 
Standarisasi Kitab Referensi 


Dominasi Madhhab Shafii dalam Behth al Adasa il 

Sebagaimana disebutkan di dalam Anggaran Dasar NU pasal 3 
bahwa Nahdlatul Ulama sebagai jam 'Ivah dinivah Islamivah 
berakidah/'berasas Islam menurut faham ah! a-aumnah wa af. 
Jama'ah dan menganut salah satu dari madhhab empat: Hanafi, 
Maliki, Shafi' dan Hanbali,” Namun, yang terjadi dalam praktik | 
perujukan setiap pemikiran hukum Islam, madhhab Shafi7 lebih 
dominan dijadikan rujukan. Hal ini dapat dilihat dalam hasil- 
hasil keputusan 6aht4 afamasa'/L Mengenal ini, Ahmad Zahro 
menyebutkan bahwa kitab-kitab rujukan yang digunakan dalam 
bahth af-masa'i! didominasi oleh kitab-kitab Shafi iyah, Dari 
153 kitab rujukan, 109 kitab (71,2 ") berasal dari kitab-kitab 
Shafi iyah, sedangkan 44 kitab yang lain (28,8 "c) berasal dari 
non Shafi'iyah dengan perincian, 28 kitab (18,4 So) merupakan 
kitab rujukan umum, 10 kitab (6,5 98) dari Maliklyah, 4 kitab (2,6 #a) 


dari Hanafiyah dan 2 kitab (1,3 Ya) dari Hanabilah,”” Kemudian 
dalam hal frekuensi pengambilan, Zahro juga menemukan bahwa 
dari 825 keputusan hadith al-masa 71, 755 kali (91.596) bersumber 


dari kitab bermadhhab Shafi1, Sedangkan kitab selain madhhab 
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Shafii hanya dirujuk sebanyak 70 kali (8,5 6) dengan perincian 
kitab-kitab umum?" sebanyak 45 kali (5,8 "9), kitab madhhab 
Maliki sebanyak 14 kali (1.8 So), madhhab Hanafi sebanyak 6 
kali (0,7 ta) dan madhhab Hanbali sebanyak 2 kali (0,2 to), 
Wara dominasi figh madhhab Shafi'3 dalam fatwa hukum 
NU, menurut KH, Ali Ma'sum sebagaimana dikutib oleh Khotib 
Sholeh, lebih didasarkan pada pertimbangan praktis, antara lain 
karena doktrin fingata" Shafi Ayah terkesan lebih Ahrivar atau lebih 
hati-hati dibanding ketiga madiiab yang lain, Di samping itu juga 
didasarkan pada kenyataan bahwa penerimaan masyarakat terhadap 
hukum Islam yang dibawa oleh Walisongo yang mengacu pada 


sosialisasi figh Sala Sha ivah"” Sedangkan menurut, Zahro, fakta 


dominasi madhhab Shafif atas madhhab yang lain, merupakan 
keinginan para kiai MU amtuk bertindak praktis-pragmatis, mengingat 
kenyataan di lapangan menunjukkan, hampir seluruh pengikut MU 
mengaku bermadhhab Shafi', sehingga tidak perlu bersusah payah 
mencari pendapat dari madhhab Jain, yang secara praktis dapat 
diduga tidak akan dimanfaatkan oleh warga MUA" 

Sedangkan menurut KH. Sahal Mahfudz, dominasi madhhab 
Shafi'1 bukan berarti ulama NU menolak pendapat fagwal) ulama 


5 Alimuad Haber, Lagaah Habeh al Masi Pet DOGE Tesla Jetedalirea AAN Ji xx Lb. MN 145, 


2 “Yang dimaksud kisah cu salalob kitab rukukan yang memiliki salah watu kreteria sbagai 
berikia: ah Mujukan yang dalnya secara jelas ridok dapat diklasfikoalkas herafibisa kepada salah 
mana sad hihuat carnpoat, seper alGuran, af ruah af Yoo, kermunudan sebagainya. dy: Ketua rujukan 
yang judulnya secara kelam Sepang ar wear priurari bersfiliasi kepada sala aa media cmpat, 
seperii kitab aniigh ala Mt gone kapan con Beng terdbodengemoryer 
Hasa), ch Kitab rujukan yang tidak. beradiltani kepada seporti kitaa Simbol ai 
Safar ad San ani yang bermuadhhiah Sl an Zapin di. di Kitab ru kasarnya ya yang Tidak dibeiahul 
beraffiliasi aman empa madbhkah seperi ang kala una ana an, af Dahan wa 
Md usu eLahanfyah, terang #3 Fall Pete Lihat dalam fovinote 14, sah d 
beku Sah, Ted ketela N 
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"3 Kibot none Brp date ingurgang Hakah oa alam Kebik Wnlar Ta Mb Trseuhratanaf 
Paradigyns Wati alas ML Imabaihia Mobomat ( Jakarta: Lalkpeskam, 2007) 195. 
“0 Zahra, sebenar Ie, 


dalam madhhab lain. Hal itu dilakukan, karena para kiai NU 
memang tidak mempunyai referensi lain di luar madhhab Shafii 
semisal kitab a/-Mudawwanah, karya Imam Malik, Kanz al Wosul 
karya al-Bazdawi al-Hanafi, ahkam f7 Usal al-Ahkamn karya Ibn 
Hazm, Rawat ah Nagir wa Jamnat al Munagirdan lain-lain” Oleh 
karena itu, sangat wajar, jika kitab rujukan (rnaraji' yang digunakan 
dalam bahrh afmnasa sarat dengan kitab-kitab Shafi Tyah, mulai 
dari kitab Safinat a/-Najah, karya Iman Nawawi al-Bantani, 
hingga kitab @-Majmu' karya Imam al-Nawawi dan ai Umum 
karya Imam al-Shafi. Lebih lanjut Sahal Mahfudz memberikan 
contoh penerimaan NU terhadap gaw? dari madhhab lain. Dalam 
kasus upah pemanen padi (Istilah jawa: derepk yang diberikan 
sebelum dikeluarkan zakatnya menurut madhhab Shafi1 tidak 
boleh, Akan tetapi, masyarakat NU baik dalam jajaran jan iyah 
(pengurus struktural) muupun jama'ah (komunitas MU), selalu 
memberikan apah pemanen sebelum hasil panenan dikeluarkan 
zakatnya. Praktik semacam ini dapat dibenarkan, bila merujuk pada 
gawdf Imam Ahmad. 

Penjelasan KH. Sahal Mahfudz di atas, selaras dengan pandangan 
KH. Hasyim Asy'ari, bahwa perbedaan pendapat di kalangan imam 
madhhab merupakan keuntungan bagi umat Islam dan kemurahan 
dari Tuhan.“ Bahkan tradisi perbedaan pendapat seperti itu, juga 
sering terjadi di kalangan sahabat dalam menetapkan masalah- 
masalah kengamaan yang bersifat furu'iyah. Perbedaan di antara 
mereka, tidak menimbulkan pereckeokan dan saling menyerang 
mau menganggap yang lain salah. Demikian pula, yang terjadi di 
antara imam madhhab. Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, 
misalnya, mereka berbeda pendapat sekitar 14.000 persoalan, baik 
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mi Sahual Mahfudh, “Bait ab asa dan Janiabar Hula MU, Kan Pegat dalan Alka ad 
" Salma Penkessaraka Abrasi Mekar Jataro (Sarabarya? LT PSU Jatim. MIL 4, be 


ia Salfdlin Suhi, “Peran NU dalam Panga repara lala dan Membela Tasah Al”, dalam 
Le Tn (alam atau Peranan AL/ati Indonesta | Sorabaya MU Cabang Kodya Surabaya. 


- M7 - 


DARI DAWLI HINGGA MAMHAJI 


- 148 - 


berkaitan dengan masalah ibadah (ritual) maupun mu'analah 
(kehidupan sosial). “3 Perbedaan pendapat juga terjadi antara imam 
al-Shafi 1 dengan Imam Malik mengenai sekitar 6.000 masalah, dari 
antara Imam al-Shafi1 dengan Imam Ahmad, Akan tetapi, tidak 
satupun di antara mereka berusaha memaki dan menganggap salah 
atau mempertanyakan reputasi yang lain. Mereka tetap saling 
menghormati, saling mencintai, saling mendukung dan saling 
mendoakan." 

Oleh karena itu, KH. Hasyim Asy'ari mengingatkan umat 
Islam untuk bersikap toleran frasarmuh) terhadap pendapat orang 
lain dan tidak fanatik fta'assub), menganggap pendapat 
kelompoknya sendiri yang paling benar, KH. Hasyim Asy'ari 
berkata: 


"Ob! Ulama yang secara fanatik mendukung suatu pendapat ! 
Tinggalkantah sikap fanatikmu mengenai masalah-masalah 
yang masih diperdebatkan (masalah Aru'ivah), mengingat 
para ulama besar sendiri mempunyai lebih dari satu pendapat 
mengenai hal tersebut. Satu ulama menyatakan bahwa setiap 
ijtikad adalah benar, sementara yang lain beranggapan bahwa 
meskipun yang benar dari hasil #tihaditu hanya satu, manvuni 
mereka yang menjalankan #tihad yang hasilnya salah 


1 


tersebut tetap mendapat satu pahala, 

Di samping hal di atas, dominasi madhhab Shafii dalam 
rujukan bahth af-masa jl, tidak bisa dipisahkan dari aspek historis, 
bahwa madhhab figh yang dominan sejak awal Islam Nusantara 
adalah madhhab Shafi'i, yang kemudian secara berantai sampai 
para kiai NU, sebagai mana penulis paparkan pada bab II. 


“7 Mas Asy'ari akibat (Mate Sae Magang afolrhaar wa aapanh aa ahdikhwin, ad. 
eluhanuwad Beban Hnbeiag £ Morris: Alaktabai al Torath alalami hi Wla'bad Tebameng, Me, | 
" Mmebalis khadjid, “Tradisi Shars dan Hisilyob dalam Fi dan na Teng Peraikiran 

Hukum dalam”, dalam Koneka cabsas! sd, Ekadhi Manawar Rachman JL 1112 
33 Asy'a ALT ian Mali "an Aidugare tari ain, 0 


Dominasi Kitab Ulama Shafi'iyah atas Kitab Imam al-Shafii 
Meskipun MU secara institusi cenderung berafiliasi kepada medhhab 
Shafi'i, namun bila mencermati hasil keputusan bahth aLmnasa'il 
hampir tidak ditemukan pendapat al-Skafi'1 yang dikutip langsung 
dari kitab af Umm, al-Risalah, Abkam ai-Our'an dan sejenisnya 
yang merupakan hasil pendiktean (4s ')al-Shafid di hadapan para 
murid-muridnya." Ahmad Zahro hanya menemukan sebanyak lima 
(5) kali saja, kitab al-Shafi1 dijadikan rujukan dalam babrh af 
masa 4, selama kurun waktu 63 tahun, dari tahun 1926 hingga tahun 
19997 Justru saduran gaw? gadim dan gaw! jadid' yang tertuang 
dalam kitab-kitab karya para mujtahid pengikut al-Shafi"i-lah yang 
sering dijadikan rujukan, seperti karya Imam al-Nawawi (w.676 H), 
Imam -al-Rafi1 (w. 623 H), Ibn Hajar al-Haytari (w. 974 H), Imam 
al-Ramii (w. 1004 Hj) dan lain-lain. 
Berkaiatan dengan hal tersebut, KH, Ali Maksum, sebagai- 
mana ditulis oleh Sholeh, berpendapat: 
Menurut hemat ulama NU, “barar (redaksi) kitab-kitab karya 
Imam al-Shafi9 tersebut seringkali masih terlalu majmal 
(global), belum operasional, sehingga masih memerlukan 
rincian dan penjelasan, Rincian dan penjelasan ini hanya 
dapat diberikan oleh para ulama madhhab Shafid yang 
memang mengenal dengan baik metode #srinbat Imam al- 
Shaf'i, Di samping itu pula, pada umumnya di antara para 
ulama Shafifyah sebagai penyusun kitab mara, shanh dan 
hasfiivah mempunyai mata rantai tali keilmuan yang tidak 
terputus dengan al-Shafi'i, yang dikenal dengan isnad dalam 
menuntut ilmu...“ 
Berdasarkan keterangan dari KH, Ma'shum di atas, dapatlah 
dipahami bahwa setidaknya ada dus hal yang menyebabkan, 
mengapa forum dahth #-masa (jarang merujuk karya al-Shafi3. 
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Pertama, karena karya al-Shafi1 menggunakan bahasa sulit dan 
sering menggunakan kata merafor dan mujmal, Hal ini pula yang 
menyebabkan tidak banyak ulama” yang “berani” memberikan 
sharh (komentar) atas kitab-kitab karyanya. Kedua, para kiai NU 
mempercayai, bahwa gagasan-gagasan al-Shafi9 telah dielaborasi 
oleh murid-murid fashab-nya, yang memiliki mata rantai sanad 
yang bersambung dengan al-Shafi4. 

Mengingat bahwa dalam praktiknya keputusan hukum para 
kiai MU melalui batith a-masa (banyak merujuk pada kitab-kitab 
ulama Shafi'iyah yang jumlahnya sangat banyak, dan dalam 
berbagai kegiatan bahrh al-masa'7l, sebagian kiai menggunakan 
kitab-kitab non-Shafi Tyah, maka NU berkepentingan untuk membuat 
rumusan kitab-kitab standar yang dianggap layak dijadikan 
referensi dalam keputusan-keputusan hukum. Kitab-kitab tersebut 
dikenal dengan istilah @-kutub alamerrabarah. 

Secara etimologi, kata #-kutub al-mu'tabarah terdiri dari dua 
kata @-kutub dan kata a-amu'rabarah, Kata al-kutub merupakan 
jama "al-taksir dari kata kitab yang berarti kitab, karya atau buku. 
Sedangkan kata @/-mu'tabarah merupakan isat amaful yang 
berarti sesuatu yang diperhitungkan"! Jadi, a/-kurub afmu'ta- 
barah adalah kitab-kitab yang layak dijadikan rujukan atau bahan 
pertimbangan dalam memutuskan sesuatu. Sedangkan secara 
terminologi, sebagaimana tertuang dalam keputusan Musyawarah 
Nasional (Munas) Alim Ulama MU tahun 1983 di Pondok Pesantren 
Salafiyah Shafi yah Sukorejo Situbondo Jawa Timur, bahwa yang 
dimaksud a-kutub a-mu'tabarah adalah kitab-kitab “aka ab 
madhahib al-arba ah" 2 atau dengan kata lain, kitab-kitab yang 
para penulisnya mengikatkan diri pada salah satu madhhab empat. 


M1 Lihat Lorute Ida Tut, af-Wogiva Af ani Naga II (Beirut: Dar d-Mlanyrig, 1979), 454. Atabik 
Ali dan Ahamad Zuhdi Wnbafkar ud ah Mari MA mBTLIma Ra ce | (Fopyokaaa 
Yayan Ali Malam PP Kana None Lan, 183. 

SF PEMU, Kegurssa Au asa ML AOPEI , 10 Kepubasan ind berturas turun disosla-fisesikan 
dalam Idem. Aparat Mom Aka Eiama dan Konbei ME Oi Bomdlandanypaunya 4: Ace Mdawghuri, 
MWanalah Mragamam , MI dan 364, 


Keputusan Munas NU di atas, didasarkan pada tiga sumber 
rujukan, yaitu kitab Bewhyat a-Mustarshidin”O kitab Hashiyat 
Vanat al- Talibin, juz 18 dan kitab Majemiar Sab al-Kutub ak 
Mutidah, bagian al-Faws'id a-Makkiyyah G ma Vahtajuh Talabat 
ayat iuyah min al-Masa'1! wa ai-Dawabit wa al-Oawg'id al- 
Kullivpah 5 

Pengertian a kutub af-mu'tabarah di atus, memarut Zabro, 
mengundang sejumlah problem (rehkalat, Pertama, apa yang 
menjadi parameter sebuah kitab dikatakan berafiliasi pada salah 
satu madhhab empat, apakah karena mu'afif (penyusun) atau 
musanmif (penulis) nya mengaku sebagai pengikut salah satu 
madhhab empat.“ Lalu bagaimana status kitab yang ditulis oleh 
“Abd al-rahman al-Jazayi, Sayyid Sabig, al-Zuhay!I dan lain-lain 
yang tidak pernah secara eksplisit menyebut salah satu imam 
madhhab?, Kedua, apakah status ke-mu'tabaran suatu kitab 
dilihat dari adanya kesamaan metodologis yang digunakan antara 
mu 'allif dengan salah satu imam madhhab, Bila parameter yang 
dipakai adalah kesamaan metodogis, maka kesamaan yang 
dimaksud apakah secara totalitas atau hanya sebagaian saja." 

Perkembangan berikutnya, dalam Munas Alim Ulama NU di 
Bandar Lampung 21-25 Juli 1992 @Lkutuh aur tabarah diartikan 
sebagai kitab-kitab ajaran Islam yang sesual dengan ajaran ah al 
sunnah wae @-jandah” Pengertian tersebut juga masih 
menimbulkan banyak persoalan, antara lain kreteria apa yang 
dipakai untuk menentukan sebuah kitab itu tidak bertentangan 


"' Selanglnnnya lihat “Abd al-Mahman b. Muhammad bh. Kosan 5 Umar Ji ala Bugar ad 
Ikumtarsduan (Surabaya: Sytrks Miir Jiwa, Uh), &. 4 

"8 Belegkapnya lihai Abi Bakt b. Muhamad Syafii aiinyal ai, Phevias Pikat uh 
Taha Wal 1 (Indonesia: Dir Ehvi? al-Katuh Wi Ambiyyab, ui 17, 

Lag keaprnya lihat “Alami In, Akan al Saggai. Maia Saba Kutuk Menidali al Fama pai. 
Mafadtika yaah A7 mean Tube $ bawang adat Urat mna adas YO ter saia arasdt ran anda Ya! 
MK (Semaneg: abat Usia Kenanga, Lih | 39 
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dengan aswaja. Belum lagi, apa yang dimaksud dengan aswaja? 

Demikian juga, dua definisi di atas tidak memberikan batasan 
mengenai kapan atau periodesasi suatu kitab yang termasuk 
kategori a/-kutub al-mu'tabarah itu, yang klasik saja ataukah juga 
memasukkan kitab-kitab yang ditulis kemudian (akkutuh ai- 
'asrivah, Dalam hal ini, tampaknya yang digunakan dalam setiap 
keputusannya adalah pada umumnya bersandarkan pada kitab- 
kitab klasik (al-durub al-gadimah. 

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa NU dalam 
pemikirannya selalu berpedoman pada pola pikir imam madhhab 
yang sudah ada, di mana bal itu diyakini sebagai suatu cara terbaik 
yang didasari atas sikap kehati-hatian yang tinggi di kalangan 
ulama NU secara keseluruhan. Jadi, dalam hubungannya dengan 
kitab-kitab rujukan yang terwadahi dalam aLkutub a/-mu'tabarah 
bukan hanya kitab-kitab yang dapat dipertanggungjawabkan isinya 
secara Ilmiah tetapi lebih dari itu, yakni para penulisnya juga harus 
diketahui identitas dan kualitas pribadinya, serta kepada siapakah 
ia bermadhhab. Sehingga kitab-kitab seperti Figh «Sunnah karya 
Sayyid Sabig, Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al- 
Maraghi, Tafsir al-Manar karya Muhammad "Abduh dan Rashid 
Rida yang memang masing-masing penulisnya menyatakan tidak 
bermadhhab sebagaimana yang dipahami oleh NU, sejauh yang 
diketahui penulis, kitab-kitab tersebut adalah afkutub ghavr ai- 
mu tabarah, Sebenarnya, rumusan tersebut di alas, menurut hemat 
penulis, tidak sepenuhnya diterapkan oleh NU, buktinya ada 
beberapa penulis yang jelas-jelas bermadhhab kepada salah satu 
madhhab yang empat itu, ternyata karya-karyanya juga masuk 
dalam kategori tidak mu'tabar Seperti karya-karya Ibn Taymiyah 
dan Ibn al-(ayyim al-JawAlyah yang keduanya dalam bidang Hgh 


"5 bid. 133, 


(hukum Islam) bermadhhab Hanbali,”"! 

Menurut Shofiyulloh, term a-kutub afamutabarah dihadirkan 
bukannya karena ada maksud menutup diri terhadap perkembangan 
kemodernan, akan tetapi lebih diarahkan sebagai pengejawantahan 
upaya kehati-hatian dari para “sesepuh” atau ulama NU setelah 
melihat perkembangan intelektual yang terjadi, khususnya di 
kalangan generasi mudanya yang cenderung meninggalkan tradisi 
lama dan berusaha memasukkan tradisi-tradisi yang dianggap 
“baru” yang tidak sesuai dengan kultur ke-NU-an yang telah 
dibangun sejak mulai berdirinya. Sebutlah sejumlah literatur yang 
biasa dijadikan rujukan oleh “kalangan modemnis” yang merupakan 
karya “ulama reformis”. Karya ulama reformis tersebut menjadi 
komponen utama dalam daftar literatur yang mereka pergunakan. 
Karya Ibu Taymiyah, Ibn al-Gayyim al-Jawziyah, Muhammad 
"Abduh, Rashid Rida, dan semacamnya merupakan sumber utama 
untuk memformulasikan pemikiran keagamaan mereka”? Inilah 
yang kemudian membuat para ulama NU menjadi “gerah” sehingga 
perlu “membingkai” kitab-kitab yang standar untuk dijadikan 
sumber rujukan dalam “kemasan” ahkutuh aLmutabarah 

Hal tersebut dapat dilihat dari mugaddimah keputusan 
Munas Alim Ulama NU tahun 1992 nomor O1/Munas/1992 di 
Bandar Lampung, yang menyatakan sebagai berikut: 

1. Mahdlatul Ulama sebagai organisasi Islam yang besar di Indonesia 
mempunyai tanggungjawab besar pula dalam memajukan kehidupan 
beragama Islam di Indonesia. Sebagai organisasi Islam yang 
mempunyai tradisi keilmuan yang akrab dengan “khasanah lama” (af 
kutub af-rnu'tabarah), secara fungsional salah satu tugas yang 
dipikulnya adalah memberikan petunjuk pelaksanaan ajaran Islam 
dalam segala aspek kehidupan. Forum yang diselenggarakan untuk 
membahas masalah-masalah dalam rangka tugas tersebut adalah 
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Forum balut a-nasail 

. Dalam melaksanakan tugas seperti no. |, khazanah lara (a-korub al- 
mu'tabarah) tersebut selalu menjadi rujukan andalan, Segala 
persoalan diusahakan agar dicarikan penyelesaian melalui rujukan 
tersebut. CM samping adanya bukti tentang keandalan @ikutub af 
mu'tabarah tersebut untuk menyelesaikan soal kontemporer 
(kekinian) dan masa! wagi'iyah, kini setidaknya semakin banyak 
ulama MU yang mengandaikan apabila a-kurub a-mu'tabarah Itu 
tidak memberikan penyelesaian yang tuntas dan langsung terhadap 
persoalan-persoalam tersebut. 

2. Telah menjadi kesadaran bersamu bahwa membiarkan persoalan 
tanpa jawaban adalah tidak bisa dibenarkan, baik secara jtigadi 
maupun secara shar7. Oleh karena itu, segala yang menghambat 
proses pengambilan keputusan dalam Salih ana sudah 
seharusnya segera di atasi.” 

Dari uraian di atas, tampak jelas, bahwa di lingkungan NU 
terdapat suatu tradisi untuk tetap mendayagunakan secara 
maksimal khazanah intelektual klasik yang masih relevan seperti 
yang tampak dalam kalimat terakhir dari pofer kedua dan berusaha 
melakukan terobosan baru yang lebih modem dan lebih maslahah 
dengan tetap berpijak pada nilai-nilai seperti yang ditempuh oleh 
@-safaf al-salih sebagaimana yang tercermin dalam pornt ketiga, 
Juga berdasarkan kaedah yang sangat populer di kalangan 
nahdiyyin: @-muhatiadat Yala algadim al-salih wa af-akhdh bi al 
Jadid al-aslah (menjaga dan melestarikan tradisi lama yang masih 
baik seraya mengambil yang baru yang lebih baik." 

Selanjutnya apa yang dilakukan NU untuk merujuk pada al 
kutub a-mu'tabarah hanya dalam dataran praktis-operasional 
semata mengingat sedah terbukti keandalannya dalam menyelasai- 
kan masalah-masalah hukum khususnya yang berkembang di 
masyarakat secara cepat. Selain itu juga di dalam tradisi MU, 


Isa 
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terdapat suatu keyakinan, bahwa akutub abmu'tabarah merupakan 
hasil penelitian maksimal terhadap kedua sumber utama ajaran 
Islam, yaitu al-Gur'an dan al-Hadith yang dilakukan oleh figur- 
figur ulama yang wara“? dan selalu menjaga muru'aif"” yang 
sangat kecil sekali kemungkinannya untuk berbuat kesalahan tanpa 
ada perasaan mengkultuskan (kultus individual). Jadi, sebenarnya 
dalam pelaksanaan bahth a-masa Y), forum tetap mengacu pada al- 
Gur'an dan al-Hadith sebagai landasan utamanya, meskipun tidak 
secara langsung, selain itu juga mengacu pada jjma" dan givas , 
termasuk metode-metode istisbar hukum lainnya.” Sedangkan 
dalam landasan operasionalnya, forum langsung merujuk pada 
sumber-sumber yang terwadahi dalam a/kurub almu'tabarah itu, 
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Perkembangan dan Penerapan 
Tagrir Jama'f dalam Bahth al-Masa'il 


Perkembangan Tagrr Jama 7 dalam Babth ah Masa! 

Pada pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa mekanisme 
pemahaman terhadap masalah-masalah keagamaan, berikut cara 
penyelesaian dan penjawaban terhadap masalah hukum yang terjadi, 
NU menggunakan pendekatan madhhab. Kemudian, bagaimana 
mekanisme mengambil pendapat dari para imam madhhab? 


Berkaitan dengan hal ini, Zamakhsari Dhofir mengatakan: 


“Keharusan untuk berkonsultasi dengan pendapat ulama 
ahli madhhab dalam memahami al-Guran dan al-Hadith, | 
bukanlah semata-mata persoalan apakah sarjana Islam 
diperkenankan atau tidak untuk melakukan (rihad: yaitu 
hak setiap orang Islam untuk menafsirkan al-Our' an dan al- 
Hadith sebagaimana ditekankan oleh penganut Islam 
modem. Para kiai berpendapat bahwa rantai tranmisi 
pengetahuan agama Islam tidak boleh terputus. Apa yang 
dapat kita lakukan adalah menelusuri mata rantai yang 
paling baik dan sah dalam setiap generasi." 


— famakhasar Ohofter, Tradisi Pessser (Jakarta: LES, ISA, 147 
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Dari pernyataan Dhofier di atas, dapat dipahami bahwa me- 
kanisme konsultasi NU dalam bermadhhab dengan cara memeriksa, 
menyelidiki dan kemudian berpedoman pada keterangan-keterangan 
ulama mujtahidin. Dengan demikian, NU tidak hanya mengoper 
dan menelan mentah-mentah pendapat para mujtahid yang 
terdokumentasikan di dalam kitab-kitab figh, melainkan terlebih 
dahulu mengkaji, meneliti bahkan mempertimbangkan konteks 
sosio-hitoris pendapat para mujtahid, sebelum menjadikan agwal 
(pendapat) mereka sebagai pedoman untuk diikuti dan dipegang 
teguh sebagai landasan berfatwa. 


Berkaitan dengan hal ini, KH, Hasyim Asy'ari berkata: 


«Shari'ah tidak dapat dikenali kecuali melalui tradisi 
istinbat. Tradisi tidak dapat berjalan kecuali dengan cara 
setiap generasi mengambil dari generasi sebelumnya secara 
berkesinambungan, sementara dalam mengadakan istinbat, 
madhhab-madhhab sebelumnya harus dikenali agar tidak 
keluar dari pendapat ulama sebelumnya, yang dapat menye- 
babkan keluar dari ijima'. #srinbat harus didasarkan pada 
madhhab-madhhab terdahulu, dan dalam hal ini harus meng- 
gunakan (meminta baruan) kepada generasi sebelumnya... 
Apabila berpegangan kepada pendapat-pendapat ulama 
salaf merupakan kemestian, maka pendapat-pendapat 
mereka yang dipegangi harus diriwayatkan dengan sanad 
(mata rantai) yang valid, atau tertulis dalam buku-buku 
masyhur, Harus dijelaskan pendapat mana yang unggul 
dari pelbagai pendapat yang. mungkinsdijelaskan pula 
pendapat-pendapat “am (umum, general) yang bisa di- 
takhsis (dipartikularkan), yang mutlak di-tagyid di 
beberapa tempat (kasus), mengkompromikan hal-hal yang 
diperselisihkan, dan dijelaskan pula “/fat- fifat hukumnya, 
sebab kalau tidak demikian, tidak dibenarkan memegangi 
pendapat tersebut. Tidak satupun madhhab di masa akhir- 
akhir ini yang memiliki karakteristik seperti di atas kecuali 
empat madhhab... “4 


"3 Hanya Asyari, Dai Akal 555. 


Apa yang dikemukakan KH. Hasyim Asy'ari di atas, tidaklah 
beranjak jauh dari pola umum tradisi fugaha'" Sunni di masa klasik 
menyangkut perkara #stimbar atau metode penarikan kesimpulan 
hukum-hukum agama. Astinbar harus didasarkan pada madhhab 
terdahulu. Bermadhhab berarti harus berpegangan pada pendapat- 
pendapat ulama salaf. Bagaimana caranya? 
Kutipan di atas menjelaskannya secara terperinci, pertama, 
kualitas pendapat-pendapat tersebut harus diverifikasi dulu, apakah 
punya otoritas tertentu, seperti sanad atau dimuat dalam kitab- 
kitab yang diakui (mu'tabarah) Kedua, setelah berbagai pendapat 
diketahui punya keabsahan, langkah berikutnya adalah meneliti 
pendapat-pendapat mana yang unggul dari pelbagai pendapat yang 
mungkin. 
Pola penyeleksian pendapat di forum bahth ama! NU 
dikenal dengan istilah tagrir jama 7, Di dalam dasar-dasar umum 
penetapan fatwa dalam bahth aimasa ff disebutkan: 
|. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh “(barar kirabdan 
di sana hanya terdapat satu gaw/ atau wah, maka dipakailah 
gawi wajh itu sebagaimana diterangkan dalam jbarat kirab 
tersebut. 

2. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kirab dan 
di sana ternyata terdapat lebih dari satu gawf atau wajh, maka 
dilakukan ragrir jama Tuntuk memilih satu gawJ atau wajih. 
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Dari diktum di atas, dapat dipahami bahwa pertama, ragrir 
jama' merupakan prosedur pelaksanaan dari bermadhhab secara 
gawJi, yaitu upaya penjawaban suatu masalah dengan cara merujuk 
teks-teks kitab kuning. Kedua, tagrir jama'f adalah upaya secara 
kolektif untuk menetapkan pilihan gaw? atau wajh mana yang 
paling kuat jika dalam "ibarat kitab kuning ditemukan beragam 
pendapat. 
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Petunjuk operasional tentang pemilihan ganJ atau wajh atau 
prosedur tagrir jama 7, pertama kali diputuskan pada Muktamar NU 
IL di Surabaya tahun 1926. Muktamar memutuskan, bahwa jika 
terjadi perbedaan pendapat di antara fugaha', maka hirarkhi 
pemilihannya, sebagai berikut: 

I. Memilih pendapat yang disepakati oleh al-Shaykhani (al- 
Nawawi dan al-Kafi 1). 
. Memilih pendapat yang dipilih Innam al-Nawawi saja, 
Pendapat yang dipilih oleh Imam al-RafiT saja. 
. Pendapat yang disokong oleh mayoritas "ulama". 
Pendapat “ulama' yang terpandal. 
Pendapat 'ulama" yang paling wira 724, 
Keputusan tersebut di dasarkan pada “barat (teks) kitab 
Manat al- Talibin: 
Sa! 4 pe Ud LI dala AI La ea pil samddi j asiall Ol 
mn aagi Nam wal la sal GB. pa Heth 331 ama, Ud Pad 
P3 dalil sama Sl Uni. pelyanly la Gang Laka paid! Lag itil 
uga! ali cela abal dal pemula - Bcl memakan 1 # Ya Ti 
ab) Ggewa Jang 0 yl Baaina pai Jap apenyaby pb Se ja Ig esa, 
Kadi jab al sai sedia! Mila CO al Upin NS copa Oa IS Jia 
deh Janda dg ai telah Jl Ja, ala Jaena elang "Lia paka S0 
PA sama Sia setang Hilal ama IL al al 
Ag Un dm dag da Fi Halal Tayo oa Adha US — satya 
peaili lela aa SSI Lulo Janag Banda make sis JS -— aale Ganally 
Latin paka KAI Laga JA Sya soadil! Ja! ji dy Sadang el bah ag 
Dhani 2Sp pd al Lahar Gd! senad Kilas ola Kelaaly ima! Haa) ala 
Small yha Ia GIS ch «aan il 


Da kW 
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Sesungguhnya, pendapat yang bisa dijadikan referensi untuk 
menetapkan hukum dan berfatwa di dalam madhhab (Shaf7) 
adalah (secara hirarkhis) sebagai berikut: pendapat yang 
disepakati sl-Shaykhani (Imam al-Nawawi dan Imam “al- 
Rafi'i), pendapat al-Nawawi, kemudian pendapat al-Rafii, 
pendapat yang didukung mayoritas ulama, pendapat orang 
yang paling “dim, pendapat orang yang paling salih 
(wira'7)... apabila anda bertanya: “kitab-kitab apa yang bisa 
dijadikan referensi dalam berfatwa di antara kitab-kitab 
sharh (komentar), hashivah (notasi) seperti kitab karya Ibn 
Hajar, dua imam Ramli (Shihab al-Din al-Ram dan Shams 
al-Din al-Ramli), Shaykh al-Islam, al-Sharbini al-Khatib, Ibn 
al-Casim, al-Mahalli, al-Ziyadi, al-Shibramalisi, ibn Ziyad 
al-Yamani, al-Galyubl dan yang lain? Apakah boleh merujuk 
kepada salah satu dari kitab-kitab tersebut, di saat mereka 
berbeda pendapat? Jawabanya, sebagaimana dikemukakan 
oleh Sa'id ibn Muhammad Sunbuh al-Makki, kitab-kitab 
tersebut bisa dijadikan pedoman dan referensi, jika untuk 
referensi pribadi. Akan tetapi, jika untuk berfatwa, harus 
mempertimbangkan skala prioritas. Kitab a/-Tuhfaf (karya 

Ibn Hajar) dan kitab a/-Nihayah (karya Shams al-Din al- 

Ramli) lebih diutamakan dibanding yang lain. Jika keduanya 

berbeda pendapat, dan tidak memiliki ketrampilan menyeleksi 

trarjih) mana yang lebih kuat, maka boleh memilih salah satu 
dari keduanya. Jika, ia bisa menyeleksi, maka pendapat yang 
kuatlah, yang dijadikan pedoman dalam berfatwa.." 

Dari rumusan prosedur cagrir jama 7di atas, ada beberapa hal 
yang perlu dijelaskan lebih lanjut. 

Pertama, mengapa pendapat al-Nawawi dan al-Rafii ditempat- 
kan sebagai pendapat yang paling otoritatif di dalam pemilihan 
pendapat. Sebagaimana penulis paparkan pada sub sebelumnya, 
bahwa baik al-Nawawi maupun al-Rafi9 dianggap sebagai mubarrir 
ipenyeleksi) dari sekian pendapat yang berkembang di dalam 
maihhab Shafi'i, Sebab pasca al-Shafi1, kegiatan jjtihad terus 
berlangsung seperti yang dilakukan oleh al-Buwayti, al-Muzani, al- 
Rabi', al-Juwayni dan ashab @-Shafff yang lain. Dinamika 
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kegiatan jjrihad tersebut mengakibatkan timbulnya beberapa 
pendapat baru yang sering berbeda dengan pendapat al-Shafii 
sendiri. Terjadinya disparitas pendapat dalam madhhab Shafii 
pada gilirannya menimbulkan kesulitan untuk memilih pendapat 
mana yang benar-benar merupakan madhhab Shafid atau yang 
paling mendekatinya. Itulah sebabnya, menurut al-Nawawi, ada 
beberapa kalangan yang menilai bahwa kitab-kitab para ashab al- 
shaff'7, sulit dijadikan pedoman dalam berfatwa. “8 Pada situasi 
yang demikian, al-Rafid tampil menyeleksi pendapat -pendapat di 
lingkungan madhhab Shafi'i dengan karyanya ak Aziz Siharh af 
Wafizatau a/-Sharh af Kabir. Kitab ini merupakan kitab terpenting 
dan terbesar dari karya al-Rafi9. Kitab Ini merupakan sharh kedua 
dari kitab a/- Wajiz karya al-Ghazall, dengan sharh yang sangat luas 
dan panjang. Dalam pembahasannya, al-Rafid terlebih dahulu 
menjelaskan persoalan, kemudian ja korelasikan dengan pendapat 
al-Shafii serta pendapat para ashhab-nya, kemudian diakhiri 
dengan pemilihan mana yang layak dipandang sebagai madhhab al- 
Shafi'i, Rintisan al-Rafi3 tersebut, kemodian dilanjutkan oleh al- 
Nawawi melalui beberapa karyanya, antara lain kitab a/-Majmu" 
dan af-Minhaj. 

Kedua, mengapa pendapat al-Nawawi lebih diunggulkan 
daripada pendapat al-Rafi3, ketika keduanya berbeda pandangan 
dalam suatu masalah?. Untuk menjelaskan hal ini, KH. Aziz 
Mayhuri, sebagaimana ditulis Zahro, berpendapat, bahwa: ” peng- 
wamaan untuk merujuk kepada pendapat Imam ai-Nawawi dari 
pada Imam al-Raf 9 adalah seperti yang terjadi atas Ibn Hajar yang 
lebih diutamakan dari pada Imam al-Ramii. Adapun alasannya 
adalah berdasarkan penampilan karya Imiyahnya yang ahsan (lebih 
berbobot) dan alirnya orang itu.'38 


at “wawawi, af Wajar “Suar al-Mubadkthah, Val, 1.47 
Pe Lahu, Tradist Serelpihtwa MELATI, 


Sedangkan Husen Muhammad menyebutkan empat hal 
kelebihan al-Nawawi dibanding al-Rafii yaitu, 1) al-Nawawi 
dikenal sebagai mubarrir (penyeleksi) dalam madhhab Shafii, 2) 
ul-Nawawi dikenal sebagai figih dan muhaddith “agil, sementara 
al-Rafi' hanyalah fagih. Al-Nawawi memiliki banyak karya kitab 
hadith seperti Sharhi Muslim, uI-Adhkar, al-Khulasah A al-Hodith, 
sedangkan al-Rafif tidak memiliki karya hadith satupun. 3) al- 
Nawawi memiliki kecenderungan sikap asketis yang lebih tinggi 
dibanding al-Rafi'. Konon ada yang mengatakan, apabila al-Rafid 
menulis, maka penanya bersinar, sementara jika al-Nawawi menulis, 
jari-jarinya yang bercahaya.“ 

Sedangkan Idrus Romli melihat kelebihan al-Nawawi pada 
proses penyeleksiaanya terhadap pendapat-pendapat ashab al-Sha 7. 
Al-Nawawi-lah sebagai penyaring terakhir di kalangan madhhab 
Shafi'4. Lebih lanjut ia mengatakan: "Setelah pendapat ashib a/- 
shafi Titu dikoreksi oleh al-RafiT, dikoreksi lagi oleh al-Nawawi. 
Jadi ditangan al-Nawawi, pendapat ashab semakin bersih, 

Melengkapi penjelasan yang disampaikan oleh Aziz Masyhuri, 
Husen Muhammad dan Idrus Romli, tentang mengapa pendapat al- 
Nawawi lebih diunggulkan dibandingkan pendapat al-Rafii, 
ternyata meskipun keduanya dikenal sebagai muharrir (penyeleksi) 
madhhab Shafi 1, namun al-Nawawi-lah yang berhasil merumuskan 
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"7 Husen Miuliamenad, “ Tradisi Awinbir Hukum NU: Sebuah Kritik”, dala Arok Mular Figb NT 
Bajo sat Aiasan Led. Bl, bean Papar Uakartn Lakpeatam, MOO1, 28-79 
. Idrus Romli, Weanca Surabaya, 24 Desaeber 2d 


kaidah-kaidah rarjih seperti a-aghar 3 amashlanr, P9 anang, 3 
a-madhhab”? dan sebagainya sebagaimana vang disebutkan dalam 
@-Majmu' dan a-Minhaj. Bahkan melalui kedua kitab tersebut, al- 
Nawawi banyak mengkoreksi pendapat-pendapat al-Rafi1," 
Ketiga, apa yang menjadi parameter sebuah pendapat itu 
didukung oleh mayoritas ulama. Dalam hal ini, KH. Aziz Masyhuri, 
sebagaimana ditulis Zahro, mengatakan “sedangkan yang dimaksud 
didukung oleh mayoritas ulama adalah pendapat ulama tersebut 


V denyan 

perbedaan aryumeamasi yang sangin angan cow tersehun bisa saja 

Mennjandi sarden “eri pasa urat) 2 Jati di ara dina adi pe dna sapuan salad 
pad raga Parag kisi, Lihat: Al-Mrwawi, Ta Tahbia Wol I, 2. 

pia seram TA Ihebheenapon aurora dengan 


npadnah, ta gawi yang lain, Ba ag 

meki Acar yan emenebapri? At Mata Maha af Pai Val, 1 

Jalil al-IKa af-Muhsli, Phim Ho pe medan “kaga , bg bon Taha Putra, 

Sans Sin ember ANE BAU 
| D 

Iman 3 1 anebet gen? yag Kotkatya kh na dani pe Sa 


Ag pandu al raba “dr 
at Dak 


dalam perbedaan di Flag alan pendapat Pemegpasubagpernbm Kn 3 

asi ATT Al-Kawuud, Miahai Laga gen Vol, 1, 4, Lihai juga 

Bb ilaya mia apung tenda Urmila ri Dar al Fera ko ti, 
va berjudi perbedaan di antara sabah Sha 7 dalam merenyatkas gema Shah ami unik 
Ipendapat asus ahh Tatalam sebar iasalah, misalaya sebagian mosinyaikan bahwa al- 
g yang lain mesienyatkam WAE Gparn, 
pes kan picssalhajuag wangi terkuat diasan aLrantihah, para atuh herbada Lem ang 
kos ore ukupam mi danbo bgi orang Y nang brapa besar dan kecil. Pendapat 


san baka mes duga tong aah ih besar moopan kcell, mesklpan 
Uduk dintati mafia. Pendapat berdua menyatahas lraboa, mandi hanya menghilangkan bundar hi besar 
-- kairi - Jilat hertika melaksaeakan mandi sokaligus diniati 
berwudlu, maka maneh yang dilakukan Saga menghd an badak kecil mapan besar rama ar 
Pn dna perbedaan tanebiit, Imam al masal targiir bahwa Agra 
pena ara gr dpt da-ieaathiah/ Shame al-IMa al-Ramil Af af di" Sehoredi 
kerekak bean Dar al- Kutub ad Dmijah, ceh ik 23, 


gina ra mosalah kulit yang dicamak, apakah bagian dalam kuli tercebur mengadi suci 

Jaga dengan cara dinmuk, seperi kuli bagian lenneya? Atmilosh yong menjadi muci sara liagian 
(Kalam han payaat room rangitarmplayar saung era iyaa panca deni durneebui inai 

an Juar dan dalarunya. sehingga bisa dijadikan sebagai bahan Pgri teruampkkaenmggpond 
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banyak dikutip dan dijadikan rujukan oleh para ulama dalam karva- 
karya mereka” “1? Penjelasan KH. Aziz Masyhuri tersebut bisa 
dikorelasikan dengan penjelasan KH, Hasyim Asy'ari tentang 
pentingnya bermadhhab, yaitu mengikuti salah satu dari madhhab 
cmpat. Artinya, sebuah pendapat ulama itu akan dikutip dan 
dijadikan rujukan oleh banyak ulama, ketika ia memiliki kekuatan 
argumentasi yang valid, karena dirumuskan dengan istidial yang 
benar dan dari sisi periwayatan, pendapat tersebot ditransmisikan 
secara beruntun dan bersambung (irtisa/) dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Pendapat yang memiliki karakteristik yang 
demikian, hanyalah pendapat yang berkembang dalam madhhab 
empat 3 

Keempat, parameter sebuah pendapat itu berasal dari ulama 
terpandai dan wara", Dalam hal ini, KH. Aziz Masyhuri, sebagai- 
mana ditulis Zahro, mengatakan: 

Penentuan ulama terpandai adalah jika pendapat ulama 

tersebut sering dijadikan rujukan oleh ulama lain dalam 

kitab-kitab mereka. Sementara seorang ulama disebut paling 

war adalah apabila dilihat dari biografinya tidak bersing- 

gungan dengan hal-hal siwa (tidak jelas halal-haramnya) 

apalagi yang menjadi larangan agama, dan juga dilihat dari 

aspek karamah (kekeramatan nya. "4 

Penjelasan KH. Aziz Mashuri tersebut mengisyaratkan bahwa 
ke- “@lim-an seseorang dapat dilihat dari persaksian ulama-ulama 
yang hidup semasanya atau sesudahnya, Senada dengan KH. Aziz 
Masyhuuri, dalam keputusan Munas Alim Ulama di Surabaya tahun 
2006 tentang Implementasi Sistem Pengambilan Keputusan Hukum 
Islam disebutkan bahwa ke- alim-an seseorang dapat dilihat dua 
sisi. Pertama, dari komentar atau persaksian ulama-ulama yang 
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hidup semasanya atau sesudahnya. Kedua, dari sisi metodologi dan 
pemikiran yang digunakannya. 

Prosedur fagrir jama' hasil Muktamar NU 1 di atas dapat 
digambarkan dengan skema sebagai berikut: 


'Figh Madhhab al- 
Shafisi 


|. Memilih pendapat yang 
disepakati al-Nawawi dan al- 
Rafi 


2, Memilih Pendapat al- 
Nanga 

3. Memilih pendapat al-Rafii 

4 Pet. 


Prosedur tagrirjama'7 di atas kemudian disempurnakan pada 
Munas Alim Ulama di Bandar Lampung pada tahun 1992, dengan 
rumusan sebagai berikut: 

Jika dalam satu masalah yang sama terdapat beberapa gaw/ 
atau wajh, maka dalam melakukan tagrir jama Fdilakukan langkah- 
langkah sebagai berikut: 
|. Mengambil pendapat yang lebih masfahah dan atau yang lebih 

kuat, 
2. Sedapat mungkin dengan melaksanakan ketentuan Muktamar 
NU ke-I bahwa perbedaan pendapat diselesaikan dengan memilih: 
a. Pendapat yang disepakati oleh al-Shaykhani (al-Nawawi dan 
al-Rafi 7. 


MET PPL Auhikaka an Penpadui” AA. 


. Pendapat yang dipegangi al-Nawawl saja. 

- Pendapat yang dipegangi al-RafiT saja. 

. Pendapat yang diukung oleh mayoritas “ulama', 
. Pendapat "ulama" yang terpandai. 

. Pendapat “uluma" yang paling wira." 

Jika dicermati rumusan di atas, tidak jauh berbeda dengan 
rumusan prosedur tagfr jama 7 hasil Muktamar NU 1 tahun 1926. 
Hanya saja, dalam rumusan Munas Alim Bandar Lampung ada 
tambahan pada poin pertama “mengambil pendapat yang lebih 
mastahah dan atau yang lebih kuat”. Meskipun hanya ada tambahan 
satu poin, tapi dampaknya luar biasa, dilihat dari dua-sisi. 


ih LO 


Pertama, dengan dicantumkannya kata "pendapat yang lebih 
maslahah'”, menunjukkan terjadinya reorientasi di dalam ber- 
madhhab gow/f dari yang semula cenderung skriptualis-tekstualis 
menuju substansialis-kontekstualis. Perubahan tersebut tidak bisa 
dipisahkan dari kegiatan pra Munas dan peran Kiai Sahal yang 
sering mengkampanyekan urgensi mempertimbangkan masfahah 
dalam memberikan fatwa hukum. Pada tahun 1988, para Intelektual 
muda NU menyelenggarakan seminar dengan tema "Telaah Kitab 
secara Kontekstual” di Pondok Pesantren Watucongol, Muntilan 
Magelang yang antara lain menghasilkan beberapa rekomendasi 
sebagai berikut: 1) Teks kitab harus dipahami sesusi dengan 
konteks sosial historisnya. 2) Perlu dikembangkan kemampuan 
observasi dan analisis terhadap teks kitab, 3) Perlu dilaksanakan 
studi komperatif (rugabulah) mengenai masalah-masalah yang 
mukhtalaf 'anh (febatable) dengan kitab lain, 4) Perlu dilakukan 
kajian lintas disiplin ilmu terkait dengan materi yang tercantum 
dalam kitab. 5) Menghadapkan kajian teks kitab klasik dengan 
wacana aktual dan bahasa yang komunikatif”? 


Pe LT PEML, Adukin atu Ja, deli 
PI" Haha, Trmettat batedirus ML NIA 


- Ih - 


DAHAMIKA METODE PERETAP AH PATWSA, ILINUMA ISLAM (DI MAHOLATUL LIL 


DA DA WIL HIM, MANHAJII 


- 168 - 


Sementara peran Kai Sahal dalam mengkampanyekan penting- 
nya mempertimbangkan maslahah dalam memberikan farwa hukum 
dapat dilihat dari gagasannya tentang figh sosial. Menurutnya, 
seorang kiai dalam mengemban misi waratihat af-anbiya harus 
fagih "an masalih akkhalg H al-dunya, Artinya, seorang kiai harus 
mampu menangkap “pesan zaman” demi kemaslahatan umat, 
Konsekuensinya, sebelum para kiai mengeluarkan fatwa hakum, ia 
harus mempunyai wawasan keagamaan sekaligus wawasan sosial 
yang memadai, untuk menentukan ukuran-ukuran masfahah yang 
mutabar, berhubungan dengan masalah dfniyah maupun 
dunyawiyah yang tidak menyimpang dari @hkoflivan alkhhama 3 
Kiai Sahal memberikan contoh, jika kiad ingin berfarwa dalam 
permasalahan pajak, maka terlebih dahulu, kiai harus mengetahui 
hal-hal yang berhubungan dengan pajak, bagaimana prosesnya, 
untuk apa uang pajak tersebut digunakan, sehingga fatwa yang 
dikeluarkannya memiliki pijakan yang kuat, tapi lentur, tidak 
menutup mata terhadap realitas yang plural, tetapi sekaligus tidak 
silau terhadap berbagai bentuk inovasi dan modernitas yang 
semakin canggih.” Gagasan kiai Sahal tersebut, pada gilirannya 
menjadi inspirasi lahirnya butir ketiga dari sistem pengambilan 
keputusan hukum dalam bahih afamasa'i! di lingkungan NU, 
tentang pentingnya mempergunakan kerangka analisis masalah, 
analisis darmpak, analisis hukum dan analisis tindakan dalam 
memberikan fatwa hukum." 


Ba, Aan BS TI 
"2 Bunyi hengioap ketentuan kerangka analisis masalah, hasil Munas Nosdar Lampung sebagai besilut 
"Kerangka Analisa Masalah. Dalan memecahkan masalah spalal, kabah era berulaknya 
kam ngan 


ai Amsiliss musalah, Masal oka dipecahkan, dianalisa terlebah debndu dari herhagal apek 
medipidi spek ckotomi, Ban peoliefk, ioeaal dan lainnya." 
ih dampak (| L Masalah yang akan dipecaikan, terlebih daku harus dilihat 


darapak posiifaaa segan wang @itmbelkamaya nik dari mpek sossal-gkanami. aadal-biadawa, 
sustal-pelitik dan setonanya. 

cjAsalisa Hukum, Kepatua Iisa diopayakan tidak sekedar Api mina Maria jongyai 
sn) perbangan peindip-ntiip Sc Umum dan hukim IL meliput 
batu ukur ap pe eam, veusireLayatAwey nnyteprnaknprar sesar pisdremeir 
dan hukuri pesiar 


Kedua, tambahan kalimat “dan atau pendapat yang lebih 
kuat” dalam rumusan Munas Bandar Lampung tentang tagrir jama 7 
memberikan isyarat perubahan paradigma pemilihan pendapat 
(rarjih) dari yang semula tarjih yang bersifat personakehaf Tvah 
orented, tarjih karena faktor kehebatan dan popularitas tokoh, 
seperti memilih pendapat al-Nawawi dan al-Rafi1 menuju tarih 
kontekstual yang mengacu pada validitas dan autentisitas dalil 
yang dipakai seorang mujtahid dalam lingkup madhhab Shafii, 


Prosedur tagrfr jarma 7 hasil Munas Alim Ulama tahun 1992 
di atas dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut: 
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. Memilih Pendapat 
yang lebih maslahah 
dan atau yang lebih 
kuat 


. Memilih pendapat 
yang disepakati ul- 
Nawawi dan al-kafii 

3, Memilih Pendapat al- 
Nawawi 

4. Memilih pendapat al- 

kafii 

. Dsi, 


dj Anisa Pain, Pari in an Pengawasan. Ketika cs ebuagdrmertegkeasgg delapan. mata hara 


alapa saja yang melakukan, bagaimana, k dns dimana hal au honedak 

Ani, eri bagan naas mekanisme pom an agar sus ulas Sewa tenan, Umuk ibu 

bian dilokikai roelaha: jalur polvik berunahia mada Jahir ke: Mepara dengan sasaran 

mem i kebijakan mtadah, Jalur eren lina bnajansn klikan pengertian dan 

1 masyarakat melalui media musa dan foam gi dlam baim-latng, jaka 

#kosomi (meningkatkan yura da jl Lag | ngrg seara 
Peng maryerakal, kesebatas Ingkimgoo dan seterusnya. LTM PB: Pe dibamr A 

7 . 
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Pada perkembangan berikutnya, prosedur tagrir jarma 7 hasil 
rumusan Munas Alim Ulama di Bandar Lampung tersebut, 
disempurnakan lagi pada Muktamar MU XX-XI di Donohudan Solo 
Jawa Tengah dengan rumusan sebagai berikut: 

Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh “Ybarat kitab, 

dan di sana terdapat lebih dari satu pendapat, maka dilakukan 


tagrir fama'7 untuk memilih salah satu pendapat. Pemilihan 
itu dapat dilakukan sebagai berikut: 


b 


C 


Dengan mengambil pendapat yang lebih masfahah dan 

atau yang lebih kuat. 

Khusus dalam madhhab Shafi, sesuai dengan keputusan 

Muktamar NU 1 (1926), perbedaan dapat diselesaikan 

dengan cara memilih: 

Ih Pendapat yang disepakati oleh al-Shaykhani (al- 
Mawawi dan al-RafT). 

2) Pendapat yang dipegangi al-Nawawi saja. 

3) Pendapat yang dipegangi al-Rafi't saja. 

4) Pendapat yang diukung oleh mayoritas “ulama”, 

5) Pendapat “ulama' yang terpandai, 

6) Pendapat "ulama" yang paling wira 7. 

Untuk madhhab selain Shafi1 berlaku ketentuan-ketentuan 

menurut madhhab yang bersangkutan. 


Sepintas, rumusan prosedur tagriir jama'? di atas, sama 
dengan rumusan Munas Alim Ulama Bandar Lampung. Yang mem- 
bedakan, hanya ada tambahan poin c yaitu” Untuk madihhab selain 


Shafi' 


berlaku ketentuan-ketentuan menurut madhhab yang 


bersangkutan.” Hal ini menunjukkan, bahwa sejak Muktamar 
XXXI Donohudan, dalam melakukan tagrir jama'i, para kiai NU, 
secara eksplisit, menegaskan tidak hanya berpijak pada tarih di 
antara pendapat-pendapat yang berkembang dalam madhhab 


Ling "TM PEMMLI, Adakan siapa, BATA 
2 Penadin menambahkan 


ko "ekapliii”, mengkgai sebenarnya tumee poveodut 


Bo hursil Munas Ala Ulama Bandar Lampung wafah moengisyarai han (implisit kemanan ar 


mentah uda (ari lintas madhkah. 


Shafi'1, melainkan merambah pada madhhab lainnya dengan memper- 
hotikan ketentuan taryfh madhhab yang bersangkutan, 

Prosedur ragrir farma? rumusan Muktamar NU XXXI di 
Donohudan Solo Jawa Tengah tahun 2004 tersebut, disempurnakan 
lagi pada Munas Alim Ulama dan Konbes NU di Asrama Haji 
Sukolilo Surabaya tahun 2006 dengan rumusan sebagai berikut: 

Tagrir Jama'"i 

1. Definisi 

Tagrir jama 7 adalah upaya kolektif untuk. menetapkan 
pilihan terhadap satu di antara beberapa pendapat. 

2, Prosedur 

2. Mengidentifikasi pendapat-pendapat ulama tentang 


b. 


suatu masalah yang dibahas. 

Memilih pendapat yang unggul dengan kreteria sebagai 

berikut: 

|) Pendapat yang paling kuat dalilnya. 

21 Pendapat yang paling mastahah faslah). 

3) Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama 
(fernlruar). 

4) Pendapat fana yang paling “alim. 

5) Pendapat warna" yang paling wars” 


. Memperhatikan ketentuan dari masing-masing madhhab 


alas pendapat yang diunggulkan di kalangan mereka 
dengan uraian sebagai berikut: 

14 Madhhab Hanafi 

2) Madhhab Maliki 

3) Madhhab Shafi': 

a) Pendapat shavkhan (al-Nawawi dan al-Rafif) 
menjadi suatu keniscayaan yang harus diambil 
jika sesuai dengan konteks permasalahannya. 
Tetapi jika tidak sesuai dengan konteksnya, maka 
dapat dipakai ulama lain dalam lingkup medhhab 
Shafii yang lebih sesuai. 

b) Untuk mengukur kepandaian seorang ulama selain 
shavkhan, bisa dilakukan dengan menggunakan 
persaksian ulama-ulama yang hidup semasa atau 
sesudahnya (murid-muridnya), dan atau bisa juga 
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dilakukan dengan melihat karya-karyanya dilihat 
dari segi metodologi dan pemikiran yang tertuang 
di dalamnya. 

4) Madhhab Hanbali.'" 

Jika dicermati, rumusan prosedur tagrir farma Tdi atas, merupa- 
kan rumusan yang paling sempuma, lengkap, rinci dibanding 
dengan rumusan-rumusan sebelumnya, dilihat dari: 

Pertama, prosedur tagir jamu 7 poin d " Mengidentifikasi 
pendapat-pendapat ulama” tentang suatu masalah yang dibahas”, 
menghendaki bahwa forum balith afmasa'f/ harus melakukan 
proses inventarisasi terlebih dahulu terhadap kemungkinan ditemu- 
kannya beberapa pendapat tentang masalah yang dibahas, tidak 
hanya dalam madhhab Shafi9 melatnkan juga madhhab lain. 

Kedua, dari beberapa pendapat yang ada, kemudian dilaku- 
kan tagrir jama Tuntuk memilih pendapat yang lebih kuat dalilnya, 
lebih mastahah, didukung mayoritas ulama dan seterusnya, 
sebagaimana dimaksud poin b. 

Ketiga, poin « "Memperhatikan ketentuan dari masing- 
masing madhhab atas pendapat yang diunggulkan di kalangan 
mereka”, memberikan pengertian bahwa ketika dalam suatu 
masalah yang dihadapi, jawaban ditemukan dalam madhhab Hanafi 
misalnya, maka tidak serta merta pendapat tersebut langsung 
diambil, melainkan harus dilakukan verifikasi terlebih dahulu, 
apakah pendapat tersebut merupakan pendapat yang terkuat dalam 
madhhab Hanafi atau tidak. Adapun ketentuan peringkat pendapat 
atau kitab standat dalam masing-masing madhhab, dapat dilihat 
keputusan Munas Alim Ulama Sukolilo tentang a-kurub af 
mu'tabarah 8 Prosedur tagrir jama' basil Muktamar NU XXXI 
Donohudan dan Munas Alim Ulama Sukolilo di atas dapat 
digambarkan dengan skema sebagai berikut: 


PA LTM PARU, Aduk af hapahyr, Sih U-Bii3 
(2 ET PBMUL Alkkam al Fiapahur BETA Ta 


ak Masi il al-Diniyah 


I. Mernitih pendapat yang lebih 
maslahah dan atau yang lebih 
kuat dalam madhhab empat. 
Memilih pendapat yang paling 
kuat dengam memperhatikan 
ketentuan masing-masing 
madhhab, 


Figh Madhhab 
Empat 


Ia 
bi 


Penerapan Tagrir Jama 7 dalam Bahth al-Masa'il 
Untuk melihat sejauh mana konsep ragrir jama 7 diterapkan dalam 
forum bahth a-masa'il, penulis melakukan analisis terhadap hasil 
bahth a-masa'if pada Mu'tamar NU Ke 29 19M di Cipasung 
Tasikmalaya Jawa Barat dan hasil bahih a-masa”ffpada Mu'tamar 
MU Ke 30 di PP. Pesantren Lirboyo Kediri Jawa Timur, 

Pemilihan sampel tersebut didasari dua pertimbangan, 
Pertama, semangat untuk mengembangkan konsep tagrir jama 
diputuskan pada Munas Alim Ulama di Bandar Lampung tahun 
1992. Sehingga cukup beralasan jika untuk melihat penerapannya, 
obyek yang dikaji adalah hasil bahrh a/-masa/ pasca Munas Alim 
Ulama Bandar Lampung. Kedua, meskipun konsep tagir jana 7 
telah lama dirumuskan yaitu sejak Muktamar NU 1 di Surabaya 
tahun 1926, sebenarnya ia tetap mempunyai kaitan dengan 
bermadhhab secara manhaji, sehingga penerapan tagrir jama'7 
menjadi penting pula untuk dianalisis, Korelasi kedua konsep 
tersebut adalah jika bermadhhab secara manhajf benar-benar 
diterapkan, maka secara otomatis akan terjadi pergeseran 
paradigma dalam penjawaban masalah melalui bahrh afemasai 
tidak sekedar tagrir jama'7, melainkan penerapan tagfh secara 
umum yang menjadi bagian dari bermadhhab secara manbaji 
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Berdasarkan analisa penulis terhadap 19 kepurusan hasil 
bahth a-masa'if pada kedua Muktamar NU dengan perincian $ 
keputusan hasil Muktamar Cipasung dan 10 keputusan hasil 
Muktamar Lirboyo ditemukan hal-hal sebagai berikut: 


Dari 19 keputusan hasil babi af-masa'iL 14 diantaranya ( 
73,6 Yo) diputuskan dengan metode gawifi, Dalam pelaksanaan 
metode gawfl terdapat klausul jika dalam suatu masalah 
ditemukan gawfatau wafh yang hemogen dalam arti semua ulama 
berpendapat sama, pendapat ulama tersebut langsung dijadikan 
jawaban, Sehingga dalam konteks ini, tidak diperlukan tagrir 
Jana, Sedangkan, bila dalam suatu masalah tersebut terdapat 
beberapa gawfatau wajh , maka tagrir jama 7 harus dilakukan. Dari 
14 keputusan di atas, 6 di antaranya diputuskan dengan cukup 
merujuk pendapat ulama tanpa harus melalui mekanisme tagrir 
jama'f, yaitu masalah kontrasepsi dengan vaksin yang bahan 
mentahnya sperma laki-laki”, perempuan di masa iddah naik 
haji" puasa hari arafah/”' Lomba dengan pemungutan uang”, 
Hak atas tanah?" dan masalah Anggota DRR/MPR Non Muslim,” 


"2. Rom: Tadam ranyka ranmsronga ea Sentra mibangg melakukan (menggusakan peni 
hui Tibet, k ifa manga p Piyama en eneba alah Kengproi pe 
uin P3 ni Uj b 1 
Bajuri, 1.99. Majrme” IL 558. Lihat Pesan rr Sentuni Praidowatil, Jitu 
Ahokoem Jutaru (Sarubayu: LK PEMU Jam, MM, Pai 
8 Soal: Ea tpaan srt an gainnyaslansuhamp asn ludi?. Javeobe Pada dasarnya tidak 
boleh kecadi 1) kekanan yang menganga diri dan biartanggn | Asa poet nj uli doa er ras adil 
Ian peentatanan era haji 1 mengpusiumgkas Ih. Hai dahan seradhut di nanlarkan. Tbidk, 867-564 
27 Goal: rina #resalprsonun ya. ng kaan Matta has» melakukan #hadan haji, 
. senndaa » sai aan Sorotan anebauyossifowepnatre sin 
t i Ii Kei 
reieyah Mba S7 ir ga Mpasi 
1 Bond Losnloa asah ema wang pendaftaran ntuk hadiah, apakah temmasak judi". Jawab: 
rara arang Ung pa Fara mnta anda Mnnemndk jodi, Soon ai Wish mn: 


NA ppt Sar Ah bahkan 1 1 tamah Pi IE) baja 
si B kepenia si Ades memintanya Sasa malem panen ce ai 
: sn adi 


memperi kepemilikan 
teneehiat ", Dawabo yang, Led beer fooali ulah orng ye lebih Hg Bapak br. tamah baba esa 


kap adan Ce Aan Ag rebnganbae 

Aas means Poskan orang lnloen mengussaian unssan kenegaraan keposda areng ewe elang” Jenaabe 
otr Legong anereehohana jemu mang a-ano mentoy rian mau 
darurat, yatiat 1 p Dalam bidang-bidang yang i ditangani ang aoara lancang aa 
tidak lengang karena faktor ksmampuan. 3) Septi. Mearehigrah Angen “ar SN amanah 
dan 31 Sepsrsemg ketika dijabat ohh non monlin mendatangkan mandat 1 


Sedangkan 8 keputusan yang lain, merupakan masalah vang 
debatable, artinya terdapat berbagai pendapat ulama yang berbeda- 
beda, sehingga perlu dilakukan tagrir jama7 Dalam konteks ini, 
peneliti hanya menemukan | masalah (12.5 96) yang diputuskan 
melalui tagrir jama'f, yaitu masalah bagaimana hukumnya do'a 
bersama antar umat beragama.” Sedangkan 2 masalah (2596) 
lainnya, diputuskan tanpa memberikan pilihan pendapat mana yang 
lebih kuat, yaitu masalah hukum transplantasi organ babi untuk 
manusia"? dan masalah hukum Jual beli ulat, cacing, semut untuk 
makanan burung?” Sedangkan S masalah (62,586) yang lain 
diputuskan melalui seleksi pendapat tidak sekedar tagrir jama' 
melainkan melalui mekanisme tarjih lintas madhhab. Lima (5) 
keputusan tersebut meliputi, Melontar jumroh pada hari tasitrig 
sebelum zawaf a-shams (matahari bergeser dari titik kulminnsi), 
intervensi pemerintah dalam menentukan UMR, Akad TRI (Tebu 
Rakyat Intensifikasi), Penetapan awal/fakhir bulan dengan ru'yah 
internasional dun masalah Akad TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) ““ 


"5 Soal: Begatunana lusin dea bersarrasa writor torbergendi srt. bicragosa mag dare ega 
ladonenlsr, Inah: Ticlak bilah komaal pera da isinya Tidak bertentanyan dengan shari”ads Islam, 
Didlam masalah tersebeat setidaknya ada dus ema iaitu disebutkan dalam kisah ara "abPakamh 
ed 11 bai bo Pa ai gamini do'a orang kafir. Sedangkan menurat, al- 
Maen dalan Kiat disehorkam tidak baleh Maka dipii pendapai al- 
Masi, Ibidl, dal -Sfi 


"5 Goab Sebiuih Kaitan ilnniahi berbusil diperiahankan dalarn fieu ain disertai daktar di 
Umivordtas Alrlangga Hasil peselitian du adalah bahwa tulang rawam babi cfekilf Lo 
menggani! gigi manusia. Somentar hasil penguian tim kinia RS. De. Sandito 
membuktikan bahwa katap jantung babi geliny sesuai ara got katup Jamung manusia 
Papan mn ig Armenia asi Orpas babi untuk menganikan organ ssneay aren Dana 
mesakla?, Jawab: IL bi dengan gran babi sa spemdania, udiounnnya cd 
Sa mand bnyak bd ha yang Ba Wigunakan sebagai pengyasai dan krena belur 
Lemas sar kebutuhan mendesak. 2). Tomplesusi dengan angan babi untek menggami 

diperlukan tidak ada 


Mi gal: membarkatpearan bergo ulas, Cacing, semut dar siar tiri pik menkaren 
tawabe Hakumnya tendapai khilaf di kalangan ulama Ada yang menhammkannya, ar Mangan 
das ada yang membaldikannya, karena gada unsur manfaaf, bad. 473-876. 
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Bermadhhab secara Manhaji 
melalui Metode Ilhag al-Masa'il 
bi Naza'iriha 


Sejarah Bermadhhab secara Manhajl 

Di kalangan NU, Musyawarah Nasional Alim Ulama pada tanggal 
21-25 Januari 1992 di Bandar Lampung adalah awal munculnya 
kesadaran formal akan pentingnya pengembangan metodologis, 
untuk mengambil keputusan hukum dalam bath a-masa'jl Hal 
tersebut, dapat dilihat dari dua hal, Pertama, Munas Bandar Lam- 
pung telah memberikan petunjuk operasional dalam penerapan 
bermadhhab secara gan te Kedua, dicetuskannya gagasan 
bermadhhab secara manhai,” dengan menerapkan Ahag wi 
masa bi nagairiha dan istinbar jama 7. Gagasan bermadhhab 
secara #mem/ngi tersebut bertujuan untuk mengantisipasi terjadinya 


1 Kemnspa Munas Alim Ulama 193 benang peomas operan domal pelaksaan bermads sha 
setara gw sbagai benaa 
a Dalam san lagi aka jeratan bisa diculups oleh @eenar dirah dam di maria hara beridapai ntu gara 
ad ina muka dpaleailadi apa ker Iu Setempat di erangan dalan Ie Airafa onelrai 
ta. Dialerr kensss ore lem jaswabuan aa adikulcupe cikeh #umra Jeraih dian di sara Leena enda kebih bari 
Makin gonaa ana (aga enakan abdul ( Pangrar AA M7 UN ak miku aatii deret Ju ani 
“ Hal iorebei dapat dilihan pada diktum dd, terang prosedur penwaban masalah disi hasil 
tunas bandar Lanpeip, yang Ibertrmi: Dalam kasus, di mama okdak ada (raud atau Arah 
mata sekali dan tidak mungkin dilskstan Abag, moika Ines dilakukan kar Janu 7 dengan 
pewsadur bermadikkah costeyi cikal pera ailinya 
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Munculnya keputusan Munas di atas, tidaklah datang secara 
tiba-tiba, melainkan melalui proses yang amat panjang. Di mulai 
tahun 1987, intelektual muda NU yang disponsori P3M (pusat 
pengembangan pesantren dan masyarakat), mengadakan kajian 
kritis terhadap kitab kuning”, Kegiatan ini, dianggap sebagai 
embrio kelahiran wacana bermadhhab secara manhaff, dimulai duri 
penilaian ulang terhadap kitab kuning, yang sebelumnya tidak 
pemah dipersoalkan. Hanya saja, karena mendapat penentangan 
keras dari para kisi, kegiatan tersebut, dihentikan sementara, dan 
baru dilanjutkan lagi pada halagah Watucongol ““ 


Pada tahun 1988, para intelektual muda NU menyeleng- 
garakan seminar dengan tema “Telaah Kitab secara Kontekstual” 
di Pondok Pesantren Watucongol, Muntilan Magelang yang antara 
lain menghasilkan beberapa rekomendasi sebagai berikut: Pertama, 
teks kitab harus dipahami sesuai dengan konteks sosial historisnya. 
Kedua, perlu dikembangkan kemampuan observasi dan analisis 
terhadap teks kitab. Ketiga, perlu dilaksanakan studi komperatif 
(rnugabalah) mengenai masalah-masalah yang mmukhtalar Ah 
(debarahle) dengan kitab lain, Keempat, perlu dilakukan kajian 
lintas disiplin ihmu terkait dengan materi yang tercantum dalam 
kitab. Kelima, menghadapkan kajian teks kitab klasik dengan 
wacana aktual dan bahasa yang komunikatif, 


"" Hal tesebui dapat dilihat panda Page £ Png prosedar penjawaban mesalah, dari kei Musa 
bandar Lampung, yang berbunga Dalam bass, di onana Uda dd gen nan ongfo ami sekali 
yang Li Kpn Papa, iisikan dilakukan prosedur difnnp aeaa Ah manrar iron sooana 


ahdinga. 

40 adi Tuaiilaata Akikah kain , biasa Uigomakas unfuk mmenetat kiab-kitah yang ditulis pra ulama salaf 
atoregani hiihasa arah Senbungkan "kitab putih” istilah wang digunakan untuk menelan buiku-poku, 
Segan Wa pi lanin, Kitab lasing kdentik dengan kitab efonetst alan tradisional. 

putih, idontik dengan referenoi yang Huge kalangan modemis, span 
Miacham Moe, Wadomal Kal Kooarsaka Sonta raga 
Agama ca Cok. 1 Lks 3 BMI 143, tar Zahra. Trasita jare AL Laju Hala aa" 
II 02A- TDM Jenggakarta Lai, Itik. 128, 

"8 Andree Falllari, ML Via Wa Negara" Pemanas dual Gentyk dai Maker Teri. Lema 
ih a Lis 19991, Ml. 
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Kemudian, pada bulan Oktober 1989 (menjelang Muktamar 
XXVII) diselenggarakan sarasehan di Pondok Pesantren al- 
Munawwir Krapyak Jogjakarta "mengenai Masa depan NU" yang 
salah satu pembicaranya, Ahmad Godry A. Azizy, menggagas 
perlunya reorientasi bermadhhab dari sekedar mengikuti pendapat 
imam madhhab fenadihah gawif) menuju bermadhhab secara 
mantaf (mengikuti metodologi yang dipakai imam madhhab untuk 
memecahkan persoalan keagamaan yang dihadapi)! 

Pada tahun 1990, dilakukan hwlagah di Pondok Pesantren 
Manba'ul Ma'arif Denanyar Jombang untuk merumuskan metode 
bath al-masal yang lebih progresif. Halagah tersebut menghasil- 
kan beberapa rekomendasi: 


. Cara terbaik untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam 
yang bersumber dari al-Ouran dan al-Hadith adalah dengan 
sistem bermadhhab. 


Bermadhhab itu ada dua yaitu bermadhhab secara mana dan 
bermadhhab secara gaw/i. 


Ig 


3. Bagi orang awam dianjurkan untuk bermadhhab secara gawii, 
sedangkan bagi ulama yang telah memenuhi kualifikusi sebagai 
muji.ahid mutlak dipersilahkan untuk bermadhhab secara manhaji. 


4, Bernmadhhab secara manhajf dilakukan secara kolektif (istinbat 
Jana?) setelah dalam masalah yang dibahas tidak ditemukan 
agwa! (pendapat) dari madhhab empat. Jika terdapat agwal 
namun masih bersifat mmoktalaf Aha, maka ditempuh ragrir 
jama' (penyeleksian pendapat secara kolektif). 

5. Bermadhhab secara manhaji maupun gawif dilakukan dalam 
bingkai afmaditahih al arbaah 2 


PS Jd 
"sid, 
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Hasil seminar, halagah, diskusi yang panjang tersebut, kemudian 
dibahas pada Munas Alim Ulama di Bandar Lampung, yang 
melahirkan rumusan metode baru dalam penemuan/penyelesalan 
masalah hukum dengan metode santai”? Dari uraian kronologis 
di atas, dapat dipahami bahwa, munculnya gagasan bermadhhab 
secara manhaji di lingkungan NU, didasarkan pada: 


Pertama, para ulama NU menyadari, bahwa hukum Islam yang 
terabstraksikan dalam kitab-kitab figh, lebih merupakan produk 
sejarah, yang dalam batas-batas tertentu, diletakkan sebagai 
justifikasi terhadap tuntutan perubahan sosial, bodaya dan politik. 
Oleh karena itu, dalam. konteks ini, hukum Islam dituntut untuk 
bisa akomodatif, terhadap persoalan urnat, tanpa harus kehilangan 
prinsip-pinsip dasarnya, Fakta empiris berupa perbedaan pendapat 
di antara ulama yang tertuang dalam kitab-kitab sfrarah (komentar) 
dan hashivah (eksplanasi), baik dalam bentuk kritik maupun 
sanggahan fradd), merupakan indikasi kuat, bahwa latar belakang 
sosio-budaya dan sosio-politik, sangat mempengaruhi bagaimana 
sebuah keputusan hukum itu difatwakan.” Para ulama harus berani 
melakukan #jtihad, dalam rangka memecahkan persoalan yang 
selalu muncul, agar hukum Islam tidak kehilangan aktualisasinya. 
Sebab apabila hukum Islam hilang aktualitasnya, dalam arti tidak 
mampu memberikan jawaban yang memuaskan, muka akan 


SF Galah sinta basil penilan 2 dibenwakakan oleh Andres Fesilard udalah tem ung Tenan 
agan pemikiran M “datar 


1S, alisirusal Langka letih progresif lepi, ditandai dengan diteinkannya melakukan jeetimba fara T 
berdamar kan alun don al-hadith. Andeee Fallibrd, MU Wae Negara Pesoarfan ul Bentak 
iban Analis dewpak srt LIS, NON, BE4-A8I) 

"8 Babad Mahfodi, "Balet atasi dan Jariabap Hukum MU”, Kat Pengarear alam Adaa an 
Duga" Soda Mobilan bor Al pas akar Islam (Surabaya LT PWU Jatim 201 Nadi 


dikhawatirkan suatu ketika, umat Islam meragukan eksistensi 
Islam yang salih Mikull zaman wa makan 


Kedua, rumusan figh yang dikontruksikan ratusan tahun yang 
lalu, jelas tidak lagi memadai untuk menjawab persoalan yang 
terjadi saat ini. Hal tersebut disebabkan, karena persoalan- 
persoalan figh falmasa If a-fighiyah) yang selama Ini berkembang 
dan beredar di Indonesia, sarat dengan a/l-masa if al-fighiyah yang 
terjadi Hijaz, Mesir atau bahkan figh Hindi. Artinya, figh tersebut 
disusun untuk konteks Hijaz, Mesir ataupun India. Sehingga 
sangat logis, jika kemudian banyak dari produk #rihad tersebut, 
tidak marching dengan kondisi obyektif di Indonesia. Kalau 
dipaksakan, maka akan terjadi banyak masalah-masalah yang tidak 
ditemukan jawabannya fmawgu?) Padahal, membiarkan permasalahan 
agama dengan tanpa mengupayakan solusi pemecahan, merupakan 
tindakan yang dilarang bagi ulama. Sehingga perlu rumusan figh baru, 
yang dapat mengakomodir semua persoalan yang terus bermunculan, “7 

Menurut Sahal Mahfudh, bermadhhab secara manhafi, sebenarnya 
sudah diterapkan NU, jauh sebelum 1992, Sering kali fatwa bath 
a/-masa'iL di dasarkan pada a-gaw'id afighiyah dan usul alfigh, 
Hanya saja, ulama MU biasanya belum “marem" kalau tidak ada 
landasan “Fbarar dari kitab figh, sehingga terlihat tekstual.“ 


Hal tersebut, dikuatkan oleh hasil penelitian Ahmad Zahro, 
bahwa salah satu metode yang digunakan NU dalam bahth al- 
masa Wadalah metode manhaji. Artinya dengan metode ini, Lajnah 
Bahth a/-Masa'/ dalam memecahkan status hukum menggunakan 
metode /stfnbar yang digunakan oleh para imam madhhab empat.“ 


DINAMIKA METODE PEMETA PAN FAT MUKA, ISLAM Dil MAHOLATUL ULAMA 


38 Lihat Kaho, Trodia beeieikraat 1YT pula: Abadaah Ahmad ah Maen, Dekor 
Sarah ena Ap penenang #fonk Aanar alas Matrangas desa dalan alan 
Jaa eren ea Amisulis Arrani Ulonokaria, Tki, NI, 
"3 Mahfud, "Babak aa ul 


Mei titel. “il. 

1 Thing, AE EPA 124-125, Zahra mesontobikan keporusan Moleamar 1 (1976) masalah 
sampal atau tidaknya pahala shoslagahi kepada maya. 

a Maca apakah pahala shodagah iba sarpal kepada aan 


- 181- 


DASI GAWL HINGGA MAMHAI| 


- 182 - 


Hanya saja, pendeklarasian secara resmi tentang bermadhhab 
secara manhafi, baru dilaksanakan pada Munas Alim Ulama 
Bandar Lampung tahun 1992, Berdasarkan hasil keputusan Munas 
Alim Ulama Bandar Lampung, terdapat dua model pelaksanaan 
bermadhhab secara manhaji, yaitu ilhag al-masa 1 bi naga'iriha 
dun istinbat jama 7. Pada bab ini, penulis akan membahas secara 
khusus tentang ifhag. Sedangkan istinbar jane, akan dibahas 
pada bab berikutnya. 


Konsep Sihag dalam Pandangan Para Kiai NU 

Kata ifhag secara etimologi berarti menyamakan, menghubungkan," 
Sedangkan secara terminologi, seperti yang beredar pada umumnya 
di lingkungan NU, ifhag diberi pengertian, sebagai proses penyamaan 
status hukum sustu kasus, yang belum dijawab oleh kitab, dengan 
kasus, yang status hukumnya, telah ditemukan dalam kitab ' 
Untuk memperoleh gambaran konsep ihag dalam pandangan para 
kiai MU, berikut ini, penulis paparkan pandangan mereka: 


|. KH, Sahal Mahfudh mengartikan i/hag, dengan tangir masa 
bi naga'iniha, yaitu menetapkan hakum sesuatu berdasarkan 
hukum sesuatu yang sama, yang telah ada.” 


2, KH. Aziz Masyhuri mendefinisikan ihag. sebagai upaya menyama- 
kan hukum suatu kasus atau masalah yang belum dijawab oleh 
kitab, dengan kasus atau masalah serupa, yang telah dijawab 
oleh kitab. Dengan kata lain #hag adalah menyamakan suatu 
masalah dengan pendapat tentang suatu masalah yang sudah jadi." 


“| Jawab dapat. berdasarkan Ibadish 
pe Pa Ja Go We (ai Sik pe 2 pan at ln AA gong JA Wany 2 seba Sal diy 
Menurut Zaara, keposusanjawahas di atas di hasilkan dengan mudah musebg dengan arteri. erggea 
Iniwa tersabsat tidak dklasarkar pada kitab-ktab kunlrig metairiksn langsung rmorujuk 
traseitiha 3 Hara Li ta dalil ang dipergunakan Lang kecmpat team enadhhah seelah al 
"8 Abumcad Munewwit, mapan ara Gp Set sam al Surabaya Pustaka dtijalorr 
tab 


ar TIK PENU, Abs Fapa Sea Penistaan Alktuaf ata Jalar Sorabayar Khalban MM Ii A70, 
22 Mahudh, “Walutik adas An. 

"5 Abdul Aciz Wasyluari, Alas mbfreyaha” 47 Mugarrarat Wu Samara Wabah ab fmma 

(Surabaya ekhijah Ma'ahid al lalannyah, tik, 169 


3. Menurut Masdar Farid Mas'udi, Afhag itu menyamakan kasus 
figh yang belum terjawab oleh teks-teks kitab Ngh, dengan cara 
merujuk persoalan yang serupa, yang telah dibahas dalam kitab 
figh 38 

Memarut Ahmad Zahro, #hag itu, meng-giyas-kan masalah baru, 
yang belum ada ketetapan hukumnya, dengan musalah lama 
yang sudah ada ketetapan hukumnya, yang termuat dalam a/- 
kutub abru'rabarah”? Zahra mencontohkan, hasil keputusan 
Muktamar ke II di Surabaya 9-11 Oktober 1927 mengenai 
hukum jual beli petasan (mercon: jawa, 


- 


2 $ (soal): sahkah jual beli petasan (mercon-jw) untuk meraya- 
kan hari raya atau penganten dan lain-lain sebagainya? 

»J (jawabh: jual beli tersebut hukumnya sah, karena ada maksud 
baik, ialah adanya perasaan gembira menggembirakan hati 
dengan suara petasan itu, 

Dalam kasus jual beli mercon (arab: af Turtutah, al-fargi ah), 
menurut Zahro, tidak ada #harar dalam kitab kuning, yang secara 
eksplisit menjelaskan status hukumnya. Yang ada, hanyalah 
uraian mengenai hukum bolehnya mentasarrufkan harta, untuk 
kebaikan dan kesenangan,”” sahnya menjual belikan barang 
yang dapat dihadirkan asalkan suci dan bermanfaat,” dan 
bolehnya membeli dan menghisap rokok karena tidak ada dalil 
yang mengharam-kannya. 5 Jadi jawaban tersebut, didasarkan 
pada kesamaan petasan dengan rokok, dengan “fat suci dan 
bermanfaat." 


DIJAMIKA METODE PENETAPAN FATWA HULU PSLAKM Cd MAHDILATUL ULAMA, 


"" Masdar Fasid Mas'udi, Wrssnsra Pomenpu, 1 Obktisber UI 

“. Zahm, ng aa Lg ma 
ea se BEP aa Mb ap map pena jae Lee Lie: Shota, Masa al Perihin, Val, 

SA - 1 

PL Kei Ik ae ag Panai en Wa ker latian za Lihat: al-Dajuri, Piastitoad anyar, 
Wal 2 #2634 

PA sea Ja Pa aa te ta la aa La en ng de mi AN Ie aah d4 Likan 
,Sulaymun ah-amal, 4 diah ar akar ada Far oa Watihiah, Wol, 4 ficinar Pir ak biar Len 
5 Falau, Tadi borebadtual NULL 
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3. Definisi yang mirip juga dikemukakan oleh Afifudin Muhadjir. 
Menurutnya, Ahag adalah mengeluarkan hukum, dari pendapat 
para ulama, atau menetapkan hukum pada permasalahan yang 
bersifat Awf/f (universal), karena telah ditetapkannya hukum 
pada sebagian besar masalah yang bersifat juz 7 (particular 9 
Muhadjir memberikan contoh, seorang siswa yang belum atau 
tidak membayar SPP, sampai batas yang telah ditentukan, 
statusnya sama dengan orang yang berhutang, Kasus seperti Itu 
di- ilhag —kan, pada masalah seorang suami yang tidak memberi 
nafkah kepada istrinya, sehingga lewat waktu, Nafkah tersebut 
statusnya sama dengan hutang,” Contoh lain, bagaimana hukum- 
nya mendirikankan perusahaan yang mencemarkan lingkungan, 
Menurut Muhajir, masalah tersebut bisa di-/fhag-kan kepada af 
gawa'id al-fighiyah “kerugian yang bersifat Individu boleh 
dikorbankan demi menghindarkan bahaya yang lebih besar" 

&. Imam Yahya, mengartikan Mhag sebagai proses menyamakan 
hukum suatu kasus atau masalah yang belum dijawab dengan 
kitab, dengan hukum suatu masalah serupa yang telah dijawab 
oleh teks kitab.“' Yahya mencontohkan penerapan Ahag, pada 
kasus boleh tidaknya seorang wanita menjadi kepala desa, 
dengan menyamakan boleh tidaknya seorang wanita menjadi 
hakim." Definisi serupa, juga kemukakan oleh KH. Hasyim 
Abbas,?8 Husen Muhammad,” Abdus Salam?” Faishal 


"Muhadjir, Depan Sista Perpanbilan 

" Muhair, ant Pb: Lihat: al-Sharbini EL, alat” (bia ANAp Ab Singa Heiru 
Dar alir, aga), Jah, 

9 Affudin Maubajbr-dan bea Makha', “ Fungslooalisasi Ushoal Figh dalam Safe ad Masa RL, 
dalam Kentil Matari La bana Persagran abah af iani ad 4 tedalui Raliniai 
(Jakarta: Lakpesdam, 

Lagi Kn Yaya, Oku Naa la (Semarang: Welisong Press, Iiilihh, Hih 


"2 Hasyim Aha, " Meode Pengambilan Kopumean Mukum di Lingkungan Mahdlatul Ulama”, 
Mlmori uniok Sia ending Ulama Dayah Mangoe Asek Dorussalam, diselengparakam oleh 
LAKPESIAM MU Kahupatca Peeruas. 1gl MI aren Diuh 

'S Hasan Muhammad," Tradisi Arina Hokam RU: Sabah | Kritik”, dolan Arina Malar Fil Mb 

Transtiunyasi Parouigmu Bath af-bfesi'iL ce. M. tendadani Kahrmal (Jakarta Lakpestam, 1601), 
mi Juya berdesakan: Husen Muhamad, Wenger bag Da Pe ang 13 Meowerstaer 201 1. 

Ahdus Salam, Peroatu Ava Dalan Tatan Ekstrem Made ai Anyar 
Kiwotradkas Bit MU Jawa Year Surabaya: Posiaka Intoktusl, Huh 1 


Hag, "8 Ahmad Arifi, “ Idrus Romli,” Marzuki Wahid,”'! dan 
tokoh-tokoh MU lainnya. 
Berdasarkan pelacakan penulis, konsep fihag, pertama kali 
diputuskan pada Munas Alim Ulama di Bandar Lampung pada 
tanggal 21-25 Januari 1992, Dalam ketentuan umum keputusan 


Munas tersebut, disebutkan bahwa ifhag abmasa ii bi nagi'iriha 


adalah menyamakan hukum suatu kasus/masalah yang belum 
dijawab oleh kitab dengan kasus'masalah serupa yang telah di jawab 
oleh kitab (menyamakan dengan pendapat yang sudah jadi). 


Sedangkan prosedur pelaksanaannya, Munas memutuskan: 


Dalam hal ketika suatu masalah/kasus belum dipecahkan 
dalam kitab, maka masaulah/kasus tersebut diselesaikan 
dengan Hhag ai-masa'i! bi naga'iriha secara jamaT Ihag 
dilakukan dengan memperhatikan mulhag bih, mulhag “alayh 
dan segih af-ilhag oleh para mullig yang ahli... 

Hasil keputusan Munas Alim Ulama Bandar Lampung tersebut, 
dibahas kembali dalam Muktamar NU XXXI Donohudan Solo, 
Muktamar mengukuhkan hasil Munas, tanpa perubahan redaksi 
sedikitpun, baik secara definisi maupun prosedurnya. "3 Kemudian 
pada Munas Alim Ulama dan Konbes NU, di Asrama Haji Sukolilo 
pada tanggal 27-30 Juli tahun 2006, konsep “fa dibahas kembali. 
Definisi Ahag tidak mengalami perubahan, sama dengan rumusan 
Munas Alim Ulama Bandar Lampung dan Muktamar NU Donohudan. 
Perubahan terjadi pada prosedur pelaksanaan i/hag. Munas Sukolilo 
menghasilkan rumusan prosedur pelaksanaan Ahag. yang lebih 


"3 Fadahal Har, “Oabah abAda  PW PL Jawa Timur, Dibertasi AI Susan Ampel Sarobaya, 

20101, 1-26 
"7 Ahemod Ari Merrtadataan Memadbinan (gp Ternoda Dbola "Adha Jagjakaa: ELSA Pra, 20, Ai 
"9 Idrus Romli, Wawancara, Surabaya, 28 Diewmber 20 

"1 Marguki Wahsd, “ Cara Mkombaca Tendisi Gan Ma YM Tatapan Meet dalam Karik 

MWalar Pig MIL Toner Darmaga Boob af-dkosa'ft Gd ML Imeadun Rabun (Pakcarto 

Ii, 
aa |, Afekars @-Fingaka' Salon Problematika Alta! Muka doa Merotussar Aofulkrssresr diforam 
si an Kere Nabati Dilan (SERA LTN PEMU adl 1 (Sunabaya | Khalista, 201 Th, 470 
Pki 
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operasional, Berikut hasil rumusan operasional konsep #/hag, hasil 
Munas Sukolilo: 


I. Memahami secara benar tentang suatu kasus f(fasawwur 
masalah) yang akan di- mufhag-kan. 


2, Mencari padanannya yang ada di dalam kitab yang akan di- 
ilhagA (mulhag Gih) atas dasar persamaan di antara keduanya 
fwajh al- ilhagh 

3, Menetapkan hukum mafhag seperti hukum mulhag bih 


Terkalt dengan posisi /lhag, sebagai metode penjawaban 
masalah dalam bahth a/masa'if, di kalangan MU terjadi beberapa 
penilaian. Imam Yahya menilai bahwa trobosan keputusan Munas 
Alim Ulama Bandar Lampung dengan ihag, mencerminkan kehati- 
hatian (fhrivar) para kiai NU dalam memberikan persoalan 
keagamaan yang muncul. Hanya saja, cara kerja (Ihag yang 
cenderung giyas ahfar" (mulhag) ala akar" Ginulhag bih, justru 
menimbulkan kekaburan pada hukum mulhag. Hal itu disebabkan, 
tidak semua hukum uhag bih dapat diketahui pijakan langsung 
pada manga 3 

Hal vang sama juga dikemukakan oleh Marzuki Wahid. 
Menurutnya, konsep Ahag. yang telah diputuskan baik dalam 
Munas Alim Ulama Bandar Lampung maupun Muktamar, perlu 
ditinjau ulang. Sebab, dalam konsep Ahag, yang dijadikan mulag 
bh ( al-as/ dalam konteks gipas/adalah pendapat para ulama (gam? 
a-muftahid). Padahal, pendapat tersebut lahir tidak terlepas dari 
konstruk sosial budaya, yang melingkupi mujtahid tersebut. Kon- 
sekuensinya, ia rentan terhadap perubahan. Sehingga, bagaimana 
mungkin menganalogkan sesuatu yang baru (rmwllung kepada sesuatu 


1 ali, G3, 
5 Tabya. Kisamika Oirittas ALA BI 


(enulhag bih) yang rentan terhadap perubahan (eutaghayyir), pada 
hal yang dikehendaki adalah kepastian hukum.” 

Sementara Husen Muhammad mengkritik konsep ilhag dari 
substansinya. Menurutnya, meskipun prosedur #/hag memperiihat- 
kan arah yang lebih maju, tetapi sebenarnya, konsep #hag 
mencerminkan ketidakberanian para kial NU untuk melakukan 
kajian-kajian langsung terhadap sumber-sumber shari'ah (masadir 
@-ahkam). ““ Menurutnya, ilhag tetap saja tidak keluar dari tagfia! 
Konsep ihag tidak lebih, hanya sekedar untuk meminimalisir 
kelemahan metode gawif yang seringkali “tumpul” dalam menye- 
lesaikan persoalan-persoalan kontemporer (agadaya ahmuasirah 

Kritik dari aspek prosedur #hag, dilontarkan oleh M. Ishom. 
Pada prinsipnya, ia menyetujui konsep Ahag, karena pada 
hakekatnya mulhag bifritu di-isrinbar-kan dari mass, baik al-ur'an 
maupun al-hadith. Hanya saja, akan menjadi naif jika ada 
persoalan baru yang di-ilhag-kan kepada mulhag bih, tanpa melalui 
proses penyeleksian mulfuag bih terlebih dahulu. Proses identifikasi 
mulhag ih sangat penting, mengingat dalam suatu kasus, 
ditemukan berbagai mulhag bih 3 


Munculnya beberapa kritik terhadap konsep ifhay sebagui- 
mana di atas, disebubkan dua hal. Pertama, sampai saat ini, 
sandaran epistemologi #hag belum jelas. Kalau Ahag didefinisikan 
sebugai proses penyamaan suatu kasus baru, dengan kasus lama 
yang sudah dibahas dalam kitab figh, maka berarti hakekat Ahag 
adalah giyas al-far" "ala al-far' yang dalam wacana usa! akigh 
tidak dikenal. Kedua, meskipun konsep Ahag telah dibahas 


"7 Marni Wahid." Com Membaca Tee Sabhara Mb: Tatapan Pete" dalam Antik 
Natar Fiph MLS Feasefoef Parmligrea dahi al JWasa'ol ed. ML Tendadan Pabrmai Oakana: 


PS OML alam (El Saha, “Bpibsicenodogi Hikam Talas Perek ML, dam Kari Amar Egi MPS 
Frasfwmusi Pareefjeros abali alokasi! cal. Ik Kerabadkar. Makro Uukariu: Lakpesdsen, 2007), (55 
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beberapa kali, baik dalam Munas Alim Ulama Bandar Lampung. 


Muktamar NU di Donohudan dan Munas Alim Ulama Sukolilo, 
namun hingga kini, secara resmi belum pernah diberikan contoh 
konkret kasus penyelesaian kasus baru dengan penerapan ihag. 
Dua hal tersebut menyebabkan ketidaksatuan para klai NU —untuk 
tidak mengatakan kekaburan—- dalam memahami konsep (Ahag. 


Penulis mendapatkan penjelasan yang lain tentang 4fhag dari 
Abdul Mun'im -notulen kegiatan Munas Alim Ulama Bandar 
Lampung- dan dari hasil bahth a-masa'i/ yang diselenggarakan 
Lajnah Balih a-Masa'il Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) Jawa Timur di Pondok Pesantren Manba'ul Hikam, 
Mantenan Udanawu Blitar, pada tanggal 24-25 Muharram 1431 
H/09-10 Januari 2010 M. 


Menurut Abdul Mun'im, penjawaban persoalan figh melalui 
mekanisme Ahag, pada hakekatnya merupakan penerapan ak 
gowa id al gbi yah. la mengatakan: “cara menyelesaikan masalah 
baru dengan merujuk kepada a-gawa'd alfighivak'" inilah yang 
disebut dengan upaya pengembangan hukum Uroketari dengan cara 
ilbag alas if bi nagairiha (menyamakan permasalahan dengan 


“| Memurit Iman Taj a-Oin ak Sabili, af-earwai Ye ad fpi yaah ndalah: 
Kar bg gak Begal ae Jaa said PADA lartia 
Hana ai nga ketemuan uan yang sesuai dengam ar derglrmtert ang Buton bae 


enteng umi itu bebe dipan antuk mengasah eos hill loosus epesifik 
itu, 
Sedangkan ban Said Muhamensd “Abbadi ulah al-Uadoesi al-$hahri 
Saba ant peta pahat sebaya: 


Fun Pa Pj la 3 jd dp ml an al apa 
ketentuan yang besa dipakai untuk aengetahui hukum benang kasus-kasn yang blak adla aturan 
inya di dalan Kitab (al-Ljur'ani, Seniah Ka Knp 
hm “Abdullah bin Se'ld Muhammad 'Abbadi seh pi “Haram al Shahiri, tab al ouarid 
ah (Surahayas al Hidayah, (40, Mr 
erisooperaasepa as dnpasi H harta Tenar Taj ad-Ohn monekamkan Ping apaan ani 
faphivah sebagai generalisasi dari (Ap4, atau kesimpsdan dari Dah | pangan Lebar 


km pening yang 
Kerana rage il Tanya sean aa apem Wari keidah png snare tersrtrol 
memsebabiam Ita Im um Bu nikah. t cebngainya. 
Sedangkan Baba daa na kanan agama mbikohlvah dalam fungsinya sebagai 
“pembuat (igh baru”, yaitw atatus hokum tenang kasus-kasus baru yang belu Suap Angan 
Pem deh bthga dadi (mariber) hukum berobat bai na aninya dengan 

Badai (alam ayawa aikghirah sebagai semacam dalil ab Dur an ian tadi umi #edngsana 
oa baru yacog rsomang tlah, sodang dam akan tara muncul 


padanannya).”” Jodi, #ihag yang oleh Munas Alim Ulama Bandar 
Lampung dan banyak kiai diberi pengertian sebagai: .... 
menyamakan hukum suatu kasus'masalah yang belum dijawab oleh 
kitab dengan hukum kasus/masalah serupa yang telah dijawab oleh 
kitab (menyamakan dengan pendapat yang sudah “jadi”), harus 
dibawa pada ranah Ahag tar” Yala far” Nikawnihima takt ga'idah 
(menyamakan suatu kasus (baru) dengan kasus (lama) karena 
keduanya berada dalam cakupan kaidah yang sama). 


Sedangkan prosedur pelaksanaan #Ihag, menurut Mun'im, 
sama dengan prosedur givas. Mekanisme dan prosedur givzs, untuk 
menjawab masalah baru dengan mencontoh jawaban terhadap 
masalah lama yang telah tersedia, adalah gagasan keberadaan aw 
gawa'id a-fighivah. Berbeda dengan giras yang menjadi 
kompetensi asal a-figh fal-gawn'id ausufivah P3, dan memiliki 
unsur “ffah dengan persyaratan ketat, landasan kerja a-gawarid at 
fhghiyah adalah fikrah yaitu sifat yang lebih abstrak, dam oleh 


DaMaMIKA METODE PEMETAPAH PATAWA, HUMUA ISLAM Dl HAMDLATUL ULAMA 
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"aketiya shAnsei, aldihurar akiTabivah IT Shara Rajah ak Wanda, Val ( (Picirut Dar al 
Katak al Ekmiyah, 1971 

MP keruarut Aimad "Alba-M pia, ea neng peri ama kali berupaya membedakan antara abyurail 
@-0ntilivaddenyam dgan Yc asli waad melalali Sh bicaba adl-ITiri ade Charatt Oe. did di. Pelenurasnya. 
dapa Ind af-ogsiff yodi megmiiliak ush ara kesndicari Iadubahi-doaieahn Bow w ceng beer goa dani sperti 
katalah psr A7 asarngriab Aperiniah emunjukkam kewasjihan |, aa df afstafudan (larangasi 
menunjukkan kelamaan, pembagian kata ada yang hama Okban amami (bumi dam 
sebagainya. Sodanpkan shgraad ailghivak du merupakan kandak-kaidah yang sanga 
berrmanfaral, ari ak penalahnya, mencakap sabasia-rahasia Inka Sena” arti mencakup cabang- 
tabang baka yang tak herbengga. Kaldkahkakdcds revi miclak discotksn dalan anget Ya ak 
madhak fetipi Bay onggaag Beren Jinak Lebih lanjut Al- Madi menmmbaiam bale 

H Pesiai afgan ti alang vap ida dihubungkan derigan flgh, rada ta sebagas patok unuk her 
derdaduat yang benar. da memjali penghubasg antara busa docegan smbanya. Sehingga obvok 
pembahasannya selaha berkutat padu dalil dam Indar. Sedangkan ahem an plus, ih 
inemapakan kai dub mesverial yang merangkum masalah anosalah Iigh, Sebingga obyok 
perebahasannya selalu berbann Puan prerbonat rb cerpag unikalbaii 

Da jaura af ah sonirab menapak kaidah yang untecraal Moo eka dapa diapilikasikim pada 
mena kasa Tiogti. Sendoongikani agama Yo af.fhphd van merrapakan kesah ari bersifat adil va 
(menyortani yang dapat diaplikasihan paila eehagalkm sar knumskanan fa Uilel koreranya 
dalam sapa ye abah ah ee lalu ada ponpecuaktan wara pnp dri 

Lada af aosodra merupakam penat anak averu-iaritihoy kam Ivokowern per bewelfjal prakeria 
Mamafivahi sedangkan afspoua alAhpAvah merupakan Iksmprolan ebari perendan Wuku wi 
serupa, kercas ierntunyai penarmaan “(kat (rondo dee Yin beerfungpal ntuk meempera 
memahami perealan-porelan Elgh Paha Mal tam 
Lihat: "AT Abang @- Madu, ane to api yak Ataammiha, Wal tale, Taruna Oni 
Nur stan, Ad Karat. Mubhvamat ala rebo 1 Detik Uhar-ae dalan 1d Setu 
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karenanya bisa dimasuki unsur subjektifitas dan pertimbangan 
yang sangat kasuistik. Tetapi justru dengan tumpuan sifat-sifat 
yang lebih abstrak itu, a-gowa'id al-figtifyah memiliki daya cakup 
yang luas meliputi banyak kasus hukum dan memiliki kelenturan 
untuk menghadapi kasus hukum baru. Dengan mengambil “'iffah” 
yang lebih abstrak ini, a-gowa'id a-fighivah memenuhi kebutuhan 
bagi givas yang lebih longgar dan luwes. Dari segi ini, kerja al- 
gawa'id alfghiyah bisa dianggap menutupi keterbatasan 
kemampuan givas dalam menghadapi kasus-kasus hukum baru. 
Berbeda dengan gipas yang mengambil contoh kasus-kasus lara 
yang terdapat dalam pass al#Jur'an dan al-hadith, kasus-kasus lama 
yang dicontoh dalam s-gawa'id al-fghivah melalui prosedur ihay 
berasal dari #gh yang sudah jadi." 

Selanjutnya, Mun'im memberikan contoh penerapan af 
gawar'id al-fghivah dalam masalah onani. Onani telah dipastikan 
haram oleh banyak figaha" atas dasar ayat al-Guran maupun 
hadith Nabi. Tetapi ada kasus yang muncul, berkenaan dengan 
onani yang dilakukan seseorang, karena tidak memiliki Isteri dan 
takut terjerumus ke dalam perzinaan. Aninya, onani adalah jalan 
yang ditempuhnya untuk mencegah terjadinya perginaan, 
Terlarangnya sina telah disepakati, karena disampaikan oleh 
sumber-sumber wahyu secara kongklusif. Tetapi larangan onani 
tidak setegas itu, sehingga masih ada pertimbangan untuk terus 
menerus meninjau kembali hukumnya." 


Pertimbangan tentang derajat keharaman atau derajat bahaya 
itulah yang mengilhami pendapat bahwa masturbasi dibolehkan 
dalam keadaan darurat seperti di atas. Di sini, orang dibenarkan 
memilih risiko yang lebih ringan. Ketidak pantasan perzinaan lebih 
berat, daripada ketidak pantasan onani, Keputusan demikian adalah 


"1 Dalan af Ashhah ag Vape Ye Alay dpadiakim lepangannya peda Bab Il yang berjadul 
(erjemabanya) “kaidah-kaidah enam yang Bina Eipesyunakan Bagi Sena Pena Mu 
(amp Kasua-tomas kampas yang Tadak Terbatas Pumlobnna' 

"8 Adlim'tm, Aoakarn Mdanipela sebagai Minum Tiban, 234-738 


sah dilandaskan pada prinsip akha/f ah-dararayn (memilih bahaya 
yang lebih ringan) sebagaimana terumuskan dalam kaidah: 


begin on Load Lagabiei s1y inna Lelo | 


“Apabila ada dua maf&adah (bahaya) vang bertentangan, 
maka diwaspadai bahaya yang lebih besar dengan cara 
memilih bahaya yang lebih ringan." 

Pengertian ifhag, sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdul 
Mu'im, juga penulis dapatkan, ketika mengikuti bahth alas 
yang diselenggarakan Lajnah Bahrh al-Masa'"! Pengurus Wilayah 
Mahdlatul Ulama (PWMU) Jawa Timur Di Pondok Pesantren 
Manba'ul Hikam, Mantenan Udanawu Blitar, pada tanggal 24-25 
Muharram 1431 H/09-10 Januari 2010 M, Pada saat itu, komisi B. 
yang membahas persoalan tematik (rrowoi'ivah, mengkaji 
tentang format penetapan hasil bahth aLnasa (di lingkungan NU, 
sebagai tindak lanjut dari tradisi baru dalam Muktarnar NU XXXI 
di Donohudan Solo. Sebagaimana diketahui, bahwa dalam 
Muktamar tersebut, terjadi perkembangan dalam format penetapan 
hasil Gabrh a-imasa 71, yaitu pencantuman ayat, hadith maupun af 
gawaid aktighivah, Terkait dengan hal tersebut, terdapat tiga 
permasalahan yang diangkat di dalam bahth a-masa 4 Udanawu 
Blitar, yaitu: 


DAMAMELA METODE PEMETAPAN FATWA, HULU ISLAM DM MAHDLATUL ULAMA 


|. Bagaimana #mushawiria melihat prosedur penetapan hasil Hadi 
af-inasa (dalam NU, termasuk kemungkinan mencantumkan 
ayat-ayat al-(Yor'an, al-hadith, a-gowa'id ag va? 

2, Jika memang diperlukan mencantumkan al-Gur an dan hadith, 
bagaimana prosedur penulisannya? Apakah menggunakan 
urutan sesuai dengan tingkat kekuatannya tal-Gur'an, al-hadith 
kemudian gaw? awan) ataukah gaw? ulama” yang 
relevan, baru kemudian dikuatkan ayat al-Gur'an dan al-hadith? 
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3, Sejauh mana urgensi membuat mugaranst a-madhahib dalam 
bahth al-masail NU dengan menggunakan @-kutub ak 
mu 'tabarah yang telah dirumuskan dalam Munas Alim ulama" 
di Surabaya? 


Kemudian setelah mendengarkan pendapat para mmushawair, 
misa" dan perumus,”” komisi B, memutuskan: 
|. Tidak ada keharusan mencantumkan al-CJur'an dan al-hadIith. 
Namun jika kita menugil gawj al “ulama” yang mengutip dari 
dalil mass (ayat al-CJur'an, al-hadith dan a-gowan'id ale yah 
maka selayaknya dicantumkan juga. 


2. Prosedur penetapan basil dahh abmasa'if di lingkungan NU 
seperti dalam format yang tertera di atas sudah tepat. Sedangkan 
kemungkinan mencantumkan ayat-ayat al-4)ur”an, al-hadith dan 
a-gawo'id al fighiyah yang juga dilakukan oleh imam, mufti, 
pada gaw? yang kita ambil dalam menjawab masail, maka 
selayaknya dalil mass tersebut kita cantumkan. 

3. Membuat mogaranat al-madhahib dengan menggunakan a/- 
kutub @-mo'tabarah sudah saatnya dilakukan, mengingat 
banyaknya masalah yang tidak mungkin diselesaikan dengan 
hanya satu madhhab. 


Terkait dengan rumusan jawaban no | di atas, khususnya 
tentang penggunaan @/-gawa id al-fighi yah dalam bahth al-masail, 
mushawirin menyebutnya dengan Ahag a-masa'i! bi naga riha, 
Waktu itu, Utusan Lajnah Bahth ahMasa! Pondok Pesantren 
Lirboyo mengemukakan pendapat, sebagai berikut: 


"7 Aissdutnvein secara bahasa berarii orang yang mongikuti Lontar Sirsuan dengan arti bersdban, 


beilah emas tonebaa di gonakan autik sebutan peserta bahiih nana 
"8 Secara bahana berarti orang yang mengoweksi dan mesvyeleksi. Chile trasisi Pnsdiniaenete 
mehuan mapahhah, diperundekkan umk para kiai yang bertugas mengondiod dan monyeleki 
Pesan para arosianirin. sebelun diambil seatu keputusan fatwa hukum. 
Us merupakan keiilah untuk menanjak. para kai yang bertugas (1 dempertgas bagan pewaban 
Fetepat mawar (3) Matrumuskan jawaban yang telah disetaja odeh Wan maskara 
"9 Masi ramuan kowoisi dalam area babi slanas W Penguna Wilayah Sahdiatul ena 
DMKMU) Jawa Timur Ih Pondek Peaneren Manba'af Mikam, Manan Udara Wlitar. pada 
tanggal 24-19 Mabaram (401 HE Janam 2010 Ml, 


Metode Ahag al-imasa'il bi naga'riha harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
|. Masi')! yang dikaji harus ndiraf (termasuk) di bawah dibir 
. Tidak ada frig (pembedaj antara mulhag dengan mulhag bih, 

. Mulig torang yang melakukan #ag) adalah af-fagih almugalifal 
yaitu sosok yang memiliki pengetahuan figh yang memadai 
untuk mengetahui permasalahan-permasalahan Aghivah yang 
lain dengan cepat, 

4. Alatnya adalah a-gawa'id dan af-dawabir yang dikeluarkan 
oleh ashab (murid-murid al-Shafi1) dari pass al-lmam (al- 
Shafi 1) dan ssofnya. 

Dari kutipan di atas, khususnya persyaratan iIhag nomor satu 
dan empat, jelas sekali bahwa konsep hay merupakan penye- 
lesaian masalah hukum baru dengan menggunakan agawa'id al- 
fighivah. Kesimpulan tersebut semakin kuat, ketika penulis 
mencermati referensi yong dijadikan rujukan hasil keputusan 
komisi B di atas. Berikut ini, “fharwt (tcks kitab kuning) yang 
dijadikan referensi: 

Gl ad Han ISA og (ND ulang lali al Lala Slph Bas | Ah 
d Bap sel PI PALI pita Hyang Sl Pe Lp ah it) Ju 
B3 Jam ya GIA oi as de ia 1 sa! By Ugal saat) 
Bol is plg ob ol M0 alay Sand cumi Galileo legi 3 je 
trelam ii daghaag Tip ce La dani 4 ye Ah Alai 29 Sg da Tell 


Hard Id 


DINAMIKA METODE PENETAPAN BATWA, HUKUM ISLAM (Dl KAHIDILATUL LILAMA 


"5 Ulama berbeda pendapat (solo dh ssilahe apa ia ah Apiniyah dan tabanan sa Agak 
SAI al-N neha menyabusthom bahwa cl Mibcsk akar Cw. 03 M9 bertnmsuk salah saru ulanna 
menyamakan kedua ketilah in ra asi sebagai aturan umum yang mencakup seluruh 


barunya Mebawar akad " jasr TyakAhI, Sementara mureoritas ulama, seperti 
al-Mungri al- Maliki Item pete membedakan koduanya. Jika ahaaneria afihpnyali 
mengmer berhagai bah maka ayat afpivah hanya ai pa au bab ai aatu 
hagias dari bab Mp4 saja. aldo slawi a-nhal Adatkamuka, Nash Yaa 
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pa Lemon GAN TA Ja ca an pl Tegal batu! sela 
IP5 Lap ba men LS ai j Laga pa masi Lala Ape laa 
sai Lani be paba wis dl Jika! dilas yag IladYI Saglap alad! ad 
agikamal! kale ipa cloth Uas tali detil Tiap cao Glad II apas bapa 
wap La seiko YI Lgan janal GAN bulyally asigili ya glahil Ub Jini 
3) 1 Lagi 

li 


“Manfaat mempelajari ilmu tersebut fa-gawa'id al-ighivah) 
ialah 1). Membentuk matakah Agbiyalr (kecakapan personal 
dalam menguasai persoalan-persoalan figh). 2). Dengan 
malakah terebut, seseorang akan mampu melakukan Hhag 
serta mengetahui status hukum berbagai masalah (lama) yang 
belum termuat dalam berbagai kitab (Tigh) serta kasus-kasus 
baru yang senantiasa berkembang, seiring dengan perkem- 
bangan zaman. Yang dimaksud #fag adalah proses sintesa 
atas dua persoalan, karena keduanya sama-sama berada 
dalam satu kaidah. Dalam hal ini, bagi mugallid hasil #jribad 
imam madhhab diposisikan sebagaimana mass ashar". 
Karena imam madhhab telah merumuskan Agh madhhabnya 
berdasarkan al-Gur'an dan al-Sunnah. Kemudian dari hasil 
giras imam madhhab tersebut, murid-muridnya fabashah) 
merumuskan @-gawa id ataupun a-daowabir aighi yah dan 
mengembangkannya lebih lanjut (untuk menjawab persoalan- 
persoalan baru). Hampir semua persoalan figh yang ter- 
abstraksikan dalam berbagai kitab dapat dipreferensikan 
pada kaidah-kaidah tersebut, bahkan berbagai kasus baru bisa 
diselesaikan dengan merujuk kaidah-kaidah tersebut melalui 
ilhag, yaitu mensintesakan berbagai persoalan figh, karena 
kesemuanya berada pada substansi dabir yang kuat. Kegiatan 
ihay merupakan tugas fogih mugallid sebagaimana givas 
merupakan tugas mujtahid musragifl Adapun perangkat 
ilhag adalah a-gawan'id dan al-dawabir takfighivah) yang 
dirumuskan murid-murid imam madhhabfashah) dari maxs 
maupun ketentuan pokok fasa) yang telah dirumuskan imam 
madhhab...” 


Adakan aa aa hara Sahivah, Val. 1, 3 


Menurut penulis, pandangan Abdul Mun' im dan hasil bahth 
@-rmasa 7 PWNU Jatim tersebut bisa dijadikan jawaban “sementara” 
atas beberapa kritik yang ditujukan pada #hag sebagaimana 
dipaparkan sebelumnya. Ketika //hag didefinisikan sebagai upaya 
menyamakan kasus baru, yang belum dibahas dalam akutub al- 
mu'tabarah, dengan kasus lama, yang sudah dibahas dalam af 
kutub alamu'raharah, karena keduanya sama-sama di bawah satu 
kaidah dari a-gawa'id al-fighivah, maka definisi tersebut secara 
tidak langsung memberikan ketegasan bahwa pijakan epistemologi 
dari ihag adalah al-gawa'id al-fighiyah. 

Untuk mendiskusikan lebih lanjut. tentang hubungan antara 
iibag dengan a-gawa'id a/-fighivah, atau bahkan dengan giyas 
penulis akan mendalaminya pada sub berikutnya, 


Genealogi Mhag, a-Oswa'id al-Fighiyah dan Ofyas 
Berdasarkan kajian yang penulis lakukan, terminologi ilhag 
sebenarnya diilhami dari karya monumental Jalal al-Din al-Suyuti, 
yang berjudul a-Ashbah wa al-Naga'ir. Dalam mugaddimah kitab 
tersebut, al-Suyuti menjelaskan, bahwa kasus-kasus hukum yang 
muncul dapat diselesaikan dengan merujuk kasus-kasus yang sama 
fashbah/ atau kasus yang sebanding fa/-naga 'ir) yang telah diketahui 
status hukumnya. Pendapat al-Suyuti tersebut didasarkan pada 
surat Umar Ibn al-Kattab kepada Abu Musa al-Ash'ari: 
Ja gel AI 3 ml oh Hilay Alas an 3 mena Lah pap! pal! 
lai jadi jl kasasi yA jl aan! Ai meli Isis pp PUS, 
IN 5 


DIHAMIKA METODE PENETAPAN FATWA HUKUM ISLAM DI MAHDLATUL ULAMA 


“Pahamilah baik-baik persoalan yang menyita perhatlanmu 
menyangkut soal yang tidak terdapat dalam al-Yur an dan ul- 
Sunnah. Kenalilah contoh-contoh dan kemiripan-kemiripan 
kemudian giyas-kanlah persoalan-persoalan itu. Usahakan- 


Lihat al Sana ai adab ara Alan pr AT Ga ang Kura Figah UAN paud Weinat Dar al. 
Fakr, ti. LT, 
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kah sungguh-sungguh untuk mendapatkan keputusan yang 

menurutmu paling disukai oleh Allah dan yang paling dekat 

kepada kebenaran..." 

Dalam surat di atas, Umar, secara tegas, memerintahkan agar 
Abu Musa al-Ash'ari, benar-benar memahami dan meneliti hukum- 
hukum shari'ah, yang mempunyai kemiripan (aasibah wa al 
naga ir) guna membangun analogi hukum fgiyas) pada persoalan- 
persoalan yang tidak diterangkan hukumnya oleh mass," 

Hal tersebut, didasarkan pada frase terakhir dari surat Umar 
f7 ma rara (menurut kenyakinanmu). Frase tersebut, memberikan 
isyarat bahwa Umar memberi kewenangan kepada Abu Musa Abu 
Musa al-Ash'ari, untuk memutuskan hukum, sesuai hasil #rbact 
nya, yakni dengan cara menganalogkan persoalan yang tidak mem- 
punyai pijakan mass, dengan hukam suatu kasus, yang telah jelas 
nass-nyo. Sampai di sini, jelas Umar merekomendasikan penerapan 
(Vas. 

Selanjuinya, setelah proses gipas dilakukan, maka ada frase 
seterusnya dari surat Umar yaitu (hana gis al-umur Indak fa mid 
Ula ahabbiha allah wa ashbahiha ia af-hagg, Frase ini, dapat 
dipahami sebagai perintah Umar kepada Abu Musa al- Ashari, untuk 
melakukan eksplorasi atas dalil-dalil dan persoalan-persoalan yang 
memiliki kemiripan “fat. untuk kemudian diramuskan kaidah- 
kaidahnya. Dari sini, selanjutnya givas akan melahirkan ratusan 
kaidah-kaidah yang dikenal dengan agama id ak fighiyah. 

Dalam kaitan ini, Abdul Mun'im memberikan penjelasan, 
bahwa peumusan ah-gawa id al-fighikah itu berangkat dari observasi 
terhadap sejumlah fixru (hasil givas) Konkretnya, beberapa faru" 
tersebut di teliti, untuk dicari persamaannya, untuk kemudian 
dirumuskan ahgawa'id a-fighiyah yang memayunginya, Mun'im 
lebih lanjut mencontohkan, bahwa kaidah: 


"3 Ibikd, 


P0 Jaga Ai Undidih stand ab bo itla 


“Amalan yang diwajibkan diberi ta 'yin, maka kesalahan di 

dalamnya menyebabkan batalnya amalan tersebut.” 

Disusun berdasarkan beberapa ftre' hasil #ritad al-Shafid. 
Di dalam kitab a/-Lro, terdapat kasus, jika ada dua orang yang 
berdiri hendak melakukan shalat dan sama-sama bermaksud 
sebagai imam. Di belakang mereka berdiri banyak orang yang akan 
menjadi makmum, Al-Shafi"i menegaskan bahwa shalat mereka 
yang menjadi makmum itu tidak sah jika tidak menentukan kepada 
siapa mereka bermakmum. Kasus lain, ketika orang hendak meltaku- 
kan shalat, maka jenis shalat apa yang hendak fa lakukan harus 
disebutkan secara terinci, la harus menyebut status shalatnya, 
apakah wajib atau sunnah. Juga harus menyebut nama shalatnya, 
2ufir, Yasrataukah gaha. Jika ia salah menyebut kannya, maka shalat 
tersebut batal. Dalam berpuasa, orang juga harus menyebut status 
puasa sunnah ataukah wajib, apakah Ramadan atau yang lain, 
misalnya nazar. Kesalahan dalam hal ini juga menyebabkan batalnya 
Puasa tersebut,” 


Dari beberapa kasus di atas. dapat diambil sebuah gene- 
ralisasi, bahwa agar ibadah itu dianggap sah, maka sescorang yang 
melakukannya harus menjelaskan rincian dari amal ibadah yang 
akan dilakukan. Persoalan ini kemudian membangkitkan pembahasan 
tentang ra'yin, yaitu menyebut secura spesifik ciri-ciri ibadah wang 
hendak dilakukan, sebagaimana rumusan kaidah di atas. 


DIMAMIKA METOOE PEMETAP AG FATAA HUKUM USIA Di MAHDLATUL ULAMA 


Demikian pula dengan kelahiran kaidah @yagin Ja yusat pi 
d-shakk “(keyakinan tidak bisa hilang dengan keragu-raguan) dan 


dada alan d-Soyuji, ab Aabhat wa ai Kaya Ara ab Sar" (Bei DarakFike ti o t3 
" Mam Ima, daa mer Adfamusta senayan basa Dikau TN 13 
E—50 0 wa 3 Lihat #aggin idd-” Adhi Ui Bkerathin iba Malaya, @otadihah ana ai han ir Sa 
Minttahah Abhi Aini feb at Yu ayam (Kaairo Mu'iossah al-Malabi aa al-Shirkah. 101, 30, Ab 
Spa ai fan rar ce Manga Ir, al Mam, agama aa Papdirado Mafluamuaha Mash Foah, 
Fatarariwamaik. Ehesasat Woo WBuraka, Adifaruke Mnfomesutnu Tawiaparukhs, 181 
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kaidah turunannya @/-as! baga" ma kan “ala ma kan “pada 
dasarnya, keadaan sesuatu itu, masih seperti sediakala). Menurut 
Mun'im, kelahiran kaidah tersebut berangkat dari hasil #frihas al- 
Shaft'i yang menegaskan bahwa air yang berasal dari orang 
Nasrani, tetap dianggap suci, sehingga sah dipakai bersuci, sampai 
ada bukti, bahwa air tersebut telah terkena najis, yang mem- 
pengaruhi kesuciannya, Sebelum ada bukti demikian, air itu harus 
dianggap masih suci, sebab hukum asalnya memang suci, Landasan 
pendapat demikian, adalah meneruskan status hukum semula." 


Setelah al-Soyuti menyebutkan surat Umar di atas, kemudian 
ig mengatakan bahwa salah satu fungsi a-gawa'id akfighivah 
adalah kita akan mengetahui hakikat figh, dasar hukumnya dan 
dapat mengafal kaidah-kaidah tersebut untuk kemudian dilakukan 
ihag dan takirij serta mengetahui hukam-hukum beragam per- 
soulan aktual dari kaidah itu, di mana hukum-hukum tersebut tidak 
disebutkan dalam kitab-kitab figh."" Mamun secara konkret, al- 
Suyuti tidak memberikan pengertian apa itu Abag dan apa itu 
takfrij Meh karena itu, penulis memandang penting untuk menje- 
laskan pengertian iMag dan takhrij, sebelum menjelaskan lebih 
lanjut gencalogi antara ihag, al-gawa'id al-fighiyah dan giyas. 

Hhag secara etimologi, berasal dari kata adhag-ulhigsilhag 
yang berarti menyamakan atau menghubungkan"? Ternyata, 
penulis menemukan penggunaan term 4hag baik dalam asu aitigh 
dan a-gow'id a-fighiyah. lihag dalam «su al-figh, diartikan 
sebagai upaya snresis antara persoalan baru (furg'/ yang belum 
dijelaskan hukumnya oleh mass, dengan persoalan lama fafasi) 
yang telah disebut kepastian hukumnya oleh mass. Faktor yang 
mengharuskan sintesa antara keduanya adalah karena masing- 
masing memiliki kKausa hukum (“Maliratio lecis) yang sama. 


Sape ella Ab Sapa ab Aatnhah wa ale Megan, 3d 
bia. 21 


.. 
Lan 


tata 
Seluas aan Kamu Ablmdonosin, 110 


Dengan demikian, ilhag berfungsi sebagai media untuk mengiden- 
tifikasi masalah faru'iyah yang belum disinggung oleh mass. Penger- 
tian Ahag seperti ini, sama dengan pengertian givas Sebagian 
ter van menggunakan term #heg. ketika mendefinisikan yivas. 
Sebagai contoh, Abu Zahrah mendefinisikan givas 
bagitag SN ASN daiwa seng sial pal dea Il Lsersanla pad ya Yani 
Mai Ds 
“Giyas adalah menyamakan suatu perkara yang stutus 
hukumnya belum disinggung oleh mass dengan sesuatu yang 
status hukumnya telah ditentukan oleh aasx, karena di antara 
keduanya terdapat persamaan “iffah” 
Demikian pula, al-Amidi (w. 631 H) mendefisikan givis: 
Me pg an kagpikag Ul aa S4 AN sila an 


“Otras adalah menyamakan suatu kasus baru (far) dengan 
kasus lama (as/), karena adanya persamaan di antara keduanya.” 
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Al-Ghazali (w.508 H) ketika memberikan contoh givas, juga 
meng- gunakan ter Ang, la mengatakan: 
Bag ae YP JP Jia al an lay Lada pnya le SESI Is hh 
am ab JET Jalal ala pel Uta. tanbas melo Pa laga jl | 
SN ja meal JA og sada Sapi God! 2S Pia JS psm $ yak 


(ap pi ya beban 2 Oj pas san Clip La 
Dalif alur an telah menunjukkan status keharaman fhurar, 
sebagaimana disebutkan dalan ayat goa AG aajied AP ama atuh 
Haww amuharram Yala ta'im vaf'amuh Ketika sudah jelas. 
bahwa “Mat pengharaman khan, karena unsur memabukkan 
fiskar), meskipun tidak ditemukan badith yang mengharam- 
kan setiap minuman yang memabukkan, maka berdasarkan 
dugaan kuat, status hukum mabidh bisa disamakan (di-ilhag- 


"Ab Saha Dam ai Apa Komo PN al ar al Ama Kita UT 
0 Aha Ja uban Ri aa aah Mam Wul Iga ori Kia air, va 185 
“ Aktiharalh, fine, Vol Si Beirut Uarak Fikri, Gi Yan 
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kan) dengan hukum fhamr, berdasarkan keumumuman ayat 
Ja ajid fima uhivy ilavy muharrama 


Sedangkan dalam konteks a-gawa'id akfighiyah, ihag 
diartikan sebagai sintesis antara satu persoalan firu'frah dengan 
persoalan firu'ivah lainnya, karena keduanya berada dalam satu 
substansi kaidah. Penjelasan seperti ini, dapat kita lihat dari: 


Mali sana palinla lagi) ph de pa Jam ya Sl 
lihag udalah menyamakan permasalahan baru dengan perma- 
salahan lama karena keduanya sama-sama berada dalam 
cakupan satu kaidah. 

Sedangkan, katu raktrrij, secara termonologi. merupakan bentuk 
masear dari kata 33 — ps — p4A yang berarti mengeluarkan, 
memutuskan dari sesuatu, juga berarti perbedaan dua warna, 
Sedangkan secara terminologi, para ulama memberikan definisi 
sebagai berikut: 
|. Ibn Farhun (w. 799 H) mendefenisikan takan : 

7 Aang Al ja Ula pa eni 
mengeluarkan hukum suatu masalah dari suatu masalah 
yang ada ass-nya. 

2, Sedangkan menurut “Alawi ul-Saggat: 
Sa Sa aa 3) 


. Takhrii adalah fiagaha" suatu madhhab memindahkan 
(mengembangkan) hukum yang berasal dari pendapat imam 
mereka, ke dalam satu bentuk, (dan dikembangkan lagi) 
kepada bentuk yang serupa. 


“5 Haid remukan kon Bodi dangiatan bada ea Pengana Wilayah Mahalat ul ama 
(PW UI Eh Sip Timur Di Pondok Pesantren Stanba'ai Hoa Manten Udanyas Biiise, pada 
E 38 Muharam 0 MO-O Januari 20 ML Lila akarnya al- Anya, ah irarar af 
utan Aa IE 

G3 Jos Partvan al Maliki. Keok al Magb alih IN Afapalah dh Map nd» Dip a-iharb al-hslhmi, 
Tami, NU 

"8 Aura al angga, ama Da at ea panti elesin Murad al- Bab ul -Halabi, ch. 1, 2I4A 


3. Muhammad Riyad ' 
yr Lesi Upale (segala sd Ulu sd mal ajaa ji 3 mal al 
MP sand! 3 Lgale Loyal DL 
Takhrij adalah iproses yang dilakukan) seorang mujtahid 
madhhab menganalogkan suatu masalah yang tidak ada naxs- 
nya, kepada masalah yang ada nass-nya. 
4. Ibn Taymiyah (w. 728 H) dan Ibn Badran mendefisikan rakrij: 
MI ah Lagi Ted Keast La JI Ulas pm JS ya meja Lely 
Yang disebut #akbrj adalah menyamakan suatu kasus hukum 
kepada kasus lain yang menyerupainya, kemudian memberi 
keputusan hukum yang sama terhadap keduanya.” 
3, Ya'gub ibn “Abd al-Wahhab al-Ba Husayn mendeskripsikan 
paku 
lag bi! ale og cd Utah da pl li Tebo SELAI 3 pkai cal gala 
MU maslah ya Bali sam Lelliwaka al as Tag! Jilbadi Gaa Lp 
Mengelaborasi pendapat imam (madhhab) tentang suatu 
masalah yang pernah dibahasnya, untuk menjawab persoalan 
baru dengan cara #ihag (menyamakan kasus baru dengan 
kasus yang sudah pernah dibahas oleh iram madhhab) atau 
dengan cara memasukkan masalah baru tersebut ke dalam 
salah satu kaidah dari sekian kaidah yang dirumuskan imam 
madhhah 
Dari berbagai definisi di atas, dapat dipahami bahwa taktrij 
itu memiliki dua pengertian: 


|. Taklrij merupakan bentuk berfikir deduktif dengan menjadikan 
metode penalaran hukum #farug ai-istinbar) yang telah disusun 
aleh imam madhhab, sebagai acuan untuk memecahkan 


Peer Bg Oa Papua ag end Na anta ALAN Memoar: Matari al 
Majah. Jai hi Plh STT. 

“Ibu Tagmiyah, adera ureter A Lei ana, Wol (Pikvadd? Dar al- Fadilah, 30011, OK. Lilis 
alas Sm al-Cpindisr (aa Aileriiond (ira Madina, cats dita aa? Ale Me aibaah ah Dosen A bea Oa mba 
sai ian had we adlah, WR, K1 

" Yanguh iba "Abi al Wabah ala Husapa. ad Tania ef af Fengaha ra an Diona 
Waria, Fagihagalysaf, Ta shifarandp Pel: Piano ail-RL asal, Adiak ls. Oh 
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persoalan baru, yang status hukumnya belum ditentukan oleh 
nass. Pengertian takhrij seperti ini termasuk dalam pengertian 
takhrij akfura" Yola al-usul, sebagaimana dapat difahami 
pengertian rakbrij yang dikemukakan oleh Ibn Farhan dan 
"Alawi al-Saggar di atas. 


2, Dari penjelasan Ibn Taymiyah, Ibo Badran dan al-Ba Husayn di 
atas, rakhnj dapat dipahami sebagai upaya penggalian hukum 
terbatas (af-isrinbar a-mugayyadh. Artinya, hasil iseinbar mam 
madhhab dijadikan pijakan untuk menyelesaikan masalah- 
masalah baru yang tidak ada massanya, karena ada kemiripan di 
antara keduanya. Takdrif yang kedua ini, termasuk takduii al 
Maru ala alfa, 

Dari ulasan mengenai Aug dan cakihrif di mas, dapat 
dipahami bahwa keduanya memiliki daa kesarnaan pengertian 
Pertama, terminologi Mag dalam pengertian gives sebagaimana 
dimaksudkan oleh esalivun dan takehrij dalam pengertian taka al 
Turu" ala al-asul, keduanya merupakan sarana untuk menyelesai- 
kan masalah baru dengan mencari pedanannya pada kasus tama 
telah dijelaskan oleh sass fal-asil Kedua, Pengertian “hag dalam 
konteks a/-gawa id a-fighivahdan taklerif dalam pengertian takhrj 
au Gala aura, merupakan upaya sintesa antara kasus baru 
yang belum diketahui ketentuannya dengan kasus lama yang telah 
dibahas oleh imam madhhab. 


Dari sini dapat dipahami, Ahag dan rakhrif yang dimaksudkan 
oleh al-Suyuri, adalah bahwa agawaid at ghi yah akan mempunyai 
kemampuan antisipasi atau prediksi untuk menjawab persoalan- 
persoalan baru, pasca dirumuskannya kaidah-kaidah tersebut. Dari 
sini pula. bisa dirumuskan bahwa 4/herg tidak sekedar sebagai upaya 
sintesis antara satu persoalan fare'"Ieah dengan persoalan faru iyah 
lainnya, melainkan yang lebih penting adalah sistesis antara 
persoalan far Tvah dengan a-powa id alsfighi yah. 


Dengan melihat penjelasan al-Suyifl tersebut, peneliti 
berasumsi bahwa uda indikasi kuat adanya hubungan gancalogis 
antara konsep gives (sebagaimana ungkapan "Umar tum gis al- 
umur, konsep a-gawaid aLfighiyah (sebagaimana surat umar af 
wnthal wa al-ashbah) dengan konsep ihg. 

Ketiga konsep tersebut memiliki hubungan yang saling 
terkait yang bila diskemakan sebagai berikut: 


Sa Pi 


“3 ap Pi “2 
Santa. — — hh Pe 
Figh Legila Indules se | itna | 
— La Akta 
| TE 8 


Pola hubungan antar komponen tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

: Tujuan hukum diarahkan untuk pencapaian kemaslahatan hidup 
manusia yang secara rinci terkandung dalam rincian dalil-dalil 
hukum. 

2, Rincian dalil hukum diperoleh dari al-9ur'an dan al-hadith 

dengan menggunakan metode isrinbar salah satunya melalui giwas. 

3. Produk hukum yang dideduksi dari al-Guran dan al-hadith 

disebut figh. 
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4. Dari produk-produk figh tersebut kemudian dilakukan induksi 
dengan mencari persamaan dan menyisihkan titik perbedaan, 
sehingga diperoteh kaidah yang bersifat umem, yaitu argawirid 
a-fighivah. 

5. AkGawa'id al fgfivah diaplikasikan bagi penataan kehidupan 
manusia. yang merujuk pada tujuan hukum yang dideduksi dari 
al-Gur'an dan al-hadith maupun diinduksi dari entitas kehidupan 
manusia menurut derajat kemaslahatan pokok (@-daranvvah, 
pening (a-harivah) dan pelengkap (abtahsinivvah, 

&. Af-gawa id al-fighiyah merupakan alat untuk mengembangkan 
wacana intelektual sehingga memperkaya khazanah figb. Ia 
merupakan teori instrumental untuk memahami substansi figh 
dan merumuskan substansi figh yang baru. 


7. Pada tataran poin e dan £, bag bisa diterapkan. 


Penerapan Sihag dalam Bahth al-Masa'i! 
Sebelum penulis mengulas lebih jauh, penerapan iihag di dalam 
bahth af-masa'if, perlu disampaikan, bahwa penulis memiliki 
perbedaaan pandangan, dengan beberapa penelitian sebelumnya. 
dalam memahami Ahag, Menurut penulis, sebagaimana dijelaskan 
pada sub sebeluranya. #hag mempunyai hubungan yang sangat erat 
dengan af-gawa'id a-fighiyah, Metode #hag, pada hakekatnya 
merupakan fungsionalisasi a/-gawa rd af-fighi at, untuk menjawab 
permasalahan-permasalahan baru. Sampai di sini, penulis berbeda 
dengan Ahmad Muhtodi Anshor, Ahmad Arifi, Ahmad Zahro, Imam 
Yahya, dan penelitian-penelittan lain tentang bah amnasa 7 
Dari penelitian mereka, tidak ada satupun yang menyatakan 
bahwa penggunaan @-gowaid al-fighivah dalam baleh af il 
merupakan penerapan #hag. Menurut mereka, menyamakan kasus 
baru dengan kasus lama yang tertuang dalam kitab figh dengan 
penggunaan a-gawo'id aKfighivuti adalah sesuatu yang berbeda. 
Yang pertama adalah Ahag, sedangkan yang kedua termasuk 


metode manfari Penulis sepakat bahwa “Ang adalah menyamakan 
kasus baru, dengan kasus lama yang tertuang dalam kitab Tigh. 
tetapi dengan catatan, bahwa keduanya mempunyai kemiripan 
(wah shabah dan kemiripan itu, mengharuskan keduanya harus 
sama-sama termasuk dalam satu kandah Tigh (ranebari patin al 
ga dah, Jika poin terakhir ini tidak dilakukan, akan berdampak 
pada ketulak-vafutan keputusan hukum yang dihasilkan melalui 
ilhay. Hal ini, sebagaimana penilaian Ahmad Zahro, terhadap 
keputusan Muktamar NU II di Surabaya tentang hukum jual beli 
perasan untuk merayakan hari raya, penganten dan lainnya. 
Muktamar memutuskan bahwa jual beli tersebut sah, di-1/hay-kan 
dengan jual beli sesuatu yang suci, bermanfaat, sesuatu yang bisa 
disaksikan dan jual beli rokok, Menurut Zahro, Ang seperti Ini 
tidak tepat, jual beli petasan tidak bisa disamakan dengan jual beli 
sesuatu vang suci dan bermanfaat, Karena mafsadah (kerusakan. 
bahaya) yang ditimbulkan oleh petasan, jauh lebih besar dari pada 
mastahah (manfaat nya." Mestinya, jual beli petasan itu di Ag 
kan dengan keharuman jual beli sesuatu yang membahayakan, 
seperti jual beli narkoba, sebagaimana kaidah dor” al-naftaid 
munpadolarn “ala jalb a-masalih (menghindarkan kerusakan lebih 
diutamakan daripada mengambil manfaat) dan kaidah ado 
yua (bahawa itu barus dihilangkan) 

Secara umum, setidaknya terdapat tiga variasi penerapan 
diltag dalam dwi ad-masa'il . Pertama, penerapan #hag tanpa 
penyebutan @giwatd afgluvah yang memayungi kasus baru 
(mulhag dan kasus lama yang telah diketahui h ukamnya dalam 
kitab Nigh (mulhag bil). Kedua, penerapan #hag disertai dengan 
penyebutan midlhag bih dan a-gawa'id akfighivah, Ketiga, 
penerapan #ag hanya dengan penyebutan a-gawn rd al-Aghivah. 


" Bahma, Taro Indak eat NM 
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Model penerapan /hag yang pertama inilah, yang banyak 
dibahas oleh penelitian Ahmad Muhtadi Anshor, Ahmad Arif, 
Ahmad Zahro dan penelitian-penelitian fainnya. Ahmad Muhtadi 
Anshor dalam penelitian disertasinya, menyebutkankan bahwa dari 
117 keputusan babih afnasa'il Pengurus Wilayah Nahdlatul 
Ulama (PWNU) Jawa Timur, ada dua masalah yang diputuskan 
dengan metode #ihag model pertama ini, yaitu, hukum donor darah 
dari non-muslim (keputusan balith afinasa ff PWNU Jawa Timur 
tahun 1994 di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Sedayu Gresik) 
dan Masalah tembakan salvo untuk mayit (keputusan balih al 
masa! PWNU Jawa Timur tahun 1995 di Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum Sukowono Jember). Sedangkan Ahmad Zahro, 
setelah meneliti 428 fatwa bahth a-nrasa Yf dari tahun 1926 hingga 
tahun 1999, menemukan 33 fatwa (7,7 Sar diputuskan dengan 
metode Ahagi, di antaranya tentang hukam jual beli petasan, 
sebagaimana disebutkan di atas." 

Kedua, penerapan Ahag disertai dengan penyebutan mulhag 
bih dan di-gawa'id a-fighivah, Contoh penerapan model kedua ini, 
keputusan. Muktamar Nahdlatul Ulama XXIX di Cipasung 
Tasikmalaya, tentang penggusuran tanah rakyat untuk kepentingan 
umum, Berikut penulis paparkan, keputusan tersebut, 


Pembangunan ternyata banyak menimbulkan ekses, Di 
antaranya yang cukup serius dan merugikan kepentingan rakyat 
adalah penggusuran tanah untuk kepentingan pembangunan, Dalih 
penggusuran tersebut biasanya untuk kepentingan umum, Tetapi 
tidak jarang diktum kepentingan umum itu hanya selubung saja 
(sebagai kedok, pen.) untuk menutupi kepentingan beberapa 
oknum tertentu, Hal ini diperparah lagi oleh kenyataan bahwa ganti 


"7 Aalumaal Whokindi Penebar, “Wihait9 ad Utama engan Wilayah mahellatal Wana (PA KU aw 
Timur (aah (Niameka Hermadilah | Ringkasan (rena AI Sunan Ampel. Surabaya. MUI 1 
5 Ea, Teoadon Kresna MAT Nb 


rugi penggusuran biasanya tidak sesuai dengan vang dikchendaki 
masyarakat. 
Seal: 
|, Bagaimana hukumnya menggusur tanah rakyat untuk 
kepentingan umum? 
2 Bagaimana cara terbaik untuk menentukan ganti rugi 
penggusuran menurut figh' 
Jawab: 
|. Hukum penggusuran tanah rakyat oleh pemerintah demi 
kepentingan anu e-enaslahah al amunah) boleh, dengan 
syarat betul-betul pemanfaatannya oleh pemerintah untuk 
kepentingan umum yang dibenarkan oleh syara” dan 
dengan ganti rogi yang memadai, 
. Cara terbaik dalam menentukan gan rugi penggusuran 
tanah menurut figh, ditempuh melalui musyawarah atas dasar 
keadilan dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan." 


- 
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Keputusan tersebut didasarkan pada: 

|. “Ybarat (keterangan) di dalam kitab akan aSulranivah, bahwa 
ketika Umar ibm al-Khattab ra diangkat sebagai khalifah dan 
Jumlah penduduk semakin banyak, Umar ra kemudian memper- 
luas masjid Nabawi dengan membeli rumah penduduk di sekitar- 
nya, lalu merobohkannya. Dalam kasus ini, Umar memberi ganti 
rugi sejumlah harga yang disepakati penduduk. Demikian pula 
yang dilakukan oleh khalifah Uthmian ibn "Affan" 

Ibarat (keterangan) di dalam kitab Ourrat ab An bi Fatawa ak 
Haramayn, bahwa bila suatu masjid sudah tidak bisa menampung 
jama'ah. dan membutuhkan perluasan, sedangkan di samping- 
nya terdapat tanah wakaf atau tanah miliki seseorang, maka 
boleh menjual tunah wakaf ataupun tanah perorangan itu. unt uk 


3 
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keperluan perluasan masjid, sekalipun pemilik tanah wakaf atau 
pemilik tanah perorangan tadi menolaknya." 

, Al-Gawa'id akfighiyah: almasalih al “ammah mugaddamah 
“ada al-masalih ai-khassah (kemaslahatan umum itu didahulukan 
daripada kemaslahatan yang bersifat pribadi). 

Dalam keputusan hukum di atas, dapat dijelaskan sebagai 


berikut: 


Ih 


, Kasus baru yang hendak dicari ketentuan hukum frufhag) nya 
adalah pengusuran tanah rakyat untuk pembangunan jalan raya 
dan yang lain. 


. Kasus lama yang sudah diketahui ketentuan hukumnya (mulhag 


bihj nya, adalah penggusuran tanah untuk perlunsan masjid. 


. Keserupaan di antara kasus baru forulhag) dengan kasus lama 


(touihag bh adalah sama-sama untuk kepentingan umum. 


. Baik amulhag maupun mulhag bih dipayungi kaidah a-masalih 


af amunah mengaddaonah (ala al-asalih al-khassah. 
Penerapan #/hag model kedua ini, antara lain dapat dilihat 


pada keputusan-keputusan dahh af-masa 7 dalam sepuluh masalah: 


4 


3. 
4. Memanfaatkan tanah jaminan selama yang berhutang belum 


2 


Vasektomi dan Tubektomi,"" 
Mempekerjakan wanita pada malam hari di luar rumah," 


Menggusur tanah rakyat untuk kepentingan umum.” 


melunasi,“ 


U La Panu, A2 aa agonta" SIrL Lihuat: Milrammad ' Man Medaliki, kamat ai "Ajan fu 


alang al-fararsaya (Mesir ak ijariwadi al-Koabaa, 1937, 2 

“bia S1 

fm HA, Keputenan Aan afi (panda ulama MU XX VI di Pondok Pesamrun al 

KA bun ar Ar gai okeartan (rihara 1 989 

39 Ihud.. aa Keputusan Kadi Atur pada dalam MU KA di Dipasang Tasikmalinya 
selai 

"mi Pa 13 

" Ihlik, SMS32 Keputusan Karbala pada Yiamas MU di Pondak Pesanien (josarul Hindia, 
If ng Pringgatana. Lobak Tengah Musa Tenggara Bata, Ladraa WEI 


. Pembebasan tanah rakyat dengan harga yang tidak memadai." 


. Melegalkan lokalisasi pelacuran." 


5 
6 
7. Meresmikan tempat ibadah non-muslim." 
&. Reksadana.” 

9 


K3? 


. Hutang regara. 
10. Dawabit (ketentuan) masjid." 

Sedangkan penerapan ifhag, model ketiga adalah memutuskan 
kasus baru dengan langsung merujuk pada a-gawa'id al-fighiyah. 
Model seperti ini dapat dilihat pada keputusan Muktamar NU XX 
di Surabaya tahun 1954, tentang hukum sandiwara dengan 
propaganda Islam. 

Soal: 

Bagaimana hukumnya sandiwara dengan propaganda Islam?" 

Boleh ataukah tidak? (Pertanyaan dari MU cabang Banyuwangi |. 

Jawab: Hukumnya tidak boleh, kalau di dalamnya terdapat 

kemungkaran."”" 

Jawaban tersebut didasarkan pada ah-gawa'id akfighivah 
yang terdapat di dalam kitab a-Mawahih al-Saniyah?" 

PITA ama pl padty Sifat ca | 


“Bila dalam suatu kasus, berkumpul hal yang haram dan 
halal, maka barang baram harus dimenangkan.” 
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“5 Paid, SA7-433: 
2 Mak, GIA, Kenean Danh aa pesta Mukamat MU XXX di karama Haji 
... bomokuahan Solo Jawa Tengah tahun MH, 
"Tn MORI, Kepo uan Madurd an Milan ff pondla Waru Alim Man dan kanbes MU di Asraria 
ai Suknlika jawa Timur tahun Mit, 
2 dild., Fase PL Keputusan Maba ana af pandu Miaran RU Pi Tana Eren Gama Had, 
doyan, Prirgparuta. Lombok Tengah Nia Tenggarn Hara, tahuan | 
2 Ibid,, KUKRAL Keputusan api 4 atas 1 pada Munas Alim Kikan ML adi Asrama Haji Tendik 
Mi gerangan 1 
TOAER, Kapat una adinda Afasa 4 peta Wulitamar MU MXAIL dh Aerama Haji Sudiang 
Makasar tahan Mah 
" Makl., 02 2 
"" “Abdollah iba Sulaymas a-Jarhusi, Yah Mayahih al-Saniyah , dalam ahdadhak ua ah Masi 7 
(Mesir Amin" Abal al-Magid, TOSSA Wah 
Ben En aa mag Mun Yeay, Tarameuraa, Dhabek Makau, 
lai Moradu Weareomuta, Pertigar 
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Kasus tersebut bisa di #hag-kan dengan beberapa kasus lain 
yung menjadi Asu” (cabang) dari kaidah di utas. Misalnya, ulama 
merumuskan keharamun daging hewan sembelihan yang telah 
bercampur dengan daging bangkai, sebab di sini telah terjadi 
percampuran fiftima'/ antara unsur halal dan haram. Daging 
sembelihan yang semula hukumnya halal, akan menjadi haram, 
karena bercampur dengan daging bangkai," Demikian pula, status 
anak binatang yang dilahirkan dari proses kawin silang antara 
induk binatang yang najis, dan haram dagingnya. seperti anjing dan 
babi dengan hewan yang suci seperti kambing. Anak hasil 
keduanya dihukumi najis, karena ia terlahir hasil percampuran 
antara sperma'ovum yang halal dan haram." 


Dalam keputusan keharaman sandiwara dengan propaganda 
Islam di atas. dapat dijelaskan sebagai berikut: 
|, Kasus baru yang hendak dicari ketentuan hukum (mulhagi nya 
adalah sandiwara dengan menggunakan propaganda Islam. 


2, Kasus lama yang sudah diketahui ketentuan hukumnya fmudhag 
bih/nya, adalah percampuran daging yang halal dengan bangkai 
yung mengakibatkan keharaman daging yang semula balal atau 
kenajisan anak hasil kawin silang antara babi dengan kambing. 

3, Keserupaan di antara kasus baru (mulhag) dengan kasus lama 
(mutlhag bihJadalah terjadi percampuran, 

4, Baik mrulhay maupun mudhag bih dipayungi kaidah ida acara" 
@-halat wa afharam ghullih al-haram, 

Keputusan bath al-masa (lainnya, yang diputuskan dengan 
ilhisg model ketiga adalah keputusan bahth af-nrasa pada Munas 

Alim Ulama di Kaliurang Yogjakarta tahun 1981, tentang bank mata, 


MO Kamunita Kajima Haniyah Lsboya, Kamubasl madar Mphy Telaah alta Kap Wewersriaal 
(Lirhaya: kian Ta MK 
"3 Muhammad Ibu Clasim tihasi, Pintu anfufharih an ppi Soorabenyan Dir adm adha HO 


Soal: 

Bagaimana hukumnya bank mata? Bank mata ialah semacam 

badan atau yayasan yang tugasnya antara lain mencari dan 

mengumpulkan daftar orang-orang yang menyatakan dirinya 
rela diambil bola matanya sesudah mati untuk kepentingan 
manusiis, 

Jawab: 

Hukumnya bank mata sama hukumnya dengan pencangkokan 

mati, 

Jawaban tersebut di dasarkan pada a-gowanid a-fighiyah 
yang terdapat di dalam kitab Oowg'id d-Ahkam (7 Masalih al- 
Ana: 

Ga tali Kita Jiluagi 

Sebagaimana disebutkan pada keputusan babi aman il, 
hasil Munis Alim Ulama di Kaliurang Yogjakarta tahun 1981, 
bahwa tentang hukum pencangkokan mata terdapat dua pendapat. 
Pendapat pertama menyatakan bahwa congkok mata dihukumi 
haram, karena bahaya buta tidak sampai melebihi bahayanya 
merusak kehormatan mayit.” Kedua, hukumnya boleh, karena di- 
Uhag-kan dengan kebolehan menambal dengan tulang manusia 
dengan empat persyaratan: 1) Karena kebutuhan. 2) Tidak 
ditemukan selain dari anggota tubuh manusia, 3) Mata yang 
diambil harus dari mayit yang mubadderadd"am, 4), Antara yang 
diambil dan yang menerima harus ada persamaan agama." 


Dengan demikian, dalam kasus bank mata (sebagai mula 
ia memiliki dua muhag fih yaitu hukum cangkok mata yang 
mengatakan haram dan yang menyatakan halal atau boleh. Bank 
mata sebagai sf-wasa (akan dihukumi haram, jika mengacu pada 


Maa alan iba “Abal al Salim, Manah at Anas IP Mamat Ea, Val Damaskas Mar al- 
Wala. MAKI, 177 

PLTN PSU, Ajakan af ayaha 399. 

"2 Id 
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pendapat yang menyatakan bahwu cangkok mata, sebagai af 
magyasi dihukumi haram, dan sebaliknya. 


Beberapa contoh di atas, merupakan penerapan Ahag secara 


jama, Artinya Ahag diterapkan oleh kiai NU secara kolektif 


melalui forum bath ama (Bagaimana dengan penerapan ihag 
secara individual? Berikut ini, sekedar contoh, penulis akan 
memaparkan penerapan Ahag oleh KH, Sahal Mahfudh dan KH, 
Musthafa Bisri, 


K.H, A. Sahal Mabfudh, pernah mengemukakan pendapatnya 
yang cukup berani dalam soul lokalisasi pelacuran. Sebagaimana 
diketahui, pemerintah di berbagai daerah di Indonesia berinisiatif 
memusatkan kegiatan pelacuran di tempat-tempat khusus. 
Pemerintah berdalih bahwa dengan langkah ini, kegiatan pelacuran 
bisa dikontrol dan tidak berlangsung di sembarang tempat, Dampak 
buruk pelacuran bisa ditekan serendah mungkin jika para pelakunya 
dikumpulkan di satu tempat tertentu Mereka mengaku berada 
dalam pilihan sulit di tengah masyarakat Indonesia yang religius. 
antara membiarkan kegiatan pelacuran terjadi di sembarang tempat 
dan melokalisasikannya di tempat tertentu yang bisa dinilai 
sebagai melegalkan pelacuran. Dalam kenyataannya memang para 
agamawan, khususnya muslim, menentang lokalisasi itu. Mereka 
hanya mengajukan satu pilihan, berantas pelacuran. Pemerintah 
berpandangan bahwa pelacuran tidak mungkin bisa diberantas. 
Hanya dampaknya yang bisa dikendalikan, yaitu dengan lokalisasi 
itu. Cara berfikir para pejabat seperti itu ternyata diterima oleh 
Kiat Sahal dengan prinsip akhaif adararavn "Vdari kaidah: 

bagikan maka lp Moga Lapas! euy Sena selo Ul 
"Apabila ada dun mafsadah (bahaya) yang bertentangan, 


maka diwaspadai bahaya yang lebih besar dengan cari 
memilih bahaya yang lebih ringan.” 


"Saman Ghntoty AIA MPA, Bao Milan Yaa Aan Milan Paud Kenekowarata ia akar 0 mn 
ee MTI) 


Menurut Kiai Sahal, keputusan untuk membangun lokalisasi 
pelacuran, merupakan jalan tengah dari dua arus pemikiran, Satu 
arus menghendaki prostitusi berjalan seperti adanya (tidak 
dilokalisasi). sementara arus kedua bersikeras untuk memberantas 
praktek prostitusi secara total. Menurut, kiai Sahal, membiarkan 
praktek prostitusi berkeliaaran di mana-mana, identik dengan 
merestui praktek kemaksiatan, dan berarti afrida bi abahay" ridisi 
birna vatawalfad minh (rela terhadap sesuatu berarti rela terhadap 
ekses yang ditimbulkannya). Sementara, jika seluruh tempat 
pelacuran dihapus, hal ini juga akan memunculkan bahaya yang 
lebih besar, yaitu para pelacur akan melampiaskan aktifitasnya di 
tempat-tempat bebas yang mengarah pada praktek prostitusi biar, 
Maka pilihan sentralisasi tempat pelacuran menjadi pilihan yang 
paling ringan resikonya fakhalf adararawn 


Namun demikian, Kiai Sahal berpendapat bahwa bagaima- 
napun juga sentralisasi lokasi pelacuran hanya bersifat emergency 
exit, sehingga harus diupayakan pendekatan kausatif dan 
sosiologis, untuk mengetahui sebab-sebab dan latar belakang dari 
para pelaku pelacuran, Jika pelacuran terjadi karena faktor 
ekonomi, “maka perlu diupayakan langkah-langkah untuk 
memberdayakan ekonomi mereka, Jika akar masalahnya, karena 
minimnya pengetahuan agama, maka mendesak untuk dilakukan 
upaya penamaman etika dan moralitas dalam peningkatan 
pemahaman agama. Hal tersebut perlu dilakukan, sesuai dengan 
kaidah ushul sadd al-dhari'ah, yaitu menutup semua jalan yang 
menuju perbuatan terlarang.” 


DIHAMIKA, METODE PENETAPAN TAPAA HUKUM ISLAM Di MAHOLATUL ULAMA 


Di antara kiai NU yang sering menggunakan al-gawa'id al- 
fighiyah atau menerapkan ilhag dalam memecahkan persoalan 
keagamaan adalah KH. Musthofa Bisri (Gus Mus). Di dalam buku 
Fikih Keseharian Gus Mus, dijumpai beberapa fatwa hukum Gus 


"5 Ihidi 
28. Minal 
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Mus yang didasarkan pada al-gawa'id al-fighiyah. Sebagai contoh, 
jawaban Gus Mus ketika mendapatkan pertanyaan dari Parno, asal 
kabupaten Klaten, Jawa Tengah, mengenal kasus yang dialami 
ayahnya yang menderita beser (kencing secara terus menerus), 
bahkan ketika shalatpun, sang ayah mengeluarkan air kencing 
walaupun sedikit. Pertanyaannya adalah “apakah kencing sedikit 
yang tak terasa itu membatalkan wudlu? Apakah tidak ada 
keringanan bagi orang yang menderita beser, seperti ayah saya 
itu?”, Kemudian Gus Mus memberikan jawaban: 


Saudara parno, meskipun setetes, mengeluarkan air seni itu 
namanya hadath, Jadi va membatalkan wudlu. Karena Nabi kita 
Saw. Pemah bersabda: 

asn! alay) Lebat jaka We ya Baar Jaa 9 

Namun seperti sering saya katakan, agama Islam itu mudah 


dan tidak ingin memberatkan hamba, Dalam al-Ouran. Allah 
sendiri sudah berfirman: 
Upah Up Lai Ali US 

“Allah tidak membebani sescorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” (OS, Al-Bagarah, 286) 

Orang beser yang terus-terusan kencing dan bahkan sering 
mengeluarkan air seni, tanpa bisa ditahan seperti ayah anda, tentu 
sangat repot dan berat jika “secara dines” ketentuan seperti yang 
berlaku bagi mereka yang normal. Kondisi yang seperti ayah anda 
alami itu merupakan “ud (halangan) dan dalam hal ini berlaku 
kaidah: 

"ai, | ai 


“Keadaan darurat bisa menyebabkan diperbolehkannya 
melakukan larangan." 


Sa Mani, alan aloe ut Antrean, Adaa paha, Tarasnuarada, Dhrasae Mu adlifar udah 
(kain nela Adfantooenanaaka, Fartugaruha, 3TO 


Dan kaidah: 
PN aoi niken Had! 
“Kesukaran Itu bisa menarik kemudahan,” 


Penderita beser. hukumnya disamakan dengan wanita 
mustahagah (wanita yang terus menerus mengeluarkan darah, bukan 
dan saat waktunya haid dan nifas). Memarut madhhab Shafi'i, baik 
waria mustahadah maupun penderita beser wajib melakukan: 1) 
membersihkan najisnya (darah, air seni). 2) Membalu tempat 
keluarnya najis. 39 berwudlu setiap akan melaksanakan shalat 
fardlu pada waktunya. 4 Segera melaksanakan shalat." 


Jawaban Gus Mus di atas, merupakan contoh penerapan 
(hag, Selengkapnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
|. Kasus baru yang hendak dicari ketentuan hukum (oufhag) nya 
adalah penderita heser (salah 


Ind 


- Kasus lama yang sudah diketahui ketentuan kukunya furing 
bihd oya, adalah hukum shalatnya wanita mustahadah, 


DISAMICA METODE PENETAPAN FATWA HUM ISLAYA Di HAHDEATU, ULAMA 


3, Keserupaan di antara kasus baru (mulhag) dengan kasus lama 
terung bit adalah hacloth secara terus menerus (dowarm al- 
hadfarh), 


4. Baik mutlhag maupun mrudhag bih dipayungi kaidah -etarurah 
tabah al-malzurat dan kaidah @-nashaggah tajlib al-tavsir. 


Bila mencermati keputusan-kepatusan yang dihasilkan melalui 
forum babeh al-inasa il, baik. pada. momen Muktamar, Munas 
maupun Kombes, tampak sekali bahwa penerapan Ahag sangat 
minim dibanding dengan penerapan metode gawi?. Hal tersebut 
disebabkan oleh dua hal. Pertama, para kiai NU masih merasa 
“nyaman” dengan metode gowfi, yang tidak menuntut sejumlah 
persyaratan “yang berat” sebagaimana pada Ahag maupun istimbar 


21 Jiodiadi.» NAN 
TEKI AA klusbadh Bisri, Pok Kcedhartas Ga Nila Warabaya: Malik SMA NO 


“2 


DARI GA WI HINGGA MAMBUAN 


- Tib - 


Jama', Dalam hal penerapan ifhag misalnya, seorang mufti harus 
menguasai seluruh permasalahan yang dibahas dalam madhhab, 
mulai persoalan yang sederhana mapun persoalan yang pelik, 
hingga pemahaman terhadap dalil yang dipakai aleh imam 
madhhab. Hal ini sebagaimana disampaikan KH. Masdugi Mahfudh, 
ketika mendapatkan pertanyaan": 


Deskripsi Masalah: 


Dalam dekade mugailidin dewasa ini, seringkali kita dihadap- 
kan pada problematika yang tidak diketahui kepastian 
hukumnya, karena tidak disinggung dalam kitab-kitab 
mu tabara kutub af-salaf Kalaupun ada itu hanya dengan 
tersirat atau mirip-mirip saja. Kadang kala masalah tersebut 
diputuskan dengan suatu ah-gawn'id aLusafiyah atau al 
gowa id al-fighivah, lalu finallah masalah itu, 


Pertanyaan: 


Td 


Sebatas manakah kebolehannya menyamakan masalah 
baru tersebut dengan masalah yang termaktub dalam 
kitab-kitab mu tabarah ker ub al-safaf sehingga hukumnya 
bisa disamakan? 


. Apa sajakah syarat yang harus dipenuhi dalam mernasuk- 


kan atau menghukumi suatu masalah dengan a-gawaid 
al-asaiyah atau a-gawa id al-fighival? 


Jawaban: 


ra 


Seseorang boleh menyamakan hukum dari suatu masalah 
yang baru dengan hukum dari masalah yang relahi 
termaktub dalam kitab-kitab mo'rabarah kutub a-salal 
manakala ia telah mencapai derajat seorang multi. 


. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi 


seorang mufti dapat kita jumpai antara lain dalam kitab af 
Majmu' Sharh ai-Muhadhdhab, jug | halaman 40-47 yang 
antara lain berbunyi: 


PEEH, Masing Peladafudhi, 5 Cerakan berrsadhhab dam) "daa Ulun, Ri, 13 


SET SISA salansig 4 Kay Alia amal! Kikan pada 2 (img adi) 
dating Lag Ap slpida AKI anting Uigh Sima sapasy dala aj 3 Him saia 
patang 3 Lag dota dosaku! mang dalah Layani daa dadi al yna Jaa 
jae Lagi JA TO sai sate Dag lengang eliiaa Jlil! 4 ama 3 Tadila 
Aap ag dikali 
“WKondisi mati keempat ), ia menguasai persoulan-persoalan 
yang berkembang dalam madhhab (yang ia anut), buik 
persoalan sederhana maupun yang rumit, tetapi in tidak 
mampu melacak dalil dan penalaran givas, maka is 
diperkenan berfatwa, sekedar menukil pendapat #gaw/Hmam 
madhhab atau pendapat (wajh mujtatid 7 amadhhah. Bila 
masalah yang dihadapi tidak ditemukan rujukannya (secara 
eksplisit) dalam madhhab, tetapi ia menemukan padanannya, 
maka ia boleh melakukan (fag dan memfatwakannya”. 
Kedua, para kiai NU beranggapan bahwa belum ada kondisi 
yang mendesak untuk menerapkan Ahag, Hal ini sebagaimana 
disampaikan Idrus Romli: “sampai saat ini semua persoalan bisa 
diselesaikan dengan merujuk pada kitab kuning.” Anggapan 
tersebut cukup beralasan, ketika NU, melalui Munas Alim Ulama 
di Sukolilo pada tahun 2096, telah memperluas cakupan aksara 
a-nurtabarah hingga kitab-kitab yang berafiliasi pada madhhab 
empat. 


DINAMIKA METODE PENETAPAN FAT A HUKUM BELA DI MAHDILATUL ULAMA 


Ketiga, di kalangan kiai NU, masih terjadi pro dan kontra 
dalam menyikapi kehujjahan ak-gowatid abfiglivah sebagai 
pijakan #/hag. Hal tersebut tergambar dari hasil penelitian Faishol 
Hag yang menyebutkan bahwa di kalangan para kiai Pengurus 
Wilayah Mahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur terjadi perbedaan 
pendapat tentang kehujjahan #hag. KH. Hasyim Abbas dan KH. 
Abdussalam termasuk deretan kiai yang tidak menyetujui ifung 


2S Idi Romli. awantarg Serabayp 23 Disanmiber MM | 
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UJ 
mg PMR DAU HIM AA MAMA HI 
jum 

i 


sebagai metode untuk menjawab persoalan baru. Keduanya 
berpendapat bahwa iffg yang identik dengan givas altar” Safa al 
far” Umeng-givas-kan kasus baru dengan kasus lama), akan ver- 
dampak pada “pembiasan” dalam pengambilan keputusan hukum 
suatu kasus. Hukum kasus baru akan semakin jauh dari hukum aset" 


Berkaitan dengan hal di atas, Abdul Mun'im menjelaskan 
bahwa di kalangan ulama juga terjadi perbedaan pendapat tentang 
kehufjahan agar akfighuyah “Ali Ahmad al-Nadwi berpendapat 
bahwa kaidah-kaidah dari ahgawa'id akfghivah Udak bisa 
dijadikan dalil ashar” karena beberapa sebab: 

Pertama, a/-gurwi id al-fiphivah lahir dari proses induksi dari 
furu'" sehingga tidak sepatutnya secara mandiri malah menjadi cal: 
alahar"" Kedua, sebagian besar kaidah dalam a-gawaid al 
fighivah memiliki kasus-kasus perkecualian (yang tidak bisa 
ditundukkan ke dalam kaidah tersebut sekalipun tampaknya bisa, 
sehingga dikhawatirkan kasus baru yang dihadapi dengan kaidah- 
kaidah Ngh itu sebenarnya termasuk kasus perkecualian sehingga 
tidak menjadi kompetensi dari kaidah tersebut." Ditambahkannya 
bahwa kaidah-kaidah itu sekedar merupakan dalil (shawatuds 
pandaan inspiratif) yang mesti diakrabi dalam mengembangkan 
frakhrifPhukum ur uk kasus-kasus baru berdasarkan pada masalah- 
masalah figh yang telah diputuskan dalam kitab-kitab figh."" 


“1 Ahamadi Faiskaod Mag, “Yiafih aWana Wall Blang Fla Siyasah: Studi Tentang Pemaknans PW 
Karma Timur terhaklap Proses das Mevade Pesebapan kuku ala Gen dibahnih a Maa Wadi bilang 
Figda Siyasah”, (Disertasi LAIN Sunan Ampel, Sembara, 21071, 

Fa lan Yo, dolan Aaputaks sotangan Amor Puan, Io) 

“Ihid 

"Soma al-Madei menjelaskan selanjutnya bahwa pos aitapaw dd aihdarah yamg “lemah” 
#eperli Mw kdaktah munbak, Terdapun (eberapa hatiah wang diss kerdanerkan dalib alan al ham 
adam al badai mori jelas-jelas dinnabs dari ber combed sape nh ga Bb de sea ti 
Lia yamg kerriwi sega Jangan Irisii heoriinadak sehngusi sanbber hedan. Kaidako kalah itu meal 
Tesatai adialit (abah mladolaha, sehingga Iilaa diperpunakan janga sebagai denda argumenuai, 
Tara Sa aa usir pemakan. Aklstreya al- Mala plan buhwa tidak dibonarkannye 

dim mui berpegang Semeei ds menta mada boaidkahi aa ad jika berdopar teka hah ang 
lisa gmbr teto | kasus ketika thlak Yidapai kas teka Ikan yang belati jadi kana 
fino” memang paca Mamanya dan senyata ada kailah y medianya. muka 
dibenarkan menggunakan kaldak beres aebapai an pen usan Maap badan, dengan ia 
Nedah aipariikan - ato setibalenyan (halal sada koafilasi Wani hartrasa ad peodbeadaan ana mala 
kemiedad 40 dengan Maa holo baru ang diboalagai, Pndid. 


Demikian juga Imam al-Hamawi, sebagaimana ditulis “Af 
Akhmad al-Nadwi, menolak kehujjahan ah-gawa'id aLfighiyah 
Menurutnya, tidak boleh berdalil hanya dengan agawa'id al 
fighivah Ta berargumentasi bahwa setiap kaidah bersifat aehlabiyah 
atau aktharivah. Oleh sebab itu setiap kaidah pasti mempunyai 
pengecualian-pengecualian jfaf-mastarhnayat), sehingga menjadikan 
ak-gawa'id af-fighiyah sebagai dalil ai-shar” mempunyai resiko yang 
besar. Sehingga, sikap yang tepat adalah tidak menjadikan a/- 
gawa'id al-fighivah itu sebagai dalil mandiri.” 

Lebih lanjut. Abdul Mun'im menyebutkan di antara ulama 
yang secara tegas mengukuhkan kehujjahan a-gawa'id aighlvah 
adalah Jalal al-Suyuti, tokoh yang merumuskan dan menyempur- 
nakan af-gawa'id al-fghivah baik dari segi isi maupun drafing- 
nya Al-Suyuti (849-911 KL) menegaskan bahwa ahgawa'id al 
fighiyah memiliki kekuatan untuk “meramal masa depan", yaitu 
memperkirakan penyelesaian kasus-kasus baru yang belum pernah 
dibahas, yang dalam logika disebut dengan fakta yang belum 
pernah diobservasi sebelumnya, Kekuatan ini akan memberikan 
kemungkinan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, yang dalam 
hal ini adalah pemikiran hukum Islam. Hal tersebut dipahami dari 
pernyataannya: 

idelay Alang AKA golla la pling Lae petis cd Plis ala ob ol alat 
psi ab puan ma gal Ur pai edsla Kagh h jeadya aj yaly 
Ska aa ga ida "1 B1 2g Soal gondiy Balung sang Ri Jeli 

PAI SUARA Uiglomasa Gaetng JG Ugly 

Ketahuilah bahwa ilmu a-asfbah wa alnaga ir falgawaid 

@-fglivah) adalah penting sekali agar orang bisa menemukan 

hakekat, dalil, sumber dan rahasia figh. Juga agar orang 
"8 ul Madi, ahgen Wal Phphivat: Maformoahi. Nani Yiahd, Fataw wartaba, Esia Aa adiarudsi 

Aaltarsah, Mohimwsasaha. Fephigarha 629-330 


3 fblil, 3 
SIA Ka af Aaiha via Ine Wayan KP 3, 
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mendapatkan cara istimewa dalam memahami Agh serta 

selalu siap dengan ketentuan figh yang diperlukannya. Orang 

Juga akan mencapai kemampuan untuk melakukan 4g dan 

tankhuij (proses mendeduksi hukum baru berdasarkan kaidah 

dan mengetahui hukum kasus-kasus yang baru yang belum 
disebut (dalam al-Guran dan al-hadith) yang memang akan 
terus menerus timbul. Karenanya ada di antara kita yang 
mengatakan bahwa hakekat figh adalah mengetahui aza ir 

(padanan-padanan), 

Demikian juga Imam al-Haramayn al-Juwayni, sebagaimana 
dikutip "Ali Ahmad al-Nadwi, berpendapat bahwa @-gawa'id al 
fighivah boleh dijadikan sebagai dalil hukum mandiri, yaitu dengan 
menjadikan al-gaws'id al-fighiyah sebagai dalil hukum yang 
berdiri sendiri, tanpa menggunakan dua dalil pokok, yaitu al- 
Duran dan ul-Hadith. AkOowo'id al-fighivah merupakan jalan 
untuk mempermudah dalam mendalami ayat al4Jur'an dan al- 
Hadith. Oleh sebab itulah, dengan memahami dan menguasai satu 
kaidah berarti telah memahami dan menguasai beberapa ayat dan 
Sunnah yang tercakup di dalamnya. Dengan begitu bila berdalil 
dengan satu a-gawa'id al-fighivah berarti telah berdalil dengan 
beberapa ayat al-Gur'an dan hadith Nabi Muhammad saw yang 
tercakup dalam kaidah tersebut," 


Namun, di balik perbedaan tersebut di atas, ada satu hal yang 
di sepakati semua pihak. Kesepakatan itu adalah, khusus kaidak- 
kaidah yang disusun berdasarkan dalil dari al-Dur'an dan al-Hadith, 
seperti ah-pagin Ia wusal df al-shakk, akdarar yusal, ak adah 
mubakkamah dan sebagainya, bisa bertindak sebagai sumber 
hukum. Kaidah-kaidah ita menjadi “kuasi dalil” (siibh af-adifah), 
sehingga bisa dipergunakan juga sebagai landasan argumentasi, fat wa 
maupun putusan peradilan, Atas dasar ini, al-Nadwi menjelaskan 
bahwa jika suatu kasus itu tidak didapatkan teks figh yang telah 


"1 Maba, aa hawa da indivale Adonara. Namh Taha Talaranaha Dimsa Mu falah 
Matifaruta Mukimmaruba Tatidparuhu hi 20-AD 


"jadi", karena fbgaha " memang belum menanggapinya, dan ternyata 
ada kaidah yang melipatnya, maka dibenarkan menggunakan 
kaidah tersebut sebagai landasan putusan maupun farwa, dengan 
catatan tidak dipastikan - atau setidaknya tidak ada indikasi kuat - 
bahwa ada perbedaan antara maksod kaidah itu dengan kasus 
hukum baru yang dihadapi." 
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Prosedur Bermadhhab secara Manhaji 
melalui Istinbat Jama'i 


Lahirnya Jstinbar Jama 7 dalam Bahth a- Masal 

Sebagaimana telah dibahas pada bab III, di lingkungan MU 
istilah #rihad ataupun istinbar berkonotasi mengeluarkan 
hukum-hukum dari alur an damal-Hadith, melalui kerangka 
Leori yang dipakai oleh ulama «su Bagi MU, semua jawaban 
permasalahan cukup dengan merujuk pemikiran ulama yang 
terabstraksikan dalam kitab-kitab High, "S Oleh karena itu, 
forum yang membidangi fatwa hukum di Iingkungan NU tidaklah 
menggunakan tenminologi ijtihad tau istfnhaf melainkan 
dikenal dengan istilah Lajnah Babih al Masa'il Secara garis 
besar, ada dua sebab mengapa NU lebih memilih bermadhhab 
gowf, Pertama. pengaruh Wacana penutupan pintu Grihad 
tinsidud bab al-ijtihad), firihad dianggap sebagai kegiatan 
“elit”, yang hanya dimiliki pura mujtahid. Bagi ulama NU, 
Ooritas itihad dengan menggunakan perangkat asa aLigh 


seperti itu hanya berlaku bagi mereka yang memenuhi kualifikasi 


Maia Pola band. Masa Sapi Sanga Uhngakaat as LKS, (AL 7 
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sebagui mujtahid,” dan itu selesai pada era madhhab empat. Kedua, 
mayoritas kiai NU mempunyai pandangan yang sama, tentang 


“kehebatan” kitab-kitab turath atuu kitab kuning Fragois al ibarat) 


Pandangan tersebut, mengarah pada kenyakinan, bahwa semua 
masalah keagamaan bisa dicarikan referensinya pada kitab kuning, 


Mamun seiring dengan perjalanan waktu, pandangan para kiai 
di atas, terbentur pada realitas yang dijumpai pada pelaksanaan 
bahrh a-masa 1! yang sering “mem-peti-es-kan” masalah yang 
seharusnya segera dipecahkan, Banyak masalah yang terpaksa 
harus ditunda dulu f(mawguf) pemecahannya, lantaran tidak 
ditemukan sandaran pada kitab-kitab kuning. Kenyataan tersebut, 
pada gilirannya menimbulkan keprihatinan dari sejumlah kiai 
“mudu” NU, Musthofa Bisri (Gus Mus), pada era 80-an menyampai- 
kan gugatan terhadap praktik bath afmasa! yang dilaksanakan 
oleh NU dengan model di atas." Menurutnya, jika banyak masalah 
di-mawgufkan, maka akan menimbulkan keresahan di masyarakat. 
karena mercka butuh penyelesaian hukum secara praktis, cepat, 
realistis dan tidak menyimpang dari ajaran Tuhan, Keprihatinan 
terhadap sistem penetapan hukum bahth amasa YL juga datang 
dari kini-kiai muda NU, sebagaimana penulis paparkan pada sub 
bab A dari bab 5. 


“henna Mobeosal Salam, Machkar snorpeng roujtahid humes memenuka buadifikasi: 
ik Merekah mevmabanes app al Gurami adan al-ibdiih dengan baik secara berimbang. Mila perebaman 
e Dammarfangaveodap tap ae io dar ad-Mladlish ohh layu isytwa sebagai mujahid 

hb Monpetobun secara ki shif ponusalam-perssalan yan aci man ad kesepakatan (ima 
karena tidak boleh meelakukan AF onieb amen Yara dana 

8. Merpati akar Da renang ngasi mand Sera cara LT Perisngai in “bari dladil-aladil, 

ad Mengerti mengena aan Si naga aditunan kannga eta mendalam 

£ ep Lanang Seri Ka ep haligh dan beraksil sehingga sang tataran tik: 

ur! arang Sec angan. kari 

mesremrjaome- Human st huueuarn dari anter dereebea alengan tusik. £ 

ie opera kapaniian, du ana tt 

kelah seurang mag dian nebafa yang 

& Mongetabus berbagai mesalah Aaisiwah MS " Salam Madhkur, Abfprauk 7 Fase al 
dedak ino kar ai: Mabdah sil" Arabsiwati, jaga, ie. F LT 

“2 ara Pulai pemab mekanarkan kertik terhadap praktik kepudukan Mede amora AL Penunua, jika 
terjadi «pirkasi perulajial pora udara Yang pertuang dalan kitab-kitab kuning, sering babi pama kiai 
KL, tidak meelakaam jabar koro Palas wa abawgi Kedua para Ida MU cidak 
Imelakakan seleki pesdapat yang dimygap palag kuat ag Kara seriny kali. bagah al. 
(ea AP eneng an ai memang ea tuba dijampal pelaknenya dalam kuwab-lenab 
kuning. Lihat: Wala, Ghhumka fa Muat bh SI 


Dari beberapa diskusi, balagah mulai rentang tahum 1987 
hingga tahun 1992, keinginan para kisi muda NU yang di koordinir 
oleh Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat 
(P3M) dan mendapat dukungan sejumlah kiai terkemuka seperti 
KH. M, Ahmad Sahal Mahfudz (saat itu menjabat ra 7s shuriyah NU 
Wilayah Jawa Tengah) dan KH. Imran Hamzah (saat itu menjabat 
ra is shuriyah NU Wilayah Jawa Timur), secara lambat laun, para 
kiai NU berkenan menerima tawaran unuk ber-isriabar jamai, 
Istinbat jama pertama kali dirumuskan pada Munas Alim 
Ulama «di Bandar Lampung tahun 1992, bersamaan dengan 
perumusan #ihag al-aasa 11 be naga'iriha. Di dalam keputusan 
Munas tersebut, disebut kan bahwa: 
|. #stinbaf merupakan upaya mengeluarkan hukam syara” dari 
sumber hukum, melalui perangkat a-gawa'id aLusafivah dan al- 
gawa id ak figihiyah 

2, Keputusan hukum yang akan ditetapkan dalam forum bahih al 
masa (dilingkungan Mahdtatul Ulama" (MU) dibuat dalam tiga 
Jenjang secara berurutan, yaitu, bermadhhab secara gaw/f baik 
secara langsung maupun melalui fagrir jamai, Ahag alinasa il 
binasa triha dan bermadhhab manhaji”9 Aninya, ketika iag 
tidak mungkin dilakukan, karena tidak adanya mudhag bih dan 
wafh @-ilhag sama sekali di dalam kitab, maka dilakukan 
istinbat secara fama yaitu dengan mempraktekkan ah-gawad 
a-usikiyah dan a-gowaid a-fighivah oleh para ahlinya,” 
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Pada Muktamar NU XXXI di Donohudan Bovolali-Solo, 
pengenian “scinbar yang dirumuskan pada Munas Alim Ulama 
Bandar Lampung, mengalami penyempurnaan, menjadi: 


2 PEN, Ankara Bagan 0 Salon Ppoddoaoa Ata Akihal Median Telan (Surabayan LTN PWI 
Jnnten. Poci, AA0 
sa Bed 


“7 Ibid 
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L. dsrinbat jama merupakan upaya mengeluarkan hukum syara” 
dari sumber hukum, melalui perangkat a-gown'id ah-usulivah 
secara kolektif.” 


2, Ketika #hag tidak mungkin dilakukan. karena tidak adanya 
mula bih dan wafh a-ihag sama sekali di dalam kitab, maka 
dilakukan fsrinbar secara jana 7 yaito dengan mempraktikkan 
a-gawa id ausaliyah oleh para ahlinya," 

Kemauan NU untuk ber-isrinbar secara farma? yang telah 
diputuskan dalam rentang waktu yang cukup tama, mulai Munas 
Alim Ulama Bandar Lampung pada tahun 1992, kemudian discm- 
purnakan dan ditetapkan pada Muktamar NU XXX! Donabudan 
Jawa Tengah pada tahun AXM. tampaknya belum bisa di operasional- 
kan, karena belum ada petunjuk teknis yang menjelaskan 
mekanisme ber-fsrinbar secara jamai, Oleh karena itu, pada Munas 
Alim Ulama di Sukolilo Jawa Timur diputuskan mekanismenya, 
sebagai berikut: 
|. Dari sisi pengertian, Munas Alim Ulama Sukolilo, menegaskan 

kembali bahwa yang dimaksud ber-istinbar secara jama adalah 
upaya secara kolektif untuk mengeluarkan hukum syara” dari 
dalilnya dengan menggunakan aLgawg'id ak-usaliyah," 

. Sedangkan prosedur pelaksanaannya, ber-isrinbar secara Jana 

harus melalui tahapan sebagai berikut: 

2, Memahami secaru benar tentang suatu kasus (rasawwur al 
tras 'afan yang akan ditetupkan hukumnya. 

b. Mencari dalil yang akan dijadikan dasar penetapan hukum 
Kisridfa ), 

c. Menerapkan dalil terhadap masalah dengan kawfivar al- 
sstidfa metode pengambilan hukum). 

d. Menetapkan hukum atas masalah yang dibahas,” 


La 


Dari rumusan istinbar jama'7 di atas, menurut penulis, ada 
dua hal penting yang perlu dikupas lebih lanjut, Pertama, terjadi 
perbedaan pengertian tentang (srimbar jama' antara rumusan 
Munas Bandar Alim Ulama Bandar Lampung dengan rumusan 
Muktamar XXI Donohudan dan Munas Alim Ulama Sukolilo dan 
penyebutan kata jama7 setelah kata Istinbar, Kedua, prosedur 
operasional istinbaf jama'L Oleh karena itu, dua hal tersebut-akan 
dibahas pada dua sub bab berikutnya, secara berurutan. 


Pengertian Istinbat Jama 7 menurut Para Kiai NU. 
Sebelum penulis memaparkan pengertian Atinbar jarna' dalam 
perspektif NU, maka perlu penulis memaparkan pengertian istinbar 
dan iftihad dan hubungan di antara keduanya, sehingga akan 
diketahui, alasan mengapa NU, lebih memililih ter isrinbar dari 
pada ijfihad 

Kata istinbat berasal dari kata nabat-yanbut-nabran, artinya 
air yang pertama kali keluar atau tampak pada suat seseorang 
menggali sumur,” Sedangkan al-Jurjani mengartikan istinbar 
secara etimologi adalah mengeluarkan air dar mata air” Ibn 
Mangzur di dalam Lisan al-' Arab, mengartikan kata istinbar identik 
isinonim) dengan kata Iseikhra, " 


Kata #stinbat di dalam al-Gur'an ditemukan dalam bentuk 7 
mudtari sebagaimana disebut kan dalam surat al-Nisa": 83: 


AI adal Jia SN AN ab HN ad ai aa Has 
Shah Up san GEA KENA Ala adl Yah Ugly ga Wala Ga Kali 


“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. 
dan kalau mereka menyerahkannya kepada rasul dan «if al 
amir di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 


ea 
"AJ iba Muhamad si-lerjanl, AL Page Detnai Dit al-Kasib al Hnilyah, 19061, 35 
2 Jamil al-Cin Miuhamenad Ibn Moses, Livina Jirabi Beinat Dar afi NAN, 30 
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mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka frasa dan Wi alami kalau tidaklah karena karunia 
dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut 
shavran, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu).” 


Mustafa al-Maraghi menafsirkan kata vastanbirunah pada 
ayat tersebut : 
PT pala Ag bgl Don nang 
“Mereka berupaya mengungkap hal-hal yang tersirat dengan 
penalaran yang mendalam” 
Sedangkan al-Baghdadi, menafsirkan kata tersebut dengan 
ungkapan: 
PN gb ana 4 pebaslan 4 meilah 4 pel 9 yana par Pay 
“Mereka berupaya mengungkap hal-hal yang tersirat dengan 
segala kecerdasan, pengalaman dan pengetahuan mereka.” 
Dari keterangan tersebut, dapat difahami bahwa kata iri 
itu identik dengan kata 4sridhrai, Sedangkan pengertian #stimbar 
segara terminologi, al-Jurjani memberikan penjelasan sebagai berikut: 
“ang! Sp 3 dadi bag saya! Ia jilal! el 
“Berusaha mengungkap makna dari beberapa maxs dengan 
kecerdasan dan penuh kehati-hatian.” 
Sedangkan al-Sam'ani mendefinisikan istinbar 


Aap aa paili iaa pg And le ya belia 


“Istibat ialah upaya mengeluarkan makna atau hukum dari 

nass (al-Our"an dan al-Hadith) sehingga menjadi jelas.” 

Dengan demikian, dapatlah diambil kesimpulan bahwa 
pengertian #srinbar adalah upaya ditempuh oleh seorang mujtahid 


“7 Ahmad Miumafa al: Tatiir sofa Val. d (ewur Dar ak Fikr. chi 
"Ali Muhammad Ibn mat Anghiodiddi, Tanbir LAI, Wil D4 Mbsrhraa: Pe Aa TS. 


" Al-lurjani, ik Tx pir, 22 
"9 Abi al-MhaceadEar Mansur Hn Motors Has “dibela Jabhar ai- Sae imi Waru alel UT 
Live, Wol A (Heirs Ukur al- Kamu al-hsriyah, teh NO 


dalam rangka mengeluarkan atau menemukan hukum dalam 
masalah tertentu dengan merujuk pada al-C)ur'an dan al-Hadiih. 
Sedangkan kata #7rihad, secara bahasa berasal dari akar kata ai jab 
atau a-juhd yang berarti a-mashaggah yaitu kepayahan, kesulitan 
atau kesungguhan, pengerahan kemampuan," mengurahkan segala 
kemampuan untuk mencapai sesuatu atau melakukan sesuatu, atau 
berarti pula bersungguh-sungguh,”” Sedangkan secara terminologi, 
Muhammad Abu Zahrah mendefinisikan “itikad adalah berikut : 


0133 | Aan Sri Ji kpd ia open ldinianl | | pl PA | ui dg damai PA 


“Pengerahan kemampuan seorang fagih dalam menggali 
hukum-hukum yang bersifat “amuf? (praktis) dari dalil- 
dalinya secara rinci,” 


Cutb Mustafa Sanu, mendefinisikan #tilsard 
Ma pem Sab Pam gi Kep R Fil 
“Upuya sungguh-sungguh seorang fagih untuk menghasilkan 
hukum syara", 
Kemudian Imam al-Shawkani mendefinisikan ijrihad! 
P3 Jaka Gea geet pepe pian Jai Ami Sia 


“Mengerahkan semua kemampuan dalam rangka menghasil- 

kun hukum syara" yang bersifat Saraf (praktis) melalui cara 

Isdinbust” 

Dari beberapa definisi di atas, terdapat sejumlah kata kunci 
yang terkait dengan kata Mrihad dam Astinbar, yaitu 


DIM Mar Aa METODE PENETAPAN PATWA HUKUM ISLAM DU SARDUKTUL ULAJAA 


|. Penggunaan kata hadi? af-wus', bad akfagih al-wus ataupun 
paritrash al-fagih al-wus" merupakan kata yang berfungsi untuk 


OA Wasan Mumowir, Kamus Manan Arab-frvkutenda #Surabtyar Fisika Kapal 9, 
217 dan 799, Lila Ibn Maan. Lisan "Arah, Yak, 1, 3 Dr yen Penadah Sehun Cal 
Umar, adira Pelan Pisirul "Mu asasia al usai, 1 TK 

13 “22 yna Phi andi padi, safa Fida Alarsir Tiar ad Ba Pa Ie Mn 


, sori Muak Sanu, Adik Fan Afnsrababoar Dao ag doa Dara Fika dua, Skin. 37 
Me ida ang Seda jaan diberikan ooh ul Suki, Lihat Inn ad: Subkl, kara Sam Ana, 
Wa obeinan Dar ad ik, 183, A79 

(her Demon Sr kena Pee aL Paduat Tafapa sat bapa saldo “Mey A5 Unit Hieinan arak Fil Lin PM 
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menjelaskan bahwa #ribad adalah usaha besar yang memerlukan 
pengarahan kemampuan. Bila usaha itu dijalankan tidak dengan 
sepenuh hati dan sungguh-sungguh, maka tidak dinamakan 
ijrihad, 

2, Kata isrinbot, dalam konteks ijrihad ini menunjukkan bahwa 
djitihad' itu merupakan usaha untuk memahami Jate-laiz nass baik 
al-GJur'an maupun al-Hadith dan mengeluarkan hukum dari fa 
flaiz tersebut. Sehingga #stinbat mutlak harus ada, dalam 
kegiatan djrihad dan sebaliknya, dalam proses isrinhar di 
dalamnya terdapat kegiatan #rifud. 


Kah 


. djtihad ataupun istinbat hurus dilakukan oleh seorang figih, 
yaitu orang yang ahli dan memiliki otoritas dalam mengeluarkan 
hukum syari Artinya, seorang gih bukanlah sembarang 
orang, tetapi telah mencapai derajat tertentu, karena hanya 
fagif-lah yang dapat berbuat demikian. 

Selanjutnya, penulis akan memaparkan #stimbar fana Tdalam 
pandangan kiai MU, dimulai dari penggunaan kata Isrinbar. 

Menurut KH. Sahal Mahfudh, pada mulanya kata #sriabar di 

kalangan NU, digunakan untuk menunjuk pada kegiatan para kiai 

NU, dalam menjawab persoalan keagamaan, dengan cara menerapkan 

(men-tarbig-kan) secara dinamis pendapat fagaha '” Pada perkem- 

bangan berikutnya, tatkala persoalan terus berkembang pesat, 

sermentara teks-teks keagamaan sangat terbatas jumlahnya, (af 
pesta mana yah wa @a-waga 7 ghayr al-mutanaghiyahh, maka 
istinbat yang sebenarnya harus dilakukan. Menurut Kiai Sahal, para 
kiai MU yang sudah mempunyai kerampuan cukup harus melaku- 
kan #srimbar, dengan cara menggali langsung pada al-GJur'an dan al- 
Hadith," 


Sedangkan alasan mengapa para kiai NU lebih “sreg” mengguna- 


“5 Malfudie. Wuansa Mgr Swcsat 4 
» Mahfud, “Tlah ass 1 Kista Phugontar dalam Adik afsiFbngahi: ti 


kan kata istimbat daripada kata #rihad, menurut Gus Dur sebagai- 
mana ditulis Ahmad Arifi, lebih disebabkan karakter tawadu" para 
kiai NU, yang merasa belum pantas untuk memperoleh sebutan 
sebagai mujtahid, walaupun pada tingkat yang paling rendah." 
Atas dasar itu pulalah, para kisi NU menambahkan kata jam '7 
setelah kata isrinbar, Sehingga dalam melaksanakan istinbar, para 
kiai MU merekomendasikan untuk dilaksanakan secara bersama- 
sama (kolektif), Keputusan tersebut, seolah-olah mencermati pesan 
KH. Hasyim Asy'ari dan KH. Mahfudz Shidig, tentang pentingnya 
kehati-hatian dalam memutuskan hukum, KH, Hasyim Asy'ari pernah 
berpendapat, bahwa pada prinsipnya melakukan kegiatan #rihad 
atau istinbaf diperbolehkan, bahkan bagi mereka yang memenuhi 
persyaratan untuk ber-sisrinbat, dilarang untuk mengikuti (ragifd) 
kepada hasil mujtahid lain.” Namun demikian, bagi mereka yang 
belum memenuhi persyaratan untuk melakukan istinbat, maka akan 
lebih “aman” mengikuti salah satu madhhab empat.” 

Sedangkan KH. Mahfudz Shiddig pernah mengatakan, bahwa 
meskipun pintu #jrihad masih tetap terbuka, akan tetapi saat 
sekarang ini, hampir mustahil akan ditemukan seorang mujtahid 
mutiag sekaliber para imam madhhab. Yang masih mungkin 
ditemukan adalah. mujtahid pada level dibawah mereka." Lebih 
lanjut Shiddig mengatakan, bahwa jtihad harus dilakukan dengan 
hati-hati. Karena, jika #jrihad dilakukan dengan sembrono, oleh 
orang yang tidak gos/ifed, maka akan menimbulkan madarrat 
(bahaya). la mempertegas pesannya dengan mengutip sabda 
Rasulullah: “janganlah menangis selama urusan agama masih 
ditangan para ahlinya, namun menangislah jika agama berada di 


"" Mhamcati Arif, Pemula Memlhkas figi Traalia Pete Madlahahi | Pogjukarta & cLSAO rss, batur donasi Yaa 
"3 Hardi Asgan, mia ab Asasi AI alan Yvari al Maluter af Mmren' beri. Abad 

(Kadar Menara Kudus. ITL 61. 

“8 jidi 


“ Mahtad Papa “Ijihad dan Taklit , dalan Alles Sennah wat Jama'ah (Surabaya LP 
kelaamii, Heli, 
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tangan orang yang tidak berkompeten, 8? 

Dengan demikian, pemilihan #stinbar jama7didasarkan pada 
dua pertimbangan. Petama, problematika kontemporer yang variatif 
dan cukup komplikatif, yang disebabkan oleh perkembangan sains 
dan teknologi, sehingga perlu melibatkan banyak ahli dari berbagai 
disiplin ilmu dan tidak mungkin dilakukan oleh perorangan, atau 
oleh seseorang yang ahli dalam satu bidang tertentu saja." 
Umpamanya, mencari dan menemukan hukum tentang “bar 
tabung" Untuk menentukan hukumnya, tidak dapat dilakukan oleh 
seorang kiai atau fagih saja, tetapi melibatkan ahli biologi dan 
dokter ahli kandungan. 


Kedua, terjadinya spesialisasi faf-tokhassus) keilmuan pada 
diri para ulama di lingkungan NU, Para kiai MU menyadari, bahwa 
pada masa kini, sangat sulit ditemukan seorang fagih yang 
memenuhi persyaratan sebagai mujtahid," Dengan isriohar yang 


aa « Masalah. Basah am Menari” UEA 
"5 #ebetarui Wuhsmenad Abi Faberah, ara yana (Aha itu endlipulil: 

a BE eni tao bradiwarian Aurat dengam biailic 

h Bnperidaa Wan eps Men an, Derita yang berikatan dengan samlh nonsakih 

& Mengstabi ani abia hanlitih ati dongan batik 

al keoropetahan dlam mecsahami berbagai persaaan yang disepaka (pku Dilan wang tdak disepakai 
di kalangan utara. 

C Menpeub Gea 

I helmet engan asa Ya atau Leg Daga Hanrara Tedi mM yeni, Wari ii Do crom yacrlori 
dirurumkannya aer at Islan, Lihat: Abi Mada ain, Tail Ia. 

Wahab ab Suhani memetik sejumlah wani sepanat maaf bei sebagai berikaa | 

a Segehrang yang akan bai yaa hendaklah iseng abal benar pengerian apa appa ukm adala 
SE Ou adi hak segan bahasa nampan silah 

Ih. #engciahnsi Ina secara (oemalalas 

2, Menpptalus tentang @osabh sumesdab baik al Guan onanpun al-Hiaddinhi. 

Li hal-hal yang sudah menjadi 4nd, sehingga tidak. mengeluarkan Kata Yang 
enda dengan (ina Temebut, 

& Mergetali bo arora, ar hakarn dam cara penetapan lidi dari kerielahat as 
mama dan badak peka aah secara dah sa TAN 

(Mengetahui bahiya Arab secara Mompedatebar, kandia alur an dam al adik adalah berbahasa 
Arab, sense ndaen bee una en na lu 
“yA ahui il Na man lines ropakan dasar dan 

, yel Nu pa are Urai rusa aarana yang sanga 
bermanfaat dalam memahami maps baik yang berbebungoan akbar perrinaah uan Lanngan mnasapan 
bea—huad neng: lecrsifian dpr maw khusiis yang #ordapat di dalam mass teryobur, 

Iu Mengetahui menyapa afubartah dalam -oerinbet abinoba, karna persalinan mug dan 
peneapaniya (at berbayal perban Okases) hosdiklah sejalan dengam intonasi abad 
ULujusra Deikamnh, Adegan sesanan dari saath adat SA ia dialah deneipaanya kemaslahatan 
dalam kehidupan mucekia. yaitu terwujulaya kepenagpan didlop mereka dai berhindar dari 
kemudaratan yang sikan mencelakan mereka. Wahbah al Subay IL Man aah Adam, Wol 2 
(cina Dar alir. 96), Ida — 1021 


dilaksanakan secara jane, sejumlah persyaratan /sfimbat seperti 
penguasaan bahasa Arab, Agh, usu! al-figh, tafir, hadith, akan 
terpenuhi. 

Sedangkan mengenai pengertian /sinbar jama Fdi lingkungan 
NU, setidaknya terdapat dua definisi yang berbeda. Pertama, pada 
keputusan Munas Alim Ulama Bandar Lampung, #erinbar merupakan 
upaya mengeluarkan hukum syara” dari sumber hukum, melalui 
perangkat a/-gawa'id alusilivah dan @i-gawa'id alfighivah 
Kedua, pada keputusan Muktamar NU XXXI Donohudan dan 
Munas Alim Ulama Sukolilo, istinbat jama 7 didefinisikan sebagai 
upaya mengeluarkan hukum syara” dari sumber hukum, melalui 
perangkat a-gawa'id ausufiyah secara kolektif” 


Perbedaan kedua rumusan di atas, terletak pada penggunaan 
u-gawa id a-fighiyah dalam proses istinbar jamu. Rumusan 
Munas Alim Ulama Bandar Lampung mencantumkan penggunaan 
al-gawn id a-fighiyah sebagai bagian istinbar jama'7, sedangkan 
di dalam keputusan Muktamar XXXI Donohodan dan Munas Alim 
Ulama Sukolilo, penggunaan a-gawa'id a-fighivah tidak disebut 
menjadi bagian dari strabat jama'. 


DINAMIKA METODE PEMETAPANM FATWA HUKUM ISLAM DI MA HDILATUL LILAMA 


Hampir semua studi tentang bafith af-masa il “mengabaikan” 
perbedaan rumusan di atas. Ahmad Zahro, dalam penelitian 
disertasinya, menyebutkan, “ hal demikian dimungkinkan, karena 
prosedur #stinbar hukum bagi metode manhaj? adalah dengan 
mempraktekkan a@-gawa'id a-usuliyah (kaidah-kaidah usul wi 
figi) dan a-gawaid al-fighiyah (kaidah-kaidah figh). "8 


Kari beberapa (cara dirhaa eos Rap ng Ara lsik odeti Abu Zahenba, manyium 
uleh Wahbah ml-Zubapti elaah sal lengkapi saja, Perbedaan terlihat dan segi jumlah 
kemauan (ang den aa cone our awak Joreebaan adal ae desa tab koro kagena ada yang 


menebalkan Latar tingi adan adu pula secara plobal saja 

22 Alba fefonpadi lu Cile: Medmberi id Istinbar UI dan Oporasbomalinsai diritudef dana7”, balas 
Kririd Malse Figd MX Trocediunssas Parade Matt Aas adl Mt, eneladari lahan 
(lakarta: Bar al MN 

— Td PANAI, Adikany af ongaha "ATA 
 Pid,, Hah, 


"Alona #abro Masi Antofeli naat MP Kagum Salut ada g PA SAP Uagjakana: LG, 


MM, 13th 
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Imam Yahya, dalam penelitian tesisnya, menyebutkan, 


“Secara definitif, NU memberikan anti /stinbat hukum dengan 


upaya mengeluarkan hukum syara” dengan agawa'id al-figh cah 
(the general ponciples of islamic Jaw) dan agawa'id ah-usulikah 
(Istamue legal theory) baik berupa @/-adiltah al-ijaali yah, ad-adiltah 
a-rafsiliyah maupun adiftar ah-ahkamn, V 


Abdus Salam, dalam penelitian disertasinya, menyebutkan, 
“sedangkan istinbar secara jama oleh para ahlinya, yakni dalam 
menghadapi masalah yang tidak mungkin dilakukan ifhag padanya. 
karena mulhag bih dan wajh Mhaganya tidak ada dalam kitab figh, 
dilakukan dengan mempraktikkan ah-gawa'id a-usufyah dan al- 
pawa'id a-fighivah 

Ahmad Arifi, dalam penelitian disertasinya, menyebutkan, “ 
Hal demikian dirvungkinkan, karena prosedur #stinbar hukum bagi 
metode manbajf di antaranya adalah menggunakan ahgaws'id al- 
isya (kaidah-kaidah usul) dan agawa'id affighiyah (kaidah- 
kaidah figh)”." 

Dari dua rumusan tentang /srinbar jamu? di atas, penulis 
berpendapat bahwa rumusan kedua, yaitu hasil Muktamar XXXI 
Donohudan Solo dan Keputusan Munas Alim Ulama Sukolilo, yang 
tidak memasukkan penggunaan a-gawa'id aLfighivah sebagai 
bagian dari mekanisme #stinbar jarna 7 merupakan koreksi atau 
revisi terhadap rumusan Munas Alim Ulama Bandar Lampung. 
Perdtapat penulis didasarkan pada dua hal. Pertama, sebagaimana 
pada sub pembahasan ifhag, penulis telah menjelaskan bahwa 
konsep #hag merupakan pemakaian @/-gawa'id al-fhghiyah untuk 
menyelesaikan kasus baru, Kedua, dalam berbagai literatur yang 
membahas @bijrihad ataupun istinbat, penulis tidak menemukan 


"5 Yalya, diraih diritoka MDA Th, 

PP Adus Salam, Peosoas Amat Medan Jalan Din Tradief Fpi Made oa (Mba Membaca 
Keosfmabai He Wo dana Timur (Sumibagat Pamoka Intelektual, SMA, 20. 

"Aril, Monputwas Pemila Bg Fradliai, MIT 


penjelasan yang menyatakan bahwa penggunaan a-gawa'id- 
fighivah, sebagai bagian dari ijrilkd atau isrimbar, sebagaimana 
yang akan penulis jelaskan pada sub berikutnya. 

Model istinbat jarna sebagaimana yang digagas oleh para 
kiai MU, juga dijumpai di beberapa negara lain. Paling tidak ada 
tiga forum besar dan terkenal yang menerapkan istinbar jama 7, 
yaitu Majmna" al-Butunth al-Istamiyah (sejenis lembaga penelitian 
Islam) yang didirikan pada tahun 1381 H/1961 M., bertempat di 
al-Azhar, Mesir, a/-Majma' al-Fighi milik Liga Dunia Islam 
(Rabitah Ii al-Alam al-slami) yang berkedudukan di Makkah, 
didirikan pada tahun 1398 H. dan Maja" a-Figh al-Islami milik 
OKI (Organisasi Konferensi Islam) atau Munagzamat ah Mutamar 
@-Islami yang bersekretariat di Jeddah, yang berdiri setelah 
Murtamar al-dimmah af-Islamiyah pada tahun 1401 HJ/1981 M2 


Majma' al-Bahuth al-slamiyah Kairo, dalam suatu muktamar 
yang dilaksanakan pada bulan Maret tahun 1964, memutuskan 
bahwa #jrihad jama'f mutlak dibutuhkan, ketika ijrihad fardff, sulit 
dilakukan. Lebih tanjut Muktamar memutuskan hal-hal sebagai 
berikut: 


|. Bahwa al-Guran dan al-Hadith merupakan sumber pokok 
hukum Islam dan bahwa #jrihad dengan mengambil dari kedua 
sumber tersebut dapat dibenarkan sepanjang #jrihad tersebut 
dilaksanakan pada tempatnya, 


"0 Sia Pada Walyamiad beri, ae Jp ea ae Kmr oa Diawal Alah alah Tafbiih 
Cabean Dar al Bashair al- “slama yak, Lahu WITA, “ebay Snbneta mis, sejak awal didintannya 
belah hanya membaikan boribusi yang Sgp saran pon bilesyuat il sasa ea 
di selurids dunia, dari pennasa lahan agamis Len pahan Kriti yLamAp yang dihadapi semat slam. 
Had tu dapat didihas dari Pare Dewata! mau kapuinai Mp deh yimy kan alah kp gpa Koro 
berselit jundia cet ing perkade konferensi, 

Ta, corloh yang dilakukan odeh Maj oa? al-Figk al-Ialbnsi (kemudian era MEPIk milik CIK, 

ka ingmihakas tenang kamu krodis. Permasalahan tersebaat sampai dibahas MT dalam uan 
jode konfesonsi dar terus berlanjut dengan pembahasan pembahasan sang war marulatarn lagi. 
mma kali dibahas pada lennferenai kz-X MFI di Dandar Sosi m-ilranei Manssalam, 
keralian berlanjut pada kesferensi loc-bi' MFI di Joddah- Arah Saudi. Secara Oni kit kain 
merdihan abi wita AMIFI dalan anus ape Degung oma Lilin: Diarak rar Fanigayat Magna 
apk ado bebaangg | Damaskus: Car a-Oatam Li (70 daa D6 
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2, Mekanisme untuk memelihara kemaslahatan dan menghadapi 
permasalahan-permasalahan yang selalu timbul, bercak tah dipilih 
di antara hukum-hukum figh pada tiap-tiap madhhab hukum 
yang memuaskan, 


3. Jika dengan jalan tersebut tidak ditemukan hukum yang me- 
muaskan, maka ditempuh jihad jama'7 berdasarkan madhhab, 
dan jika tidak berhasil pula, maka ditempuh (frhad jama "Psecara 
mutlak. 


Prosedur dan Operasionalisasi Astinbat Jana Fdalam Bahth at-Masa ii 
Kemauan NU untuk ber- snbar secara jama'i, yang telah diputus- 
kan dalarn rentang waktu yang cukup lama, mulai Munas Alim 
Ulama Bandar Lampung pada tahun 1992, kemudian disempurna- 
kan dan ditetapkan pada Muktamar NU XXXI Donohudan Jawa 
Tengah pada tahun MW, belum bisa di operasionalkan, karena 
belum ada petunjuk teknis tentang mekanisme ber-istabar secara 
jana Petunjuk teknis seperti yang dimaksud, baru diputuskan 
pada Munas Alim Ulama di Sukolilo Jawa Timur, tahun 2006, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 


Ber-istinbat secara jama' harus melalui tahapan sebagai 
berikut: 
|. Memahami secara benar tentang suatu kasus. (raseawwur al 
mas wah) yang akan ditetapkan hukumnya. 
: Mencari dalil yang akan dijadikan dasar penetapan hukum 
(estidital) 
1, Menerapkan dalil terhadap masalah dengan kapfivar al-istidial 
(metode pengambilan hukum). 
4. Menetapkan hukum atas masalah yang dibahas.” 


ai 


Tadi 


"5 Ibrahim Hen, “Memecahkan permasalahan Makam bani, 5 dalam Hakidor Hengar ed 4, dirdbont 
adan Sara an (Bambung Aeieati, Thi, 41 


“bak 


Dari empat prosedur Asriabar jama' di atas, penulis 
memandang perlu untuk menjelaskan lebih lanjut terkait dengan 
point ketiga 13) tentang kavfivar af-istidial, untuk mengetahui 
lebih lanjut bagaimana para kiai NU bersisridfal ketika 
melaksanakan #sriabar jamai 

Menurut Abu Zahrah, ada dua pendekatan dalam melakukan 
Istinbat, pertama, fury al-fafsivah, yaitu upaya penggalian hukum 
berdasarkan mess, atau cara #stinbat hukam berdasarkan pesan yang 
terdapat dalam mass. Kedua, yurug a-ma'nawiyah, yaitu cara 
isrinbar berdasarkan kesan yang terkandung di dalam mass, melalui 
givas, istihsan dan sebagainya." 

Senada dengan apa yang dikatakan oleh Abu Zahrah, “Ali 
Hasballah membagi dua pendekatan yang digunakan oleh seorang 
mujtahid dalam melakukan #stinbar, yaitu pendekatan kaidah- 
kaidah kebahasaan fahgawa'id a-lughawivah) dan pendekatan 
melalui pengenalan makna atau maksud Shara frnagasrd ad. 
Sina an 


Penggunaan pendekatan kebahasaan diperlukan, kurena #stinbar 
merupakan kajian yang menyangkut nass-nass shurPah baik al- 
Our'an maupun al-Hadith. Sedangkan penggunaan #nngasid ai 
shari'ah juga diperlukan, karena kajiun istimbar itu menyangkut 
kehendak shari', yang hanya dapat diketahui melalui kajian 
mnangasid alahar Yah 
|. Istinbat dengan Kaidah-kaidah Kebahasaan falGswg'id al 

Lughawiyah) 

Sebagaimana terlihat secara jelas, bahwa sumber hukum 
Islam fmasadir a-abkamn/ yakai al-Dur'an dan al-Hadith, ditulis 
dengan bahasa Arab. Maka untuk dapat memetik bukum-hukam 
yang dikandungnya, seorang mujtahid harus memahaminya secara 


21 Abu Labuh, Lan ato Aemmut Dara Pilar ak Arab tahi, 9d. 
"5 Madhallih Wan af Pasar dada 
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komprehensif. Untuk itu, ia harus mengetahui seluk-beluk bahasa 
Arab. Suatu hal yang mustahil, kalau ada seseorang yang tidak 
memahami bahasa Arab, mampu meng-itinbat- kan hukum secara 
memuaskan. Oleh karena itu, al-Ghazall menyebut kaidah kebahasaan 
sebagai pilar usu a-figh, yang harus dikuasai mujtahid, agar dapat 
melakukan istinbar. 

Hal pertarna yang menjadi kajian sekaligus perhatian asafvar 
adalah pembagian /af&x Dalam hal ini, usinfyun, secara garis besar, 
membagi la menjadi dua, Pertama, a-asma "a-aghawiyah Osim- 
isim vang lazim dipakai dalam tradisi kebahasaan ), seperti a-otahbak 
(segala sesuatu yang melata), tetapi dalam tradisi kebahasaan 
dipakai untuk menunjuk binatang yang berkaki empat. Kedua, a/- 
asma" ashar Iyah (isim-isim yang dipakai dalam istilah syara, 
seperti kata zakat untuk menunjukan suatu ibadah tertentu." 


Kajian tentang (az, kemudian berlanjut dengan pembahasan 
fafg ditinjau dari berbagai sisi. Dalam hal ini, «fe kontemporer 
seperti Wahbah al-Zuhayll, Abu Zahrah, “AN Hasballah dan "Abd 
al-Karim Zaydan mengelompokannya dalam empat katagori, yang 
secara ringkas dapat diungkapkan sebagai berikut: 


Pertama, dilihat dari sisi penempatan suatu /afg terhadap 
suatumakna (Di Yribarah-laig If al-ma'na), ada suatu laf2 yang di 
tempatkan untuk satu makna tertentu (kbas/dan ada pula satu /afz 
yang ditempatkan untuk makna yang umum (gm, dan ada suatu 
laiz yang ditempatkan mengacu kepada kepada dua makna atau 
lebih #nreasivarak "3 


Kedua. dilihat dari sisi penerapan suatu /9f2 terhadap suatu 
makna (bi Pribar isti "mal al-fafg ff al-ma'nal, ada suatu fafz yang 


S1 a-iObaralk af-AMkotaaii AA Ailee alga! Wal. Dea Dir alkatub al" nsibyabe oh. NA 

"5 Fath al-Daraynl, af Manah) @anjah FI meki ba ala YM ak Tawha adala, Wol, 
4 Dhemaskiie Dar al- Kuteb al-' Arabia, 1975 17 

"7 Wahbah a-Zubay, La ag, Wo | (Ber Dar alir ak Mu Tais, NAD, IP Lk" Abdi al 
Karim Lalin, at Wafir Dad af Figh (Oman! Maktabsah al-Mhuhslt, NW, ITT-ATI2 Ahli 
dahrah, Usut ah Fugiul ts LIT, dam Hisballah, Deo ai Tea aflalamu, MO-393 


digunakan sesuai makna aslinya fabhagigah) dan ada Jafz yang 
digunakan untuk menunjuk makna lain yang bukan aslinya, karena 
ada suatu indikasi yang menghendaki demikian fafmajas) Pada 
sisi yang lain, ada pula suatu /afz yang mengacu kepada makna 
yang jclas, karena makna yang demikianlah yang telah lazim 
dipakai (sah sementara ada juga fafg, yang samar maknanya. Ia 
baru dapat diketahui maknanya, jika ada indikasi lain (garinah) 
yang membantu untuk mengetahui maknanya. Lafg yang demikian 
disebut kinayah 

Ketiga, dilihat dari sisi petunjuk /afz atas kejelasan dan 
ketersembunyian makna (bi Cribar dilatar a-latg "ala al-ma'na bi 
Ihasb zulr afma'na wa khafi'ih), ada suatu fat yang petunjuk 
maknanya jelas ,tanpa memerlukan 40 lain untuk memperjelas 
(wadih al-dalalahh dan ada pula faf yang tidak jelas petunjuk 
maknanya, ia baru menjadi jelas maknanya, setelah ada /afg lain 
yang menjelaskanya (khaff al-dalalah) Lafz yang petunjuk maknanya 
jelas, menurut hanafiyah, dibagi menjadi empat, yaitu al-zahir" 
al-nass, "2 almufassa' C dan al-muhkan?9 Begitu juga, la yang 
memiliki petunjuk makna yang tidak jelas, terdiri dari empat macam, 
yaitu khan 3 ahmush amujma V dan a-mutashabih 9 


DINAMIKA METODE PEMETAPAM FATWA HLMSUM SILAM Di MAHDLATUL ULAMA 


Ki Ba lah Besa ramen ena ore na Mung minta uht penalaran. Pa ai gak AIR, 
2 datf mata tabah Aap alan kala yang dengan sifpharaya sendiri, men 
(dincakoad scam langsung menari Papa 3 ragi Meng #aoruaengdorut seng rear 
meng melebili An Pa dir unjahikann 
Ben Tee ng Setan cnena ererlaag maknanya eselebihi tejelaam snaima dar darp 


al 
sar Lanny ewe san Sean kata yang berjelaan maknanya melebihi kejelasan makan dari In 
mufansar ia an omiki an, segara herurgun, dar yang, paling: jelas makanya malah sunan, 
Se Kp Ma la kpn amaiaa jelas, totapi tembapar kesamaran dalam sebagian 
“ (yang memiliki maknu yang mi an dalam 
pewanjukan makna, yang ubehi adera Hain, buka dari weni kiat tafseva Mid, JAN 
mi at. jaan ergenyereekani Semnjavaut tp bentdhamharaa dischabkan okeh An itu sendiri uang 
sejimnlah makna. (bid. 330 
u Pat Eat awan Jafg yang sukanya mangkang iban keconbara dian Fund tari Yo nmnga 
penyu dak mungkin dibetah sarlag.actanuh : ta ara 1 
il Mi sahui mp rina m a hanya smmao-maa Ikan da 
maret rap Banana, Aga pedia aka Ka Pap: hadi hian paru mengandalkan 
afetran. Jana iman pada An menata I kh 
25 ntt muram ad La ah fat yang Uduk jelas maknasya dan ciak mada cara yang dapa digunakan 
mai ki serapan artinya Ihid., 553, 
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Keempat, dilihat dari sisi cara pengungkapan kata dalam 
kaitannya dengan makna yang dikandungnya (Bf Yribar kaviiyat 
dalalat al-latz ala a-ma'na), Dalam bal ini, ulama Hanafiyah 
membaginya dalam empat bentuk, Pertama, barat aknass, yaitu 
teks itu sendiri telah menunjukkan maknanya secara eksplisit. 
Kedua, Istarat @l-nags yaitu teks mengisyaratkan secara implisit 
kepada makna lain yang lazim pada teks tersebut, Ketiga, datatar 
a/-nass, yaitu petunjuk teks tidak hanya mengacu pada sesuatu 
yang diucapkan tetapi juga mencakup yang tersimai di dalamnya, 
karena ala kesamaan “iflah atau kausa hukum. Keempat. dafalar 
al-igrida" yaitu teks menghendaki adanya penambahan jafx yang 
“dikira-kirakan”, sehingga afgatau teks itu dapat dipahami." 


Selain membicarakan 42x yang berupa wacana kata atau 
kalimat, para ulama asu! alsigh fusulivun) juga membicarakan 
ahruf al-ma'ani, seperti huruf afafdan huruf jar, yakni kata-kata 
penghubung yang mengandung beragam makna. Kata-kata tersebut 
menjadi penting dalam #srimbay hukum, karena dapat membawa 
kepada berbagai pengertian terhadap makna maxs" 


Pembahasan istidul dengan afgowa'id akfushawiyah seperti 
di atas, telah mevita sebagian terbesar dari kitab-kitab asal ahhh 
klasik. Hal tersebut merupakan sesuatu yang wajar, karena untuk 
meng-/sfinbaf-kan suatu hukum dari sumbernya yang berbahasa 
Arab, tentu diperlukan kajian yang mendalam tentang kebahasaan, 
Namun demikian, tidak kalah penting adalah isridfaf melalui 
pemahaman terhadap tujuuwm dan makna dari pemberlakukan 
shari'ah, yang populer disebut mmagasid ashar ah, 


P Tbidk, SIG IAN, 

Datuk ngan lebah Iasgut dapa dihoca: Wahbah al Soha La Agan Woo Bika Oka al- 
Pikr ab Mm'asir, 196) 1994, “Abd alkalam Zapdan, ab rarke 9 Uu abaagh (Camane 
Plak bad al-Idu' ale, PA), 277-177 3 Abu Zahrah, Uas Pt dan Hiasdaliah, (na 
Tea aula, MIA 

"! Memuna Walabah al vihasT, Aibagenit sifat onerupsikam ilai-sdai ata saran aman syara! 
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2. Jstinbat dengan Pendekatan Magasid al-Shari'ah 

Al-Shatibi (w. 790 H), menyebut magasid aksharah dengan 
mempergunakan istilah yang berbeda-beda. Setidaknya, ia 
menggunakan tiga istilah, yaitu magasid alahan'ah, 2 magitsid al- 
shari'ah H akshar'ah' dan magasid min shari" ahuken? 
Meskipun kata-katanya berbeda, tetapi memiliki satu pengertian 
yang sama yakni tujuan hukum yang diturunkan Allah. Lebih 
lanjutnya al-Shatibl "“mengatakan: 

La kadal! gali 3 ppadlan pd ByAI suolika Gakoal! canb3 Lay yA aim 
“Sharf'ah ini dibuat untuk merealisasikan tujuan syara Itu 
sendiri, yaitu menciptakan kemaslahatan manusia baik yang 
menyangkut urusan agama maupun dunia.” 

Pernyataan al-Shafibi tersebut menunjukkan bahwa kajian 
tentang magasid a-ahari'ah bertolak dari postulat bahwa ketentuan 
shar'ali yang diturunkan oleh Allah, senantiasa membawa kemasla- 
hatan bagi hamba-Nya untuk sekarang dan masa yang akan datang. 
Tak satupun dari hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan, 
karena hukum yang tidak mempunyai tujuan identik dengan rakit? 
ma Ja yutag, pembebanan sesuatu yang tidak bisa dilaksanakan. 


Magasid w-sharfah yang berorientasi uncuk mewujudkan 
kemaslahatan, menurut al-Shatibi, dapat dilihat dari dua sudut 
pandang. Pertama, magasid ashar” yaitu tujuan yang ditetapkan 
oleh pembuat shari'ah, Kedua, magasid a-mukallaf, yaitu tujuan 
yang dipersepsikan oleh orang yang terbebani hukum frukajap 


MA Pa si Aan patapir EP Hari al Sisargahi, Vol | (Kasino Whustafi Makam, a-th. 4, 20 
" Ibid, 
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Magasid al-shar'ah dalam arti mungasid afahar" mengandung 
empat aspek. Pertama, tujuan awal dari sari "menetapkan shari'ah 
yaitu kemaslahatan manusia di dunia dan di akherat, Kedua, 
shurf'ah sebagai sesuatu yang harus dipahami. Ketiga, sharah 
sebagai hukum tak#fFyang harus dilaksanakan. Keempat: penetapan 
shari'uh, untuk membawa manusia di bawah perlindungan hukum, 


Aspek pertama sebagai inti, dapat terwujud melalui pelak- 
sanaan fakfifdari manusia sebagai aspek ketiga, TakFtidak dapat 
dilaksanakan kecuali memiliki pemahaman, baik dari dimensi Ia: 
maupun makna dari agss, sebagaimana yang dimaksud dengan 
aspek kedua. Sementara pemahaman dan pelaksanaan #6177 ini 
dapat membawa manusia berada dibawah lindungan hukum Tuhan, 
Icpas dari kekangan nafsu, sebagai aspek keempat. 

Sedangkan magasid al-ahari ah dalam pengertian magasid al- 
mukalfaf, mempunyai pengertian bahwa magasid af-shari "menjadi 
pijakan untuk mengungkap magasid al-mukallaf Maksudnya, 
hakekat pemberlakukan sharah oleh Allah, sebagai ashar", 
untuk. kemaslahatan manusia, sebagai “/-mukafaf Kemaslahatan 
itu dapat diwujudkan apabila unsur pokok dari a-akalar dapat 
diwujudkan dan dipelihara. Lima unsur pokok tadi meliputi, agama 
(hi aini jiwa (hi al-nais), keturunan (fiz al-nasi) akal (hitz 
ai agi) dan harta (hifp amal Dalam usaha mewujudkan dan 
mervelihara lima unsur tadi, al-Shatibi membaginya kepada tiga 
tingkat magasidatau tujuan shari'ah, yaitu: mragasid al-daruriyah, 
magasid al-hajTyah dan mungasid atahsintah 

Mugasid al-gdaruriyah, yaitu segala sesuatu yang tidak dapat 
ditinggalkan dalam kehidupan keagamaan dan keduniaan manusia: 
Artinya, jika ia tidak ada, maka kehidupan di dania akan menjadi 


La Lima unar pokok diates dalan Nveroderslibematar you affph lebih dikesak dengan istilah ai 

.. Marun kank enau arus a-hihamwaf 
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rusak, hilang kenikmatan, menghadapi siksaan di akhirat. Sebagai 
contoh, untuk memelihara agama, diharamkan murtad, untuk 
memelihara nasab, diharamkan zina dan sebagainya. 


Magasid al-hajiyah, yaitu segala sesuatu yang dibutuhkan 
oleh manusia untuk menghindari kesempitan dan menolak 
kesulitan. Jika ia tidak terpenuhi, akan berdampak pada kesukaran 
dan kesempitan, namun tidak sampai merusak kehidupan, Sebagai 
contoh, pemberian rukhsah (keringanan) untuk berbuka puasa, bagi 
orang yang sakit, diperbolehkan shalat dengan duduk, bagi meraka 
yang tidak mampu dan sebagainya, Pemberdan sukbsah tersebut 
dalam kerangka meniadakan kesulitan dan kesukaran manusia 
dalam menjalankan ibadahnya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan magasid a-tahsiniyah 
lalah segala sesuatu yang sebaiknya ada, untuk memperindah 
kehidupan, Seandainya, hal yang bersifat rahsin? tersebut tidak 
ada, kehidupan tidak akan rusak dan juga tidak akan menimbulkan 
kesulitan. Keberadaannya menjadi tuntutan dari martabat diri dan 
akhlak yang mulia atau ditujukan untuk mendapat kan adat istiadat 
yang baik”, Contohnya adalah, memakai baju yang baik, 
menghindari perkataan yang keji, makan dengan tangan kanan dan 
sebagainya. 


MAMA METODE PERETAPAN FAT, HULU ISLAM Ci MOD LA TLIL WILAAAA, 


Untuk memperjelas kaitan antara Ssrimbar dengan mmagusid al 
shari'ah, perlu diperhatikan dan dicermati penjelasan al-Shatibi 
maupun Abu Zahrah mengenai jrihad. Menurutnya, proses kerja 
ijtihad itu dibagi menjadi dua, yaitu, ijrihad iscinbart dan ijrihad 
tatbigi. Irihad tsrinbat dalah kegiatan #jrihad yang berusaha untuk 
menggali dan menemukan hukum yang terkandung dalam suatu 
nass. Sedangkan jjrihad tatbigi ialah upaya untuk menerapkan 
hukum hasil temuan (ijtihad/ para mujtahid, kepada kejadian yang 
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muncul kemudian. '. Dalam ijrihad' ferinbati, seorang mujtahid 
memfokuskan perhatiannya pada upaya penggalian ide-ide yang 
dikandung oleh nass yang abstrak. Sedangkan dalam (jihad rarbigi, 
seorang mujahid berupaya menerapkan ide-ide yang abstrak itu 
kepada permasalahan-permasalahan yang kongkrit, atau dengan 
kata lain sebagai upaya sosialisasi dan penerapan ide-ide nas. pada 
tataran kehidupan manusia yang senantiasa berkembang dan 
berubah, 


Menurut Asafri Jaya Bakri, ada dua corak penalaran atau 
bentuk dalam ber-isrinbar dengan menggunakan metode pendekatan 
mungasid al-shariuh, yaitu corak penalaran (a'fff dan isefalahi “2 
Corak penalaran t097/7 adalah upaya penggalian hukum yang 
bertumpu pada penent aan “Mah- tifah hukum yang terdapat dalam 
suatu mass. Corak semacam ini, berangkat dari asumsi bahwa 
banyak mass al-Guran maupun al-Hadith, ketika menyebutkan masalah 
hukum, dibarengi dengan penyebutan “ffah hukumnya.” Sehingga, 
permasalahan hukum yang muncul kemudian, dapat di upayakan 
pemecahanya melalui penalaran “Wah yang ada dalam ngss tersebut, 
Dalam perkembangan pemikiran ago? a-figh, model penalaran 
ta'fifi, bisa berupa givas atau istihsan 


Sedangkan corak penalaran #sristahf adalah upaya penggalian 
hukum yang bertumpu pada prinsip-prinsip kemaslahatan yang 
disimpulkan secara umum dari alun maupun al-Hadith, 
Artinya, kemaslahatan itu tidak dapat dikembalikan secara 
langsung kepada suatu ayat atau hadith, baik melalui pendekatan 
kebahasaan (a-gowa id al-fughawivah ataupun dengan cara ta Tifi. 


Pa “ -Shafibial- kurmnarfingan, Wol du, OP. Lihat: Enurah, bina ak aph MEA 
3 Bisri, Konep hasi ai sharah Monust Ah Silugih, 119 
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melainkan dikembalikan kepada prinsip yang umum yaitu 
kemaslahatan yang dikandung oleh mass. Dalam perkembangan 
pemikiran asal al-Agh, corak penalaran istislahi ini, tampak antara 
lain dalam bentuk a/-maslahah al-onursalah dan adhar ah 3 


Setelah penulis memaparkan, dua jenis metode meng-istinbat- 
kan hukum sebagaimana tersebut di atas, berikut ini penulis akan 
memaparkan bagaimana pandangan kiai NU tentang mekanisme 
atau metode yang dipakal dalam ber-isrinbar jama'T. 

Menurut KH. Sahal Mahfudh, ada dua metode yang dipakai 
dalam ber-isfinbar jama' Pertama, menggali langsung dari teks 
asal, yaitu al-Yur'an dan al-Hadith. Kedua, melalui givas. Lebih 
lanjut, KH. Sahal Mahfudh berpendapat: 


Di dalam hasil Munas tersebut (Munas Alim Ulama Bandar 
Lampung, penulis), disebutkan perlunya bermadhhab secara 
muanhajf (metodologis) serta “merekomendasikan” para kiai MU 
yang sudah mempunyai kemampuan Intelektual cukup, untuk ber- 
istinbaf langsung dari teks dasar, Jika tidak mampu, maka diadakan 
titihad jarma 'T #frihad kolektif Bentuknya bisa istinbat (menggali 
dari teks asal/dasar), maupun Aharg gd vas 

KH. Ma'ruf Amin berpendapat, pelaksanaan (srimbar jamai 
oleh para kiai NU, bisa melalui mekanisme, pertama, penerapan 
gives, Istihsan, Istislah maupun sadd al-dhrara?". Kodua, melakukan 
tahgig af-manaf, yaitu melakukan upaya penelitian dan relevansi 
berbagai masalah dengan kaidah-kaidah hukum. Berkaitan dengan 
pentingnya fahgig al-manat, Makruf Amin menjelaskan lebih 
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lanjut, bahwa hukum itu sangat bergantung pada masih ditemukan- 
kanya “Yilah atau tidak. Hukum tidak bisa diterapkan, jika “ifah 
sudah tidak ditemukan (intiha "abon wa datiha Alah Lebih 
lanjut Ma'ruf Amin mencontohkan: 


Misalnya kasus Sayyidina "Umar yang tidak membagikan 
zakat pada para mu'alfaf, dan ini oleh Islam Liberalis dikatakan 
bahwa Sayyidina “Umar melakukan radd al-nass bi akinaslahah 
(menolak nass dan mementingkan maslahah). Saya kira Itu tidak 
betul, yang dilakukan oleh Sayyidina “Umar itu rahgig al-manat, 
yaitu melakukan verifikasi terhadap relevansi hukum karena 
memandang a/-mu'alfatah gulabahum sudah tidak perlu, karena 
Islam sudah kuat. Karena sudah kuat, maka dipandang tidak lagi 
memerlukan zakat. Jadi itu yang namanya intiha" “illah wa intiha" 
ah-hukm bukan radd nass bi masfahah. yang mereka (Islam Liberal) 
lakukan adalah kesalahan pengamatan, oleh karena itu kita perlu 
membahas kerangka usuf a-figh yang lebih tajam." 


KH. Husen Muhammad menyebutkan bahwa mekanisme 
istinbar yang bisa dilakukan NU, salah satunya dengan menerapkan 
givas. Pandangan Husen Muhammad tersebut didasarkan pada 
pernyataan Imam al-Ghazali: 


Menurut saya, #jtihad adalah aktivitas yang boleh dilakukan 
secara parsial. Seorang ulama bisa melakukan jjifihad, meskipun 
hanya pada hukum tertentu. Siapapun yang memahami metode 
pemikiran analogis faknagr a/-givasi), boleh mengeluarkan 
fatwa mengenai masalah yang bersifat analogis (masalah 
giyasivah), meskipun dia tidak ahli ilmu hadith." 

Senada dengan Husen Muhammad, tentang penggunaan giyas 

dalam #stinbat, Marzuki Wahid, mengatakan: 


«.giFas tidak hanya menjadi ulama terdahulu, melainkan 


37 KHL Marruf Amio. " Perkem daki af Aa hotpe ln blogapo on, Ti 
akses peda tanggal 21 Maveraber 201 | 
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juga dapat dilakukan secara fame oleh ulama sekarang. 

Dengan melakukan giyas secara jama oleh para ahlinya, NU 

melalui bahth a/-masa'if dapat terhindar dari pemutusan 

hukum secara serampangan. Demikian pula, ketakutan yang 
melanda sejumlah ulama NU untuk melakukan givas, dengan 
cara jama F7, dapat ditanggulangi." 

Sedangkan menurut Abdul Mogsith Ghazali, para kiai NU 
dengan istimbar jama' bisa melakukan dua hal. Pertama, #srinbar 
dengan merujuk pada al-Jur'an dan al-Hadith, dalam rangka men- 
jawab kasus-kasus baru, yang belum disinggung oleh keduanya. 
Kedua, #jrihad untuk memilih pendapat yang paling sesuai dengan 
cita kemaslahatan kemanusiaan universal, sebagai spirit ajaran 
agama. Hukum masalah yang di-#jrihadLAtu telah dibahas oleh para 
mujtahid terdahulu, tetapi karena terdapat berbagai pandangan, 
maka para kiai bisa melakukan seleksi untuk memilih pendapat 
yang paling sesuai dengan ruh agama, yaitu kemaslahatan,“ 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Masdar F. Mas'udi, 
Afifudin Muhadjir,” Cholil Nafis,” Abdurrahman Nafis," Idrus 
Ramli, bahwa mekanisme istinbar jama 7, yang bisa dilakukan 
NU di dalam membahas hukum dalam bahth al-masa'il, dengan 
cara merujuk al-Gur'an, al-Hadith dan juga dapat saja berbentuk 
penerapan givss. 

Dari paparan di atas, tampak jelas bahwa secara garis besar, 
ada dua bentuk operasionalisasi intinbat jama'7 dalam bahth af- 
masa HI yaitu memecahkan masalah baru dengan mengacu pada 
mass al-Cpur'an dan al-Hadith baik dalam bentuk penerapan a/- 
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gawa'id a-lughawivah (kaidah-kaidah kebahasaan maupun 
melalui a-furng al-ma'nawiyah, melalui penerapan givas, istihsan, 
istisfah dan sadd af-diharai'", Apa yang disampaikan oleh para ulama 
NU di atas, merupakan penjabaran dari rumusan istinbar jama' 
yang telah dirumuskan ada Munas Alim Ulama Bandar Lampung 
tahun 1992, kemudian diperbaiki pada Muktamar NU XXX di 
Donohudan dan terakhir di Munas alim Ulama Sukolilo Surabaya 
tahun 2006. Selanjutnya, mengenal sejauh mana Arinbat jama 
dilaksanakan dalam Gahth afimasa il, akan penulis bahas pada sub 
selanjutnya, 


Penerapan Isrinbilt Jama Tdalam Bahth a/-Masi'iI 

Menurut Sahal Mahfudh, bermadhhab secara manfajf sebenarnya 
sudah diterapkan NU jauh sebelum 1992, Sering kali Tarwa bath 
al-masa (di dasarkan pada af-gawa'id al-ighiyah dan usut affighi 
Hanya saja, ulama NU biasanya belum "marem" kalau tidak ada 
landasan “ibarat dari kitab figh, sehingga terlihat tekstual. 


Hal tersebut dikuatkan, dengan hasil penelitian Ahmad Zahro, 
bahwa salah satu metode yang digunakan MU dalam bafrth af- 
musa M adalah metode manbai. Artinya dengan metode ini, para 
kiai NU, dalam memecahkan status hukum suatu kasus, dapat 
menggunakan metode /sfinbar yang digunakan oleh para imam 
madhhab cmpat.”” Zahro mencontohkan keputasan Muktamar 1 
(1926) masalah sampai atau tidaknya pahala sadagah kepada mayat. 

s $ (soal) apakah pahala sadagah bisa sampai kepada 

mayity? 

» J (Jawab: dapat, berdasarkan hadith : 

Papa gala plg Sae ee Iya JB Ily ol Lele sel 
pa aa Milis Jaa ol Lord 
"" Sahat Mahtith,"Babek aki lan detinbif Hukum NU". Kata ardalam Akkim af. 
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Menurut Zahro, keputusanjewaban di atas dihasilkan 
dengan madhhab manhajf dengan argumen fatwa tersebut tidak 
didasarkan pada kitab-kitab kuning melainkan langsung merujuk 
pada al-Hadith yang merupakan dalil yang dipergunakan oleh 
keempat imam madhhab setelah al-Jur' an, 9 


Dalam Muktamar NU ke-31 di Donobudan Solo ada perkem- 
bangan baru, dimana sejumlah ayat al-Jur'an dan al-Hadith dicantum- 
kan dalam beberapa persoalan hasil batitt a-masa 4 Jika dicermati 
lebih lanjut, terdapat dua varian atau model pencantuman ayat al- 
Gur'an dan al-Hadith dalam hasil keputusan bahth alanasa il 


Pertama, sejalan dengan pendapat KH, Sahul Mahfudh di 
atas, bahwa setiap pendapat ulama yang tersebut di dalam aLkutub 
a-mu tabarah, pada Wakekatnya merupakan hasil #srinbar baik dari 
al-Gur'an dan al-Hadith. Sehingga, para kiai NU dalam konteks ini, 
melakukan pelacakan dasar yang digunakan para ulama di dalam 
merumuskan pendapatnya. Menurut Khoirul Anam, pencantuman 
al-Jur'an dan al-Hadith, dalam keputusan hasil Sahrh angsa! 
pada Muktamar NU XXXI Donohudan, atas prakarsa wakil ketua 
Pengurus Pusat Lembaga Bahih a-Masa'i/ (LBM) KH Arwani 
Faisal. Waktu itu kiai Arwani, menyampaikan usulannya kepada 
KH Aziz Masyhuri, KH Masyhuri Naim sendiri, dan KH Ma'ruf 
Amin."? Setelah melalui perdebatan," akhirnya usulan kiai 
Arwani diterima. Menurut kisi Arwani, alasan pencantuman al- 
Gur'an dan al-Hadith dalam keputusan habth almasa'il agar 
masalah yang sedang dibahas diketahui sumber hukumnya, tidak 
semata mengikuti gaw? (pendapat) ulama," 
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difitokef semilir, Rlelak mengikiati para pendalubenya ang mecsgikani gan ek udara” Akhirnya, 
peseria mektamar fee tama kebih memilih pendapat kiai Arwasi, dan bahkas Kiai Ghazali 
sing kesaliya sempat membacakan al-fatihoh 1g kendi agar ea Yaeinin diferi lru hukdlaryna 
Ihid. 
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Sebagai contoh bisa disebutkan di sini, hasil keputusan 


Muktamar NU XXXI Donohudan, tentang penyuapan dalam 
penerimaan pegawai negeri sipil (PNS). 


Pertanyaan: Bagaimana hukum memberi dan menerima 
sesuatu agar diterima sebagai PNS dan semacamnya? 
Jawaban: Pemberian sesuatu untuk menjadi PNS dan 
semacamnya adalah risbwah (suap). Pada dasarnya ishwah 
itu hukumnya haram, kecuali untuk menegakkan kebenaran 
atau menolak kebatilan, maka tidak haram bagi pemberi dan 
tetap haram bagi penerima, '“ 


Keputusan di atas, didasarkan pada: 


|, Al-OGuram 2: 188: 


db pa Sa Wp WS pe AL Va Iii Jahe pp Al iss U 


abah pil Pk 


. AL-AI-Hadith: 


abu Gi, Bh Jai in BULAN 0 0 JG Haag dala MN gha— Ma Ge 
1, Uje sa ET 3g 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda “barang siapa yang kami 
karyakan untuk suatu pekerjaan dan telah kami tentukan gaji 
untuknya, maka apapun yang ia ambil selebihnya adalah 
pengkhianatan”. 
MA AGAN yA Hala dai At har— adi en Sol LN yok 2 AI ain 
Dari “Abdullah iba “Amr, ia berkata “Rasulullah SAW melaknat 
orang yang melakukan penyuapan dan yang menerima suap.” 


"1 PBNU, Akta af! 1 12-13, 
Pa Ajal Diiwusd, Sratar Abi Diwua Vol, #(Mdalzahah, Tharnilih, 99, kedflih ma. TE 
'S AkTinmidhi, Saran ab Tenmioti. Vol. & (Maktabah Thamilah 117, badith nd 1187. 


3. Agwal al Ulama" 
2. Pendapat Imam al-Nawawi 


JA bni Sig dng H Tilas Tanglly bilas pln Bad) Ol US ad pa 
C3 On 2333 Lama Sragag do AN Lapak tabel, Jala al aa Lepai Lage 
Sa Ia pia al Gd yak pm Lab ale ba FN BSN Ol 
sea dilas Ul JUN alami I AGAN JB pp Wala! Talun! ja Tang, 
Sp Bal yap bni Ha pg Jl La yag Jenlal laly Aikanag Taji sad Jal 
AA Ban Ll Sal Bot ya Lain ay jl Lapan Sae SS lb Jas Up 
DS Sola Tagh AH ayang DS Old Ipad! JP sap amal Lely Ula 
Cola Tang yeh Urmdl! 3) plnlkp dahan GS Obi danlikag 5 Jl dalang Lagi 

"ga ad Jali sha yA 


b. Pendapat Muhummud Nawawi al-Bantani" dan Muhammad 
Salim Bafadal”” tentang rishwah, yang substansinya sama 
dengan pendapat Ini al-Nawawi di atas. 

Kedua, pencantuman ayat al-Our'an dan al-Hadith, dalam 
konteks keduanya dijadikan sumber hukum dalam melakukan 
istinbat jama'i, setelah masalah yang dihadapi tidak ditemukan 
jawabannya di dalam kutub di-mu'tabarah dan tidak bisa 
dilakukan jihag al-nmasa'if binaga'iriha, Berdasarkan penelaahan 
penulis, dari 456 hasil babth almasail al-dinivah al-wagi Tah, 
mulai Muktamar NU I di Surabaya tahun 1926 hingga Muktamar 
NU XXXII di Makassar tahun 2010, terdapat delapan keputusan 
hukum yang ditetapkan dengan istimbar jama T: yaitu: 

a. Masalah pahala sadagah diperuntukkan mayit. 


“7 Miahy ak Din ul Mawivd, Kawat af Tafibir wa “Latar atom, Val W (Beirut Oil duta 
al-Ilnsiyah, Lihh, 126-129 

"“ Muhammad Wawawi iba "Umar al-Kawi, Aitafrar afsZayar Suri Cena al Aan (adira Cr ala 
Kamub al-tslberilyak, 20081, 419. 

"' Mubamemad Salim Bafadal, dead okay Shark Sella ak Tani, Vol 2 (Singmpara: al 
Haramaya, Lila DHL 

PE LTM PEMU, Adhkanen afsneyondar" 0 
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. Masalah khulu' yang diperintahkan oleh hakim.” 
. Masalah bersedekah pada hari tertentu, '“' 
. Masalah orang yang telinganya bersuara aging '' 
. Masalah salam sesudah bicara, mendengar salam dari radio 
dan salam tambahan wa 'afaykann 
f. Masalah mengambil bola mata mayit untuk mengganti bola 
mata orang buta,” 
g. Masalah tabanni adopsi anak). 
h. Masalah koperasi simpan pinjam. 

Sedangkan keputusan babth af-masa'if terhadap masalah- 
masalah yang bersifat tematik (masa  al-diniyah al-mawdu Tah 
hampir semuanya diputuskan dengan Isrimbar jama'i, Berikut ini 
penulis paparkan masalah-masalah tematik tersebut, yang 
diputuskan dengan (srinbat farma" mulai keputusan Muktamar NU 
XXIX di Cipasung sampai Muktamar NU XXXII di Makassar: 

a. Pandangan dan tenggungjawab NU terhadap kehidupan 
kebangsaan dan kenegaraan. 
b. Pandangan NU mengenai kepentingan umum (Masluhah 

“Ammah) dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Cc. Pandangan dan tanggung jawab NU terhadap lingkungan 
hidup. 
d. Nasbul Imam dan Demokrasi." 
&. Al-Hugog akInsaniyah ff aslam (Hak Asasi manusia dalam 
Islam). 


I- h O & 


Muhajjir," setelah mengikuti bahth al-easa dinlvah wagi Ivah 
(persoalan keagamaan yang bersifat kasuistik) pada. Munas Alim 
Ulama di Sukolilo", menilai bahwa model babth amasa'j! di 
lingkungan Nahdlatul Ulama, masih saja didominasi penerapan 
metode gaw/f Hal tersebut, disebabkan oleh dua hal. Pertama, para 
kiai dan santri senior masih saja “tidak percaya diri” memutuskan 
persoalan dengan menerapkan ahgawa'id abusuflyah, dalam 
rangka penerapan bermadhhab secara marntaji” Lebih lanjut, ta 


. Respon Islam Terhadap Demokrasi.” 
. Shari'at Islam Tentang Status Uang Negara, Acuan Moral 


. Khitan Perempuan." 


Kedudukan Wanita dalam Islam." 
Reksadana. 2 


untuk Menegakkan Keadilan dan Mencegah Penyalah- 
gunaan Wewenang (KKN). 8 
Globalisasi, Universalisme dan Ham dalam Perspektif NU, 


Berkaitan dengan penerapan isfinbat jama 7, KH. Afifuddin 


DINAMIKA METODE PEHETAPAH FATWA HUKUM LA Di MAHDLATUL ULAMA 


mengatakan: 


Tapi bahth af-rnasi "hnya tidak berubah, tetap gawlar (tekstual) 


saja, tidak bisa beranjak ke manhaf (metodologis). Ini berangkat 
dari kebanyakan kita ini sekarang kebanyakan hanya senang meng- 
konsumsi fikih-fikih produk, tidak banyak belajar metodologi, tidak 
seimbang antara konsurnsi produk dengan konsumsi metodologi,” 


PI Ihid., 781-784, 
2 Bitil,, TRO-703, 


t- 79K. 
Te kl, MUO-AKIT, 
P1 Ii. R3 


28 Pose, Ol AR 

“1 Salah sat Pengasuh Pondok Pesamivem Salafiyah Safinsyah, Situhanda, Jawa T 

-. Hahth Atas 1 Limiah Wc Inah pidi Musas Alim Lama di bubaya (210 Ji Hoki telah 
memberi 


bebrapa kepri uas, Sedikitnya ada lina perasaan dalarn draft War tebal dipetakan 


hikurnga, sakral pencarian tempa hadiah apaan lai, dar ulang air #utangiia, pihak 
Karan on 


ina kredit rumabu masa tangub atas sunmi yang hilang, dori seal 


Tengnksune f 
asas pembuktian terbalik. Sebebihaya, yang belum sempat terputuskan seperti soal sufbtamme 
sana an edi besar foam Munas aa an an ke PEMUI 
tadi 


| “Tatalan Akhir Mus Surabaya Kebanyakan Ka Simang mog-kansumi 


Padi Produk”, dientrbt di MU Omioe Surabaya. Beni 7 Agustus Sih MP WIB 


3 Kl 
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Kedua, 1sw/ al-figh sebagai sebuah disiplin keilmuan pesantren 
yang mengajarkan banyak hal tentang sistem pengambilan hukum 
secara metodologis tidak dikaji secara mendalam. Pengajaran ssuf 
a-figh di pondok-pondok pesantren, lebih bersifat pengenalan 
tanpa disertai contoh aplikasinya dalam menyelesaikan, persoalan- 
persoalan kontemporer af-gadaya afamu'agirah 

Penilaian senada juga dikemukakan oleh Husen Muhammad, 
Menurutnya, #stinbar dalam pengertian penetapan fatwa hukum 
dengan menerapkan a-gawa'id ahumsuliyah, masih minim sekali. 
Itupun masih sebatas pada masalah-masalah tematik (mawdu iyah) 
dan baru pada level Munas dan Muktamar, 


Fakta dominasi penggunaan metode gawii dalam bahrh a- 
masa ", juga disampaikan oleh Ahmad Zahro, setelah meneliti 428 
fatwa yang dihasilkan melalui bahth a/-masa 7/ dalam kuran waktu 
1926-1999, Menurutnya, dari ketiga metode gawfi, ilhag dan 
manbaji, penggunaan metode gawif lebih mendominasi. Zahra 
menghitung dari 428 fatwa, 362 (84,6 Sa) di antaranya diputuskan 
dengan metode gaw/i. Kemudian 33 fatwa (7,7 Sediputuskan dengan 
metode Ahagi, 8 fatwa (1,9 95) dengan metode manhaf dan selebihnya 
25 fatwa (5,8 Ya) diputuskan tidak dengan ketiga metode tersebut 
(tidak jelas). 


Dominasi penggunaan metode gawdi, tidak hanya dalam 
bahth al-masa'f! yang digelar PBNU, baik melalui Munas dan 
Muktamar, Ahmad Muhtadi Ansor pernah melakukan penelitian 
disertasi tentang pelaksanaan bahth afnasa'i/ yang dilaksanakan 
oleh Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur, 
Salah satu hasil penelitian tersebut, menyebutkan bahwa dari 117 
hasil fatwa bahth af-nasa f PWNU Jawa Timur, yang dilaksanakan 
antara tahun 1992 hingga 2007, 4 fatwa diputuskan dengan 


PE ob 


"3 Muhemmsd, “Tesis! feb MU, 3-15, 
"3 Eahra, Tradisi Antelele mal Ih, 


metode gowfi, 2 fatwa diputuskan dengan metode iihagi, 18 fatwa 
diputuskan dengan metode manhaji dan 3 fatwa tidak jelas 
metodenya. 


Menurut penilaian penulis, di samping hal-hal di atas, ada 
beberapa sebab, mengapa metode gawi?, masih mendominasi dalam 
penetapan hukum dalam forum bahth af-masa il. Pertama, sampal 
sam ini, sistem penetapan hukum dalam bab af-masa if berpijak 
pada prinsip gradualisasi. Yang dimaksud dengan prinsip 
gradualisasi adalah setiap masalah harus diputuskan melalui dua 
tahapan, Tahap pertama, setiap masalah, harus diselesaikan melalui 
bermadhhab gaw'f. Jika melalui cara ini tidak berhasil, maka tahap 
kedua, masalah yang dihadapi diputuskan melalui bermadhhab 
secara manhaji dengan menerapkan Ahag ahmasa 71 bi naga 'iriha 
dan istinbat jama'i. Hal demikian, dapat dilihat dari keputusan 
Munas Alim Ulama Bandar Lampung, tentang sistem pengambilan 
keputusan hukum dalam bahth af-masa'7! di lingkungan NU, yang 
disempurnakan pada Muktamar NU XXXI Donohudan. 

Kedua, para mushawirin (peserta bahth aimasa ID), moderator, 
tim perumus dan musahhih didominasi para santri dan kiai yang 
masih bersikukuh pada penjawaban masalah melalui kitab kuning 
(figh-maided) Berkaitan dengan hal tersebut, KH. Yasin Asmuni, 
sebagaimana ditulis Almad Muhtadi Anshor, berpendapat bahwa 
dominasi penerapan metode gam dalam bahrh a-musa (/discbab- 
kan karena para mayoritas peserta bahth al-masa 7! berketetapan 
bahwa metode gawif masih cukup ampuh untuk menjawab 
permasalahan-permasalahan yang ada. Menurutnya, sampai hari ini 
tidak ada masalah yang tidak terjawab oleh teks (ibarat) kitab 


DOSA MIA METODE PENETAPAN FANWA HURLM ISLAM Di HAHDLATUL LILAMA 


"8 Ahmnd Muhtndi Anahor, “Babi atasi ben, "edm bg je Pelan ul Liar CTL aa 
... Vimur (Sudi Dinarska Ekermadhbsah 7 (Riegioraia Diseri AIM Senan Ampek Surabara SO th 
1 Boneka hasil obserea pena pat beberapa Aa ts Jawa Timur, baik yang 
dizelar Ls PW MU Jatim, PCNU Ponoroga, Fanum Ht Fa Sajam Pesantren, aer 
mesrnpunyal yang sama. Or un 
Pers g tidak divenai da" pre ba. sumsel 

Pondok Pesatren Peluk, Kediri Jawa Timur. Beliau salah setu tim perumus delam 

Lian batuk afrasa YC baik yang diselenggarakan oleh PEMU maupus PWNU jawa Tlmut, 


kuning,” sehingga tidak ada alasan yang mendesak untuk 
menerapkan metode smaahajf baik melalui ilhag maopun istinbat 
jama'7. Apalagi, Munas Alim Ulama di Asrama Haji Sukolilo 
Surabaya tahun 2006 telah memperluas cakupan aLkurub al 
mu'tabarah hingga kitab-kitab lintas madhhab bahkan sampai 
kitab-kitab yang ditulis oleh ulama kontemporer, sebagaimana 
yang penulis paparkan pada bab 3. 

Ketiga, masyoritas kiai NU masih berpendapat bahwa 
bermadhhab secara manhaji sulit diterapkan. Mayoritas kiai, masih 
memandang bahwa penjawaban suatu masalah dengan metode 
manhaji hanya bisa dilakukan oleh mujtahid yang memenuhi 
persyaratan untuk ber-jjtihad, Sementara para kiai NU, menyadari 
bahwa mereka belum sampai pada derajat mrujrahid 


M Amahor, “Kabah af Aa LL 

"" Mesurut KH. Ardasi dan KM. Rowadlon Khotib, sebagaimana ditulis Amibar, berpendapat bahwa 
bermadhbab secara mama itu lebih bersifat amenpeney ci, kesan onntenda dai ida. bina 
diyunskan untuk menj was permusalahan. Thid, 


PP Di antara kiai MU mangan angan demikian adalah KH, Charali Aiseosi (Ketua 
Fear PE 1 Ma man marginal Temuri, EM. Ahmad Fariban (| Jawa 
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